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PENDAHULUAN 





es egala puji hanya bagi Allah rabb semesta alam. 
AS: Shalawat" dan salam semoga tercurah kepada 
pemimpin para rasul, penutup para nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, pemimpin orang yang berseri-seri mukanya pada 
Hari Kiamat, Muhammad, yang diutus kepada semua 
makhluk. Juga kepada keluarga, shahabat, istri-istrinya yang 
suci Ummahatil Mukminin serta semua umatnya yang 
selalu bertakwa kepada-Nya. 


Telah berdatangan banyak surat sejak dari Wasith hingga 
Baghdad yang menanyakan kepada Syaikh Muhamrnad bin 
Al-Gasim bin Abi Al-Badar bin Al-Mulhi Al-Mizz? tentang 
berapa banyak jumlah cabang iman itu? 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim dari shahabat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bah- 
wasanya 2yongNa Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, 


(ana Ab Ogan 5. r) Sia 3 dy 


“4 “ 


IN Ip LAGI SISA Je- icasta 3 Una f 


| Lafazh shalawat hilang dari sebagian naskah dikarenakan sebagian orang 
yang menulis naskah lupa. 

"Dia adalah svaikh, ahli fikih dan hadits, seorang yang alim pada zaman- 
nya, pemberi fatwa dan nasehat kepada umatnya, yang sangat mengacumkan 
pada saat ilu. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu memberikan taufik 
dan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kepadanya. 


Pendahuluan AV 


“Iman itu mempunyai enam puluh lebih, atau tujuh puluh 
lebih cabang. Yang paling tinggi atau paling utama —me- 
nurut perbedaan riwayat— adalah ucapan "tiada tuhan selain 
Allah', yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan 
dari jalan, dan malu adalah bagian dari iman.” 


“ Ketahuilah bahwasanya hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 
dalam kitab Shahihnya dengan latadz, “Iman itu mempunyai enam puluh lebih 
cabang dan rasa malu adalah bagian dari iman,” Sanad hadits mi tidak ada 
perbedaan antara yang diriwayatkan dari syaikh-syaikhnya Imam Al-Bukhari 
Ranimahuftah dan Al-Hammani dari Sulaiman bin Bilal. 

Dinwayatkan Abu Awanah dan Bisyr bin Amr, dari Sulaiman bin Bilal, 1a 
berkata, “Enam puluh lebih atau tujuh puluh lebih” Begitu juga yang diri- 
wayatkan dari Imam Muslim dari Suhail bin Abdullah bin Dinar dengan latadz 
“ (an). 

Diriwayatkan dalam ketiga kitah sunan dari sanad masing-masing dengan 
lafadz “tujuh puluh lebih” tanpa ada keraguan. Abu Uwanah meriwayatkan 
dalam kitab Shahihnya dari salah seorang perawi, “tujuh puluh enam atau tujuh 
puluh tujuh.” 

Di antara banyak riwayat ini yang lebih kuat adalah riwayat dari Imam Al- 
Bukhari, sedang riwayat yang lam adalah diragukan. Karena, menurut penulis 
derajat riwayat yang kedua adalah mudraj, sedang derajat riwayat Tirmidzi 
dengan lafadz "enam puluh empat” adalah ma Tul, yang Icbih shahih adalah 
iwayat dari Imam Al-Bukhari. 

Imam An-Nawawi Radhiyallahu Anhu mengomentan hadits imi, “Yang 
benar bahwa pendapat yang lebih kuat adalah riwayat yang menyebutkan “tujuh 
puluh lebih” Karena, hadits mi diriwayatkan oleh perawi-perawi yang tsigah, 
dan setiap hadits yang diriwayatkan demikian ditenama. Sebaliknya, dalam 
riwayat enam puluh lebih ' tidak ada yang menghalangi untuk ditolaknya hadits 
ini. Insya Allah, saya akan membahas arti uman dan rasa malu pada pem- 
hahasan yang akan datanp. 

Kata maa, atau maa secara bahasa berarti “bilangan yang masih belum jelas 
antara liga sampai sembilan. seperti yang ditegaskan oleh Al-Gazzaz dan di- 
kuatkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dan 1a berdall dengannya. Menurut Ibnu 


XVI SYARAH 77 CABANG IMAN 


Sayidah adalah bilangan antara tiga hingga sepuluh. Menurut ahli bahasa yang 
lain adalah bilangan antara satu hinegga sembilan. 

Kata &x5 secara ctimologi adalah bentuk tunggal dari kata Lx5 yang 
berarti "sepotong atau sekelompok? Sebagaimana ungkapan 3 s4 245 artinya 
adalah “ranting-ranting pohon'. Adapun maksud dari lafadz dalam hadits ini 
adalah bagian, yaitu iman mempunyai banyak bagian. Dalam menerangkan ha- 
dits ini, Imarn Muhyiddin Abu Zakaria An-Nawawi Radhivallahu Anhu menga- 
takan bahwa derajat hadits ini shahih dari riwayat Al-Bukhari. 

Dalam menentukan cabang-cabang ini, para ulama menulis dalam 
berbagai buku yang sangat bermanfaat, di antaranya yang representatif adalah 
kitab Al-Minhaj karya Abu Abdullah Al-Halimi, kemudian Imam Al-Hatizh 
Abu Bakar Al-Baihagi mengikut jejak langkahnya dengan menulis dan me- 
nambahnya beberapa poin. Buku 1 diteliti dan diterangkan oleh banyak ulama 
dengan tidak menambah dan mengurangi tema-tema yang beliau 1ytihadkan 
dalam kitabnya Sya bul iman. Semoga Allah Subhanahu wa Ja'ala mela- 
pangkan rahmat baginya. 

Al-Hatizh Imam Abu Hatim bin Hibban Al-Busti mengatakan, “Saya me- 
renungkan hadits 1m beberapa lama dan kemudian saya mencoba mengum- 
pulkan semua amalan-amalan ketaatan, tetapi jumlahnya melampaui jauh dari 
bilangan imi. Saya merujuk pada kitab Suran dan menghitung setiap ketaatan 
yang disebutkan dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sejak 
dari iman, tetapi jumlahnya kurang dari tujuh puluh. Kemudian, merujuk pada 
AlWJur'an dan saya baca dengan penuh tadabbur, saya menghitung setiap 
ketaatan yang disebutkan Allah Subhanahu wa Ta'afa dalam untaran-untaian 
ayat-Nya, tetapi jumlahnya kurang dari tujuh puluh. Terakhir saya mengum- 
pulkan amalan-amalan ketaatan yang ada dalam Al-Gur an dan kitah Sunan, 
sctiap yang terulang saya buang, ternyata jumlah setiap amalan ketaatan yang 
disebutkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya Shaltaliahu Alaihi 
wa Sallam berjumlah tujuh puluh sembilan cabang iman, tidak lebih dan tidak 
kurang. Berdasarkan hal tersebut saya memahami bahwa yang dimaksud oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haditsnya adalah cabang iman yang 
terdapat dalam Al-Our'an dan kitab Sunan.” (Washfu Al-Iman wa Syu 'abihi,) 

Oadhi "Iyadh mengatakan, “Sebagian orang menentukan jumlah dan me- 
nyebutkannya dengan rinci cabang-cabang ini dengan cara ijtihad. Menye- 
butkan dengan rinci dan memastikan sebagai maksud hadits mi, tetapi menurut 
saya berat untuk diteruma karena ketidaktahuan sescorang tentang cabang- 
cabang ini dengan rinci adalah tidak merusak imannya.” 

Al-Halizh Ibnu Hajar mengatakan dalam kitab Al-Fath, “Para ulama yang 
menyebutkan cabang-cabang iman ini dengan rinci tidak ada yang bersepakat di 


Pendahuluan XVII 


Karena keluasan ilmunya, sebenarnya Syaikh mengingin- 
kan untuk menyebutkannya dengan rinci, tetapi dia menang- 
guhkan jawabannya disebabkan ada beberapa halangan." 


setelah beberapa lama dan semakin banyak pertanyaan 
ini, saya menghadirkan kitab Syu abul Iman yang ditulis oleh 
Imam Al-Hafizh Al-Fagih Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain Al- 
Baihagi yang berjumlah enam jilid untuk saya nukil persis 
seperti aslinya. Tema ini terdapat di berbagai jilid, dia tidak 
memuatnya di dalam jilid pertama atau pada mukadimah. 
Dia lebih mementingkan merinci syarah-syarahnya, yang ter- 
pencar di semua jilid buku. 

Karena kebutuhan yang mendesak, saya mengumpul- 
kannya menjadi satu buku ringkasan yang memuat beberapa 
pokok masalah. Sebagai penguat, saya sebutkan dalil- 
dalilnya dari ayat AlHur an atau dengan hadits yang riwa- 
yatnya paling shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian, saya tambahkan pada beberapa cabang ini bebe- 
rapa dalil dari ayat Al-Our' an, hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, komentar para ulama, dan kisah-kisah 
yang bermanfaat atau beberapa syair yang tidak disebutkan 
oleh Imarn Al-Baihagi. Dia membagi menjadi tujuh puluh 
tujuh bab. 

Saya mengambil rincian semua bab ini dari Syaikh 
Rahimahullah. Sejumlah perawi mengatakan bahwa semua 


antara mereka. Di antara metode yang paling mendekati kebenaran adalah me- 
tode Ibnu Hibban, tetapi saya tidak menjelaskan perkataannya.” 

(Al-Hafizh Ibnu Hajar meringkasnya dalam kitab Al-Farh dan saya tidak 
menyebutkannya karena panjang). 

p Ungkapannya, karena keluasan ilmunya dan seterusnya, sebenarnya 
Syaikh menginginkan untuk menyebutkannya dengan rinci cabang-cabang 
iman. 
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isi rincian kitab ini benar darinya, di antaranya adalah 
Syaikh Al-Alim Musnad Al-lrag, Rasyiduddin Abu Abdillah 
Muhammad bin Abdillah Ibnu Umar Al-Mugri dari Baghdad, 
AHdadhi Tagiyyuddin Abu Fadhal Sulaiman Ibnu Harrzah 
Ibnu Ahrnad Al-Magdisi dari Damaskus. Mereka semua 
mengatakan, “Para syaikh perawi menginformasikan kepada 
kami, di antaranya adalah Abu Muhammad Al-Anjab Ibnu Abi 
Saadat bin Muhammad bin Abdurahman Al-Jami, Abul 
Abbas Ahmad Ibnu Ya'gub Ibnu Abdullah Al-Maristani, Abu 
Gasim Ali Ibnu Al-Hafiih Abul Faraj Abdurahman Ibnu Ali 
Ibnu Muhammad Al-Jauzi. Mereka semua mengatakan, Abu 
Hatsh Umar bin Ahmad bin Umar Az-Zanjani mengatakan 
kepada kami pada bulan Shafar tahun 562 H., Syaikh Abu 
Hasan Abdullah bin Muhammad Ibnu Al-Imam Al-Hafizh Abu 
Bakar Ahmad Ibnu Al-Husain Ibnu Ali Al-Baihagi menga- 
takannya kepadaku, Kakekku Imam Abu Bakar mengata- 
kannya kepadaku.” 

Seorang perawi yang diakui pada waktu itu, yaitu Abul 
Hasan Ali Ibnu Ahmad Ibnu Abdul Wahid Al-Magdisi meng- 
informasikan kepada kami dengan cara ijazah 'ammah (izin 
untuk meriwayatkan hadits secara umum), ia mengatakan, 
“Al-Hafizh Baghdad Abu Al-Faraj Abdurahman bin Ali Ibnu 
Muhammad Al-Jauzi menginformasikan kepada kami, Se- 
orang mufti Khurasan Abu Saad Abdullah Ibnu Ahmad bin 
Umar As-Shaffar An-Naisaiburi menginformasikan kepada 
kami dengan cara ijazah khashshah (izin untuk meriwayat- 
kan hadits secara khusus). Keduanya mengatakan, "Abu Al- 
Gasim Zahir bin Thahir bin Muhammad Asy-Syahami dan 
Jama ah menginformasikan kepada kami, "Imam Hafizh Abu 
Bakar Ahmad bin Al-Husain Al-Baihagi menginformasikan 


Pendahuluan XIX 


kepada kami. Semoga Allah merahmati mereka semua, 
amin. 


vw 
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CABANG $ 
BERIMAN KEPADA ALLAH AZZA WA JALLA 


Beriman kepada Allah Azza wa Jalla, sebagaimana 
firman-Nya, 

ht PA an Gl PN. Ng Mr, Fa Bee EGG PB et 

SG sah IS Oya gala an) ya all II Lag Ogan jd al 

“Rasul telah beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. Semuanya beriman kepada Allah.” (Al-Bagarah: 


285) 
ng Sa Ta Ko ea ne 
“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman ke- 
pada Allah.” (An-Nisa': 136) 
Kemudian, beliau menyebutkan hadits Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 


dalam kitab Shahihnya bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alatu wa Sallam bersabda, 


Cabang-Cabang Iman 1 


# ta a 


? 2 Mt ae & NE 2 EA Ma Po sa ai He 3? 


en sa JA £ Pi ae Yi Ba Fa 213 ta" Pn Pi Ker KN Yi 
AN OA dalang ding YI Ala dam aa ana XA3 cal! YI 


“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga me- 
reka mengatakan, “Laa ilaaha ilallah'. Barangsiapa yang 
mengucapkan 'aa ilaaha illallah, diri dan hartanya 
terpelihara dariku, kecuali dengan haknya, sementara yang 
menghisab adalah Allah." 


Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu di 
dalam kitab Shahihnya bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


ai PE SE SAN: ST Te TAN EN! $ NN 
Aom) Jasa can Yadi Y Ol lag yag DL 


“Barangsiapa yang meninggal dan ia dalam keadaan me- 
mahami bahwasanya tiada tuhan selain Allah, dia pasti 


33 


masuk surga. 


UT 


' Iman itu mempunyai dua sisi makna. Satu sisi makna etimologi, yaitu 
membenarkan. Adapun menurut terminologi syariat, iman adalah membenarkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Jan semua syarial yang dibawanya dari hal- 
hal yang wajib diketahui dalam apama ini. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencrangkannya dalam ushulul 
khemsah (lima dasar) dalam hadits pertanyaan Jibril Alaihussalam kepadanya, 
beliau bersabda. “Yaitu hendaknya engkau beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, Kitab-kitah-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari Pembalasan setelah ke- 
matan, dan gadar-Nya yang baik maupun yang buruk." 

Al-Guran Al-Karim secara mutlak menyebutkan lima dasar mi dalam 
beberapa ayat yang berbeda-beda, di antaranya, 


an 


2 Sena Ta At Den To Te Haa 
Naa po... | 
Oyajala ay ya OA bs Opa ah 


a 
a 
- “ “ Kyai 


“Rasul telah beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, derukuan pula orang-orang yang beriman." (Al-Bagarah: 285) 
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AN, ASI SN Tp AN 2 PPN 2 al 3 AS A 

“Akan tetapi, GJmampi kebajikan itu jalah beriman ME Po 

Hari Kemudian, malaikat-malaikat, Kitah-kitab, dan nabi-nabi.” (Al- 

Bagarah: 177) 

Ika MY, ba 3 ali AP f aa LO yap SA 

“(Ygitu) mereka yang heriman kepada yang gaih, yang EA TAN shalat 

dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka.“ (Al-Bagarah: 3) 

Menurut pendapat masyhur para ulama salat dan ahli hadits bahwa iman 
mencakup ucapan, perbuatan, dan mat. Semua amal termasuk makna iman. 

Imam Syafti'1 mengatakan bahwa detinisi mi 1jma' (kesepakatan) para 
Shahabat, tabi'in, dan generasi yang bertemu mereka. Semua ulama salal meng- 
ingkari dengan pengingkaran yan2 sangat orang yang mengatakan bahwa amal 
tidak termasuk dalam iman. 

Di antara mereka yang mengingkari orang yang berpendapat bahwa per- 
buatan tidak termasuk iman dan menggolongkannya ke dalam perkataan bidah 
yang mengada-ada adalah shahabat Sa'id bin Jubair, Maimun bin Mihran, 
Gatadah, Ahu Avyyub Asv-Syahtiyam, Nakha4, Az-Fuhn, Ibrahim, Yahya bin 
Ahi Katsir, dan ulama salaf lainnya. Imam Sufyan Ats-Tsauri mengatakan, 
“Perkataan ini adalah bid'ah yang menyalahi pendapat mayoritas ulama salaf.” 
Imam Al-Auza'1 mengatakan, “Para ulama salaf yang terdahulu tidak membe- 
dakan antara amal dan iman.” 

Iman kepada Allah Azza wa Jaita adalah meyakim dan membenarkan 
dengan sepenuh hati bahwa Dia adalah Ilah, Maha Pencipta, Berkuasa, dan 
Maha Mengetahui, Tidak ada sekecil biji pun di langit maupun di bumi yang 
luput dari 1lmu-Nya, mempunyai sifat yang sempurna dan jauh dari sifat 
kekurangan. tidak pernah beranak dan tudak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan-Nya. Setiap sifat dan asma-Nya yang tersirat 
dalam Al-Gdur an Al-Karim kita yakimi dengan sepenuh hati. Begitu juga setiap 
yang dnunformasikan dalam hadits-hadits shahih melalu lisan Rasulullah 
Shallallahu Alaiu wa Sallam yang terpelihara dari kesalahan kita benarkan 
dengan sepenuh hati. Kita idak menyerapakan dengan makhluk. Sebagarmana 
Allah menyucikan diri-Nya dari makhluk dalam firman-Nya, 

“Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. “Asy-Syuura: 11) 

kita sungouh menahan diri untuk mendalami ayat-ayat mutasvabih, kita 
menyerahkan urusan ini kepada Allah Ta'ala Sang Pencipta. Kita juga tidak 
mengajarkan umat ini kepada penafsiran-penafsiran orang-orang filsafat rasio- 
nals, padahal Allah sekali-kali udak menurunkan hujjah untuk itu. Ya Allah, 
berilah taufik umat ini dan perbaikilah pemimpin dan rakyatnva. 
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CABANG 7 
BERIMAN KEPADA RASUL-RASUL ALLAH 


Beriman kepada rasul-rasul Allah Azza wa Jalla. Se- 
moga Allah melimpahkan shalawat dan salam-Nya kepada 
mereka semua, Dea art firman-Nya, 


at, 5, SISA Ah KAT AY 


Hadits pertama diriwayatkan oleh “Ashhah Kutubus Siltah” (Al-Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah -red.) dari 
riwayat yang berbeda-beda, tetapi dengan lafadz yang hampir sama sehingga 
Al-Hafizh Jalaluddin As-Suyuti mengatakan bahwa derajat hadits ini 
mutawatir. Hadits im juga diriwayatkan oleh Imam Al-Bahagi, Ahmad bin 
Hanbali. Ibnu Hibban, dan Daraguthni. 

Lafadz dalam hadits disebutkan Gal dengan bentuk yang majhul, yang 
memerintahkan adalah Allah Ta'ala. Kalau yang mengatakan hal itu adalah 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang memerintahkan adalah 
beliau. Adapun lafadz —-# artinya jiwanya dijaga dari hukuman dan hartanya 
terjaga pula dari perampasan karena sudah memeluk Islam. 

Kata bantu dalam lafadz an kembali kepada Islam dan yang telah me- 
ngucapkan kalimat “Iaailaaha la Allah”, Dalam riwayat Imam Muslim 
discbutkan Laka Y, kata zanti ini kembali kepada kalimat syahadat. 

Adapun lafadz & le cs artinya kekufuran dan maksiat yang ter- 
sembunyi di dalam hatinya. Kila menghukuminya sebagai orang Islam dan 
memberikan hak-haknya sesuai yang terlihat, sementara yang menghisab adalah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala Yang Maha Mengetahui. 

Hadits yang kedua dinwayatkan Al-Bukhari dalam Shahihnya seba- 
gaimana yang disebutkan oleh Penulis Rahimahullah. Arti yang tampak sekilas 
adalah barangsiapa yang meninggal dengan memahami bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dia akan masuk surga walaupun tidak memahami bahwa 
Muhammad adalah utusan-Nya. Yang benar tidak derukian karena kalimat 
lauhid adalah terma pokok dalam Islam yang mencakup akidah dan semua 
amalan. Apabila kalimat tauhid ini disebutkan, mencakup semua. 
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“Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya ber- 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya. “(Al-Bagarah: 285) 


Disebutkan dalam hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab Shahihnya dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu tentang pertanyaan Malaikat Jibril Alaihissalam kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


3 F3 2 Tana Tatang 28 : si #40 " 
ang KEY ADA da Lag Ol JL 


“Iman itu adalah hendaknya kalian beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslimyf 

TTT 


' Beriman kepada rasul-rasul Allah /g'ala adalah membenarkan dengan 
sepenuh hati apa yang mereka bawa, menyampaikan dan mengamalkan apa 
yang telah diturunkan kepadanya. menunaikan nsalah kenabian mereka dengan 
sebaik-baiknya. Meyakini bahwa mereka terpelihara dari dosa besar maupun 
kecil, disengaja ataupun yang tidak disengaja. Kalau para rasul kmlat, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala akan menegurnya kembali kepada jalan kebenaran. 
Mereka diutus untuk menunjuki semua makhluk dan menyempurnakan kehi- 
dupan dunia dan aklnrat mereka. Diben mukjizat yang menunjukkan kebenaran 
kenabiannya. Wajib bagi kita untuk memuliakan, mengagungkan, dan tidak 
membeda-bedakan antara satu dan lainnya sebagaimana yang di informasikan 
oleh Allah Fa'ala dan Rasul-Nya. 

Nabi adalah manusia biasa yang diberi wahyu syariat Allah Azza wa Jalla 
untuk direalisasikan. Adapun rasul adalah manusia biasa yang diberi wahvu 
oleh Allah Te'ela yang mengandung syariat dan diperintahkan untuk disam- 
paikan kepada umatnya. 


Cabang-Cabang Iman - 


CABANG 3 
BERIMAN KEPADA MALAIKAT-MALAIKAT ALLAH 


Beriman kepada malaikat, sebagaimana firman-Nya, 
5 P TH BN & 
3 8x DA #. Aa Pn en PA au Na B4 P. 
ala 73 SES) ASIA) Ab Gal JS Oya jadl, 


“Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya ber- 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya. "(Al-Bagarah: 285) 

Disebutkan dalam hadits dari Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu tentang pertanyaan Malaikat Jibril 
Alaihissalam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, 


J3 & Pel Per 3 2 PAI Dak On 5 
sap SY SIA Ab Gap Ol OLS 


“Iman itu adalah hendaknya kalian beriman kepada Allah, 
malcikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya. ” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)' 


TU 


' Beriman kepada malaikat adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa 
Allah Ta'ala mempunyai berbagai makhluk, di antaranya yang bernama 
malaikat, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipermtahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. Sebagaimana 
yan2 Allah Azza wa Jalla kabarkan dalam Kitab-Nya yang diturunkan kepada 
NMabi-Nya. 

Kata malalikat adalah bentuk jamak dari kata malak, dengan wazan 
maf'al, kemudian dibuang huruf kamzah-nya karena lebih banyak digunakan. 
Menurut pendapat yang laim bentuk tunggal dari matak, dibuang huruf ha -nya 
menjadi malain. Menurut pendapat yang lam asal katanya adalah marak yang 
berarti risalah, huruf hamzah-nya didahulukan dan dalam bentuk jamak. 

Hakikat malaikat adalah makhluk yang tercipta dan cahaya yang halus 
yang terpelihara dari kejahatan nafsu dan kesesatan nafsu hewani, diberi 
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CABANG 4. 
BERIMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH 


Beriman kepada Al-Gur'an Al-Karim dan semua Kitab 
yang diturunkan sebelumnya kepada para nabi Alaihimus- 
salam, ai firman Allah fa'ala, 


JA ea AS, S2 bt net oat G 
A3 oa dat cal ASN, da oli 


“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya serta kepada Kitab yang Allah 
turunkan kepada rasul-Nya, serta Kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya.” (An-Nisa ': 136) 


kemampuan untuk berubah bentuk, dan jauh dari sifat membangkang. Mereka 
banyak. terbagi sesuai dengan tugas masime-masing, di antaranya adalah 
menjadi penyambung Allah Ta'ala dan para nabi-Nya Alaihimussalam yang 
diutus kepada umatnya. Sebagian berlugas meniupkan angin: sebagian bertugas 
memikul! "Ars:, sebagian bertugas mencabut nyawa: dan lain sebagainya seperti 
yang disebutkan dalam Al-Jur an Al-Karim dan Sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, baik khusus maupun rinci yang menjadi kesepakatan umat 
imi. 

Pada zaman modern ini banyak pelaku bid'ah yang mengingkari semua 
hakikat di belakang materi nyata ini walaupun informasi itu datangnya dari Al- 
Our an dengan nash yang jelas. Mereka menafsirkannya pada makna yang 
tersembunyi. Menolak mentah-mentah ijmg' para ulama dan hendak meng- 
hapuskan undang-undang Ilahi dengan berkedok dakwah reformasi. Allah 
Ta'ala akan membongkar tabir dan menghinakan mereka melalui lisan para 
ulama, ustadz, dan pemuka agama, berdiri melawannya dan membongkar kese- 
satan mereka di tengah-tengah umat yang lurus ini. 

Kemudian, hal ini sampai kepada para pemimpin umat ini dan mereda 
gaungnya sehingga tidak terdengar sama sekali. Dilarang berbicara di depan 
corong-corong palsu mereka yang menjerumuskan kepada kebathilan dan 
kesesatan. Ya Allah, putuskanlah urat nadi para perusak agarma-Mu, cerai- 
beraikan shaf mereka. dan kembalikan mereka dalam keadaan merugi. 
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AN Bo Ima ea 3 san MOS Tiga sean 
alan 73 HS 3 ASI db al JS Ona 


“Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya ber- 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya, “ (Al-Baygarah: 285) 


Disebutkan dalam hadits dari Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyaliahu Anhu tentang pertanyaan Malaikat Jibril 
Alaihissalam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, 


3 3 aa Ae Sa fu - po AE 28 3 
aka yg BS) ASN Ob Gaji Ol OLuYI 


“Iman itu adalah hendaknya kalian beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya, " (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)' 


Kuki 


5 Beriman kepada Kkitab-kitab adalah membenarkan bahwa Allah 
Subhanahu wg Ta'ala mempunyai Kitab-kitab yang diturunkan kepada para 
nabi-Nya sebagai undang-undang dan sesuai pada setiap umat untuk berhukum 
dengannya. Segalanya berguna, berbagai nasehat dan selainnya yang akan men- 
Jaga kelangsungan hidup mereka dan mengangkatnya kepada kehidupan yang 
lebih maju serta modern. 

Kitab-kitab Allah Ta'ala mi terbagi menjadi beberapa macam, di antara- 
nya ada yang tercatat di herhasai lembaran, terdengar dari helakang Ihijah, 
terdengar dari malaikat vang menyamar atau melalu ham yang tidak bisa 
didengar orang lain. Semua ini adalah wahyu dari Allah Subhanahu wa Ta'ala 
yang mencakup berbagai hukum. pemberitahuan, dan petunjuk. 

Meyakim bahwa Al-Gur'an adalah Kalamullah Subhanahu wa Ta'ala, 
bukan makhluk: tertulis di dalam mushat-mushaf kita, terjaga di dalam hati, dan 
yang dibaca. 

Sebagian ulama mengatakan Kitab-kitab yang diturunkan Allah Ta'ala 
berjumlah seratus empat Kitab: Lima puluh kitab diturunkan kepada Nabi Syits 
Alaihissalam. iga puluh Kitab kepada Nabi Idris Alaihissalam. sepuluh Kitab 
kepada Nabi Adam Alaihissalam, sepuluh Kitab kepada Nabi Ibrahim Alaihis- 
salam, Yaurat kepada Nabi Musa Alaihissalam, Injil kepada Mabi Isa Alaihis- 
selam, Zabur kepada Nabi Dawud Alaihissalom, dan Al-Furgan kepada Nabi 
kita Muhammad Shallallahu Aladu wa Sallam. 
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CABANG 5 
BERIMAN KEPADA GADA' DAN GADAR 


Beriman bahwa gadar yang baik maupun yang buruk 
adalah dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firman-Nya, 


hn esa JS Jp 

“Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah" ” (An- 

Nisa : 78) 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


PP # A3 


Ka LA Oi 21 L Ep Is ta ab: 2S PA 
At Lap UC BTA J3 LA ai. 


PRA Pri ag SI Je Aa 
P3 ben hr La ate KE Te ee Go 
nya 3 ami IG tata Sab sis d3 3 
“Nabi Musa berkata kepada Nabi Adam, “Hai Adam, 
Engkau adalah bapak kami yang menyebabkan kami keluar 
dari surga, ' maka Nabi Adam menjawab, “Hai Musa, Allah 
telah memilihmu dengan Kalam-Nya (Musa bergelar 
Kalimullah karena berbicara langsung dengan-Nya tanpa ada 
perantara-pent.) dan menulis untukmu Kitab Taurat dengan 
Tangan-Nya, apakah Engkau mencelaku pada sesuatu yang 
Allah telah menakdirkannya sebelum menciptakanku selama 
empat puluh tahun. ' Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 


te NA 
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bersabda, “Kemudian, Adam mengungguli Musa dengan 


£ 3 


dalil dan keterangan yang jelas”. 


" Beriman kepada yadar adalah membenarkan dengan sepenuh hati setiap 
sesualu yang lerjadi di bun naupun di langit dengan takdir dan kelentuan 
Allah Ta'ala, setiap yang ditakdirkan-Nya pasti terjadi. dan semua yang tidak 
ditakdirkan mustahil akan terjadi. 

Lafazh gadar adalah pecahan dari bentuk masdar seperti ungkapan 
Oaddartu asy-syai 'saya menentukan kadarnya”. Maksudnya adalah setiap 
segala sesuatu yang ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala hendaknya 
diyakini bahwa Allah Ta'ala telah menentukan segala sesuatu yang baik 
maupun yang buruk sebelum menciptakan semua makhluk. Semua makhluk 
udak lepas dari gadha dan takdir-Nya, dan Dia yang menginginkannya. Segala 
sesuatu yan? terjadi di alam rava ini adalah pekerjaan dan penciptaan-Nya dan 
hada pencipta selam-Nya. 

Semua ketaatan dicintai, dridhar, dan diberi pahala oleh Allah Za'ala. Hal 
ini berbeda dengan kekufuran dan rnaksiat, Allah Ta'ala berfirman. 


Bb at SV, 
“Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya. “(Az-Zumar: 71) 
kemginan Allah Subhanahu wa Ta ala tidak harus duringi dengan kere- 
laan, sebagaimana firman Allah, 


Pa, 4 ta Na 2 . £ 
“2 suga 2 2-3 ui 


“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. “Al- 

Camar: 39) 

Seandainya hamba menciptakan keburukan dan kemaksiatan, sementara 
keburukan itu lebih banyak dari kebaikan, pasti yang terjadi dalam alam wujud 
ini adalah menyalahi keimginan Tuhan alam semesta, vang tidak dikchcendakai 
pula oleh pemimpi negeri dan kepala desa. 

Imam Ghazali Rahimahuliah mengatakan, “Bagaimana hewan mampu 
menciptakan perbuatannya: laba-laba. lebah. dan yang sejenisnya adalah 
makhluk yang aktifitasnya menakjubkan orang-orang yang mau memikirkan- 
nya. Bagaimana 14 mampu menciptakan tingkah-lakunya, sementara 1a sendin 
tidak mengetahui apa yang diperbuatnya. Sangat jauh panggang dari api ke- 
benaran pendapat mereka. Makhluk-makhluk im adalah sebagai dalil konkret 
adanya Sang Pencipta.” 

Saya hanya menerangkan arti gadar, tanpa menyebutkan gadha karena 
sudah mewakili arti keduanya, sebagaimana firman Allah Ta ata, 


d 
Ir IL 3 Lara j3 Has u Pa ra # 
3 Haa 3 
- 1 AN sa n- 1 aa 
# 
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Imam Abu Bakar Al-Baihagi Rahimahullah menyenan- 
dungkan dan meriwayatkan syair, "Abul Fawaris Junaid bin 
Ahmad At-Thabari menyenandungkan syair ini kepadaku, 

Hamba selalu cemas, tetapi Rabb Ta'ala telah menentukan 

takdirnya 


Zaman selalu berputar dan rezeki-Nya terbagi dengan adil 


Kebaikan seluruhnya telah dipilihkan Pencipta kita 


“Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas.” tAn- 

Mahi: 81) 

Dengan kata lain, disamping memelihara dari panas juga memelihara dari 
dingin karena dua hal ini suatu keharusan yang tidak bisa dipisahkan dari yang 
lan. Yang pertama bagaikan dasar pondasi, sementara yang kedua bagaikan 
bangunannya. Wallahu a'lam 

Disebutkan dalam hadits lafazh Kas engkau menghalangi kami darinya ', 
dan lafazh 3x 3 Cah Jas hendaknya arti mi tidak ditakwilkan dan 
diselewengkan dari arti yang sebenarnya'. Tetapi, kita wajib mevakininya 
scsuai dengan apa yang digariskan dalam Al-tjar an dan Sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaih! wa Sallam. Hendaknya kamu menyerahkan urusan mi 
kepada Sang Pencipta Ig'ala bahwasanya Da tidak menyerupai makhluk apa 
pun. Hendaknya kamu mengikuti tuntunan ulama salaf yang shalih: tidak 
menyerupakan-Nya dengan jasad dan tidak pula meniadakan makna hakiki dari 
sifat-sifat-Nya yang mulia. Tidak seperu Johmiyah yang mentakwilkan asma 
dan sitat-Nya. Tidak pula tengeelam pada hal ini sehingga tertipu dengan 
keimmdahan yang dihiasi oleh lisan Iblis yang terlaknat dan akhirnya kalian 
tersesat serta menyesatkan manusia dan meragukan mereka dalam agama 
mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

Ag Lag Aha s1 ah Lusi Ra DUS UG SAS R3 ai 9 ah CG 

ug ag Ly 1g «Ea 2, Ja SISA bi Vi x 36 

“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 

mereka mengikuti sebagian ayar-ayat yang mutasyabihat untuk me- 

nimbulkan fimah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada 
yang mengetahui takwilnya selain Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam Umunya berkata, 'Kumi beriman kepada ayat-ayat yang 

mutasyabihai, semuanya itu dari sisi Tuhan kami. “YA Imran: 7) 
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Apabila kita memilih selain-Nya, pasti keburukan dan cacian 
yang akan kita tuai.” 


vw 


CABANG & 


BERIMAN KEPADA HARI AKHIR 


Beriman kepada Hari Akhir, sebagaimana firman Allah 

jaala, 
AV PA YG AU OAEY GAN 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian.” (At-Taubah: 29) 

Al-Hulaimi mengatakan, “Yang dimaksud dengan iman 
kepada Hari Akhir adalah membenarkan bahwa hari-hari 
yang bergulir di dunia ini akan berakhir dan habis. Dunia ini 
akan mengalami kehancuran pada suatu hari nanti. Orang 
yang mengakui berakhirnya dunia ini pasti mengakui ber- 
awalnya. Karena, suatu hal yang ada sejak zaman azali tidak 
akan sirna dan tidak pula akan berubah." 


Disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari 
dan Shahih Muslim bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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Ian 


8 ea Pi 2 5 
y Oa Kan TAN gag 0g Xenia Sad SAN, 


Na" ali 
ia S2 rep PAWAI dag ai ya Y, udh 
II - jin 9, Ta Men ak HTS DE #9 ri Psi 
ahli V A3 JI ST ph 1 GE La gek 
“Demi Ailah yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya, 
Hari Kiamat pasti akan datang ketika antara dua orang 
yang bertransaksi tidak jadi bertransaksi, sementara pa- 
kaitan yang berada di antara keduanya tidak sempat pula 
dilipatnya. Hari itu pasti akan tiba ketika seseorang usai 
memerah susu binatang ternaknya, kemudian mengangkat- 
nya untuk diminum, tetapi tidak sampai ia meminumnya. "1 


vUT 


CABANG 7 


BERIMAN KEPADA HARI KEBANGKITAN 


Beriman kepada Hari Kebangkitan setelah mati, seba- 
gaimana firman Allah 7a ala, 


Heh Nan d 


A3 oh 3 do ya La 3 


0 Beriman kepada Hari Akhir adalah membenarkan datangnya Hari 
Kiamat. Hari itu adalah akh dari hari-hari yang bergulir di dunia imi. Akan 
menyaksikan kebenaran adanya alam kubur, kedua malaikat mengujinya, kenik- 
matan atau azab yang didapat di dalamnya. Pahala atas amal shalih atau azab 
pedih yang ia dapatkan dari perbuatan jahatnya. Hari Pembalasan, Hari Hisab, 
Shirath, surga, ncraka, dan lain sehagainya seperti yang tersirat dalam Al- 
Our an dan Sunnah Rasulullah Mimanan sg wa Sallam yang shahih. 


Dalam hadits discbutkan lafazh «3 Ka scckor onta bunting menjelang 


beranak, wallahu a'lam. 
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, “Tidak demikian, 
demi Tuhanku benar-benar kamu akan dibangkitkan.” (At- 
Taghabun: 7) 


# Pa: ug # Desgetaa ta SA SN # A # 
VI el Senam KI Sapu Ml J3 
an ai 


“Katakanlah, Allahlah yang menghidupkan kamu, kemu- 
dian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu 
pada Hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya“ (Al- 
Jatsiyah: 26) 

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
dalam Shahihain dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu tentang iman bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


-) ri Pa Naa Pn Na F # PT De Wi 2 : 
8 Lady alay d3 ASIA) ML ag Ol Ola 
" 1 3 2 2 i 

AS AR oya aa 


“Iman adalah hendaknya kalian beriman kepada Allah, 
maicikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
Hari Kebangkitan setelah kematian, dan dengan semua 
gadar-Nya (yang baik maupun yang buruk). 


TUT 


1 Beriman kepada Han Kebangkitan adalah meyakim dengan sepenuh 
hati bahwa Allah Subhanahu wa Ja'ala akan membangkitkan semua orang 
yang telah mati dari kubur, kemudian mengeluarkan dan menggiring mereka 
pada Hari Kiamat. yaitu hari penyesalan dan kerugian bagi kebanyakan orang 
dan hari kebahagiaan dan berseri-serinya muka sebagian orang. 

Kata Sa ats arli asalnya adalah "membangkitkan sesuatu. Kata imi terbagi 
menjadi dua macam, pertama yang bersifat kehambaan, seperli, membang- 
kitkan onta. Kedua adalah yang bersifat ketuhanan. Hal ini terbagi menjadi dua 
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CABANG 8 
BERIMAN KEPADA HARI MAHSYAR 


Beriman kepada Hari Mahsyar setelah mereka dibang- 
kitkan dari kubur ke satu tempat, sebagaimana firman-Nya, 


t dl “0. PN NN - Nadi “un 4 Fi tt ut 
Jaka pat ea ah LO yaa pil DE Shu 
» ad ali D3 


“Tidakkah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya 

mereka akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang besar, 

(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 

semesta alam?” (Al-Muthafifin: 4-6) 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab 
Shahih Muslim dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengenai ayat, 


P | 
AA ana dau 


“Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam?) Ia (Ibnu Umar) berkata, “Salah satu di antara me- 
reka tenggelam dalam keringatnya hingga setengah kedua 


' ml3 


telnganya ' 


TT 


macam: Pertama menciptakan sesuatu yang bersifat jenis, yang mampu untuk 
melakukannya hanya Allah Ta'ala: kedua menghidupkan orang yang telah mati. 
sebagaimana Allah Ta'ala membenkan keisimewaan kepada Nabi Isa 
Alaihissalam. 

12 Beriman kepada Hari Mahsyar adalah meyakini bahwa Allah Ta'ala 
akan mengumpulkan semua manusia untuk menampakkan kebaikan hamba- 
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Nya yang bertakwa dan kehinaan ahli maksiat yang menjadikan ayat-ayat Allah 
Fa'ala sebagai senda-gurau. Karena, kehinaan dan kemuliaan seseorang sudah 
terlihat di dunia imi, apalagi pada hari yang dahsyat mi. Semua manusia yang 
terdahulu hingga yang kcmudian dikumpulkan pada satu tcmpat, kehinaan 
orang-orang yang bermaksiat dan kemuliaan orang-orang yang taat akan 
@ampakkon, pebagganyah firman Allah Ta'ala, 

kk F3 GAN Ne Pa CU KAI £ yaa 1 SN Lg 


Li ae 
Lam. 


- Ta # Ear .. . Sa & Ta 


“Sesungguhnya kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi 
(Hari Kiamat), (yaitu) hari yang tiada berguna bagi orang-orang zalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah 
tempai tinggal yang buruk, “(Al-Mukmun: 51-52) 

Sernua manusia akan mempertanggungjawahkan semua amalan yang telah 
diperbuat. Tidak ada syafaat, kecuah orang yang mengikuti kebenaran. Terjadi 
pengingkaran para pemimpin kebatilan di depan para pengikutnya, scbagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


“ Dar 


t & P3 u at 

Jua Kota pi Sala, Lokah 13) Iya Led Opa pa 3 Pi 
AG e Ja - - Rei 

BA Ih Pa Na SAS Va dn Mas Tai PN pa TE 2 Ter “il 
AB Ia Eu AU mala AAS 


“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) segala 
hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan berkatalah orang- 
orang yang mengikut, Seandainya kami dapat kembali (ke duria), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka sebagaimana mereka berlepas diri 
dari kami,” Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan hagi mereka: dan sekali-kali mereka tidak 
akan keluar dari api neraka. “YAl-Bagarah: 166) 
Tampak hakikat persahabatan dan kebahagiaan orang-orang yang beriman 
secara khusus dan permusuhan orang-orang kafir yang selalu berbuat dosa, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


an an NE Na Naa Na ZA 2 Naa 2” Bi 
Eta NI) yAS ana eeoata Ita y SIA 
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Az-Zukhrut: 
01) 
Adapun orang-orang yang bertakwa, tiada permusuhan di antara mereka. 
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CABANG 9 
BERIMAN KEPADA SURGA DAN NERAKA 


Beriman bahwa pahala dan tempat tinggal orang-orang 
yang beriman adalah surga, sedangkan tempat tinggal 
orang-orang kafir adalah neraka. Sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 

AKag - ai Batu MO Et UR DK "TG 

Aa SN ag Oepr ditata d3 pl 9 Haa kemana ka 
ud SESUAN IE LAN BAN, OUG G3 GA 
Se Gd LA 

“(Bukan demikian), barangsiapa berbuat dosa dan ia telah 

diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, me- 

reka kekal di dalamnya. Dan orang-orang yang beriman 
serta beramal shalih, mereka itu penghuni surga: mereka 

kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 81-82) 

Disebutkan dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


s) PTN Lea Haa Ale 3 cola | aa Oo 
Bi Ja sa ig Sg aa Jai Las ah Jah Ia D5 
Po Tama 3 Tn 1 
PA Un AL Wb NA Jb Api 


Pl" Na sil 


ba 
Yo 
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian apabila 
meninggal, akan ditampakkan tempatnya pada pagi dan 
petang hari. Apabila dia termasuk ahli surga, akan 
dimasukkan ke surga: apabila ia termasuk ahli neraka, akan 
dimasukkan ke neraka, kemudian dikatakan kepadanya, “Ini 
adalah tempat kamu sehingga Allah membangkitkanmu 
pada Hari Kiamat”. 


vUU 


" Tempat tinggal orang-orang Mukmin adalah surga, sedangkan tempat 
tinggal orang-orang kafir adalah neraka. Allah Ta'ala akan menyempurnakan 
kenikmatan-Nya kepada orang-orang yang taat dengan balasan surga seluas 
langit dan bumi. Menambah siksa kepada orang-orang vang bermaksiat karena 
keadilan-Nya dengan mencampakkannya ke dalam api neraka yang melon- 
tarkan bunga api sebesar dan setmggi istana, seolah-olah iringan onta yang 
berwarna kuning. 

Karena telah usai dari ujian dunia, kemudian datanglah waktunya untuk 
menua hasil yang selama in 1a tanam di ladang duma. Berakhirlah usia dunia 
dan mulu menginjak Alam Barzah yang akan ditampakkan hasilnya, apakah 1a 
termasuk orang-orang yang berbahagia atau termasuk orang-orang yang seng- 
sara di akhirat. Hanya kepada-Nya kami berlindung! Semua yang tersembunyi 
akan tampak. Dan tidak mengubah bentuk secara zhahir, kecuali jika sesuai 
dengan yang batin. Harta benda dan anak-anak mereka sedikit pun tidak Japat 
menolak siksa Allah dari mereka. Tidak bermanfaat bagi mereka mengum- 
pulkan itu semua, BNN Hanan firman-Nya, 


laa Sa ga PN JG "3m BAK Ye, AN AN ahh ba 


3 
te TR Ba, 


ND Sa An rn SE SG AN Yi Inah as 

Sad Ai Yo Kla 
“Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil heherapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan, "Harta yang kamu kumpulkan dan apa 
yang selalu kamu sombongkan itu tidaklah memberi manfaat kepadamu ' 
(Orang-orang di atas A raaf bertanya kepada penghuni neraka). “Itukah 
orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan 
mendapat rahmat Allah? (kepada orang Mulanin itu dikatakan), 


Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dun tidak 
(pula) kamu bersedih hati “WAW-A rat: 48-49) 
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Im adalah tempat singgah terakhir yang udak akan berakhir lagi. Kedua 
solongan ini akan menuai hasil yang dijanjikan. Apabila telah usai dihisab 
amalannya, mereka akan dimasukkan kc tempat masing-masing dan mereka 
saling memanggil, sebagaimana yang dilirmankan Allah Tana, 


go Ke TAG el en ae SA Ek 2 
Le biang ad Ui Lay Lila La Ulang 8 sa Mat Fill Lotanal 3 
Lk An ut -P nah 


Tadi Jak ae PR. 2 aa 1 Ta d3 


Pa IN Tua D Jose 


HA Mon Ha Ta ag bee gka Iwa # 


3 


“Dan penghuni-penghuni surga bass: kepada sewa 
neraka (dengan mengatakan), Sesungguhnya kami dengan sehenarnya 
telah memperoleh apa yang Tuhan kami janjikan kepada kami. Maka, 
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang 
Tuhan kamu janjikan (kepadamu)? ' Mereka (penduduk neraka) menja- 
wah, Betul ' Kemudian, seorang penyeru (malaikay) mengumumkan di 
antara kedua golongan itu, Kutukan Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang zalim, (vaituh orang-orang yang menghalang-hatangi 
(manusie) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi 
bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat”. Dan di antara 
keduanya fpenghuni surga dan neraka) ada batas. “(AW-A rat: 44-46) 

Kemudian, pahala orang-orang yang mendustakan agama adalah setimpal 

dengan perbuatan mereka di dunia, sebagaimana mna Allah fa'ata, 


ga Pa Pa 1 Pebema ie ab aa “4 kisi g 2 JGA 3 # #3 
| gk 3 Upaal sala ab 2g # Wal! 9 Fu Ot ' A3 13 TE Da 1 Aga . ian 33 — 
“.. ka aa, E F 1 FN po # . r.a 

Se Ab Ih Lae TI Ka y Lan LAST Yah 


2 


Ken 1 4 » 4.3 2 2 
all Naah 1153 3, og EA & “aa see 34 


Sh A33 Kai Sela aa At ak af yi sak & x. Ud MAS ce 

Das ES ba bp: Ami Kan 393 
“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
selimut (api neraka). Demikanlah Kami memberi halasan kepada orang- 
orang yang zalim. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
anal yang shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri 
seseorang selain sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni- 
penghuni surga: mercka kekal di dalamnya. Kami cabut segala macam 
dendam yang berada di dalam dada mereka: mengalir di bawah mereka 
sungai-sungai dan mereka berkata, Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjuk kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesung- 
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CABANG 10 
BERIMAN TERHADAP KEWAJIBAN MENCINTAI ALLAH 


Beriman terhadap kewajiban mencintai Allah” Azza wa 
Jalla, sebagaimana firman-Nya Ta'ala, 


guhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa kebenaran. ' Dan 
diserukan kepada mereka, “Ytulah surga yang diwariskan kepadamu 
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan” "(Al A'raf: 41-43) 

8 Imam Syamsyuddin Ibnu Oayyim menyebutkan dalam kitabnya 
Maderijus Salihin, “Kecintaan itu tidak bisa didefinisikan dengan jelas karena 
sehap dehms akan menambah samar dan semakm jauh. Batasannya adalah 
scjauh mana cksistcnsinya. Kecintaan ini tidak bisa dijclaskan, kecuali dengan 
kata cinta itu sendiri. Kcbanyakan orang berbicara tentang kecintaan ini dari sisi 
sebab-sebab munculnya, konsekuensinya, tanda-tandanya. penguat-penguatnya, 
buah-buahnya, dan hukum-hukumnya. Mereka memberikan definisi tidak jauh 
dari enam tema-tema ini, aku akan menyebutkan beberapa definisi yang mereka 
sebutkan: 

Kecintaan adalah kecenderungan hati yang selalu bingung”. “Cinta adalah 
memprioritaskan orang yang dicintal dari semua yang ditemani". "Menyetujui 
orang yang dicintai, baik di kala ada maupun tiada”, “Khawalir meninggalkan 
penjagaan dan melakukan pelayanan '. "Merangkul ketaatan dan meninggalkan 
perselisihan”. "Mengosongkan hati, kecuali bagi orang yang dicintai”. “Cinta 
adalah api yang bergelora di dalam hati seseorang yang membakar selain 
keinginan orang yang dicintai '. 

Allah Ta'ala berfirman, 


Po og Y za Y £ AN 
alasl adl DAS opa demam 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 

tandingan selain Altah. 

Dalam ayat im Allah Subhanahu wa Ja ala mengintormasikan bahwa 
setiap orang yang mencintal sesuatu selain Allah Ta'ala sebagaimana men- 
cintai-Nya, termasuk orang yang menyembah tandingan selain-Nya. Tandingan 
ini adalah dalam hal kecintaan, bukan tandingan dalam hal penciptaan dan 
ketuhanan karena tidak ada sescorang pun di muka bumi ini yang mampu 
menandingi ciptaan-Nya. Tetapi. kebanyakan mereka membuat tandingan da- 
lam kecintaan dan mengagungkan sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 

Ba panai 


wd «2 Uu 
ee el Mie 
AL ae al Dial ad 
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| 


3 Na £ dr 2 m2 
AL OS oa Hen ya Gal ag 


ai 3 | ng yaa (sa 


dw # 
IPL 2 Du 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah: mereka mencintainya se- 
bagaimana mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah.” (Al-Bagarah: 165) 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik Radfuyallahu Anhu bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda, 


- 


NN Dn Ne MN an Li Bana ana den IR 53 pajaa MEA 
dd yan Ri AN aye al #0 Lauyi Pia ham g Ad SS Oa CYu 


Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah ' 

Dalam ayat mi disebutkan bahwa orang-orang yang beriman lebih 
mencinta Allah Subhanahu wa Ta'ata. Menurut ahli tafsir bahwa ayat imi 
mempunyai dua kemungkinan maksud, pertama bahwa orang-orang Mukmin 
leih mencintai Allah daripada kecintaan orang-orang vang memhuat tandingan 
terhadap tuhan-tuhan dan tandingan yang mereka agungkan selain Allah Ta'ala. 
Kedua, lelah mencintai Allah melebihi kecintaan orang-orang musynk terhadap 
tuhan-tuhan mereka karena sesungguhnya kecintaan orang-orang Mukmin 
ikhlas sepenuh hati, sementara kecintaan kaum musyrik terhadap tandingan- 
tandingan yang mereka sembah akan sirna dengan lenyapnya tuhan-tuhan 
mereka itu.” 

Disebutkan dalam hadits yang disebutkan oleh Penulis yang selain 
diriwayatkan Imam Bukhan dan Muslim, juga diriwayatkan Imam At-Timudzi 
dan An-Nasai. Imam An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini 
mengandung makna yang sangat agung karena memuat dasar-dasar Islam. 
Bagaimana tidak, hadits ini memuat kecintaan kepada Allah 7Za'ata dan Kasul- 
Nya. Keduanya adalah dasar iman dan substansinya. Tidak benar keimanan 
seseorang terhadap keduanya dan ketidaksukaannya untuk kembali kepada 
kekufuran. kecuali apabila keyakinannya tertanam menghunjam di dalam 
jiwanya serla mendarah daging menjadi bagian dari dirinya. Inilah orang yang 
akan mendapatkan manisnya iman yang sebenarnya.” 
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@ d ad 3 PN MEP Na 


og el Y Ka Y HN Kama 1 btn Ga Casa Ai 
Ag Bia at 2 SS Sg olah 

“Ada tiga perkara yang barangsiapa memilikinya,dia akan 

merasakan manisnya iman: seseorang yang menjadikan 

Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada selain kedua- 

nya, mencintai seseorang hanya karena Allah, dan tidak 

suka kembali pada kekufuran sebagaimana ketidaksukaan- 
nya untuk dicampakkan ke dalam api neraka.” 

Imam Al-Baihagi mengatakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Abdurrahman As-Sulami berkata, Aku 
mendengar Abu Nashr At-Thusi berkata, "Aku mendengar 
Jafar Al-Khuldi berkata, "Aku mendengar Al-Junaid berkata, 
Seseorang mengatakan kepada Sari As-Sagathi, "Bagaimana 
keadaanmu? Kemudian, dia melantunkan syairnya, 

Barangsiapa yang bermalam, sementara hatinya kosong dari 
kecintaan kepada Allah Ta'ala, dia tidak mengetahui bagaimana 
hatinya pecah berkeping-keping'.' 

Abu Abdurrahman As-Sulami mengatakan kepada kami, 
“Aku mendengar Abu Nashr Muhammad bin Muhammad bin 
Ismail berkata, Aku mendengar Abu Gasirn Asy-Syairazi Al- 
Waizh berkata, 'Aku mendengar Abu Dujanah mengatakan 
bahwa Rabi ah setiap kali merindukan seseorang, dia berkata, 

“Engkau bermaksiat kepada Allah Ta'ala, sementara kalian 
menampakkan kecintaan kepada-Nya. Ini mustahil untuk 
dilakukan kepada Sang Pencipta.” 

Seandainya kecintaanmu benar, engkau pasti akan men- 
taati-Nya. Karena, sesungguhnya seseorang yang mencintai 
itu selalu menaati keinginan yang dicintainya. 


WUk Uk 
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CABANG 11 
BERIMAN TERHADAP KEWAJIBAN TAKUT KEPADA ALLAH 


Beriman terhadap kewajiban takut kepada Allah Azza wa 
Jalla, sebagaimana firman-Nya, 


Siapa (3S Ol SU SA 


“Karena itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku jika kamu benar-benar orang yang 
beriman. “(Ali Imran: 175) 


PA ai» SN 


Sya "aU (ab 3 


“Maka, janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. ” (Al-Maidah: 44) 
DANG UG 
“Dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk). 
(Al-Bagarah: 40) 
B3 
5) ibn 4 SA ta » 8 
“Dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada- 
Nya.” uas 28) 
Tag BO A2 


“Dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan ce- 
mas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada 
Kami.” (Al-Anbiya ': 90) 

Mal ya SP Ma DAS 
“Dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk,” (Ar-Ra'ad: 21) 
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DE ag Pa BG ad 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhan- 
nya ada dua surga.” (Ar-Rahman: 46) 


Bea Ka ia 


“Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut 
(akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Ku.” Ibrahim: 14) 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam Sha- 
hih Al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Adi bin Hatim 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


BN "No 


PAS da F9 Ui 
“Takutlah kalian dengan api neraka walaupun dengan sebe- 
lah buah kurma.” 

Disebutkan dalam hadits dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, 


Pa Pe TR We ya To Megan n TO BEN ng 
k - | 5 | 2 - 
"Seandainya kalian mengetahui apa yang kuketahui, pasti 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, "? 


G 3 artinya "rasa gundah ketika terjadi hal yang tidak disenanginya . 
9 all adalah “rasa gundah yang disebabkan hilangnya sesuatu yang bermanfaat 
alau mendapatkan musibah. — jl adalah sinonim kata sal, Adapun Wa 


berarti “rasa takut yang duringi dengan pengagungan sesualu yang ditakuti”, 
seperti firman Allah Ta ata, 
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nat sae Be. KT Gm Last 
sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 

hanyalah ulama.” (Al-Fathir: 28) 

Allah Ta'ala mengkhususkan orang-orang yang takut kepada-Nya 
hanyalah para ulama karena takut adalah jalan termulia yang harus dilalui setiap 
mukallat. Nag: manga eng aye at yang disebutkan oleh penulis. Dengan 
demikian, kata 4251 | Tang maa -y "Sl adalah lafazh-lafazh yang berde- 
katan artinya, tetapi tidak sinonim. 

Takut kepada Allah Ta'ala adalah buku seorang hamba mengenal-Nya. 
Apabila seseorang semakin mengenal-Nya, rasa takutnya akan semakin 
bertambah, seperti yang tersirat dalam hadits yang dinwayatkan dalam Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Al-Agharr Al-Muzani Radhiyailahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai wa Sallam bersabda. 


PA Aa ag San Ak IS cab de 1 

“Sesungguhnya, hatiku lengah dan aku memohon ampun kepada Allah 

dalam sehari seratus kali.” 

Yang dimaksud dengan :-4J! adalah sesuatu yang melengahkan hati dari 
berdzikir kepada Allah. Sibuk dengan urusan umat, namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggap masih ada waktu Juang yang luput 
dari dzikir. Behau menganggap sebagai dosa, memadakan keagungan Allah dan 
kcperkasaan-Nya. Olch karena itu, beliau memohon ampun dalam schari 
sebanyak seratus kali, dan Allah 7Tg'ata memberinya kabar gembira dengan 
firman-Nya, 

AE Uh Ul oa AE Un Ml aa 

“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 

lalu dan yang akan datang.” (Al-Vath: 2) 

Dengan kata lam, jika merasa melakukan dosa dan sangat mengenal 
Allah, tentunya mewariskan rasa takut kepada-Nya. Maka, Anda akan 
mendapati ayat yang membatasi hal itu dalam firman-Nya. 

ALAN ggs Lan SES US 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 
hanyalah ulama.” (Al-Fathir: 28) 
Yaitu, orang-orang yang mengenal keagungan dan kekuasaan-Nya dengan 


sebaik-baiknya. Barangsiapa yang tidak mempunyai kriteria ini, tidak mengenal 
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rasa takut kepada-Nya, kecuali yang ja kenal karena kebodohan dan kelemahan 
akalnya. 

Adapum orang yang mengenalnya dengan haik, selalu menginstrospeksi 
di setiap saat. Merasa takut kalan tidak mengimgat keagumgan-Nya akan 
mendapatkan dosa besar, dan sclalu memohon taubat. Schagaimana sahda 
Rasulullah dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Musim dan Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, 


al " 33 SA A3 SA 1 Uaagi O nu 
“Hai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah Sesungguhnya 
aku memohon ampunan-Nya seratus kali dalam sehari.” 
Ini sebagai bukti nyata bahwa beliau sangat mengagungkan dan memuliakan 
Rabbnya, Oleh karena ilu, pahala urang yang takut kepada-Nya adalah surga, 
sebagaimana firman Allah Ta 'atu, 


SIN oa Kah uk Fera GP gai ap TN pia Bls ya Lala 


“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
mendhan diri dari keinginan hawa nafsunya, sesungguhnya surgalah 
tempat tinggal (nya). “(An-Nagi'at: 40) 


Dalam hadits di atas disebutkan lalad, 3 KS ds da karena tujuan dari 


sedekah adalah keikhlasan niat, bukan banyaknya walaupun hanya setengah byi 
karma. Kalau niatnya ikhlas dan bersih, bisa jadi menjadi sebab kesuksesan. 
Karena. kita tidak tahu dari berbagai kebaikan, manakah yang akan dindhai 
Allah Ta'ala. Karena itu, seseorang tidak patut meremehkan amalan baik 
(walaupun kecil). Sebagaimana yang difinmankan Allah Ta 'ata, 


eU Pa Ran AN Sa Na Mu Ae aa Sa aa ETD ee NA Dang 
Ket ce anal bara) La keanA La CAT Na Au Ka Bajha “! na wa 


“Dan tidak ada seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Kemudian, kami akan menvelamatkan orang-orang yang bertakwa.” 
(Maryam: 41) 

Hal mi dengan cara takut kepada-Nya dan membayar sedekah agar 
menjadi tameng dirinya dari panasnya ap! neraka. Tidak kikir menyedekahkan 
hartanya yang besar dan tidak lambat untuk bersedekah dengan hal yang kecil. 
Karena, substansinya yang diperhitungkan, bukanpada harta 10 sendiri, 
Milainya adalah yang tumbuh dari hasil-hasil yang diharapkan. Boleh jadi orang 
yang menjadikan keikhlasan sebagai penunjuk jalannya dan rasa takut kepada 
Allah telah memenuhi hatinya meskipun menyuguhkan hanya sebelah kurma, 
hal itu lebih agung di sisi Allah daripada segunung ro. Sebagammana yang 
tersirat dalam sebuah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihu wa Sallam. 
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Seseorang menegur salah seorang sahabatnya karena 
lama menangis, kemudian ia melantunkan syair, 


Aku tidak bisa menghalangi tetesan air mataku karena betapa 
banyak dosa-dosaku, dan hak orang yang telah melakukan 
maksiat adalah menangis. 


Seandainya tangisanku akan menyembuhkan rasa gundahku, 
tumpahan darah bisa dibahagiakan dengan airmata 
Umar bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu sering melan- 
tunkan syair, 

Tidak ada ketenangan dalam kehidupan seseorang karena 
ia tidak mengetahui apakah ia akan mendapatkan bagian surga 
di Hari Akhirat nanti atau tidak 

Abu Al-Fath Al-Baghdadi pernah mendengar seseorang 
di Syuniziyah (kuburan orang-orang shalih di Baghdad yang 
dijadikan tempat ziarah) bersyair, 
Bagaimana mata ini bisa tidur, sementara ia belum mengetahui 
di manakah ia akan disinggahkan pada Hari Akhir kelak 


vUT 


# 


na E # 5 Kn - 
Naa ai ba beku gai SIN Lha tep AA ala "2 dua, Tuk" 
La y AN Ti ah La 3 aa kta 

“Ingatlah, ingarlah pada para shahabariku. Janganlah kalian jadikan 
mereka sebagai sasaran setelahku (mencaci para shahabatku sepe- 
ninggal-ku). Demi Allah yang jiwaku berada di Tangan-Nya, seandainya 


salah seorang di antara kalian menginjakkan sebesar gunung emas, tidak 
menyamai amdal satu mud mereka dan juga tidak setengahnya.” 
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CABANG 1? 


BERIMAN TERHADAP KEWAJIBAN BERHARAP 
(RAJA”)HANYA KEPADA ALLAH AZZA WA JALLA 


Beriman terhadap kewajiban berharap (raja) kepada 
Allah" Azza wa Jalla, Bap ang BAN SAYA, 

- A AA . Fa - ha» 
Didona DS Eh) LNG Old Haa aan koi 


“Mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya: 
sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) 
ditakuti.” (Al-Isra": 57) 

Fi In Ta Lo 2 s3 Pa Pi 2 5 : 
5 GAY pil MN IA ole G Ji 


SN Sea Dk N AA bbs DU TK NO | 


ha 5 


6 Kata laa dengan mad (panjang) ariinya "harapan', yaitu keterikatan 
hati untuk mendapatkan sesuatu yang disenangi dengan berusaha menempuh 
sebab-sebabnya. Kalau 1a tidak berusaha menempuh sebab-sebabnya, namun 
bersemangat mendapatkannya, dia termasuk orang yang tercela menurut syar'i. 

Al-Hafizh Ibnu Al-Jauzi berkata, “Sesungguhnya perumpamaan orang- 
orang vang mengharap (ampunan dari Allah), tetapi ia tetap melaksanakan 
maksiat kepada-Nya bagaikan orang yang sangat herharap untuk mendapatkan 
pancn yang melimpah, tetapi dia tidak menanam. Mengharap anak, tetapi tidak 
menikah. Kita memohon taufik Kepalk, Allah. 

Dalam hadits disehutkan lafadz '5 SI , yang dimaksud tidak terhatas hanya 
dzikir lisan, tetapi lebih umum Jihan dzikir semua anggota badan. Dzikir 
hsan dengan memuji-Nya: dzikir kedua mata dengan meneteskan air mata 
penyesalan: dzikir kedua tangan dengan pemberian: dzikir kedua telinga dengan 
mendengarkan kebaikan: dzikir hati dengan rasa takut (terhadap siksa) dan 
sangat berharap (terhadap rahmat-Nya), dan dzikir ruh dengan menyerahkan 
diri serta ridha. 
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“Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengam- 
pun “gi Maha Penyayang” (Az-Zumar: 51) 


An sd UI 3 Ganga Ujag NIM Ol 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 

dan Dia mengampuni segala dosa selain dari syirik) itu 

bagi siapa yang dikehendaki-Nya,” (An-Nisa : 48) 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam 
Shahih Ak-5$ukhari dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


An ea pb CAN Gd UG Sa ai 
3 aa La 3 Li ba SL Aie USU IS 


“Seandainya seorang Mukmin mengetahui apa yang di sisi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dari siksanya, tidak ada se- 
orang pun yang mengharap surga sama sekali. Seandainya 
orang-orang kafir mengetahut apa yang di sisi Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala dari rahmatnya, mereka tidak akan ragu 
dari surganya sama sekali.” 
Disebutkan dalam hadits Jabir Radfuyallahu Anhu 
dalam Shahih Muslim bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


8 Ad 2d AE Au 


du LAN eng 9 VI SIA IAIN 


“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian me- 
ninggal dunia, kecuali dia berbaik sangka kepada Allah.” 
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Disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bah- 
wasanya Allah Azza wa Jalla berfirman, 

Pa Or Pa Mk 2 
SBI Lae dh UTY 0 SAS up Ki VI 

“Aku sebagaimana sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan 

Aku selalu bersamanya ketika dia menvebui- ku.” 

Kemudian, Abu Utsman Sa'id bin Ismail melantunkan 
syair, 

Bagaimana kalian rela agama kalian dikotori, sesungguhnya baju 
kalian dicuci dari noda 


Kalian mengharap keselamatan, tetapi kalian tidak 
melalui jalannya 


Sesungguhnya perahu itu tidak akan berlayar di daratan 
UU 


CABANG 13 


BERIMAN TERHADAP KEWAJIBAN TAWAKAL 
KEPADA ALLAH AZZA WA JALLA 


Beriman terhadap kewajiban tawakal kepada Allah Azza 
wa Jalla, seperti Irman-Nya Jaala, 


Opa ja Ng ng 353 


“Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang 
Mukmin bertawakal. ” Ibrahim: 11) 


ISP 
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“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung. “(Ali Imran: 173) 
ce 23 #3 : 3 Cena 13 Tee 
2330 3 OS at de, 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal jika 
kamu benar-benar orang yang beriman. “Al-Maidah: 23) 
PA JG Ol EL yA SE IS oh 


ai 
ai 


“Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Ailah 
akan mencukupkan (keperluanJnya. Sesungguhnya, Ailah 
melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya. ” (At-Thalag: 
35 


"' Tawakal adalah perbuatan hati yang tidak menafikan perbuatan anggota 
badan. Sebagian orang salah memahami makna tawakal dengan menganggap 
tawakal adalah meninggalkan usaha, Al-Hafizh Ibnul Jauzi membahas dengan 
baik tentang hal im dalam kitab Talbis 46lis. Hendaknya Anda membacanya 
karena 1a adalah salah satu buku palmg berharga untuk dimhki. 

Diriwayatkan dari Al-Hakim, At-Tirmudzi, dan Ibnu Abid Dunya bahwa 
Umar bin Al-Khaththab Radhivallahu Anhu bertemu dengan sekelompok orang 
yang berasal dari Yaman, kemudian dia mengatakan, “Kenapa kalian berada di 
sini?” Mereka menjawab, “Kamu adalah orang-orang yang berlawakal.” Maka, 
dia berkata, “Kalian berdusta. Kalian bukanlah orang yang bertawakal. Orang 
yang bertawakal adalah seseorang yang menanam tanaman di ladangnya, 
kemudian ia bertawakal.” 

Dalil Umar dalam hal ini adalah sabda Rasulullah Shallailahu Alaihi wa 
Sallam tentang seorang badui yang ingin melepaskan untanya seraya 
mengatakan, “Aku beriawakal kepada Allah.” Kemudian, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Salam menyurah untuk mengikatnya dan bersabdanya, 
“Ikatlah ia (unta itu), kemudian bertawakallah.” 

Sebagaimana yang diriwayatkan Imam At-Tirmdzi dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sesungguhnya tawakal dam berusaha adalah 
dua hal yang tidak hisa dipisahkan. Barangsiapa yang ingin memisahkannya, 
dia telah mengubah hukum dan menggugurkan dasar agama Islam yang diba- 
ngun dengan amal, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


PT ta Si 
-0 | r 2 2 a en PAMA 2. BE 2 
8353 ye 3 Las lia 3 sala 
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Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma tentang tujuh puluh ribu orang yang 
masuk surga dan diberi rezeki tanpa hisab. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, 


- 2 ja | . 203 - - 5 - sg 
Sy IE) ONE NG SPAN) IYA GAN 3 


UI Jua sa aa ME AD SISA ih 
JA J3 6 Sa Di Ju vi Tp 3 


LAS a Mt Men Ara Gaia UI 


“Maka, berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 
rezeki-Nya, “(Al-Mulk: 15) 


3 E x 4 aa . Ia “Tp Lo ad mai A P5. Per Bi. cl - 1 
SA at sa akal peju GA Ta At Ball ena ISA 


“Apabila telah ditunaikan shalat, bertebaranlah kamu di muka bumi dan 

carilah karunia Allah.” (Al-Jumu ah: 10) 

Adapun kebanyakan umat Islam sekarang 1m dilanda kemalasan, 
pengangguran, dan hobi berlzha-leha sehingga menjadi kaum rendah dan lemah 
yang tidak memiliki daya serta kekuatan. Ini semua akibat makar orang-orang 
yang masuk kc dalam Islam untuk merusak. Dengan cara menyceharkan pc- 
mukiran-pemikiran yang rusak. akidah-akidah yang palsu, dan perkara-perkara 
yan2 mungkar serta doa-doa yang menyesatkan. Merzka menjelekkan hukum- 
hukum Islam dan mengganti banyak sekali syariat Muhammad dalam perbuatan 
mereka. Mereka rela dengan kemalasan. Mereka menjadi peminta-minta dan 
budak. Keinginan mereka hanya memenuhi perut tanpa usaha, dan mengira 
semua yang dilakukannya adalah tawakal yang sempurna. Padahal, mereka 
telah tersesat dan menyesatkan dari jalan yang lurus karena menyelisihi firman 
Allah Ta'ala. 


3 Ki ad Fa 
3 3 knp Ba ug Ea - Ia 
aa La B3 dus Lap Dig 


“Dan bahwasanya seorang manusia ttada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. “4(An-Najm: 39) 
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“Mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan 
cara al-kay fdisundut dengan besi panas), tidak meminta di 
rugyah, tidak ragu-ragu, dan hanya kepada Rabh mereka 
bertawakal.” Kemudian, Ukasyah Ibnu Muhshan Al-Asadi 
berdiri dan berkata, “Apakah aku termasuk dari mereka 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Lngkau termasuk 
dari mereka.” Setelah itu, seseorang berdiri dan berkata, 
“Apakah aku termasuk dari mereka wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Engkau telah didahului Ukasyah. '" 


" Imam An-Nawawi mengatakan, “Hadits ini mencrangkan pengobatan 
yang mengagumkan bagi orang yang sakit. Sebab penyakit itu berrmmacam- 
macam: yang dikarenakan darah kotor, yang kekuning-kuningan, kehitam- 
hitaman: atau karena lemah daya tahan tubuhnya. Adapun yang disebabkan 
darah kotor, obatnya dengan mengeluarkan darah kotornya. Penyakit yang 
disebabkan oleh ketiga sebab di atas obatnya adalah dengan membuat ramuan 
mnedis yang sesual dengannya. Seolah-olah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan untuk berobat dengan membuat ramuan, berbekam dengan 
mengeluarkan darah kotor, dan mengiris uratnya, dan yang semakna de- 
ngannya. 

Disebutkan penyembuhan dengan cara al-kay ketika berobat dengan cara 
ramuan tidak lagi bermanfaat untuk menyembuhkan. Cara penyembuhan ini 
adalah cara terakhir apabila tidak ada jalan Jain karena sakitnya sudah melebihi 
sakitnya cara penyembuhan ini. 

Dalam hadits di atas disebutkan D4 V “orang-orang yang tidak 
disundut dengan besi panus, "artinya dia dak disembuhkan dengan cara im 
apabila ditimpa penyakat. Larangan Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam mu 
dimuat dalam banyak hadits. Ihnu Atsir Rahimahullah mengatakan, “Larangan 
ini karena mereka terlalu mengagungkan cara penyembuhan tersebut, dan 
herpandangan hahwasanya cara kay dapat mencegah penyakit. Kalau tidak 
berobat, anggota tubuhnya akan rusak dan sia-sia. Kemudian, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal ini, tetap: diperbolehkan apabila 1a 
menggunakannya sebagai sarana penyembuhan, bukan sebagai kepercayaan 
bahwa cara inilah yang menyembuhkan. Karena, hanya Allahlah yang me- 
nyembuhkannya, bukan dengan cara kav atau menggunakan obat. Dalam hal 
ini, banyak orang yang dihmggapi keraguan mengatakan, “Seandainya dia 
minum obat ini, pasti dia tidak meninggal? Kalau dia diam di rumahnya, dia 
tidak terbunuh ', dan sebagainya. 
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Tawakal secara global adalah menyerahkan diri kepada 
Allah Taala dan percaya sepenuh hati bahwa semua akibat 
yang ditakdirkan kepadanya adalah dari-Nya. Sebagaimana 
yang diriwayatkan dalam Shafuh Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Zubair bin Awwam Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Age Rap N daan ERA ap 
a7 Ag - 

nga 1 ia Tn Ka 

“Seseorang di antara kalian mengambil tali, kemudian dia 

berangkat ke gunung untuk mencari seikat kayu bakar dan 


memanggul di punggungnya, kemudian menjualnya untuk 


mencukupi kebutuhan ludup adalah lebih baik baginya 


Sabdanya 0g Aw Y artinya adalah tidak merugyah, yaitu perlindungan 
dengan cara membacakan ayat-ayat dan doa untuk menyembuhkan orang yang 
sakit. Sebagian hadits memperbolehkan cara ini, sebagiannya melarang. Ada 
yang mengambil jalan tengah. Apabila rugyah menggunakan asma, sifat, dan 
ayat-ayat Allah Ta'ala adalah diperbolehkan. Apahila menggunakan selam itu, 
hukumnya makruh walaupun yakin hahwa hal itu bermanfaat dan hertawakal 
hanya kepada Allah Subhanahu wa fa 'ala. Sebagarmana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang meminta disembuhkan 
dengan rugyah, dia bukan orang yang bertawakal,” Adapun selain itu, tidak 
dimakruhkan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan lebih dari satu 
shahabat untuk merugyah. Sebagian shahabat merugyah, namun beliau tidak 
mengingkari. 

Kata 5-k!! dalam hadits di atas artinya “kepercayaan terhadap sesuatu”, 
dan ada larangan akan hal itu. Syariat mengajarkan kepada kita bahwasanya hal 
itu dak memiliki pengaruh apa pun, baik dalam memperolsh manfaat ataupun 
menolak bahaya. 
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daripada meminta-minta kepada orang-orang yang kemung- 

kinan mereka memberi atau tidak.” 

Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dari hadits Al- 
Migdam bin Madi Karib Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ma ar . Te 3 asa 3 Pa PE ME Tlan 
Ola coba las oa ISL ea a55 J3 Ualab AI JST La 
| | # 4 0 SN GaT 2 AE Ea eh 2 BR» 3 PN 

Ob JS op ISL DS @OtadP ale das all 


“Tidak ada makanan yang dimakan seseorang yang lebih 
baik dari hasil tangannya sendiri, dan sesungguhnya 
Nabiyallah Daud Alaihissalam makan dari hasil tangannya 
sendiri." 

Mengabarkan kepada kami Imam Al-Baihagi, “Menga- 
barkan kepada kami Abu Abdillah Al-Hafizh, "Mengabarkan 
kepadaku Jafar bin Muhammad bin Nushair, “Al-Junaid 
berkata, Aku pernah mendengar As-Sari mencela orang- 
orang yang duduk-duduk di masjid jami seraya berkata, 
Mereka menjadikan masjid sebagai warung tempat duduk- 
duduk yang tak ada pintunya. 

Imam Al-Baihagi meriwayatkan kepada kami dari Abu 
Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, “Agama kalian ada- 
lah sebagai bekal Hari Akhir kelak, sedangkan dirham kalian 
adalah bekal hidup duniamu. Tidak baik kehidupan sese- 
orang tanpa bekal dirham. ' 

Mengabarkan kepada kami Imam Al-Baihagi, "Mengabar- 
kan kepada kami Abu Abdillah Al-Hafizh, 'Mengabarkan kepa- 
daku Jafar bin Muhammad Al-Khawwash, 'Mengabarkan 


8 Disebutkan Nabi Daud Alaihissalam secara khusus karena dia makan 
dari hasil karvanya sendiri. padahal dia bercukupan karena dia seorang raja. 
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kepada kami Ibrahim bin Nashr Al-Manshuri, "Aku men- 
dengar Ibrahim bin Basysyar pembantu Ibrahim bin Adham 
berkata, "Aku mendengar Abu Ali Al-Fudhail bin 'Iyadh 
berkata kepada Ibnul Mubarak, Engkau menganjurkan kami 
untuk hidup zuhud dan hidup sederhana, namun kami me- 
lihattmu mendatangkan barang-barang dari negara Khurasan 
ke negara Al-Haram. Bagaimana engkau menyuruh, semen- 
tara engkau melakukannya? Kemudian, Ibnu Al-Mubarak 
berkata, Hai Abu Ali, aku melakukan hal itu untuk menjaga 
muka dan harga diriku dan menggunakannya hal itu sebagai 
sarana menaati Rabbku. Aku selalu menjaga hak-hak Allah 
jaala. Maka, Al-Fadhl berkata kepadanya, Hai Ibnu Al- 
Mubarak, alangkah baiknya ibadah apabila sarananya juga 
disempunakan .” 


Wu uk 


CABANG 14 


BERIMAN TERHADAP KEWAJIBAN MENCINTAI 
RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


Beriman terhadap kewajiban mencintai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 # pa 3 # 5. aa .£ a # 
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“Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga aku lebih 
dicintai daripada orang tua, anaknya, dan seluruh ma- 
nusia.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
kafurnahullah dar Anas bin Malik Radftuyallahu Anhu 
bahwa kasam Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PN mens PN Pa Pa La . 
Nyagg 2 Te 2) » 0 Las Yi 21 — Long Aa An Lan Or 
Kla Cara al 
“Ada tiga perkara yang barangsiapa memilikinya, dia akan 
merasakan manisnya Iman, (di antaranya) seseorang yang 


menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada 
selain keduanya.” 


Dalam hadits lain disebutkan seseorang datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 


F1 P & # Pe Pa. 
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“Kapankah terjadinya Hari Kiamat wahai Rasulullah?” 
beliau menjawab, “Apa yang engkau persiapkan untuk 
menghadapinya?” Dia menjawab, “Aku tidak menyiapkan 
untuk menghadapinya dengan banyak shalat, puasa, dan 
sedekah, hanya saja aku (mempersiapkan) mencintai Ailah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian beliau bersabda, “Engkau ber- 


sama orang yang kaucintai.”” 


UU 


“ adhi Iyadh berkata, “Ketahuilah bahwasanya seseorang yang 
mencintai sesuatu itu akan selalu mengikuti orang yang dicintainya. Jika tidak, 
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kecintaannya udak benar, Dia hanya menganggap uvinta, padahal udak. Orang 
yang benar-benar mencintai Nabi Shallaflahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
memperlihatkan kriteria kecintaan kepadanya. Periama, dia harus mengikuti 
jejak langkahnya, mengamalkan sunnah-sunnahnya, mengikuti semua ucapan 
dan perbuatannya, menaati semua perintah serta larangannya, mengikuti ctika 
dan adah-adah yang diajarkannya di kala susah maupun senang.” Hal tersebut 
dikuatkan olch firman Allah Tg'ata, 


5 F TG R i PA TER, r SA 
S3 SI ping Al Sao ipa ai 2 pa 5 Ol j3 

“Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, Ikutilah aku, nis- 

caya Aliah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu . “(Alh Imran: 31) 

Dalam hadits di atas disebutkan «5 4! "ap Y "seseorang di antara kalian 
tidak beriman” karena penyebab kecintaan adalah mendapatkan manfaat. 
Semakin besar manfaat yang didapatkan, kecintaannya akan semakin besar 
pula. Semua manusia mencintai keluarganya karena dia merasa mendapatkan 
manfaat lebih darinya. 

Walaupun betapa besarnya manfaat yang dia dapatkan dari keluarga, 
seperti, rasa kasih sayang, sama sekah tidak menyamai manfaat dan nikmat 
yang diberi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita semua. 
Beliau memberikan pelita pencrangnya kepada jalan yang lurus dan petunjuk. 
mengajarkan bagaimana menempuh kehidupan di dunia ini dan memanfaatkan 
potensi-potensi di dalamnya. Beliau meninggalkan umat ini dalam lembaran 
yan2 putih nan suci, malamnya seperti siangnya, sebagai rambu-rambu dalam 
menempuh jalan menuju kampung akhirat dan meraih Surga Aden yang telah 
dijanjikan Ar-Rahman kepada seluruh hambanya. 

Manfaat yang agung mi tidak mungkim disamakan dengan kenikmatan 
yang diperoleh dari manusia. Karena, manfaat terbesar manusia hanya terbatas 
pada manfaat jasad dan yang bersifat materi untuk kelangsungan hidup jasad- 
nya. Hal imi berbeda dengan Rasul teragung Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sesungguhnya beliau memberikan manfaat jauh lebih umum karena mencakup 
keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu. wajib bagi 
setiap Muslim mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melebihi 
cinta kepada selainnya karena jasa beliau yang begitu besar. 

Al-Hafizh Abu Nu'aim menwayatkan dalam kitab Al-Hilvah dari Ibnu 
Mas'ud Radhivallahu Anhu, “Hati ini ditakdirkan untuk mencintai orang yang 
berbuat baik kepadanya dan membenci orang yang menyakitinya.” 

Kebaikan terbesar yang diberikan kepada umat ini adalah kebaikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak sempurna keimanan seseorang 
jika dia dak mencintai beliau melebihi cintanya kepada orang tua dan anaknya, 
mengikuti apa saja yang beliau kerjakan, dan membenci setiap yang dibenci 
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oleh beliau. Karena, tidak ada kecintaan tanpa ketaatan. Meninggalkan kc- 
inginannya demi sang kekasihnya (Rasul), menganggap baik setiap yang 
dingin beliau dan menganggap buruk setiap yang dibenci beliau. Mengikuti 
jejak langkah dan melaksanakan sunnah-sunnahnya. Ini semua adalah derajat 
kecintaan yang paling rendah. Adapun kecintaan yang tertinggi adalah berani 
mengorbankan diminya demi keselamatan sang kekasihnya dan menganggap 
semua musibah yang menimpa selain kekasihnya adalah kecil. 

Sebagaimana kisah Hindun hinti Hazsam Radhiyallahu Anha ketika 
anaknya yang bernama Khallad syahid pada salah satu peperangan, juga 
suaminya yang bernama Amr bin Al-Jamuh, saudaranya yang bernama 
Abdullah ayahnya Jabir. Ketika dia bertemu dengan Aisyah Radhivallahu Anha 
yang menanyakan tentang informasi perkembangan peperangan kepadanya, dia 
menjawab, “Adapun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Alhamdulillah 
selamat, dan musibah vang menimpa selam beliau adalah kecil. Allah Ta'ala 
menjadikan sebagian orang-orang Mukmin sebagai syuhada.” Kemudian, 
Aisyah bertanya, “Siapakah di antara mereka itu?” Dia menjawab, “Saudaraku 
Abdullah, anakku Khallad, dan suamiku Amr bin Al-lamuh." 

Coba engkau bayangkan wanita yang mempunyai iman membaja ini, dia 
menganggap musibah yang menimpa saudara, anak, dan suaminya sebagai 
urusan kecil dibanding dengan keselamatan Kasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Begilu juga kisah Ka'ab Radhivallahu Anhu ketika diutus Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada Perang Uhud untuk mencari informasi Sa'ad 
bin Ar-Kabi Radhivallahu Anhu dan dia mendapatkannya mengalami luka 
parah. Ka'ah bertanya kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutusku untuk mencarimu, apakah cngkau dalam keadaan 
selamat atau telah syahid.” Dia berkata, “Aku akan meninggal, aku terkena 
sabetan pedang sebanyak duabelas sabetan, maka sampaikan salamku kepada 
Rasulullah Shotfallahu Alaihi wa Sallam dan katakan kepadanya, “Sa ad bin 
Ar-Rabi' mendoakanmu “Vazakallahu khairan ' sebagaimana pahala para nabi 
alas jasanya memberi petunjuk kepada umatnya.” Sampaikan salamku kepada 
kaummu dan katakan kepada mereka sesungguhnya Saad bin Ar-Rabi' 
mengatakan kepada kalian bahwa kalian tidak mempunyai udzur di sisi 
Tuhanmu kelak karena Nabi kalhan telah menyeru kalian dengan ikhlas, 
sementara ada di antara kalian yang tidak suka.” 

Begitu juga kisah Anas bm An-Nadhr Radhiyallahu Anhu paman Anas bin 
Malik ketika mendengar isu terbunuhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada Perang Uhud, dia berkata, “Apakah yang akan kalian lakukan 
setelah meninggalnya Rasulullah? Maulah kalian seperti meninggalnya behau.” 
Kemudian, dia menghadap kepada kaumnya dan mengatakan kepada Sa'ad bin 
Muadz, “Demi Rabbnya Ka'bah, aku mencium bau surga yang berhembus di 
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bawah Gunung Uhud mi.” Setelah itu, dia maju ke medan peperangan hingga 
syahid. Setelah peperangan usar, dia didapati syahid dengan delapan puluh lebih 
tebasan pedang dan tusukan anak panah atau tombak. 

Tidak diragukan lagi bahwa hal im adalah bentuk kecintaan, Inilah 
keimanan kepada-Nya yang membaja. Keimanan yang menjadikan Islam 
berkuasa di bumi ini. Mengeluarkan manusia dari kegelapan jahiliyah menuju 
terangnya cahaya iman, dari sesembahan paganisme kepada tauhid Islam yang 
murni yang hanya mengagungkan Allah. Tersebarnya kedamuaran ke seluruh 
belahan bumi 1m dengan tereahsasinya ajaran Islam dan memahami bahwa 
mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mencintai Allah 
Azza wa Jalla. Allah fa 'ata bertirman, 

Fi 2 Ust MET UNY aah aa 

“Barangsiapa vang menaati Rasal ia, sesungguhnya dia telah menaati 
Allah,” (An-Misa': 80) 

Tidak diragukan bahwa mencintai heliau adalah cinta karcna Allah. 

Al-Baghawi menyebutkan dalam tafsirnya hahwa At-Tsauban pembantu 
Rasulullah Shallallahu Alari wa Sallam sangat mencintainya. selalu ingim 
bersamanya. Pada suatu saat dia mendatangi beliau dengan muka pucat karena 
sedih, maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah yang menjadikan wajah- 
mu berubah?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, aku tidak sakit dan tidak pula 
merang. Cuma saja yang menjadikan mukaku pucat karena merasa cemas 
belum melihat wajahmu. Kemudian, aku tenngat Hari Akhirat. Aku takut kalau 
tidak bisa melihatmu karcna cngkau akan diangkat kc magam para nabi dan aku 
kalau masuk surga berada pada derajat yang jauh lebih rendah dar magammu. 
Kalau aku tidak masuk surga, aku tidak dapat melihatmu selamanya.” Kemu- 
dian turun ayat, 
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“Barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
Yaitu para nabi, pora shiddtigiin, orang-orang yang mati syahid, dan 


orang-orang shalih, Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya,” (An- 
Nisa: 69) 
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CABANG 15 


BERIMAN DENGAN WAJIBNYA MENGAGUNGKAN, 
MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN NABI MUHAMMAD 
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


Beriman terhadap kewajiban mengagungkan, menghor- 
mati, dan memuliakan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sebagaimana firman Allah fa'ala, 


Io A2 Jo Ao 8” 2Ie 8 22 Yo 04 0 4 
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“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, menguatkan (agama)-Nya, dan membesarkan-Nya. 
(Al-Fath: 8) 
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“Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakan- 

nya, menolongnya, dan mengikuti cahaya terang yang ditu- 

runkan kepadanya (Al-Our an), mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (Al-A'rat: 157) 


Ag saka | 


Yang dimaksud dengan 2! menurut kesepakatan ahli 
tafsir adalah "mengagungkan . 


4 4 Ne PP Na a £ an, Pa pa 
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“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 


seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain).” (An-Nur: 63) 
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Yaitu, janganlah kalian memanggil “wahai Muhammad” 
atau "wahai Abu Gasim”, tetapi panggillah “wahai Rasulullah" 
atau “wahai Nabiyullah!” Sebagaimana firman Allah Ta ala, 

SP AN HAB 

"Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya....” 

najar 1) 


Iso 
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“..Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
bag "3 (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang 
lain...” (Al-Hujurat: 2) 

Imam Al- -Baihagi mengatakan bahwa mebaa berbeda 
dengan 2-4 karena -al mengagungkan lebih tinggi 
derajatnya daripada mencintai. Karena, tidak semua orang 
yang mencintai adalah mengagungkan. Sebagaimana kecin- 
taan orang tua kepada anaknya dan kecintaan seorang tuan 
terhadap budaknya karena tidak diiringi pengagungan, 
berbeda dengan sebaliknya. 

Tw 
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CABANG 16 
CINTA KEPADA AGAMA 


Seseorang cinta kepada agamanya sehingga dilempar- 
kan ke bara api lebih dia cintai daripada kekufuran. Sebagai- 
mana disebutkan dalarn hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ada tiga perkara yang barangsiapa memilikinya, dia akan 
merasakan manisnya iman, (di antaranya), dilemparkan ke 
api lebih dia cintai daripada kembali kepada kekafiran sete- 
lah Allah menyelamatkannya darinya. 2 


“1 Kalimat "seseorang cinta kepada agamanya” dengan kata lain berpe- 
cang-teguh dan sangat hersemangat. Sahda hehau: 


Penak mama ba Aa aa 3 
“dilemparkan ke api lebih dia cintai daripada kembali kepada kekafi Iran", yang 
demikian itu dikarenakan seseorang berkeyakinan hahwasanya kehidupan dunia 
ini fana dan di hadapannya kehidupan yang abadi, tidak ada keletihan di 
dalamnya dan udak pula ada kesengsaraan. Walaupun umurnya panjang, dia 
tetap harus mati. Dilemparkan ke dalam api tidak akan memberinya bahaya 
yang lebih besar daripada menyia-nyiakan hari-hari yang sedikat di dunia fana 
ini. Karena, semangat seseorang terhadap agamanya menjadi penyebab menda- 
patkan kenikmatan ilahiyah yang banyak: kenikmatan yang ahadi dan tidak 
akan berubah serta tidak pula diganti. 

Semangat seseorang terhadap agamanya ibarat Mukmin yang hakiki dan 
yakin akan janji Allah serta ancaman-Nya. Dia tidak menganti sesuatu pun 
Jengan agamanya, duma udak dipenungkannya, dan dia tidak terapu dengan 
gemerlap dunia. Sebagaimana dia tidak takut dengan api karena hanya akan 
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Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim bahwasanya seseorang meminta kepada Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam, kemudian beliau memberinya 
kambing di antara dua gunung, setelah itu dia datang kepada 
kaumnya seraya berkata, 


Oh ad Bs NY suap dan ya 5) mp. Ugal 
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merasakan panasnya api duma dengan sekejap. kemudian dia akan pindah dari 
alam fana ke alam baga untuk selamanya, 

Di akhurat nanti seseorang akan melewati api yang bahan bakarnya 
manusia dan batu. Tidak terbebas darinya dan udak akan mampu untuk me- 
lewati jembatannya, kecuali dengan keimanan yang benar dan diiringi amal 
shalih. Oleh karena ita, dia memilih dilemparkan ke dalam bara api durma yang 
sementara Ini daripada harus dilemparkan ke dalam Neraka Jahanam yang kekal 
sclama-lamanya. Siksaan di dalamnya tiada usai. Setiap kali kulit mercka 
hangus, diganti kulit dengan kulit yang lain supaya mereka merasakan azub 
yang pedih. Tidak dwragukan lagi bahwa orang yang memilih untuk tidak 
dilemparkan ke dalam api neraka karena keimanannya kepada Allah dan Hari 
Akhir dan membenarkan setiap yang datang dan Rasulullah Shatlaltahu Alaihi 
wa Sallam. 

Semangat seseorang terhadap agamanya inilah yang dituntut. Adapun sifat 
tamak dalam urusan dunia dibenci oleh agama, dan keburukan bagi yang me- 
miliki sifat demikian. Semakin banyak manfaat untuk sesama, semakin ber- 
tambah pula pahala penychutan dan derajat scscorang. Andai saja kita yakin 
terhadap kematian. Tak seorang pun mampu mengelaknya: seorang raja atau 
rakyat biasa, pejabat atau rakyat, besar atau kecil, laki-laki atau wanita. Dia 
yakin bahwa semua yang dimiliki akan lenyap. Orang yang berakal sehat tidak 
akan tamak terhadap harta dunia dan tidak memanfaatkan dunia, kecuali sebatas 
kebutuhannya. Kalau tidak, ketamakannya adalah batas keimanannya. Tidak 
pula berlebihan dalam menginfakkan hartanya sehingga dia menjadi orang yang 
meminta-minta, namun ia harus Mus aa firman Allah Ta ala, 

PIN E Da BE Wen Ya aa Aula Bg. dab NY 

“Janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

jangantah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 


dan menyesal. “YAl-Isra : 29) 
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et 
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“Masuk Islamlah kalian! Demi Allah, sesungguhnya 
Muhammad memberi tanpa takut miskin. Jika seseorang 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menginginkan selain hanya dunia, ketika sore hari 
agamanya lebih dia cintai dan lebih mulia baginya dari 
pada dunia dan seisinya.” 


UT 


CABANG 17 
MENUNTUT ILMU AGAMA 


Menuntut ilmu mencakup ilmu mengenal Allah Ta'ala, 
ilmu-ilmu yang datangnya dari-Nya, ilmu kenabian dan ke- 
istimewaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atas yang 
lainnya, ilmu syariat Allah Taala serta sarana untuk menge- 
tahui hukum-hukum Islam, seperti, Altbur an, sunnah, kias, 
dan syarat-syarat ijtihad.” 


2 Islam adalah agama yang memotivasi pemeluknya untuk selalu mc- 
mnuntut ilmu. Orang yang bodoh tidak ada nilainya. Engkau melihatnya terha- 
langi mendapatkan kenikmatan ibadah karena kenikmatan ibadah dapat dira- 
sakan bagi orang yang mempunyai rasa takut kepada-Nya, seperti yang dibatasi 
dalam firman-Nya. 


2 Cabai 3 ee. Ke re Coal 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nva 
hanyalah ulama.” 

Orang yang bodoh Udak mempunyai keistimewaan selain ketika berjalan, 

makan. dan minum, sementara hal ini juga dimiliki oleh hewan. Dengan demi- 
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Al-Glur an dan Hadits memuat keutamaan ilmu dan para 
ulama, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah /a ala, 


Pa 2 : 3 PA — SN SN 3 
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya hanyalah ulama.” (Al-Fathir: 28) 
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Yang menegakkan keadilan. 
Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menya- 
takan yang demikian uni "(Ali Imran: 15) 


Labs Sale 3 ON pa PI NAN UYO PAT Y 


kran, kita berhak menjulukinya dengan hewan karena dia udak memanfaatkan 
keistimewaan yang diberikan Allah kepadanya, atau kila bisa memanggilnya 
mayit karena dia tidak memuliki keutamaan dan tidak pula memikul amanat 
yang telah dibebankan kepadanya. Adapun orang-orang yan2 berbuat kemudha- 
ratan dan gangguan, boleh dimasukkan dalam kategori binatang yang beracun. 

Penulis menerangkan tentang ilmu. yang dimaksud ilmu di sini adalah 
ilmu akidah. akhlak. dan ilmu-ilmu praktis. Bukan berarti kita harus mening- 
galkan ilmu-ilmu seperti nahwu, sharaf, bahasa, balaghah, mantig, dan sebagai- 
nya karena ilmu-ilmu ini adalah sebagai sarana untuk mencapai ilmu agama. 

Pada zaman modern seperti sekarang ini kita tidak bisa lepas dari ilmu- 
ilmu 1m. Sesuatu hal yang tidak akan sempurna, kecuah dengan keheradaannya, 
maka hal itu adalah wajib hukumnya. Karenanya, hukum menuntut ilmu-ilmu 
ini adalah wajib pada masa sekarang ini. Penulis menyebutkan ilmu syarat- 
syarat ijtihad, tetapi tidak menerangkannya dengan rinci karena dia ingin 
menjadikannya wajib dzatnya. seperti, mengenal Allah, bagaimana cara menu - 
naikan berbagai ibadah. Adapun ilmu-ilmu (ilmu-ilmu alat) ini, sesungguhnya 
hal itu menjadi wajib karena yang lam. Oleh karena itu, kamu mendapatinya 
lelah disebulkan kandungan dengan bentuk yang tidak akan tersembunyi 
meskipun atas orang yang paling rendah perhatiannya. 
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“Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.” 
(An-Nisa : 113) 


AN, Pa Pa KD nata Ia Aa ta 
Por lal Ip Cr3ha aia Tial Gada 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 


antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat.” (Al-Mujadilah: 11)” 


F 


3 Firman-Nya: 

AA) sela e". Fi mag Uas 

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 

hanyalah ulama.” 

Raghib Al-Ashfahani mengatakan, “Kata k55 artinya adalah rasa takut 
yang diiringi pengagungan. Hal itu bisa dicapai kalau dia mengetahui sesuatu 
yang ditakuti, Oleh karena itu, dikhususkan dalam ayat ini hanya para ulama, 
seperti yang difirmankan Allah, 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 
hanyalah ulama.” 

i (- Pn gas Aa an Ha PA aa aa 
dani Lai 8 pai! Up aa AON 3 

“Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 

berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). 

Yaitu orang-orang yang berilmu bersaksi bahwa uada tuhan selain Allah. 
Kesaksian mereka artinya adalah keimanan mereka dan penjelasan kepada 
manusia dengan lisan mereka. 


Para ulama berbeda pendapat siapa yang dimaksud dengan “ea ) Ja ini? 
Salah satu pendapat mengatakan mereka adalah para nabi. Menurut Ibnu Kisan, 
mereka adalah Muhajirin dan Anshar. Menurut Mugatil, mereka adalah orang- 
orang Mukmin dari Ahli Kitab. Menurut As-Suddi dan Al-Kalbi, mereka adalah 
semua orang Mukmin. Adapun pendapat yang lebih benar adalah orang-orang 
berilmu dan melaksanakan ilmunya, baik dari umat Muhammad atau dari umat- 
umat sebelumnya karena adak ada pengkhususan dalam ayat mi. 

Ayat ini menyebutkan keutamaan para ahli ilmu. Mereka mulia dan agung 
karena kedekatannya dengan para malaikat yang mulia, dan yang dimaksud 
dengan alil ini adalah orang-orang yang memahami Kitab-kitab yang ditu- 
runkan Allah. baik para Ahli Kitab yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam atau para ulama Al-Jur'an, Sunnah, dan mema- 
hami ilmu-ilmu alat untuk mencapai keduanya apabila mereka dari umat 
Muhammad ShallaNahu Alaihi wa Sallam. 

Allah berfirman, 


-- 3 P Ti 


AN Kena Li ai $ e Da Ca 3 er PAN Sa -e pe Me Frataa 
1 251 n 4 1- Pa. F 
Lae Sule ael an is Pa 2 Sale 


“Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui." 
Maksud ayat im adalah Allah Ta'ala telah menganugerahkan ilmu yang 
bermanfaat kepada kalian, memahamkan ilmu agama dan hukum-hukum 
syarjat, lalu Allah memberi taufik kepadamu atas berbagai hakikat ini semua. 
Karunia Allah sangat besar atasmu karena membolehkan kalian mempunyai 
salah sifat Allah. yaitu ilmu. Hal yu adalah sesuatu yang palmg agung dalam 
kehidupan ini, 

Besitu juga menuntut ilmu-ilmu produksi, pertaman, perdagangan, dan 
sebagainya adalah mulia. Seorang yang tidak mempunyai Ilmu-ilmu imi rendah 
dalam kehidupan dunia, tetapi ilmu-ilmu itu lebih rendah dibanding dengan 
Imnua-ilmu agama. Karena, ilmu yang pertama manfaatnya kemhah kepada jasad 
dan materi saja. Adapun ilmu yang kedua manfaatnya akan kembali kepada ruh 
dan akal, keduanya lebih mulia dari jasad. Ilmu-ilmu materi setinggi apa pun 
tidak bisa menyamai manfaat ilmu-ilmu agama, kecuali hanya sebagian sarana 
untuk mengetahui ilmu-ilmu atama. 

Seperti halnya para generasi muda yang banvak belajar ke Eropa untuk 
mempelajari ilmu-ilmu materi dan tehnologi, sementara hatinya kosong dari 
Umu agama, maka hatinya tidak dapat menerima ilmu-ilmu syariat dan hukum- 
hukum fikih. Dia tidak mengetahui, kecuali hanya menghina, menyombongkan 
diri, dan menikam agama ini yang merupakan kehidupan umat sccara hakiki. 
Jika kita ingin memahamkan dia tentang makna keindahan dan keistimewaan 
agama, dia akan menolak mempelajari dan mengambil manfaat. Inilah yang 
menjadikan orang-orang yang belajar di Eropa dan yang menyampaikan ilmu 
mereka tidak memiliki kebaikan: tidak pada agama mereka dan tidak pula 
memberikan manfaat kepada negara mereka sendiri, inna hillahi wainna iaihi 
PE UUA, 

Ilmu itu akan haik dan hermantaat apahila 1a dimanfaatkan. Apahmla tidak 
dimanfaatkan, tidak menambah selai kehinaan. Bukankah tangan di atas lebih 
baik daripada tangan di bawah. Apabila dikatakan ilmu itu adalah mulia, yang 
dimaksud adalah ilmu agama untuk memperbaharui kondisi masyarakat, 
bukankah di antara ilmu agama ada ketuhanan? Dengannya seorang manusia 
mengetahui bahwasanya di atasnya ada Pencipta Yang Maha Mengetahui 
semus4 amalnya, dan Dialah yang patut ditakuti. Dia memerintahkan untuk 
berbuat adil, kemudian Dia harus dilaau. Melarang berbuat shalim dan 
melampaui batas. Dia Maha Mendengar dan Dia harus ditaati karena Dia Maha 
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Menjaga yang udak akan sirna. Pemenntah sekuat apa pun dan adil udak 
mungkin mengontrol setiap manusia, baik terang-terangan maupun tersem- 
bunyi. Kalau seseorang adak mendapatkan seorang yang melarangnya dari 
perbuatan dosa, siapakah yang akan melarangnya kalau bukan Allah Yang 
Maha Menyaksikan dan Maha Mengawasi, Bukankah yang mengontrol adalah 
ilmu agamanya yang mengajarkan akhlak mula, membersihkan jiwa dari 
kotoran-kotoran dan berbagai kekurangan, scperti, kczhaliman, khianat. kolusi, 
berbohong, dengki, kikir, membunuh, merampas, merampok, dan sebagainya. 
Menghiasi jiwa dengan sifat kesempurnaan, seperti, adil, objektif, kasih sayang, 
Jujur, cinta, dermawan. rasa cemburu, lemah-lembut, memperjuangkan orang 
yang dizhalimi, dan menolak gangoeuan. 

Bukankah di antara ilmu agama ada berbagai ibadah” Bagaimana scsc- 
orang berinteraksi dengan Kabbnya, sesama manusia, dan dengan makhluk 
lannya. Sesungguhnya ilmu itu akan menjamin kepada kebahagiaan duma dan 
akhirat. Scsungguhnya yang menjadikan orang-orang atcis terscsat karcna 
kebodohannya tidak mau meneliti rahasia di balik hal itu dan rmereka berpegang 
kepada keyakinan bahwasanya mereka memiliki ilmu yang banyak dan dika- 
cumi. Telah hilang dari pikiran mereka firman Allah Ta'ala, 


NB NI lah Sa Sa Vi 

“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan. melainkan sedikit.” 1Al-lsra : 

85) 

Aku yakin mereka mengakui bahwa manusia odak diben ilmu, kecuali 
hanya sedikit, seperli, penemuan-penemuan mereka pada zaman modern ini. 
Seandainya dibanding orang yang hidup lima puluh tahun yang silam, pasti 
mereka akan merasa bodoh karena ilmu-ilmu teknologi itu selalu dinarms. 
Mereka pada dasarnya mengakui bahwa ilmu mereka adalah sangat sedikit. 
Seseorang tidak menjadi orang yang alim, kecuah orang tersebut merasa 
bahwasanya dia tidak tahu. 

Benar. mereka itu bodoh karena hingga kim belum mengetahui hakikat 
dirinya. yang terdiri dari pembuluh-pembuluh darah, bagaimana cara absorbsi 
nutrisi ke dalam tubuhnya, hakikat dur dan jaga. Semakin dia mengaku 
bertambah ilmunya, sebenarnya semakin bertambah kebodohannya. Kalau dia 
menyadari hal im, berarti dia telah bertambah ilmunya dan memkmat kenk- 
matan ilmu. 

Ilmu agama sama sekali tidak menolak kehadiran ilmu alam. tetapi 1a 
memotivasi untuk menuntutnya karena sebagai sarana wajib yang harus dike- 
tahui. Sesungguhnya alam ini penuh rahasia Allah. Banyak hal tersembunyi 
dalam kehidupan mu. Setiap ditemukan ilmu maten yang baru. ilmu agama 
mengualkannya, menjadikan manusia semakin mengagungkan Sang Pencipta 
dan memaksa manusia untuk tunduk kepada kekuasaan-Nya dan mengharuskan 
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Ea : 1 sg EA Ma BE S5 Bem Mi 
SAK Olah Y Ga Sala Gali sg Ja J3 
ASI II 


“Katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya, 
orang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az- 
Zumar: 9)“ 


untuk mengaku kekuatan dan berbagai nikmat-Nya. Semakin dia mengenal 
Raja Yang Maha Agung dan Mahaluas ini, sesungguhnya dia mengetahui 
kenikmatan dan menarik kesimpulan tentang keagungan Penciptanya. Inilah 
tauhid kepada Allah yang diserukan oleh ilmu agama yang ditegakkan oleh para 
ulama Muslimin dengan cara menyebarkannya. 


Allah berfirman, 
Pn si 1 : £ “38 sp 
23 dala Sa 


“Dan akan ditinggikan derajat orang-orang yang diberi ilmu pengeta- 

huan beberapa derajat.” 

Yaitu orang-orang yang berilmu dan mengamalkannva. Allah akan meng- 
angkatnya heberapa derajat lebih tinggi daripada orang yang tidak berilmu. Ini 
adalah keistimewaan besar yang tidak bisa diraih, kecuali hanya dengan ilmu. 
Karena, orang alim mengetahui yang halal dan mengambil manfaat darinya dan 
mengetahui yang haram dan syubhat dan bagaimana cara menghindan dari 
keduanya. Mengetahui cara introspeksi diri, mengetahui tata cara menjalankan 
ibadah dengan khusyu' dan penuh ketundukan yang tidak diketahui oleh orang 
yang tidak berilmu. Orang vang tidak berilmu bertaklid kepada orang alim dan 
mengikutinya. Akan tetapi, kedudukan yang agung dan tinggi ini sarat dengan 
bahaya yang mengintainya. Semakim tmnggi kedudukan seseorang, hahaya yang 
dihadapinya lebih hesar pula. Scperti halnya para pejabat yang duduk di 
kekuasaan yang mulia, dia dihadapkan dengan racun yang mematikan sesuai 
dengan kedudukannya. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjelaskan perbedaan para ulama yang mengamalkan ilmunya dan 
mereka yang tidak dalam hadits, 

“Keutamaan seorang Mukmin yang berilmu atas orang Mukmin yang ahli 

ibadah adalah tujuh puluh derajat” 

Diriwayatkan Ibnu Abdul Barr, seorang hafizh dari Maroko, dalam 
kitabnya Jami" Bayan Al-ilmi wa Fadhlihi. Kitab ini paling berharga dalam bab 
ini dan telah kami cetak, Alhamdulillah. 

2 Allah berfirman, 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam KP aaa 


ya AG KEP NA dal La dug. 
: &, ae 2 1 2 5 Ar sa “4 Tr 
IA Na le AN P3 Vlena YG 
# aa 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu dari manu- 
sia, tetapi Allah akan mencabutnya dengan mematikan para 
ulama sehingga kalau tidak ada ulama mereka mengambil 
para pemimpin yang bodoh tentang agama dan mereka 


meminta fatwa dan memberinya fatwa tanpa berdasarkan 
ilmu, kemudian mereka sesat dan menyesatkan.” 


SAB GA SAK Ga segi ya 

“Katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dan orang- 

orang Yang tidak mengetahui? 

Jawabannya: Tidak. Karena, orang-orang yang berilmu berjalan dengan 
lentera dari Tuhannya. Adapun orang-orang yang tidak berilmu dalam keadaan 
buta, tidak mampu melihat apa-apa. Perbedaan antara keduanya adalah perbe- 
daan antara orang yang melihat dan orang yang buta, dan antara cahaya dan 
kegelapan. Ilmu dan berpikir adalah tanda kehidupan ruh. Apabila ia kehilangan 
keduanya, hatinya telah berhenti berdetak. Perbedaan antara keduanya seperti 
perbedaan antara orang yang hidup dan urang yang mati. 

Firman Allah, AYI da s IS KI “Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran”, yang dumaksud adalah orang-orang yang 
mempunyai akal yang sehat. Akal adalah kriteria kemuliaan yang mem- 
butuhkan ilmu sebagai syarat terlepasnya dari marabahaya. Dinamakan “"agt” 
berarti "mengikat karena 1a mengikat dan menjaga orang yang membawanya 
dari kesalahan sebagaimana mengikat onta. Disebut "al-luh” berarti “inti 
sesuatu yang mur ' karena akal adalah mt manusia. Dinamakan juga “al-hija” 
berarti “benarnya dalil" karena dengan ilmu seseorang mampu mempertahankan 
pendapatnya dan memahami banyak hal. 

2 Dengan kala lain, para pembawa panji-panji ilmu meninggal dan orang- 
orang bodoh mempunyai peluang. Karena, menuntut ilmu agama dan ilmu 
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Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwasanya 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa kr" bersabda, 
GS EA ab BN AS 2 Apa Oa 


Ba 2 OB GA 3-3 


AH Ana pad JP Ta 3 BG 3 SE 


umum memiliki kendala yang banyak dan sangat sulit untuk mempelajarinya. 
Mereka beranggapan bahwasanya perlu meletakkan syaral-syaral yang ketat 
dan metodologi yang rumit, dengan dalih untuk memperbaia metode penga- 
jaran, membuat banyak aturan yang menjadi halangan terutama bagi orang- 
orang miskin untuk menuntut ilmu. Madrasah mempunyai ketetapan sehingga 
tidak layak seseorang untuk mempelajari ilmu yang dibutuhkan, kecuali dia 
belajar sesuai yang dunginkan oleh madrasah karena manfaat secara khusus, hal 
tersebut bisa juga melemahkan kemauan keras penuntut ilmu. Yang demikian 
itu sebab utama penyebaran kebodohan dan kesesatan di antara manusia. 

Apalagi setelah berkembangnya dunia akademis dengan mengeluarkan 
landa tamal belajar sebagai standarisasi kapasitas keilmuwan, Seorang yang 
telah berhasil menyelesaikan studinya diberi cela Doktor atau Ustadz dan 
sebagainya sehingga dia berbangga diri dengan yjazah tersebut. Adanya gelar 
ini menjadi penyebab terhalangnya memperoleh ilmu yang sebenarnya dan 
sehagai perantara untuk menyia-nyiakan ilmu yang dipelajannya (karena 
beredar pada orang-orang tertentu seperti orang tclah membawa ijazah tertentu 
saja). Dia melihat dirinya lebih tinggi dari yang lainnya dan ini menyebabkan 
banyak yang berbangga dengan ijazah dan gelar yang disandangnya. Ini 
termasuk menganggap dini suci. begitu pula pemerintahannya. 

Muncul istilah "ijazah tanpa ilmu lebih baik daripada ilmu tanpa ijazah". 
mereka terlihat seperti orang yang takabur dan sombong. Seolah-olah Allah 
fa'ala menciptakan manusia sebagai budak mereka. Mereka inilah orang-orang 
yang menjadikan agama mengekor pada hawa nafsu. Ketika ditanya, mereka 
memberi fatwa tanpa berdasar ilmu karena tidak memiliki sesuatu yang 
diberikan, kecuali hanya gelar yang disandangnya. Gelar terscbut membuat diri 
mereka sombong dan meniadakan ilmu-ilmu agama, lalu mereka menjawab 
menurut pemikiran mereka saja sehingga mereka tersesat dari jalan kebenaran 
dan mereka menyesatkan. Orang-orang mengikuti mereka, padahal orang-orang 
tersebut tertipu pada penampilan mereka secara zhahir (terpesona dengan 
hiasan yang disandangnya). Ya Rabb kam, jagalah kanu dari hal im karena 
sesungguhnya Engkau adalah Mahakuasa terhadap segala sesuatu. 
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Pn # A Ap er # 9. J Pn 9... wa aa ia 
AA) 3 al 2 pa Laluna yel Sui 8 2 Ya 

se 8 Ia 3 Hari z3 E £ ana NN aa 3 1 ? NN Ta Te 
del Sa OS Ld OS Sa GAN, 
ae" 4 # “ fi Dk ai : , Par Ha 5, #2 aa NN al 
" :, 2 # 


Aa Dal “ AN & Fe . otg Lo...» #2 Ga 1 
Oya AN ga Lt Sa ma lag (im Ol 
3 ar PP 9 Tag 2 S5 ge Ba S2 ti “ 2 
CS MA SG ON naa Woyo Ml AS 


# 


Paya Sh 5 £ S@ 2 


Iz 9g #6, 2 MM aa £ Aas “ep ia Pn 
(orak “yani an A39 da Aina 3 ASIN (ega 4 
# 


“Barangsiapa yang memberi kelapangan seorang Mukmin 
dari kesempitan dunia, Allah akan melapangkan baginya 
kesempitannya di Hari Kiamat kelak. Barangsiapa yang 
memberi kemudahan kepada orang yang berhutang, Allah 
akan memberinya kemudahan di dunia dan akhirat. Ba- 
rangsiapa yang menutupi aib seorang Muslim, Allah akan 
menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu me- 
nolong hambanya apabila dia menolong saudaranya. 
Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut 
ilmu, Aliah akan mempermudah baginya jalan ke surga. 
Suatu kelompok tidak mengadakan perkumpulan di rumah 
Allah untuk membaca Kitabullah dan mengkajinya di antara 
mereka, kecuali akan turun kepada mereka sakinah fke- 
tenangan), Malaikat mengelilingi mereka, diliputi rahmat- 
Nya, dan Allah akan menyebut-nyebut orang yang berada di 
dalamnya. Barangsiapa amalnya lambat, nasabnya tidak 
dapat memberikan pertolongan kepadanya.” 


UUT 


2C Hadits ini mencakup berbagai hal yang sarat dengan makna. Mencakup 


bagian-bagian kaidah yang perlu diperhatikan dan adab-adab syariat yang 
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menunjukkan kepada banyak keutamaan. Barangsiapa yang memberi kela- 
pangan kepada saudaranya sesama Mukmin, Allah akan melapangkannya pada 
Hari Kiamat karena 1a melapangkan saudaranya sesama Mukmin karena 
keimanannya. Kebaikan walaupun hilang di dunia hilang, di akhirat akan tetap 
dan kekal. Ini adalah kabar cembira untuk memotivasi selalu berbuat kebaikan 
dan menolong kebutuhan sesama kaum Muslhmun dan memben manfaat 
sermampunya, baik dengan ilmu, harta, isyarat, nasehat, alaupun pertolongan 
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan vang besar pada hari ketika anak 
dan harta adak lagi bermantaat baginya, kecuali yang datang dengan hati vang 
bersih. Orang yang menginvestasikan pinjamannya untuk Allah, Dia akan 
menggantikannya dengan berlipat canda. Hal ini herbeda jika menginvestasi 
kepada sesama hamba. 

Barangsiapa yang mempermudah urusan kepada orang yang berhutang, 
Allah Ta'ala akan mempermudah baginya di dunia dengan menambah harta dan 
keluarga dengan keberkahan, dan di aklurat kelak membalasnya dengan kemk- 
matan yang agun2, insya Allah. Karena, dia mempermudah urusan saudaranya 
ketika orang tersebut sangat membutuhkannya, lalu dengan kasih sayangnya dia 
menangguhkan pembayaran hutang karena Allah. Tidak diragukan bahwasanya 
Allah tidak menyia-nyiakan amal kebaikannya, dia diberi kabar gembira dengan 
mendapat balasan dari-Nya dengan halasan yang melimpah dan selurah urusan- 
nya dipermudah. Im berlaku pada orang-orang yang baik dalam bermuamalah. 
Sesungguhnya kekayaan mereka bertambah dengan bertambahnya pendapatan 
mereka dengan bertambahnya keberkahan. Hal itu dikarenakan mempermudah 
saudara sesama Muslim. 

Menjaga rahasia saudaranya bukan untuk tujuan dumawi dan tidak pula 
untuk tujuan buruk. Karena, manusia adalah tempatnya salah dan khulat, tidak.- 
lah dia terjaga dari kesalahan. Dna menjaga hubungannya dan tidak membuka 
abnya dengan harapan semoga dia merasa malu kepada Allah. Dengan ke- 
baikan im Allah akan membalasnya dengan menutupi kesalahannya di mata 
manusia, dan di akhirat kelak tidak mempermalukannya. 

“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah 

akan mempermudah baginya jalan ke surga. ” 

Dia melakukan hal itu hanya untuk mengharap keridhaan-Nya dan 
membantunya untuk menuju Hari Akhiratnya. Ini adalah kriteria scorang alim 
yang mengakui kelemahannya dan kekuasaan Tuhan-Nya, lalu dia berlindung 
kepada-Nya, menjaga perlindungan-Nya, maka perbuatannya yang mulia ini 
akan mempermudah baginya jalan menuju ke surga. Karena, ilmu syanat men- 
jadikan hamba semakin takut terhadap siksa Allah dan mengerahui kekuasaan 
Rabnya, dan balasan yang setimpal baginya adalah surga. Hal ini tidak mustahil 
ditempuh, kecuali hanya dengan jalan ilmu. Kebodohan hanya akan membawa 
seseorang kepada jurang kesalahan dalam menempuh jalan hidupnya dan 
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CABANG 18 
MENYEBARKAN ILMU 


Menyebarkan ilmu, sebagaimana firman Allah Ja ala, 


Bem Pn Cr Gp SEL AN 
Pi Pi 


“Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab tu kepada 
manusia dan jangan kamu menyembunyikannya.” (Ali 
Imran: 187) 


Na Oa at 
“Dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya.” (At-Yaubah: 122) 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim bahwa Rasulullah Shailaliahu Alaihi wa Sallam 
bersabda dalam SE PARA di Mina, 


ERA 53 Jala LEMAK MAN LAI Y 
ta #1? ge 20 0 aa Ai 

“Hendaknya benar-benar orang yang hadir mewowswalikan 
kepada orang yang tidak hadir. Semoga orang yang me- 


nyampaikan dari kalian lebih dapat menjaga daripada 
orang yang mendengar.” 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


akhirnya dia mengikuu hawa nalsunya sehingga dia termasuk orang yang 


dibinasakan-Nya. 
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“Barangsiapa yang ditanya sesuatu ilmu, kemudian dia 
menyembunyikannya, dia akan dikekang dengan kekangan 
api pada Hari Kiamat. '“ 


“ Dan tidak diragukan bahwasanya menyebarkan ilmu adalah cabang 
iman yang paling agung karena dapat menghapus kebodohan dan meminimal- 
kan kerusakan dan memajukan negeri, Pembangunan yang bermanfaat bagi 
kehidupan menjadi banyak dan tersebarnya industri-industi sehingga ke- 
amanan tegak di mana-mana dan umat menjadi rnaju, seperi irman Allah 
Ta'ala, 

“Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia.” 

Yaitu para ahli ilmu di antara mereka mengucapkan kebenaran dan men- 
Jelaskan hukum-hukum berdasarkan dalil-dalil dan hujjah yang kuat, lalu 
dilanjutkan dengan finoan-Nya, “dan jangan kamu menyembunyikannya ”, baik 
menyembunyikannya secara lafazh ataupun makna. Ini mencakup sebagian 
orang yang berkhianat pada ilmu dengan cara menuki! nash dan memutar- 
balikkan makna dengan cara yang salah jika diketahui bahwa lawannya tidak 
memahami tipu muslihat yang dia lakukan dalam memutarbalikkan makna. 
Dengan kata lam, kalian herkhianat dalam berbagai makna, maka sesungguhnya 
hal ini merupakan kejahatan besar yang harus dijauhi olch orang yang berakal 
sehat. Terutama jika nash tersebut idak mendukung pendapatnya atau mazhab- 
nya, lalu dia berusaha mengalahkan lawannya. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

"Dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya.” 

Ayat ini menerangkan wajibnya pergi untuk menuntut ilmu jika ilmu 
tersebut tidak ada di negerinya. Karena, kata “kembali” tidak terjadi, kecuali 
karena dia pergi ke negeri yang jauh. Anjuran untuk menuntut ilmu. Karenanya, 
dia sampa harus pergi ke tempat yang jauh memnggalkan negerinya. Allah 
menyamakan kepergian mereka seperti halnya orang yang pergi untuk menu- 
naikan jihad karena keduanya kembar. Kesuksesan umat im adalah dengan ilmu 
dan pedang. Islam kuat dan terpancang pondasinya dengan banyaknya pembe- 
hasan herbagai negeri. Karenanya, hanyak manusia yang masuk Islam dengan 
berbondong-bondong dan kekufuran semakm redup hingga turun ayat Al- 
Our an. 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islanu, sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benur daripada jalan yang sesat" (Al-Bagarah: 

256) 
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Imam Al-Baihagi meriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz 
A-llmawi Rahimahullah bahwasanya dia berkata, “Barang- 
siapa yang tidak mengamalkan apa yang telah diucapkannya, 
banyak kesalahannya. Barangsiapa yang berbuat tanpa ber- 
dasarkan ilmu, kerusakan yang ditimbulkan lebih banyak 
daripada maslahatnya.” 


Diriwayatkan dari Al-Harits Al-Muhasibi, “Ilmu itu meng- 
hasilkan rasa takut, zuhud itu menghasilkan ketenangan jiwa, 
dan pengetahuan itu menghasilkan tobat.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Said, “Barangsiapa yang menga- 
malkan ilmu riwayat, dia akan menghasilkan ilmu dirayah. 
Barangsiapa yang mengamalkan ilmu dirayah, akan mengha- 
silkan ilmu kepemimpinan. Dan barangsiapa yang menga- 
malkan ilmu kepemimpinan, akan ditunjuki ke jalan yang 
benar.”2 


“Barangsiapa yang ditanya sesuatu mu, kemudian dia mernyembunyi- 

kannya, ia akan dikekang dengan kekangan api pada Hari Kiamat.” 

Karena, dia menyelisihi perintah Allah 7Ta'ala. Dia diperintahkan untuk 
menuntut ilmu dan menyeharkannya, tetapi dia menyembunyikannya. Dia me- 
menangkan kebathilan atas kebenaran dan kikir untuk mengajarkan orang lain 
agar tersebar kebodohan di tengah-tengah manusia dan kematian yang hakiki. 
Karena, hakikat kebodohan adalah kehidupan yang tidak menggunakan akalnya 
untuk berpikir. Dengan demikian. orang yang menyembunyikan ilmu sama 
halnya dengan menghancurkan umat secara tidak langsung. Karenanya, dia 
berhak mendapatkan ancaman yang keras ini. Walfahu a'lam. 

" Ucapan “Barangsiapa yang mengamalkan ilmu riwayat, dia akan 
menghasilkan mu dirayah. Barangsiapa yang mengamalkan,” dengan kata 
lan ilmu yang bersumber dari Allah Azza wa Jalla melalui lisan Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini menunjukkan bahwa sescorang itu 
mempunyai akidah yang benar dan niat yang baik. Karena, dia ikhlas dalam 
menuntut ilmu dan mengamalkannya. Mempercayakan seluruh urusan kepada 
penciptanya, kemudian Allah menganugerahinya ilmu-ilmu dirayah yang 
mampu mengungkap pembenan-pemberian Allah memahami rahasia hukum- 
hukum dan mengularakan berbagai permasalahan yang pelik dan menyele- 


saikannya. Sebagai balasan ketundukannya terhadap hukum Allah. Setelah dia 
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Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, “Apabila seseorang 
mencari ilmu untuk diamalkan, akan bertambah tawadhu. 
Barangsiapa yang menuntut ilmu tidak untuk diamalkan, 
akan menambah kesombongannya.”” 


Diriwayatkan dari Ma ruf Al-Kurkhi, “Apabila Allah meng- 
hendaki kebaikan pada hamba-Nya, Allah fa ala akan mem- 
bukakan pintu amal dan menutup pintu perdebatan. Apabila 
Dia menghendaki keburukan pada hambanya, Dia menutup 
pintu amal dan membuka pintu perdebatan.” 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Al-Warrag Rahima- 
huilah, "Barangsiapa yang merasa cukup dengan ilmu kalam 
tanpa zuhud dan fikih, dia akan menjadi zindig. Barangsiapa 
merasa cukup dengan hidup zuhud tanpa fikih dan ilmu 
mantig, dia telah berbuat bid'ah. Barangsiapa yang cukup 
dengan fikih tanpa zuhud dan wara , dia akan menjadi orang 
fasik. Dan barangsiapa yang melakukan semua hal ini, dia 
telah terlepas dari semua kesesatan." 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri Rahimahullah 
bahwa pada suatu saat salah seorang berjalan melewatinya 
seraya mengatakan, “Orang ini adalah ahli agama.” Kemu- 
dian Al-Hasan berkata, “Tahukah engkau orang yang fakih 
itu? Sesungguhnya, orang yang fakih itu adalah seorang yang 


mengamalkan ilmu-ilmu dirayah, dia naik ke tingkat lebih tinggi derajatnya 
dengan mengetahui berbagai pos-pos jalan menuju Tuhan dan mendapatkan 
maksud syariat. Uleh karena itu, dia telah diberi petunjuk ke jalan kebenaran 
dan mencapai tujuan setiap orang yang berakal, baik di dunia maupun akhurat. 

“! Lafadz "kassarahu amaluhu" maknanya ilmu akan melembutkannya, 
mendidiknya, dan menambahnya tawadhu' kepada Allah dan kedudukan yang 
ngeri di antara manusia. Oleh karena itu, engkau mendapati seorang vang alim 
dengan ilmunya dan penuntut ilmu menjadi terdidik, tawadhu”, berhati lembut, 
dan berhati lapang. 
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mengetahui agamanya, zuhud terhadap dunianya, dan 
beribadah kepada Rabbnya.” 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar Rahimahullah, “Aku 
pernah membaca kitab Taurat bahwa orang yang berilmu itu 
apabila tidak mengamalkan ilmunya, nasehatnya akan hilang 
dari hatinya sebagaimana air hujan tidak mengenai batu 
besar.” Kemudian, dia melantunkan syair dari Abu Bakar 
bin Dawud: 


Barangsiapa yang tersedak, akan sembuh dengan meminum air 
Apa yang bisa dia perbuat terhadap orang yang telah 
tenggelam dalam air? 

Diriwayatkan dari Utsman Al-Khairi Az-Zahid bahwa dia 
melantunkan untaian syair, 
Orang yang tidak bertakwa menyuruh untuk berbuat takwa 
bagaikan seorang dokter yang sakit mengobati pasiennya 
Kita memohon taufik untuk diberi kekuatan menuntut 
ilmu dan mengarnalkannya. Kita berlindung kepada-Nya agar 
dijauhkan dari sifat kehinaan, ketamakan, dan panjang 
angan-angan. 


vUT 


1 jail huruf gaf yang ber-farhah dan huruf tha' yang di-sukun-kan 
artinya "air hujan”. Bentuk tunggalnya 5,k8! dan ash-shafa jama' dari shafat, 
yaitu “batu besar . Lihatlah perumpamaan ini, alangkah mendalamnya. Jangan- 
lah engkau menjadi orang yang bernlmu, namun tidak mengamalkannya. 
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CABANG 19 
MENGAGUNGKAN AL-0OUR'AN 


Mengagungkan Al-Our”an yang mulia” dengan mem- 
pelajari, mengajarkan, menjaga batasan-batasan, dan hu- 


1 Di antara cabang iman adalah mengasungkan Al-Gur an Al-Karim, 
yaitu dengan cara menunaikan hak-haknya dengan memperhanyak membaca- 
nya. mentadabburn ayat-avatnya, mengamalkan hal-hal vang halal dan menjauhi 
hal-hal yang haram serta membacanya dengan penuh tartil, sebagaimana firman 
Allah Ta'ata, 


“Dan bacalah Al-Ouran itu dengan perlahan-lahan.” YAl-Muzzammil: 

4) 

Al-Our'an adalah Kalamullah dan Kitab-Nya yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, mukjizat Islam vang 
kekal, dan tal-Nya. Sebagai pegangan dalam mengarungi kehidupan yang 
penuh dengan kotoran ini dan mengantarkan kepada Tuhannya dengan selamat 
serta bahagia dengan mendapatkan pahala yang berlipat. Inilah pengagungan 
terhadap Al-(Juran yang sehenarnya. Karena, orang yang mencinta sesuatu 
akan banyak mengingat dan membicarakannya, scbagaimana discbutkan dalam 
SYalr, 

Pengakuan tanpa durtingi bukti hanyalah anggapan belaka 

Barangsiapa yang mengaku mengagungkan Al-Guran, dia harus mc- 
nundikan hak-haknya dengan cara yang benar, mempeguangkannya dengan 
melawan orang-orang yang ingin menodai kchormatan hukum-hukum yang 
dikandungnya, dan tidak merminggalkan tangan yang berdosa menjamahnya 
dengan kritikan yang palsu dan melemparkan kebatilan. Dia hangkit menunai- 
kan hak-hak Al-Our an dan menulis untuk mengadakan pembelaan dari orang- 
orang yang menyerang. Menjelaskan hikmah-hikmah yang menjadi sebab kuat- 
nya akidah kaum Muslimin, perhatikanlah firman Allah Ta'ala, 

“Kalan sekiranya Kami menurunkan Al-Our'an ini kepada sebuah 

gunung, pasi kamu akan melihatnya tunduk terpecah-helah disehabkan 

takut kepada Allah. “YAl-Hasyr: 21) 

Apakah kamu bisa mempraktekkan hal mi? 

Allah berfirman, 
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“Sesungguhnya Al-Ouran ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada 
Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menventuhnya selain 
hammba-hamba yang disucikan. " 

Yang diturunkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al- 
Juran yang mulia. Tidak ada kebatilan darinya sama sekali, terjaga dari 
tangan-tangan jahil yang 1imgin mengubah dan menyelewengkannya. Tidak 
boleh menyentuhnya. kecuali hamba yang suci. Karena. mereka adalah yang 
pantas untuk mengagungkan dan menghormatinya. Imam Syafi'1 mengatakan 
menyentuh Alur an bagi orang yang berhadats kecil adalah haram ber- 
dasarkan dalil dari ayat yang mulia ini dan Sunnah. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengirim surat kepada 
Amr bin Hazm Radhivallahu Anhu, “Yidak boleh menyentuh Al-GJur'an bagi 
yang dak suci.” (Thnwayaltkan Ad-Daruguthm, Al-Hakim, dan Barhayi) 

Firman-Nya “Diturunkan dari Tuhan semesta alam, ayat mi sebagai 
pengacungan terhadap Al-Jur an. Keagungan ucapan sesuai keagungan yang 
mengucapkannya, yaitu Tuhan semesta alam, tidak ada yang menyamai dan 
menyerupal- Nya, 

Firman Allah “Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
hacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan,” ayat imi menunjukkan 
keagungan kedudukan Al-(Jur'an dan batilnya pendapat orang-orang kafir yang 
mengatakan, “Datangkanlah kepada karm tanda-tanda (mujizat) yang menye- 
rupai tanda-tanda pada para nabi sebelum kamu, seperti, tongkat berubah 
menjadi ular, menghidupkan orang mati. dan sebagainya.” Hal ini adalah sebab 
kesombongan dan kesesatan mereka. Sebagaimana bunyi ayat, 

"Dan sekiranya ada suatu Bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan, yatu ketika diturunkan di Gunung 
Tursma. “Atau bumi jadi terbelah", yaitu ketika batu yang dipukul dan 
memancarkan dua belas mata air. "Atau oleh karenanya orang-orang yang 
sudah mati dapat berbicara”, scpen Nabi Isa Alaihissalam menghidupkan 
orang yang telah mati. Dengan demikian, Al-Jur an ini adalah sebagai sumber 
setlap kejadian yang luar biasa dar pengaruh kekuasaan Allah Tg'ala. Al- 
Ouran melumpuhkan penentangan seluruhnya (dari orang-orang Uuraisy) 
dengan mukjizat. Allah memerintahkan mereka untuk mendatangkan sepuluh 
hingga satu ayat saja seperti ayat Al-Jur an, namun mereka tidak mampu. Al- 
OJur'an mengandung peringatan, ancaman, kabar gembira, dan ancaman yang 
menakutkan sebagai bahan renungan untuk orang yang mau memikirkan, 
sebagaimana yang tercantum dalam untaian syair berikut, 

Ketahuilah bahwasanya Al-Our' an itu mempunyai sembilan huruf, aku akan 
menyebutkan dalam untaian syair ini dengan jelas 
Halal, haram, ayat hukum, avat mutasyabih, kabar gembira, peringatan, kisah, 
nasehat, dan perumpamdan 
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kum-hukumnya, serta mempelajari halal dan haramnya. 
Menghormati para pembawanya, penghafalnya, dan merasa 
takut dengan berbagai janji dan ancaman-Nya, sebagaimana 


herman Allah fa ala, 
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“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Our an iri kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk ter- 
pecah-belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perum- 
pamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya 
mereka berpikir.” (Al-Hasyr: 21) 


Oa Y) MAN Da VE SS 


“Sesungguhnya Al-Our'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh). Tidak 
menyentuhnya, kecuali hamba-hamba yang disucikan. 
Diturunkan dari Tuhan semesta alam. “4Al-Wagiah: 77-80) 


J3 
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“Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah 
mati dapat berbicara, (tentu Al-Our'an itulah ia). Sungguh 
segala sesuatu itu adalah kepunyaan Allah.” (Ar-Raad: 31) 
Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Al- 
Bukhari dari Utsman bin Aftan Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al- 

Jur'an dan mengajarkannya.” 

Disebutkan dalam hadits lain yang diriwayatkan Imam Al- 
Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dari Abu Musa Al- 
Asyari Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jagalah oleh kalian Al-Our'an. Demi Allah yang jiwa 
Muhammad berada di Tangan-Nya, sesungguhnya Al- 
Our'an itu lebih cepat hilang daripada onta yang diikat." 


2 Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam “Jagalah oleh kalian 
Al-Our an” artinya memperbanyak membacanya. Karena, manusia bagaimana- 
pun dia diberi kemampuan mgatan, dia idak mungkin untuk menguasai Al- 
Our'an, tetapi dia hanya memahami sedikit darinya. Rasulullah Shallaflahu 
Alaim wa Sallam bersumpah hahwa Al-Guran lebih cepat hilang dar onta 
yang dilepas dari ikatannya. Seckor onta apabila dilepaskan dari ikatannya, 
ia akan lari lepas kendali karena ia sangat kuat. Begitu juga Alur an. 
Kalamullah sesuai dengan akal orang yang diajak bicara. Ada penyerupaan 
dilihat dari ucapannya. Allah telah menjadikan Kitab-Nya pada derajat yang 
paling tinggi yang tiada seorang pun yang mampu mendatangkan sepertinya. 
Tidak mau bersemayam, kecuali hanva di hati secoarang Mukmin yang yakin. 
Seorang munahk sangat beral untuk menghalalnya dan mempertahankan Al- 
Our an di hatinya dalam jangka waktu yang lama. Ini termasuk mujizat Al- 
Our an. Kita telah menyaksikan bahwasanya orang yang selalu membaca Al- 
GJur'an dan tekun dalam menghatalnya, lalu dia disibukkan dengan dunia atau 
terapu dengannya, kamu dapati orang yang keyakinannya seperti ita memiliki 
celah. Dia tidak mampu untuk membaca Al-Our'an dengan sisi vang benar, 
bahkan dia terus berbuat kesalahan. Padahal. sebelumnya dia kuat hafalan dan 
penguasaan diri, sebagaimana tirman Allah, 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our an, dan sesungguhnya 


Kami benar-benar memeliharanya. “(Al-Hjr: 9) 
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Diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- . g a00 sia “ P Kesan £ 
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“Tidak ada hasad yang diperbolehkan, kecuali dalam dua 
hal, yaitu seseorang yang diberi Kitab ini (Al-Our an) 
kemudian dia membacanya di tengah-tengah malam dan 
siang hari: seseorang yang diberi harta dan dia meng- 
infakkannya di petang dan siang hari.” 


- 
Aa 


ya 


ey 


Diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Umar Radfuyallahu 
Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ata 23 


LA da aan Ur ASI Hp Bp | 


“Sesungguhnya, Allah mengangkan dengan Kitab ini suatu 
kaum dan menghinakan kaum yang lain.” 


UT 


“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta ala mengangkat dengan Kitab 

ini suatu kaum dan menghinakan dengan Kitab ini pula suatu kaum.” 

Yaitu menglunakan orang-orang yang tidak mengambil manfaat dari 
hacaannya sedikit pun, tidak mengamalkan 181 kandungannya dan berbagai 
perintah, dan tidak pula menjauhi hal-hal yang dilarang. Al-Jur'an menjadi 
scbab kemundurannya, padahal kalau tidak ada Al-Juran, mercka tidak 
dibebani sesuatu pun. Adapun orang-orang yang diangkat derajatnya dengan 
Al-Our'an adalah mereka yang selalu membaca dan mempelajarinya dengan 
baik dan sangat berambisi untuk bisa memahami isi kandungannya dari hal-hal 
yang wajib dan sunnah. Kemudian, mempraktekkannya dan menyebarkan 
keutamaan 10 di antara manusia agar mendapatkan Jaidah dan menyebarkan 
agama Allah dan syariat yang mulia ini. 
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CABANG 20 
BERSUCI 


Bersuci, sebagaimana firman Allah Ta ala, 


aa 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu sam- 
pai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai kedua mata kaki.” (Al-Maidah: 6)” 


3 Mo” adalah menyucikan diri dari semua kotoran, baik yang abstrak 


maupun yang nyata. Abstrak adalah membersihan hati dari semua penyakit 
kufur, nifak, dan semua akhlak yang tercela. Yang nyata adalah menyucikan 
diri dengan cara yang khusus, yaitu mencuci bagian dari tubuh, seperti, wudhu, 
mandi, tayammum, mencuci pakaian, dan sebagainya. 

Syariat Islam menjamin orang-orang yang komitmen meniti jalan ke- 
benaran akan mendapatkan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhurat. 
Kebahagiaan dunia sangat terikat dengan pribadinya sendiri dan sebagiannya 
terikat dengan orang lain yang berkaitan dengannya, sesuai dengan kehidupan 
sosial yang tidak bisa lepas dari manusia. Bersuci termasuk kelompok yang 
kedua. la adalah separuh iman dan terbagi menjadi beberapa bagian. Uh antara- 
nya adalah yang berkaitan dengan membersihkan najis. Islam memerintahkan 
untuk bersuci sctiap saat. Tidak boleh menyisakan najis. Di antaranya yang 
berkaitan dengan najis secara nyata, yaitu hadats besar, scpcrti mengeluarkan 
mani. Karena, mam keluar dari seluruh anggota wudhu, Seseorang yang telah 
berhadats besar biasanya merasakan capek yang membutuhkan penyegaran 
kembali, dan setiap anggota yang telah dibasuh akan kembali segar. Rasa capek 
itu biasanya datang setelah merasakan kenikmatan, dan keluarnya mam dunnyi 
dengan kemikimalan yang menyebabkan seseorang menjadi capek. Maka, Islam 
memerintahkan mandi untuk mengembalikan kekuatannya. 
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Disebutkan dalam hadits Abu Malik Al-Asyari Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam NN. 


Wi 5 ea AN ah A. Uas M1 Rp SY! 3 sh 
Ha, PNG Shah SU Pain ats ot, 


Pari 
13 


Dik “Iin aa Ne La AN Aga 2d Hai 
Gata AGEA LL MG YG AB JS FAN 


“Kesucian setengah keimanan, alhamdulillah memenuhi 
timbangan, subhanallah dan alhamdulillah memenuhi 
antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah 
adalah bukti kebenaran, sabar adalah sinar, Alk-Our'an 
alasan untukmu atau bantahan untukmu. Semua manusia 
keluar pada waktu pagi, ada yang menjual dirinya (dengan 
ketaatan pada-Nya) sehingga dibebaskan dari azab dan ada 
yang menjual dirinya (dengan mengikuti hawa nafsu syetan) 
sehingga celaka.” 


Seorang Mukmin wajib melaksanakan shalat Jum at, maka Islam meme- 
rintahkan untuk mandi sebelum shalat Jum at. Karena, manusia selalu menge- 
luarkan kotoran. Banyak orang tidak memperhatikan kebersihan dirinya, maka 
Islam memerintahkan untuk mandi setiap hari Junyat. Sebagaimana sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mandi pada hari Jum'at adalah 
Wajib atas setiap orang Mukmin yang dewasa.” 

Oleh karena itu, Imam Ahmad mewajibkan mandi di hari Jum'at. Karena, 
seseorang mungkin lalai dari dirinya, lalu dia tidak menduga terkena kotoran 
pada jasadnva dan berkumpul dengan banyak orang. Menurut kebiasaan, bau 
yang sedap atau bau yang tidak sedap disebabkan adanya panas. Shalat Jum'at 
adalah wajib haci setiap Muslim yang dewasa. Islam memerintahkan untuk 
mandi dan memakai wewangian setiap akan melaksanakan shalat ini. Scbagai- 
mana diperntahkan juga setiap akan berkumpul dengan banyak orang, dan 
Penyusun menggabungkan thaharah karena ada macamnya. 

“ Sabda Rasulullah “Kesucian setenguh keimanan" karena iman akan 
membersihkan najis batin, sementara bersuci adalah membersihkan najis zhahur. 
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Begitu juga ucapan “Alhamdulillah... Subhanallah...” dan sebagainya adalah 
pujian kepada Allah dan menyucikan-Nya serta menghilangkan kotoran batin. 
Ini adalah penyerahan diri kepada-Nya dan merasa Takir kepada Allah Ta'ala. 
Ini adalah ibadah mahdhah yang pahalanya apabila diukur secara fisik, akan 
memenuhi antara langit dan bunu karena luasnya. Shalat adalah cahaya karena 
dapat mencegah dar perbuatan kep dan mungkar, terhalangi dari perbuatan 
maksiat, menunjukkan ke jalan yang lurus, memperbaiki nafsu yang selalu 
menyuruh kepada kejahatan atau mmenenangkannya sehingga tunduk kepada 
Jalan-jalan kebaikan yang disyariatkan schingga menjadi scbab cahaya ilahi. 
Cahaya menerangi orang dan menyelamatkan dari kesesatan. 

Sedekah sebagai buku kebenaran karena harta selalu menarik orang untuk 
mencintainya, Apabila seseorang menginfakkan hartanya bukan karena tujuan 
duniawi dan menginfakkan di jalan Allah, dia akan menjadi bukti kebenaran 
Imannya karena percaya kepada Hari Akhir. Menjadi bekalnya. Allah adalah 
Maha Pemberi rezeki, kemudian dia mengintakkan hartanya hanya untuk 
mengharap pahala dari Tuhannnya, atau 1a menjadi bukti kehenaran pada Hari 
Kiamat scbagaimana scorang saksi dalam peradilan yang menguatkan dakwaan 
di dunia, maka dia merasa takut sebagaimana rasa takut kepada bukti dan 
hujjahnya. 

Kesabaran adalah sinar karena pelakunya akan berjalan pada jalan yang 
benar, selamat dari kesalahan sebaraimana orang yane berjalan dengan cahaya 
yang terang mengetahui rambu-rambunya dengan jelas. 

Alur an sebagai hujah bagimu adalah apabila engkau memanfaatkan- 
nya dengan membacanya, mentaaati apa yang ada di dalamnya dari semua 
perintah dan larangannya. Menjadi syafaat untukmu pada Hari Kiamat. Kalau 
tidak. akan menjadi bantahan atasmu dan menjadi lawan bagimu, (yaitu) di hari 
harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang meng- 
hadap Allah dengan hati yang bersih. 

Semua manusia keluar pada waktu pagi, ada yang menjual dirinya karcna 
Allah dengan menaati-Nya, maka dha telah memerdekakan dirinya dari siksa 
yang pcdih. Apabila dia menjualnya demi hawa nafsunya dan sctan, dia tclah 
mencampakkan dirinya pada kehancuran. Faliahu a'lam. 

Hikmah dari wudhu secara zhahr adalah anggota tubuh seseorang terbuka 
dan kemungkinan untuk terkontaminasi dengan debu, bahkan serangga yang 
membahayakan, seperu, lalat, nyamuk, dan bakteri lainnya, maka Islam 
menyuruh untuk menyucikannya dengan membasuhnya dengan cara berwudhu 
untuk menjaga ciptaan-Nya dengan baik, sebagaimana firman Allah Te ala, 

“Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiEnya. “4At-Tin: 4) 

Kondisi kuli kita sangat halus dan sensiaf sebelum terkena debu yang 
mengotorinva. Setelah terkontaminasi dengan debu dan lainnya, akan berubah 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah Shai- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


£ jas Kino Koma 

IE | Al Wa ln ia Aa Un 

“Alah 'idak akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak 
menerima sedekah dari hasil khianat '” 

Disebutkan dalam hadits Hasan dari Abi Kabsyah As- 


Saluli dari Isauban Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


V3 Dal! Silksi (3 ol Igalely Tyas 2 Nyanktal 

SAP NY # po de baitau 
“Luruslah kalian (dalam mengikuti kebenaran dan ke- 
adilan), dan kalian tidak akan mampu. Sesungguhnya se- 
baik-baik amal kalian adalah shalat. Tidaklah menjaga 
wudhu, kecuali seorang Mukmin.” 


Diriwayatkan Al-Halimi dari Yahya bin Adam, “Kesucian 
adalah separuh dari iman." 


Karena, Allah Taala menyebut shalat dengan iman 
dalam firman-Nya, 


SA SA AS” Uh 


menjadi kotor dan tidak enak dipandang, maka Allah mengasihi kita dengan 
mewajibkan untuk menjaga keindahan dan kesehatan ciptaan-Nya dengan cara 
ihadah yang mendapatkan pahala. Hal ini adalah sehagian hikmah yang 
ditemukan oleh para peneliti tentang syariat dan hikmah vang banyak, Allah 
memberi ilmu kepada siapa yang Dia kehendaki. 

3 Al-Ghill: Khianat dalam rampasan perang dan pencurian dan rampasan 
perang sebelum pembagian, dan kadang yang dimaksudkan lebih umum dari 
hal itu, seperti. dendam dan permusuhan. 
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“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (Al- 

Bagarah: 143) 

Yaitu, shalat kalian menghadap ke Baitul Magdis. Shalat 
tidak sah, kecuali dengan wudhu. Keduanya adalah satu 
kesatuan, satu di antara keduanya adalah setengah dari yang 
lain. 


vTT 


CABANG ?1 
SHALAT LIMA WAKTU 


Shalat lina waktu, sebagaimana firman Allah Ta ala, 


5 .. Nag Merata: an 

Sah anad AN OS 

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (Al- 
Bagarah: 143) 

SSI pg IOS LAS, 

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Al- 
Bagarah: 110) 

Uya LES itna Ie LAS MA Ol 


“Sesungguhnya, shalat itu adalah kewajiban yang diten- 

tukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (An- 

Nisa: 103) 

Disebutkan dalam hadits Jabir Radhiyallahu Anhu yang 
diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya Rasulullah 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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5 ag 9 Wi FP. a 
INA BF (ASI BIAN Cara Jon oa Ol 


“Sesungguhnya batas antara seseorang dan kekufuran serta 
kesyirikan adalah meninggalkan shalat, 


'€ Hadits ini dan yang serupa dengannya adalah sebagai dah! bahwasanya 
orang yang meninggalkan shalat keluar dari Islam dan tidak lagi disebut 
Muslim. Hadits im menyebutkan dengan jelas hahwa tanda-tanda yang mem- 
bedakan antara Islam dan kufur adalah shalat. Seseorang yang menunaikannya 
adalah Muslim, dan meninggalkannya adalah bukti yang nyata bahwa dia kufur, 
kecuali ada hal yang meragukannya. 

Orang yang memnggalkan shalat sah untuk dihukum kafir secara dhahir- 
nya, apalagi syariat Islam telah memperbolehkan untuk menumpahkan darah- 
nya karena terus-menerus meninggalkan rukun Islam yang paling penting. 
Pengakuannya sebagai Muslim adalah sebatas pengakuan dan bohong belaka. 
Hal ini apabila dia meninggalkan shalat dan tetap mengaku sebagai Muslim. 
Apala dia mengejek ajaran Islam, lebih herhak untuk dibunuh dan hangkainya 
sebagai santapan anjing sebagai pelajaran bagi orang lain yang suka mengejek 
ajaran-ajaran Islam. 

Pada masa sekarang im banyak umat Islam yang meninggalkan shalat 
yang saya kira bukan karena kemalasan mereka, telapi mereka menyakim 
bahwa hal itu bukan dari agama, bahkan mereka mengejek orang-orang yang 
menunaikannya. Kebanyakan mereka adalah anak-anak yang telah tamat dari 
SMU dan melanjutkan studinya pada fakultas ilmu-ilmu alam dan mempelajari 
mazhah-mazhah matenahs yang dimurka dan secara terang-terangan memu- 
suhi Islam. Semua celaan kembali kepada para ulama karcna mereka tidak 
mendekati para pemimpin pemerintahan dan menerangkan kepada mereka 
kondisi umat ini yang banyak meninggalkan shalat sehingga menimbulkan 
berbagai kerusakan dan kemudharatan secara umum. Berdasarkan dalil firman 
Allah Yg ala, “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar.(Al-Ankabut: 65) 

Para ulama meminta bantuan pemimpin untuk menindak mereka yang 
meninggalkan shalat. Para ulama mengusulkan untuk diutus dar-dai ke berhagai 
desa dan kota, membimbing dan menganjurkan mereka untuk berpegang teguh 
kepada agama mereka dan menampakkan syi ar-syi ar agama dan menerangkan 
kepada mereka akidah yang benar dan masalah-masalah penting dan dalil-dalil 
syariat serta akal. Jika demikian, agama ini akan berkuasa dan tampak rambu- 
rambunya. Sayangnya, mereka mengabaikan hal ini. Terlena dengan kedudukan 
dan jabatan yang cmpuk sehmgea mereka diam seribu bahasa, berpangku 
langan terhadap orang-orang yang shalim, Bagaimana agama akan tampak, 
sementara para ulama hanya diam" Kita memohon kepada Allah keselamatan. 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Masud Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, "Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


ca 


La 


IE ah aga JB tia SC aa gel 


Pa 


IG SI ade Kei 


bi 


II Jaa dal Ju 
3 A3 aa Tk n PA "Iu 


Amal apakah yang paling dicintai Allah?” Beliau menja- 
wab, Shalat tepat pada waktunya. ' Kemudian aku bertanya, 
Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, "Berbuat baik ke- 
pada orang tua.' Aku bertanya lagi, “Kemudian apa?” 
Beliau menjawab, Jihad di jalan Allah.” Dia berkata, 
“Seandai-nya aku bertanya kembali, pasti beliau akan 
menam-bahnya. 


Disebutkan dalam hadits Ibnu Utsman Radhiyallahiu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


F3 a3 
LSI 


£ 


III & - 


Van) Omabasi AP Dk Saba ad AA La 


PAN 25.23 AI 


pa 
Spa oh MG Un us Lis v) (ES Ea 
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“Tiada seorang Mukmin yang masuk waktu shalat wajib, 
kemudian dia menyempurnakan wudhu, khusyu ', dan ruku' 
nya, kecuali akan menjadi penghapus dosa-dosa yang 
sebelumnya selama dia tidak berbuat dosa besar, dan itu 
sepanjang masa.” 
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Imam Al-Baihagi mengatakan, “Tidak ada ibadah setelah 
beriman kepada Allah yang mengangkat kekufuran sese- 
orang, yang Allah dan Rasul-Nya menyebutnya dengan iman, 
yang barangsiapa meninggalkannya kafir selam ibadah 
shalat.” 


UT 


CABANG 77 





MENUNAIKAN ZAKAT 


Menunaikan zakat, sebagaimana firman Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala, 


Hata a 2 5 “4 ” BG Ga) “ia aa 5 - : Pi 
ali Gali ad posloaa WI Sg VI Tg — La 


Me A Ya TA Pa JAN 5 Ab 
kail! 223 SUS 3S Ip SNLAI yaa 


“Padahal mereka tidak disuruh, kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat: dan yang dem- 
kian itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah: 57 


AN Nala 


- 


Tt 


“' Zakat secara bahasa berarti berkembang karena berkah Allah Ta'ala. 
Dikatakan dalam ungkapan “zaka az-zoru" artinya "tanaman itu mulai ber- 
kembang dan bertambah berkah”. Menurut istilah syariat, zakat adalah harta 
yang dikeluarkan dari hak Allah kepada para fakir miskin. Dinamakan zakat 
karena dengan mengharap berkah Allah dan menyucikan diri. Keduanya 
terkandung di dalamnya, dan zakat berkembang dengan sebab kebaikan dan 
keberkahan karena ada dua kebaikan pada keduanya. 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang pang agung dan manfaatnya 
samgal dapat dirasakan dan nyala serta udak ada perbedaan antara manfaat 
secara Individu dan secara umum. Jiwa seseorang selalu mengajak kepada sifat 
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Es NY, Bal LA Gal, 
Min pe AG Dia Ara 
Sama SS UK bh Aira Aa la 
SAS ES Ce 3 


“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam Neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 
Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang takibat dari) apa yang 
kamu simpan itu” (At-Taubah: 34-35y 


IN 5 
lh 


kikir, sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Walaupun manusia ifu menurut 
tatiatnya kikir. (An-Nisa: 128) Sifat im adalah aib besar yang mempunyai 
pengaruh dan pengaruh atas berbagai kemudharatan yang berdampak pada 
sebagian besar dari berbagai kebaikan. Kikir adalah yang terburuk dari berbagai 
macam kehakhilan. Zakat inilah yang akan melenyapkan penyakit jiwa yang 
menghalanginya dalam meraih derajat kesempumaan agar jiwa ini terangkat 
dan makin jauh dari sifat hewani. la juga meringankan kesengsaraan orang- 
orang yang lemah dan orang-orang yang memiliki kebutuhan. 

Kalau zakat tidak terealisasi di suatu masyarakat, orang-orang miskin 
akan binasa kelaparan dan terjadi kekacauan yang luar hiasa sebagaimana yang 
terjadi di Rusia pada tahun 1557 H. Kekacauan yang Juar masa dengan 
gelapnya kesesatan dan tersebarnya bid'ah vang buruk sekali dengan apa yang 
ada padanya. Tidak ada daya dan kekuatan hingga tampak jelas bid'ah ini, 
sebagian negara memeranginya dan sebagian negara yang Jain berkoalisi untuk 
memeranginya karena takut terkena virus yang dibawanya. Kita sekarang 
giliran menunggu kehancuran negara Spanyol dengan sebab akidah yang palsu 
dan menerapkan ideologi yang destruktil yang mencelakakan masyarakat ini 
hingga sengsara selamanya. 

Ya Allah, selamatkan kebenaran dan para pengusungnya, hinakan ke- 
batilan dan kelompoknya. Jeratlah Ieher-Ieher mereka hingga binasa dan lenyap 
dari dunia ini. 

# Perhatikanlah ayat yang mulia ini dan yang serupa dengannya yang 
menunjukkan celaan tajam kepada orang-orang yang enggan menunaikan zakat 
dan mengancam mereka dengan siksa yang teramat pedih. Hadits-hadits ter- 
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£ 3 A - 
AP dad op AN GA ag Ol Ga GAS 

Lo PN "ig OH Ir 
AA Ga WA RI 


PA Ka PNG ENY AA GA 


“Sekali-kali Memsmuyaa orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 


sebut di atas memberi dorongan agar orang-orang mau menunaikan zakat akan 
mernbersihkan jiwa dan hartanya, mengembalikannya kepada yang berhak. 
Karena. akan mengembangkan hartanya secara kasat mata maupun abstrak, 
sepert realita yang kita lihat bahwa orang yang menunaikan zakat hartanya 
terjaga dan selamat dari berbagai musibah. 

Namun, bagaimana pengalaman akan dapat bermanfaat, kejadian akan 
menjadi peringatan, Islam dan iman tidak bisa menembus dinding pembatas, di 
zaman kita saat ini setan telah menguasai orang-orang kaya dan rnerasuk ke 
dalam jiwa dan raga mereka. Kemunafikan bersemayam bersama mereka, 
kapan mereka akan kembali kepada Al-Our' an, Sunnah, dan warisan salafush- 
shalih. Kita hanva bisa mengucapkan "inmalillah warna Waihi rojiun" 

(Orang yang berakal schat mengctahui bahwa uang adalah schagai alat 
tukar barang yang bermanfaat. Olch karena itu, syariat Islam tidak mengha- 
ramkan orang mengumpulkan harta, dan tidak memperbolehkan seseorang 
untuk berwasiat melebihi dari sepertiga hartanya karena untuk menjaga para 
ahli waris yang ditinggalkannya. Islam mensyanatkan kepada kita untuk men- 
Jaga harta orang yang kurang akalnya karena umat Islam adalah satu jasad, 
saling tolong-menolong, sebagaimana irman Allah, 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sem- 

purna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sehagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 

yang baik.” (An-Nisa”: 5) 

Banyak ayat yang mencaci orang-orang yang udak menunaikan hak- 
haknya, dan ini adalah makna "al kanz” dalam ayat. 

Ihnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Setiap yang ditunaikan zakat- 
nya bukanlah yang dimaksud at-kanz walaupun sebanyak tujuh isi bumi, tetapi 
setiap sesuatu yang dak dizakati adalah al-kanz walaupun harta yang berada di 
atas bumi.” 

Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Apabila engkau telah mengeluarkan 
zakat harta. engkau telah mencabut durinya dan bukan lagi al-kanz.” 
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menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allahlah segala 
warisan (yang ada) di langit dan di bumi, Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Ali Imran: 180) 
Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
mengutus Muadz bin Jabal Radfuyallahu Anhu ke Yaman, 
beliau bersabda, 


sa 


ke: Jl Yy Ki salad Pl 4536 dubai St Tag Pt OI 
Ol ae II SA ah bp cah ae 3 FT 
ah op h ig PN 
SBI ae PB ID ol eaeG Ml Bpat 
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“Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum dari 
Ahli Kitah, maka ajaklah mereka untuk bersyahadat 
laailaaha ila Allah dan bahwasanya aku adalah Rasulullah. 
Kalau mereka menyambut ajakanmu, ajarkan kepada me- 
reka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 
menuncikan shalat lima waktu dalam sehari semalam. 
Kalau mereka menyambut ajakanmu, ajarkan kepada me- 
reka bahwa Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta 
mereka yang diambil dari orang-orang yang kaya dan 
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dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. 
Jika mereka menyambut ajakanmu, berhati-hatilah dengan 
harta yang bagus di antara mereka dan hindarilah doa 
orang yang teraniaya karena tidak ada pembatas di 
antaranya dan Allah.” 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari bahwasanya 
setan MENRKAA Alaihi wa Sallam bersabda, 


J3 Ba ea 
# 1-1 BKO ag r TOL IBL 3 Aro oak Yana 
Kn Mn: Lai P3 aan Una e AA Lek 
2 ata Ta Phone“ Hye ea Pastin Tri Op C4 Ore DO 
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KET anta ya Mena 

CAB Apa lag Ge JPlara 0 aa Ji Hi 
“Barangsiapa yang diberi harta dan tidak menunaikan 
zakatnya, pada Hari Kiamat akan menjadi ular jantan botak 
yang mempunyai dua tanda hitam di kedua matanya yang 
melilitnya, kemudian dengan kedua rahangnya yang menge- 
rikan ia mengatakan, 'Aku adalah harta kalian, aku adalah 
simpanan kalhan,” kemudian beliau membaca firman Allah 
Ta 'ala: 


sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 


Hi £ Kail “5 daa dengan huruf syin yang di-dhamiman dan dikasrah, yaitu 
ular jantan, dan dikatakan secara mutlak « Et yang tidak memiliki rambut di 
atas kepalanya karena banyaknya racun dan umurnya panjang. SES adalah 
bentuk mursanna (ganda) dan mutradnya (tunggal) adalah A- : titik hitam di atas 
mata ular, yang menunjukkan ular pang ganas dan berbahaya: Gaal di sisi 
mulut. 
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menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebe- 
narnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allahlah segala 
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. “(Ali Imran: 180) 


vUT 


CABANG 23 
PUASA PADA BULAN RAMADHAN 


Puasa pada bulan Ramadhan, sebagaimana firman Allah 
Taala, 


BAN og BP SA ANA au 


. AP di SU sa 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebe- 
lum kamu agar kamu bertakwa.” (Al-Bagarah: 183)” 


4 Hikmah puasa: Manusia adalah makhluk pertengahan antara malaikat 
dan hewan, antara makhluk halus dan makhluk kasar yang diberi syahwat. Ia 
terdiri dari dua materi, dengan demikian manusia adalah lebih mulia dari 
malaikat karena harus herjuang keras melawan nafsunya, sementara syanat 
Islam membebani dengan syariat untuk keberhasilan perkaranya dan maslahat 
dirinya. Scsungguhnya, naluri hewani yang menjadikan manusia jatuh kc lem- 
hah kesengsaraan. Syariat menginginkan untuk menundukkannya dan menjadi- 
kannya tunduk di bawah kekuasaan ruh dalam dwrinya. Karena kekuatan hewani 
manusia berdiri dengan nutrisi makanan dan minuman serta syahwat, Allah 
mensyanatkan puasa agar nafsunya dipimpin oleh ruh dalam tubuhnya. Berbuat 
sesual dengan instruksi dan perintahnya lungga menjadi seperi alat yang 
dikendalikan oleh ruhnya. 
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Puasa adalah syariat yang diperintahkan untuk maslahat dirinya, bukan 
bertujuan untuk menyakitinya. Syariat Islam tdak mungkin memerintahkan 
sesuatu yang membahayakan. Oleh karena itu, diperbolehkan basi seorang yang 
bepergian dan sakit untuk tidak berpuasa karena akan membahayakan rapanya 
dan mengganggu jiwanya dalam melaksanakan banyak aktifitasnya, sebagai- 
mana firman Allah, 

“Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.“ (Al-Bagarah: 

184) 

Mencampakkan dui ke dalam kehancuran dilarang dalam Islam. Maka, 
mematikan syahwat tidak boleh menurut syariat. Oleh karena itu, Islam me- 
larang berpuasa wishal (tidak berhenti) dan mengharamkan atau memakruhkan 
puasa dahr (sepanjang masa). Puasa bertujuan mengendalikan nafsunya dengan 
kekuasaan ruhryah sehingga sifat ruhnya lebih menguasai dari sifat kehcwanan- 
nya. 

Apabila kekuatan ruhiyahnya mengalahkan kekuatan hawa nafsunya, hal 
Ini termasuk kesempurnaan karena setiap orang mempunya! keinginan yang 
berbeda-beda. Ia harus mempunyai keimginan yang kuat apabila ingin menga- 
lahkan syahwatnya. Nafsu pengecut yang mempunya! keingiman yang lemah 
tidak akan mampu mengendalikan hawa nafsunya yang selalu memerintahkan 
kepada keburukan. Puasa adalah sarana yang paling cfektif untuk menundukkan 
hawa mafsunya menurut kekuasaan ruh sehingga dua kekuatan manusia yang 
kontradiktif ini mampu disatupadukan dan potensi yang buruk itu tanduk 
kepada kebaikan dan bekerja untuknya. 

Rahasia diwajibkan puasa pada setiap agama adalah karena bertujuan 
untuk menundukkan hawa nafsunya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

hertakwa. “YAl-Bagarah: 183) 

Agar kalian menjauhi keburukan dan herbuat kebaikan sebagai tameng 
dari azab dan murka Allah Ta'ala dengan berpuasa yang mampu menundukkan 
nafsu dan membangkitkan kekuatan batin yang menjadikan manusia mulia di 
duma maupun di akhurat. 

Allah Ta'ala mewajihkan puasa Ramadhan dengan perhitungan hulan 
Uamariyah (berdasarkan peredaran bulan). Bulan ini berganti-ganti sctiap 
musim selama setahun: terkadang pada musim dingm, panas, scmi, dan musim 
gugur. Mereka melakukan puasa pada musim-musim yang berganti-ganti ini 
karena ketaatan kepada Tuhannya. Karena, manusia di bumi m1 berbeda-beda. 
Ada yang tahan dengan musim dingin, tetapi tidak tahan dengan musim panas. 
Ada yang tahan musim panas, tetapi tidak tahan musim dingin. Apabila datang 
musim dingin, melemah nalsunya selangga kekuasaan berada pada tangan 
ruhivahnya. Begitu juga pada musim-nmusim lainnya. Tujuannya untuk men- 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


jai 


Aan Of di Yy 


IV G3 pl IP 


2 £ 


(ola, tadi Era 2 Unta WA AI, Ga yan 1 ara 


1 
- 


Lana 
“Islam itu dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa- 
sanya tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 


hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, puasa di bulan Ramadhan, dan haji ke Baitullah.” 


didik jiwa agar mempunyai kemauan yang tinggi, sabar ketika lapar dan 
dahaga. dan tddak terlintas untuk memikirkan kejahatan jiwanya selama dia 
berada pada puncak kemauan yang tinggi. 

1 "Islam itu di bangun atas lima perkara". Ibadah kepada Allah Ta'ala 
terbagi menjadi dua: Berupa ucapan dan yang bukan ucapan. Yang berupa 
ucapan, seperti, mengucap syahadat. Yang bukan ucapan terbagi menjadi dua: 
Ihadah dengan memmggalkan larangan maupun ibadah dengan melaksanakan 
perintah. Meninggalkan larangan, scperti, puasa karcna puasa meninggalkan 
makan dan minum serta perbuatan sia-sia dan keji. Ibadah dengan melaksa- 
nakan perintah terbagi menjadi dua, yaitu melaksanakannya dengan anggota 
badan secara murni, seperti, shalat. Ibadah dengan harta secara murni.seperti. 
zakat. Dan ihadah dengan keduanya, yaitu haji. Kebanyakan orang yang haji 
harus mengerahkan tenaga dan bekal harta, kecuali hanya orang yang tinggal di 
dekat Al-Haram saja yang Uudak memerlukan bekal banyak karena dia bisa 
menunaikan haji dengan berjalan kaki tanpa membutuhkan biaya yang banyak. 
Dia bisa pergi ke Aratah dan kembah pada hari itu juga. Pergi ke Mina dari 
Makkah dengan perjalanan tidak jauh. Tetapi, hal ini hanya sedikit dan kaidah 
umum diambil dari mayoritas orang yang menunaikan haji dengan memper- 
slapkan bekal, baik tenaga maupun materi yang tidak sedikat. 

Bangunan biasanya ditegakkan atas empat tiang dan di tengah-tengah 
dipancangkan tiang utama sebagai penyangga. Kecmpat tiang sesuai dengan 
empal arah ilu udak akan berdiri apabila satu Uang penyangga di tengahnya 
roboh. Tiang utama ini adalah svahadat bahwasanya tiada tuhan selain Allah 
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Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


laa SBS Feb ALAN Gelal 3 A Je IS 
at SATU 6 AN NI JR PI IG Rap 
Bar 9 A3 E 3 2“ 

Pa Oa Hah aa lada aa 

“Setiap amalan anak Adam akan dilipatgsandakan kebaikan- 
nya sepuluh kali lipatan hingga tujuh ratus kali lipatan. 
Allah Azza wa Jalla berfirman, "Kecuali puasa, sesung- 
guhnya untuk-Ku dan Aku yang akan memberinya pahala 


karena dia meninggalkan makanan dan syahwatnya karena 
Aku? 7? 


dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ia bagaikan kemah yang 
didirikan dengan lima tiang, satu tumg di tengah-tengah dan cmpat hang yang 
lannya di empat sudut. Selama tiang di tengah tetap tegak, eksistensi rumah 
tersebut masih ada walaupun tiane-tiang yang lainnya sudah roboh. Tetapi 
apabila tiang utamanya telah roboh, tidak lagi disebut rumah. Begitu juga iman 
apabila tetap tegar pada jiwa seseorang, dia tetap dianggap sebagai Muslim. 
Jika uman telah tiada, semua amalannya bagaikan fatamorgana. Tiang utama 
tersebut adalah iman. 

38 Setap amalan anak adam akan diipatgandakan kebaikannya sepuluh 
kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat.” 

Dengan kata Jam bahwasanya di antara karuma Allah #gala adalah 
memberi pahala setiap kebaikan berlipat-canda sesuai dengan keikhlasan 
Ibadah masing-masing, kecuali puasa. Karena, ibadah 1m adalah mulik Allah. 
Ibadah ini jauh dari penyakit riya. Seseorang yang berpuasa bisa memperli- 
hatkan seperti orang vang tidak puasa. Tidak ada seorang pun yang mengetahui. 
Apabila ada yang mengundangnya untuk makan, dia beralasan bahwa tidak 
selera dengan makanannya, atau dengan alasan yang lain. Berheda dengan 
shalat, sahabatnya bisa melihat: atau zakat, orang yang mengambilnya harus 
diketahui: atau haji, 1a adalah ibadah yang paling terlihat. 

Berbeda dengan puasa, 1a bisa menyembunyikannya di depan teman- 
lemannya. Ketika dia bersama temannya dan sebelum fajar dan mengatakan 
tidak mau makan hingga terbenam matahari dengan niat dalam hatinya ber- 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
S5 3 Lo SA aja Ke UG ME patal 
i : | : 1 9 i Aa - 
Heal pay Map 3 SE, 


“Orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan: 
Kebahagiaan ketika berbuka puasa dan kebahagiaan ketika 
bertemu dengan Rabbnya. Bau mulut orang yang berpuasa 
di sisi Allah lebih wangi dari misik ”“ 


Uk 


puasa. Oleh karena itu, dalam hadits gudsi dikatakan, “Aku yang akan mem- 
berinya pahala". Pahalanya sungguh agung sesuai dengan keagungan dan 
karunia-Nya yang luas. Janji Allah Ta'ala untuk menganugerahkan pahala-Nya 
sendiri menunjukkan bahwa pahala ibadah imi sangat besar, apalagi seorang 
yang berpuasa meringgalkan makan dan minum hanya untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya, yang merupakan sifat Allah Ta'ala, tetapi berbeda hakikatnya. 
Karcna, sifat-sifat Allah tidak menyerupai apa pun. 

" “Orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan, kebahagiaan 
ketika berbuka puasa dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabbnya. " 

Kebahagiaan yang pertama adalah untuk jiwanya karena 1a telah dile- 
paskan dari kekangannya, yaitu dari hal-hal yang dilarang: kebahagiaan yang 
kedua karena telah menerima anugerah yang bada tara agungnya sesuai dengan 
kedermawanan Allah Ta'ala. 

“Bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih wangi dari wanginya 
misk. 

Perubahan bau mulut seorang yan2 berpuasa lebih wangi daripada bau 
minyak misik pada perkumpulan-perkumpulan yang baik. Dengan kata lain 
bahwa puasa memiliki keutamaan yang lebih dibanding dengan ibadah-ibadah 
lannya. Merupakan sebab mendapatkan banyak kebaikan karena puasa bcr- 
fungsi mendidik jiwa. Apabila jiwa ini belum terdidik, semua perkumpulan kita 
selama 1m tidak ada manfaatnya. apalagi perkumpulan-perkumpulan yang 
bertujuan untuk membuat kerusakan dan menuruti hawa natsu mereka. Setelah 
melihat keutamaan puasa yang agung 1in1, dilihat dari hasil dan kesimpulannya, 
sesungguhnya puasa lebih ulama karena hal ilu yang dituju untuk dirinya dan 
untuk orang lain. 
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CABANG 44 
BERI'TIKAF DI MASJID 


Beritikaf di masjid, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
ab G3 Tab ai Jet SI A3 
SAN SG HIS N, 
“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 
Bersihkanlah Rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, 


yang 1'rikaf, yang ruku', dan yang sujud” ” (Al-Bagarah: 
128)” 


1 Ttikaf adalah berdiam diri di masjid dengan niat yang khusus. I'tikaf 
lermasuk syariat umat-umnat terdahulu, seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismatl, "Bersihwanlah 

memah- Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang UD fikaf, yang rukie, dan 

yang sujud“ (Al-Bagarah: 125) 

Hingga pada zaman sekarang ini masih diamalkan sebagai syariat umat 
ini. Tetapi. syariat ini tidak ada yang menunaikan, kecuali hanya sedikit sekali 
hingga orang-orang yang kelihatan shalih sekalipun jarang melakukannya. Di 
kalangan orang awam bisa dikatakan tidak mengenal nama ini. 

Ibnu Jauzi mengatakan, “Banyak orang yang mengatakan, “Kalau aku 
menurmuikan syariat ini, akan banyak yang mengejek karena kita meninggalkan 
Interaksi dengan manusia untuk Itikaf mi”. Ini adalah godaan iblis yang ter- 
laknat karena melihat bahwa gangguan manusia lebih berat darpada siksa Allah 
faala di akhirat kelak dan menghindari perkataan orang lebih berfaedah 
daripada pahala Allah Azza wa Jalta.” 

Benar sabda Rasulullah Shallaftahu Alatti wa Sallam yang diriwayatkan 
Imam Al-Bukhari dari Abi Said Radfuvallahu Anhu, “Kalian akan mengikuti 
kehiasaan orang-orang sebelum kalian sejengkal denu sejengkal, sehasta demi 
sehasta hingga kalau mereka masuk ke dalam lubang biawak, pasti kalian akan 
mengikutinya.” kami bertanya, “Apakah mereka itu adalah Yahudi dan 
Nasrani?“ Beliau menjawab, “Kalau bukan mereka siapa lagi." 

Jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam am dengan pertanyaan 
pengingkaran yang artinya kalau tidak, siapa lagi? Tidak diragukan lagi bahwa 
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orang-orang meninggalkan syariat agamanya karena takut cermcohan orang 
kafir dan lebih takut terhadap tajamnya pedang mereka, seperti yang disinyalir 
Jalam ayat: 

“Tiha-tha sehagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 

manusia (musuh) seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih takut 

lagi. “(An-Misa': 77) 

Mereka tidak takut ketika mengatakan, “Kami malu cemoohan orang,” 
tetapi mereka tidak malu kepada Allah Ta'ala, sebagaimana firman-Nya, 

“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 

dari Allah. Padahal, Allah beserta mereka ketika pada suatu malam 

mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan 
adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka 
kerjakan. beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang 
berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka, 
apakah yang akan mendebatr Allah untuk (membela) mereka pada Hari 

Kiamat? Atau siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa 

Allah)?“ (An-Nisa': 108-109) 

Seandainya kita menilai dengan obyektif bahwa orang yang mengatakan 
hal mi adalah orang kafir dan perkataannya 11 tidak perlu dianggap karena 
mereka tidak menginginkan Islam dari kalian atau hukum-hukumnya, scha- 
smana firman Allah. 


“Urang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu 
hinggu kamu mengikuti aygamu mereka, Katakanlah, Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (vang benar)". Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, 
Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.” (Al-Bagarah: 

120) 

Atau dia adalah orang bodoh yang tidak tahu hukum, maka kewajiban 
kalian adalah member tahu dengan lemah lembut dan dengan hati yang terbuka 
dan tenang. Atau dia seorang yang mengetahui hukum-hukum. tetapi mencaci 
kalian karena menunaikan syariat, maka mereka itu adalah orang zindik musuh 
Islam, tetapi memakai topeng Islam. Hal im perlu dyaum dan diumumkan di 
kalangan umat Islam agar dijauhkan dari perbuatan dan sepak terjangnya. Inilah 
hukuman bagi mereka karena bekerja untuk musuh-musuh Islam. 

Tikaf adalah hukum syarat yang mempunyai banyak manfaat. Seba- 
gaimana yang saya katakan bahwa puasa mempunyai manfaat yang banyak, di 
antaranya adalah menundukkan nafsu syahwat. Akan tetapi, sangat mungkin 
seseorang yang berpuasa mendapatan banyak gangguan ketika malam tiba: 
bersenang-senang dengan makan, minum, dan wanita, maka puasanya tidak 
mendidik dengan maksimal sesuai dengan tujuannya, Maka, Islam mensyarial- 
kan IYtikaf untuk mendidik jiwa bagi orang-orang yang puasanya tidak ber- 
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Disebutkan dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha 
yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya dia 
berkata, 


sa 


sek Io iB 5 | 
Pb ee Oka, na KI Tah SS US 
da aa kala US 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada 
sepuluh hari akhir bulan Ramadhan hingga beliau wafat, 
kemudian istri-istrinya beri'tikaf sepeninggalnya. "” 


pengaruh dengan baik. Itikat adalah obat alternatif terakhir yang akan me- 
nuntaskan penyakit-penyakit ini. Seorang hamba berbalik seratus delapan puluh 
derajat tunduk dan patuh terhadap kebenaran untuk beribadah kepada Allah 
Ta'ala tanpa gangguan. 

Dengan demikian, 1tikaf sangat hermanfaat hagi setiap individu di strata 
sosial manapun untuk menolak segala kerusakan jiwa dan meraih kebahagiaan 
dunia dan akhirat, pahala yang agung dan kendhaan Sang Pencipta Yaala. Olch 
karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggal- 
kannya karena faedah dan manfaatnya yang agung mi. 

3 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada sepuluh hari 
teraktar bulan Ramadhan lungga beliau wafat, kemudian tstriistrinya berttikaf 
SEpEeningEainya. 

Hadits ini sebagai bukti bahwa puasa melatih jiwa untuk membiasakan 
ibadah. Setelah dia melaksanakan puasa selama dua puluh hari, disyarjatkan 
untuk Ytikaf agar mengintensifkan ibadahnya pada siang dan malam han. Kalau 
ia disyariatkan pada awal puasa, kemungkinan akan memberatkan bagi orang 
lemah kemauan. Sesuatu yang berat terkadang tidak bisa untuk dilaksanakan 
pada permulaan sesuatu. Jika sediku demi sedikit, jiwanya akan menerimanya 
dengan mudah. Pada permulaan kemungkinan terpaksa, tetapi setelah lama 
terbiasa dan merasa enak, bahkan minta ditambah. Ibadah pada permulaannya 
terasa berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu”. Setelah terbiasa tidak mau 
meninggalkannya. 

ITukat Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sailam adalah sebagai contoh 
bagi kita bagaimana mendidik jiwa untuk berbuat kebaikan. Beliau mem- 
biasakan Ytikaf setiap tahun. Orang vang telah melaksanakannya sekali tidak 
mau meninggalkannya untuk mengikut hawa nafsunya, lelap: dia mengingin- 
kan untuk menunaikannya setiap tahun agar menundukkan jiwa dari godaan 
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Sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang beritikaf selama 
waktu memerah susu bagaikan memerdekakan jiwa atau 
budak.” 

UT 


sctan dan rasa bosan, dan keinginan ruhnya akan berkuasa pada dirinya, dan ini 
yang dituntut. 

" Kata a-fuwag adalah waklu selang antara seseorang memerah susu 
binatang ternak, bagaikan orang yang memerdekakan seorang budak. Karena, 
dia memerdekakan dirinya ketika dalam Yakat dar perbudakan jiwa, setan, dan 
hawa nafsu. karena, mereka mengajak kepada kemalasan dalam beribadah dan 
tenggelam dalam syahwat perut, kemaluan, dan mulut. Duduk di masjid 
menckhususkan hernbadah dan berdaikir kepada Allah Ta'ala akan menjadi 
penghalang lidahnya untuk tidak berbicara yang tidak bermanfaat dari hal-hal 
yang tidak sesuai dengan syariat. 

Menggauli ista pada malam 1ukal membatalkan Yukal. Tidak boleh 
makan, kecuah hanya untuk mengganjal perutnya. Dalam hal ini, ada perbedaan 
pendapat di antara para ulama fikih. Menurut mazhab Hanafi bahwa puasa 
sebagian syarat sahnya 1'tikal. Adapun mazhab Syali'1 tidak menjadikannya 
sebagai syarat, tetapi hanya sebatas fadhilah 1tikaf. Mereka berdalil dengan 
hadits Umar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku pernah bernadzar untuk 
Ltikaf semalam pada masa jahiliyah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penuhilah nadzarmu'.” Kalau puasa adalah sebagai syarat sahnya 
| tikaf, tidak diperbolehkan 1tikaf pada malam hari, seperti dalam hadits 1in1. 

Perhatikanlah hagaimana Umar Radhiyallahu Anhu bermadzar untuk 1tikat 
pada masa jahiliyah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mcmc- 
rintahkannya untuk menunaikannya setelah masa Islam. Bahkan, Kasulullah 
mengerjakannya setiap tahun hingga beliau wafat. Tetapi, orang-orang yang 
mencaku memperjuangkan Sunnah Rasulullah tidak melaksanakannya, kecuali 
hanya sekali atau dua kali. Tiada daya dan kekuatan, kecuali hanya Allah Yang 
Mahatinggi lagi Maha Agung. 

Penulis mengatakan, "Sebagaimana yang diriwayatkan”, menunjukkan 
lemahnya hadits ini karena diriwayatkan oleh Al-Ugaili dalam kitab Ad- 
Dhuafa” dari hadits Anas bin Abdul Hamid, dari Hasyim bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah dengan lafads “barangsiapa yang selalu" bukan 
"barangsiapa yang Utikaf". Al-Hahizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa hadils im 
munkar. 
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CABANG 25 
MENUNAIKAN HAJI KE BAITULLAH 


Menunaikan haji ke Baitullah,” sebagaimana firman 
Allah fa'aia, 


" Para ulama berbeda pendapat mengenai haji menurut bahasa. Menurut 
Al-Khalil, herniat dengan sangat disertai dengan mengagungkannya. Menurut 
Outaibah, hajjul bait berasal dari kalimat “hajajtu julanan ”, yaitu "aku kembali 
kepadanya berkali-kali”, atau karena kebanyakan orang-orang Muslim menda- 
tanyinya setiap tahun, atau karena orang-orang yang haji kembali ke Baitullah 
setelah hari Nahr. kemudian kembali lagi. Menurut Al-Jauhan. berasal dari 
kalimat “hajja banu fulan fulanan ". Mereka berbeda pendapat dengannya, arti 
Ini kemudian digunakan pada makna khusus, yaitu bermaksud menuju Makkah 
untuk ibadah. 

Menurut istilah syariat, haji adalah menuju Baitullah Al-Haram untuk 
menunaikan ibadah vang khusus pada waktu yang khusus. Syariat ini adalah 
salah salu rukun Islam. Wajib bagi seuap Muslim yang mampu. Syariat yang 
wajib diketahui dalam agama dan rukun yang agung antara Islam dan kaum 
Muslumin. 

Syariat ini mengandung banyak manfaat karena menyangkut kehidupan 
soslal kemasyarakatan. Dimulai dengan melaksanakan shalat wajib berjamaah 
lima waktu, kemudian shalat Jum'at di masjid-masjid besar, yang terdapat 
khutbah dari seorang khatib untuk mengingatkan manusia pada aib-aib mereka 
yan? menyebabkan kemunduran dan upaya-upaya yang harus dilakukan untuk 
kebangkitannya. Orang awam banyak yang tidak mengetahui sedikit pun ten- 
tangnya sehingga terjadi perkara yang besar dan mengakibatkan kemudharatan 
yang hcsar. Memberi pencrangan kcpada sctiap orang pada satu waktu hcrat 
sekali, namun khatib bisa menerangkan pada waktu shalat Jum'at. lalu menye- 
bar di berbagai kota. Setelah itu, ketika shalat ied saat mereka berkumpul, baik 
yang berasal dari desa maupun kota. Saling member nasehat, tolong-menolons, 
dan mengasihi satu sama lain. Dalam shalat tersebut ada khutbah yang disiap- 
kan untuk menjelaskan berbagai kebutuhan umat dari menjauhi hal yang 
dibenci Jan memotivasi kepada hal yang dipenntahkan, 

Setelah umat Islam mengalami degradasi moral, seorang khatib dan para 
da'i tidak berani berterus-terang untuk menyampaikan kebenaran ini —terutama 
di negeri-negeri yang dipimpin oleh seorang pemimpin dan rezim vang zhalim. 
Sesungguhnya seorang belum menyempurnakan khutbahnya, telapi beritanya 


telah dinukil dan beredar di berbagai media massa. Alangkah baiknya perkara 
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imi karena sesungguhnya itu adalah tujuan yang dimaksud. Namun, sayangnya 
berita tersebut justru untuk mengkritik khatih dan menjelekkannya dan me- 
nyampalikan kepada penguasa dengan perantaraan penyiaran bahwasanya orang 
ini telah berkhitmad pada agama dan umatnya, maka wajib diberi sanksi. Hal 
ini disebabkan perbedaan pendapat dan banyaknya kelompok agama. 

Adapun yang terjadi pada gcrcja-2crcja Nasrani dan ramah ibadah Yahudi 
serta mimbar para misionaris tidak sampa pada derajat ilmu. kecuali sangat 
sulit. Kita tidak menjamin orang-orang Nasrani dan Yahudi menyebarkan 
kepada kaum Muslimin aib-aib rahib Yahudi dan pendeta-pendeta Nasrani. 
Maka, seolah-olah kaum Muslimin mencela Islam dan menginginkan untuk 
membumihanguskan dengan cepat. Saya katakan ini bukanlah perbuatan 
seorang yang Muslim, Seorang Mukmin tdak melakukan hal ini sama sekali. 
Sesuatu tidak dinilai dari zhahurnya, namun keikhlasan hati dan keimanan yang 
telah kita sebutkan tidaklah langsung terwujud. 

Haji adalah perkumpulan terbesar, yang padanya berkumpul seluruh kaum 
Muslimin melalui perantaraan delegasi mereka. Tidak ada yang menyamainya 
sebagai saling mengenal. Kalaupun dia mengeluarkan hartanya dalam jumlah 
yang besar, dia tidak mampu untuk melewati berbagai negara ini, kecuali de- 
ngan menguatkan niatnya untuk menuju Baitullah. 

Inilah tujuan haji sebagai sarana perkenalan antara sesama umat Islam dari 
berbagai dunia dan pertunjukan yang terbesar. Menyatukan visi dan musi umat 
Islam scbagai persiapan menghadapi musuh-musuh mereka dan menghalau 
orang-orang kafir dan negen-negen Islam atau menceraiberakan persatuannya 
jika mengadakan makar untuk membahayakan kaum Muslimin. Lh sisi lain 
sebagai sarana penyeharan ilmu, pendapat yang benar, amal yang hermantaat, 
perdagangan, dan persatuan yang indah. Inilah berbagai manfaat scbagaimana 
yang isyaratkan dalam ayat Al-Gur an: 

AA jas 2el BN ena ISU ma AIUA akal 

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 

mereka menyehut nama Allah pada hari yang telah ditentukan,” (Al-Hajj: 

28) 

Allah Ta'ala menyebutkan manfaat haji adalah untuk menyaksikan 
manfaat-manfaat ini dan berdzikir kepada Allah. Sebagaimana sabda Rasulullah 
yang diriwayatkan Imam Ad-Daruguthni dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mulailah sebagaimana 
Allah memulai” karena berdzikir kepada Allah disebutkan begitu saja tanpa ada 
syarat Waktu, tempat, atau kriteria apa pun. Seperti firman Allah, “(Faitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdirt atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring. “(Ali Imran: 191) 

Oleh karena ilu, tujuannya adalah berbagai manfaat yang telah saya 
sebutkan di atas, yaitu untuk memperlihatkan kekuatan umat Islam dan ber- 
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kumpulnya tentara-tentaranya yang kuat. Karena, orang yang menunaikan haji 
adalah orang-orang yang mampu menunaikannya secara fisik, mental. maupun 
finansial, sebagaimana firman Allah, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 

berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.“ (Al-Bagarah: 125) 

Haji adalah kekuatan kaum Muslimin agar condong kepadanya dan 
harapan yang kuat dalam mencapai keberhasilan. Ini bukanlah rahasia bagi para 
musuh kaum Muslimm. Oleh karena itu, para pemimpin yang korup dan para 
hakim negeri yang menguasai mereka dengan kezhaliman dan bertindak sewe- 
nang-wenang menetapkan syarat-syarat dan rintangan yang berat bagi kaum 
Muslimin yang ingin menunaikan haji, Apalagi bagi seorang Muslim yang 
memahami agama dan memiliki rasa cemburu terhadap agama dan rasa cinta 
terhadap umatnya. Mereka membuat banyak syarat, seperti, undang-undang. 
kesehatan, paspor yang sulit, melarang naik pesawat selain milik negara, dan 
sebagainya. 

Kebanyakan umat Islam mengabaikan hikmah rukun Islam vang asasi ini. 
Sebahknya, pihak intelyen berhaji untuk menukil kabar dan mengintai ahli 
Urmu, orang yang berakal, dan ahli agama. Jangan meremehkan jumlahnya dan 
apa yang mereka perbuat dari kedustaan, ucapan yang palsu dan baul yang 
didorong rasa iri serta Larmak. 

Para musuh Islam membuat makar ini. Orang-orang yang mengaku 
berilmu dan ahli pikir yang berkuasa dalam hal ucapan dan perbuatan, mereka 
mengekor ke Eropa untuk belajar berbagai sarana melenyapkan Islam dari 
negerinya. Mereka menyebarkan kerusakan akhlak dan ideologi yang sesat. 
Memecah-belah persatuan umat Islam dan mengubah pansip Islam yang 
menganjurkan umatnya untuk bersatu padu, saling memberi nasehat, dan amar 
ma ruf nahi mungkar. Mereka menyebarkan berbagai kemungkaran, pemalsuan, 
dan perbuatan-perhuatan yang mengajak kepada kebodohan. Yang aneh adalah 
mecrcka pergi dengan dalih menuntut ilmu. Scolah-olah ilmu itu seperti yang 
saya sebutkan di atas dari berbagai kekurangan dan kerendahan, anna hillah 
wotana Ilaihi raj un. 

Sesungguhnya, dana yang dikeluarkan mereka yang datang dengan mem- 
bawa kebanggaan Eropa adalah cukup untuk membangun universitas Islam 
terbesar yang memberikan manfaat kepada dum Islam dan menjaga agama dari 
rongrongan musuhnya. Tetapi, jiwa jahat yang udak menginginkan selain 
mengikuti kemgiman dan syahwat mereka dan menghalang-halangi dan 
teraknya agama ini, Oleh karena itu, mereka tidak menunaikan haji, kecuali 
apabila negara hjaz mereka kuasai dan menjadikannya sesuai dengan keinginan 
mereka. Sebagaimana yang dijelaskan Syaikh Al-Junaihi mencaci orang-orang 
ateis dalam untaian syairnya, 
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Mam dal) & Val oa 2 HA ar AI dh, 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per- 
jalanan ke Baitullah.” Lg Itnran: 97) 


dah dn ana & og Ba 
Lela 3s 35 Ye, IPA pal MUI 3 03 

TS Md 4 ow ! 
PS 
“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan 


mengendarai onta kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh.” (Al-Haj: 27) 


Ad SMAN mali Pe 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah.” (Al-Bagarah: 196) 


Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 


Bertanyalah kepada orang-orang yang kehilangan agamanya, apakah 

mereka berkeliling Ka 'bah untuk mengharap ridha Allah, ataukah 

mereka datang ke Masjid Haram sebagaimana kebanyakan orang? 

Sekah-kah tidak, betapa hanyak mereka berlihur ke berbagai negara hanya 
untuk melihat keindahannya dan wanita-wanita yang hcrdansa. 

Penyakit im merebak di duma Timur yang tertular dan negara Barat. 
Mereka menularkan penyakit ini dengan cara mengambil salah satu dari 
generasinya dan diutus ke negara Barat untuk bersenang-senang seperti halnya 
hewan, tetapi mercka mengaku sebagai cendekiawan dan nasionalis. Mereka 
berkomentar ketika bersama dengan pemimpin ini, datang kepada pemimpin 
ini, dan minum di kafe, Dia berbicara di koran-koran dengan mengejek Islam, 
kemudian dia dikatakan sebagai cendekiawan Muslim. pernik yang mempu- 
nyai ide-ide yang cemerlang. Padahal, pada dasarnya mereka han menjual 
umatnya dengan harga yang murah dengan gelarnya yang mempu. Semoga 
Allah Ta'ala memerangi kebodohan walaupun memerlukan waklu yang ldak 
sebentar, tetapi kebenaran akan tetap jaya dan golongan Allah akan menang. 


Cabang-Cabang Iman 89 


bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
Pi la | Pa pa 


5 3 Na. NA an 5 : Pe D Ya TB ae” 
laga Olg Al VI AI Y OT 35145 1 mas Je #OLAYI 


- “ # " AN er (ps 
cola, Ta SE sala 2 Tur GAS gan 19 de 


- 


“Islam itu dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa- 
sanya tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
hamba serta utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, puasa di bulan Ramadhan, dan haji ke Baitullah.” 


Disebutkan dalam hadits Umar Radhiyallahu Anhu 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah, “Ketika kami duduk 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki seraya berkata, 

Ora BUY BY ot AGS ot 2JB GSLYI G Aib G 

TEMAN CE SS PUS SL Kay ch J aw) laka 

3 PPP PRA rp Tan We ane” # " Ae PA 

Ola) Goaig emo ag keladi 00 Jang pi) 


AE Aa lan 


$ 33 Tun Ur Jb takua Uu | an Kah ol "JG 


Wahai Muhammad! Apakah Islam itu?” Beliau menjawab, 
"Hendaknya kalian bersaksi bahwasanya tiada tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Hendaknya eng- 
kau mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan 
haji di Baitullah dan umrah, mandi setelah junub, menyem- 
purnakan wudhu, puasa pada bulan Ramadhan. ' Kemudian 
dia berkata, Kalau aku menunaikan hal ini, aku menjadi 
seorang Muslim? ' Beliau menjawab, “Ya, engkau benar...” 
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Diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ban SA Sa An Ta BE Pa ran ik: “bea PT Ma aa Da - MA 


Net 5 LEAN te an WAE TN Anta ROA £ 
SU mm el Ola ba ggo el Ul oma Tana. 


“Barangsiapa yang tidak terhalang karena kebutuhan yang 
mendesak, atau sakit, atau pemerintah yang zhalim dan dia 
tidak berhaji, hendaknya dia mati dalam keadaan beragama 
Yahudi atau Nasrani. 


UT 


" Hadits ini disebutkan Ibnu Al-Jauzi dalam kitabnya Al-Maudhu'at. Al- 
Ugaili, dan Daraguthni mengatakan bahwa hadits ini tidak sah. Al-Hafizh Al-'1z 
bin Jama'ah mengatakan dalam kitabnya Hidavatus-Salik ilal Madzahib Al- 
Arba ah fil Manasik hadits im dinwayatkan Imam Ad-Darimi dalam musnad- 
nya. Ad-Daraguthni dan Al-Baihagi berkata, “Walaupun sanadnya tidak kuat, 
tetapi hadits ini mempunyal penguat lai seperti yang dmiwavatkan Umar dari 
Al Radhiyallahu Anhu, va mengatakan baliwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki bekal dan kendaraan 
yang mengantarkannya ke Baitullah, namun tidak menunaikan haji, hendaknya 
dia mati dalam keadaan Yahudi atau Nasram.” Karena, Allah berfirman, 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu ibagi) 
orang yang sangtup mengadakan perjalanan ke Bartullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), sesungguhnya Allah Mahakaya (hidak memer- 
Jukan sesuatu) dari semesta alam, “(Ali Imran: 97) 

Hadits 1m diriwayalkan Imam At-Tirindoai dengan sanad yang lemah. 
Adapun perkataan Imam Ibnul Jausi adalah hadits maudhu', Imam At-Tumidzi 
mengatakan, “Semua hadits dalam kitabnya adalah lemah, kecuali dua hadits, 
dan hadits imi bukan salah satunya, wallahu a'lam.” 

Sebagian orang mengartikan hadits ini peringatan bagi orang-orang yang 
tidak menunaikan haji, padahal mampu. Perbuatan mereka seperti perbuatan 
orang Yahudi dan Nasrani. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa keempat 
sanad hadits ini lemah, tidak ada yang shahih, Kemudian dia berkata, “Apabila 
hadits mauguf 1in1 disandarkan kepada Mursal Ibnu Sabith, hadits mi 
mempunyal dasar, dan 1a menjelaskan kesalahan orang yang mengatakan bahwa 


3 11 


hadits ini maudhu . 
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CABANG 26 
BERJIHAD DI JALAN ALLAH 


Berjihad di jalan Allah, sebagaimana firman Allah /a'ata, 


dala Ga AI 3 aa) 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Muka, hendaknya diu mati 
dalam kecdaan berasama Yahudi atau Nasrani” karena meninggalkan satu 
rukun dari rukun-rukun Islam yang serupa dengan orang yang keluar dani 
agama. Mengenai penyerupaan orang yang meninggalkan haji dengan orang 
Yahudi dan Nasrani dan meninggalkan shalat diserupakan dengan orang 
musyrik dikarenakan orang Yahudi dan Masram shalat, namun tidak haji: orang 
musyrik Arab haji, namun tidak shalat. 

Perhatian: 

Syariat haji tidak wajib, kecuali hanya sekali dalam scaumur hidup. Ibnul 
Mundzir menukil adanya 1jma' atas hal itu, disyariatkan pada tahun ke-6 atau 
ke-5 Hyriyah. Para ulama herbeda pendapat apakah kewajihan 1m atas syanat- 
syariat scbclum kita atau syariat ini khusus kewajibannya atas umat Nabi 
Shallailahu Alaihi wa Sallam? Imam Najmuddin Abu Dawud Sulaiman bin 
Khalil Asy-Syafi'1 Al-Makki Rahimahullah dalam Manasik Kubra-nya me- 
ngatakan, “Pendapat yang kuat adalah tidak diwajibkan, kecuali kepada umat 
Ini.” Orang-orang Jahiliyah sebelum kenabian menuaikan haji. tetapi mereka 
mencampurkan antara amalan yang bersumber dari Nabi Ibrahim Ataihissalam 
Jan amalan-arnalan bid'ah. Mencampur dengan amalan kemusyrikan kepada 
Allah Fa'la, mengarungkan berhala-berhala, seperti, Isaf, Mailah, dan Manat. 
Ucapan kesyinkan dalam talbiyah "Ia syarika laka illa syarikan huwa laka” 
artinya “tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang engkau khususkan bagi- 
Mu', Perkataan yang menyombongkan diri seperti perkataan Hams, “Kita ada- 
lah penghuni-penghuni bumi Allah, maka kita tidak akan keluar dari Haram.” 
Membangga-banggakan bapak-bapak mereka di hari-hari Mina. Scorang yang 
sedang ihram tidak memasuki ramah-ramah mereka dari pintu-pintunya, tetapi 
dari belakangnya. Kebencian mereka jual-beli pada bulan haji, menganjurkan 
untuk menunaikan haji tanpa bekal dan menganggap bertawakal serta penye- 
lewengan-penyclewengan yang banyak. kemudian, Allah To'ala mengganti- 
kannya dengan manasik yang lebih mudah dan bersahabat dengan orang-orang 
yang menunaikannya. 
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya.” (Al-Haj: 78)” 


" Jihad adalah dakwah kepada agama yang henar dan memerangi orang 
yang tidak mencrimanya. Jihad ini adalah solusi terakhir yan2 ditempuh olch 
orang yang memberi petunjuk untuk membenahi masyarakat yang rusak atau 
adanya celah. Sebagaimana orang sakit yang hampir meninggal dan tidak mau 
diobati, maka boleh dipaksa minum obat yang akan bermanfaat baginya supaya 
cepat sembuh dan sakitnya akan segera hilang dari dalam tubuhnya. Dia tetap 
menjadi bawian yang berarti bagi masyarakat dan akan rnerasa berterima kasih 
setelah diobati yang sebelumnya hatinya menolak. 

Begitu juga jihad adalah diperbolehkan jika mereka menjadi perintang di 
tengah-tengah jalan penycharan dakwah kepada Allah Ta'ala. Jihad ini juga 
untuk membela tanaman ajaran Islam dari bahaya kekufuran yang mengancam 
eksistensinya di dunia ini. Biasanya setelah mereka mengetahui kekuatan ilahi 
imi. baru mereka berhenti sejenak untuk mempersiapkan kembali dan mengatur 
strategi untuk memukul mundur umat Islam. Demikianlah yang direalisasikan 
oleh para Khulafa ur-Kasyidin dengan mengutus tentaranya terus-menerus agar 
menenmna Islam sebagai undang-undang Indup atau mereka membayar jayah 
selama mereka menaati kesepakatan dan tidak berbuat zhalum serta khianat. 

Jihad adalah suatu keharusan untuk umat ini melawan para musuhnya 
yang menyeru dengan kedok persamaan dan hak asasi manusia. tetapi hanya 
sebatas jargon dan simbol belaka. Hakikatnya adalah untuk menipu rakyat yang 
lemah. Padahal, Islam yang sebenarnya menyeru kepada persamaan dan persa- 
habatan yang hakiki, menjadikan hukum seorang dzimi (kafir yang dilindungi) 
sama dengan seorang Muslim dalam hal dibunuh secara gishash. Sebagaimana 
sabda Rasulullah Shaflaiftahu Alaihi wa Salam. 

bls La meme IL al 

“Bagi mereka mempunyai hak-hak seperti hak-hak kita dan kewajiban 

sebagaimana kita mempunyai kewajiban. " 

Seandamya kewajiban jihad 1m diabaikan oleh umat Islam dan tidak lagi 
memperhatikan makar musuh-musuh Islam, hasilnya seperti sekarang ini. Islam 
terandas dan dikuasai oleh duma Barat yang semena-mena kelakuannya. 
Lihatlah bagaimana urusan Mesir, Suriah, Palestina, Irak, dan scbagainya. 
Sesungguhnya urusan pembunuhan jiwa adalah masalah besar, tetapi urusan 
merehabilitasi masyarakat jauh lebih penting. Sebagaimana seorang dokter 
yang cerdik tidak akan menunda untuk mengamputasi anggota tubuh yang 
sudah tidak lagi diharapkan sembuh dan ditakutkan akan menular ke seluruh 
anptota tubuh lamnya yang akan menyakibatkan kematiannya. Bewitu juga 
phad, walaupun mungkin akan menimbulkan korban, di sisi Jain menyebabkan 


kehidupan lebih banyak orang dengan kehidupan yang bahagia. Minimal akan 
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“Yang berjihad di jalan Allah dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela.” (Al-Maidah: 54) 


Te Ka 3 F5 TE Gin Pa Ben 
able 3 anon JSI Sa gk Opa eU 
“Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu dan 
hendaklah mereka menemui kekerasan darimu.” (At- 
Taubah: 123)” 


menjara dalam memperbaiki anak-anak mereka dan mendidik dengan pendi- 
dikan yang benar dan bermanfaat banyak di masa depannya kelak. 

Im adalah jihad fisik melawan orang-orang kafir. Masih ada tiga tingkatan 
nhad yang harus dilaksanakan umat Muslim, yaitu jihad mengenyahkan 
kemungkaran dari dunia imi secara fisik, ucapan, dan hati. Jihad dengan hati 
adalah membenci orang yang melakukan kemungkaran dengan hatinya. Masih 
terdapat jihad besar, yaitu had memperbaiki jiwa. Jihad ini adalah jihad 
terpenting karena seorang mujahid apabila tidak berperangai dengan akhlak 
yang mula, bagaimana bisa mengharapkan darinya perbaikan? Tidak dirapukan 
bahwasanya dia berjuang melawan hawa nalsunya untuk meredam hawa 
nalsunya yang buruk dari berbagai kemungkaran. 

(Jleh karena itu, jihad yang paling berat adalah jihad untuk membenahi 
tatanan jiwa dan mendidiknya dengan akhlak yang mulia dan menjauhi sctiap 
perilaku buruk. Jihad ini adalah yang terlupakan oleh umat Islam masa kini. 
Mereka menempuh berbagai sarana untuk membenahi masyarakat. Tidak akan 
tercalisasi dengan baik selama orang yang melakukannya tidak membenahi 
dirinya sendiri. Karena, air yang kotor tidak mungkin membersihkan kotoran, 
bahkan akan menambah kotor. Begitu juga udak mungkin dakwah mi sukses 
dengan baik, kecuali dengan perjuangan melawan hawa nafsu. Membiasakan 
menjauhi setiap yang haram, makruh, dan melaksanakan setiap yang wajib serta 
sunah. 

"" "Dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu" agar mereka 
melihat bahwa kalian mempunyai kekuatan besar dan tidak dianggap sepele, 
Karena. sikap lemah terhadap orang kafir berarti menyerahkan din kepada 
mereka dan menjadikan mereka besar kepala dan memberlakukan kita dengan 
semaunya. Terkecuah apabila kaum Muslimin menginginkan berdamai, atau 
untuk mempersiapkan kekuatan. Kalau udak demikian, hal im akan mele- 
mahkan semangatnya. 
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“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para Mukmin itu untuk 
berperang.” (Al-Anfal: 65)” 


1 “Koberkanlah semangat para Mukmin itu untuk berperang,” dengan 
kata lan menganjurkan mereka untuk herperang dengan memperbanyak 
memberi keindahan dan siraman rohani hingga mereka tidak lari dari perang 
tersebut. Ini adalah keringanan dan nikmat dibandingkan orang-orang kafir 
yang akan menemui berbagai macam siksa dan kezhaliman yang dibuat-buat 
dengan sebab berpegang teguh kepada agama mereka. Ketika Islam telah 
menyebar, diperholehkan memerangi orang-orang yang mencegah jalan dakwah 
Islam. Adapun orang-orang yang menentang Islam, kepada mereka kita 
katakan, “Untukku agamaku,” selama mereka tidak menyembunyikan permu- 
suhan dan keburukan. Sesungguhnya agama Islam adalah agama hidayah dan 
petunjuk, idak memaksa orang memeluk ajarannya. Islam diterima dengan akal 
sehat dan hati tenang ketika menemukannya. Allah Ta 'ala berfirman, 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama slam), sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu barang- 

siapa yang ingkar kepada Thaghur dan beriman kepada Allah, sesung- 
guhnya dia telah berpecang kepada buhul tali yang amar kuat yang tidak 
ukan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," (Al- 

Bagarah: 256) 

Islam membolehkan memerangi orang-orang yang tdak mau menerima 
Islam dengan dalil yang jelas dan tidak mau mendengarkan bukti yang nyata, 
tetam mereka menginginkan untuk mengenyahkan Islam dengan kekuatan dan 
kebodohan mereka. Untuk menghadapi mereka. Islam memerintahkan sesuai 
dengan sikap dan perlakuan mereka, yaitu dengan kekuatan. Karena, naschat 
dan dalil tidak lagi bermanfaat untuk mereka, Agama Islam bukan agama yang 
disebarkan dengan pedang, tetapi agama petunjuk. Peperangan hanyalah 
sebagai alat dan solusi terakhir. Sebagaimana perseleruan antara Rasulullah 
Shallallahu Alai wa Sallam dan kafir (Juraisy pada Perjanjian Hudaibiyah. 
Behau mengambil sampah para shahabatnva untuk siap mati membela agama- 
nya. Kemudian, katir Ouraisy mengajukan perdamaran agar beliau kembali 
tahun depan untuk menunaikan umrah gadha, setelah kafir Guraisy herada di 
ujung tanduk. Dengan demikian, Islam memberikan solusi perang. tetapi bukan 
sebagai tujuan. 

Sebagaimana yang terjadi pada Raja Ibnu Suud ketika memerangi Imam 
Yahya di Yaman dan dia menguasai daerah Hudaribiyah, kemenangan telah di 
ambang pintu. Imam Yahya meminta perdamaran dan Raja Ibnu Saud me- 
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Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Pera Alaihi wa Sallam : 

SSL Huda ad Apa — ab OS 3 “JB Oka, MIPA Sa 


ag IE NSL 3 JB A1 Ja PEN -JU 


“Amal apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian ditanya 
lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berjihad di ja- 
lan Allah.” Kemudian ditanya lagi, “Kemudian apai?” 
Beliau menjawab, “Haji yang mabrur, "” 


nerlmanya tanpa syarat demi menjaga pertumpahan darah kaum Muslimin dan 
perdamaian di antara mereka. 

Secara historis Islam diseharkan dengan cara damai dan petunjuk. Kaum 
Anshar masuk Islam pada waktu kondisi Islam lemah tidak ada kekuatan sama 
sekali. Sebagian besar umat Islam sedang mendapatkan tekanan dan siksaan 
dari kaum kafir, seperti, pukulan cemeti, dipanggang di panasnya padang pasir, 
dan sebagainya. kemudian Islam tersebar di berbagai pelosok kota Yatsrib 
antara Kabilah Aus dan Khazraj (kaum Anshar) yang menjaga agama dan 
menolongnya. Bam Abdul Ashal pemimpin keluarga Aus masuk Islam dalam 
waktu sehari, sementara di Madinah udak ada seorang pun selain Mus'ab bin 
Umar Radhiyallahu Anhu yang mengajarkan kepada mereka tauhid, Al-Our'an, 
dan hukum-hukum Allah. 

?2 Amal apakah yang paling mulia, dia menjawab. “Beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya” karena keduanya adalah syarat diterimanya amal. Amal tidak 
akan diterima tanpa ada keduanya. 

“Mereka fu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka 

dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia. Maka, hapuslah amalan - 

cencdlan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 

(amalan) mereka pada Hari Kiamat. (Al-Kahfi: 105) 

Jihad ini mencakup perang untuk memperjuangkan dakwah agama mi, 
memerangi hawa nafsu, dan mengajaknya ke jalan yang lurus. Mencakup juga 
ibadah, seperti. shalat, puasa, dan zakat. Menunaikannya memerlukan per- 
juangan dan tidak perlu ditunjukkan dalil karena sudah jelas kewajibannya. 
"Kemudian haji yang mahrur" yang Udak dicampur dengan dosa. Dikhususkan 
haji di sini karena menunaikan haji memerlukan persiapan harta, tenaga, dan 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abi Aufa 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


? PN # B Ai An bad Pa. 2. Sat anto 
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“Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan mohonlah 
kepada Allah keselamatan. Jika kalian menemui mereka, 
bersabarlah. Ketahulah bahwa surga itu di bawah kalatan 
pedang.” 


JII 


moril. Berpisah dengan keluarga adalah yang paling sulit dari berbagai derita 
jiwa sehingga diabadikan dalam untaran syair, 

Seandainya bukan karena harus berpisah dengan orang-orang yang kucintai, 
aku tidak akan mendapatkan cita-citaku, yaitu ketenangan ruh karena 
mendapatkan jalannya 

3 “Janganlah kalian mengharap untuk bertemu musuh...” Hadits ini 
sebagai dalil bahwa Islam agama fitrah, tidak memberikan jalan perang selain 
terpaksa sebagai pembelaan din. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah jelas bagi orang yang mengambil jalan tengah bahwasanya perang yang 
diholehkan syariat Islam hagaikan proses operasi yang dibutuhkan orang yang 
sakit. Scorang dokter mengobatinya dengan penuh rasa kasih sayang sebagai- 
mana dia mengoperasi saudaranya, anaknya, atau orang yang paling mulia me- 
nurutnya. Buhkan, dengan pilihannya sendin orang yang sakit mezin dioperasi. 
Begitu juga jihad, imi ditempuh jika terpaksa. dan diperbolehkan sebatas 
kebutuhan. 

“Bersabarlah dan ketahuilah bahwa surga itu di bawah kilatan pedang”, 
yang dimaksud adalah kehidupan yang abadi, bukan kehidupan fana di dunia 
ini. Karena, dia mengetahui hahwasanya kematian adalah perkara yang harus 
terjadi. Peperangan itu tidak memendekkan umur, tidak pula rasa takut men- 
jauhkan kematian. Sebagarmana firman Allah Subhanahu wa Ta ala, 

“Di mana saja kamu berada, kemaian akan mendapatkan kamu kendati 

pun kamu berada di dalam benteng yang tinggi lagi kokuh, "” (An-Nisa”: 

78) 
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Surga Itu berada di bawah kulatan pedang. Sangat besar pengorbanan 
seorang mujahid. Tidak ada sesuatu yang dimiliki manusia yang lehih hesar, 
lebih mula, dan lcbih berharga daripada kehidupannya. Apabila dia berjuang 
dalam kehidupannya untuk meraih kerdhaan-Nya, surga akan lebih dekat 
darinya setelah dia meninggal, Surga adalah balasannya. Apabila dia masih 
hidup. dia akan hidup bahagia di duma dan akhurat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwasanya jihad bagian dari keimanan. Sarana 
dan caranya diketahui dan kemanan. Sesuatu yang tanpanya kewajiban tidak 
terwujud, keberadaannya menjadi wajib. Maka, mempelajari sarana dan pra- 
sarana perang adalah wajib karena orang2 vang tidak mengetahui keahlian dalam 
perang sama halnya menyerahkan din kepada musuh. Berheda kalau mempu- 
nyai kcahlhan dalam peperangan, taktik, berlatih mengendalikan berbagai 
pesawat tempur, taktik mengelabuhi musuh, dan lain sebagainya dari berbagai 
sarana perang yang canggih. Dengan persiapan yang maksimal ini sekelompok 
kecil mampu melawan kekuatan besar, Berbeda apahila perang yang tidak 
diatur dengan rapi, kemungkinan besar akan mengalami kekalahan telak. 

Salah satu yang dihembuskan oleh musuh adalah menakut-nakuti umat 
Islam untuk masuk muliter, menggambarkannya dengan cara yang keji. Kalau 
bukan karena propaganda imi, umat mempunyar cita-cita yang mulia untuk 
meraih kemenangan yang gemilang melawan musuh-musuhnya scbagaimana 
negara-negara maju yang kuat dengan penuh kebahagiaan. Orang-orang yang 
tidak diterima masuk militer karena sebab syari akan merasa minder dan 
termasuk daftar orang lemah di dalam masyarakat. Ketika diundi namanya dan 
ternyata tidak termasuk dalam daftar militer, dia merasa sedih dan seolah-olah 
mendapatkan beban yang berat. 

Atau hanya beberapa orang yang memiliki kemampuan dan pengalaman 
dalam strategi perang mampu mengendalikan perang, dak memerlukan banyak 
personil yang diturunkan. Karcna, mercka mempunyai peralatan canggih 
dengan hanya satu tombol saja akan meluluhlantakkan banyak pasukan yang 
tidak memiliki strategi perang dan peralatan yang canggih, Sebagaimana yang 
dilakukan Italia terhadap Ethiopia. Banyak negara di duma sepakat untuk 
mengembargonya, tetapi tidak banyak pengaruhnya karena ia memiliki senjata 
yang super cangsih dan alat-alat pemusnah massal. Oleh karena itu, jihad 
sangal memerlukan pengetahuan dan persiapan sesuai dengan perkembangan 
zaman serta tempat. 
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CABANG 27 
RIBATH (MENJAGA PERBATASAN) 


Berjaga-jjaga di medan perang di jalan Allah Azza wa 
Jalla, sebagaimana firman Allah fa'ala, 
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu beruntung.” (Ali Imran: 200)” 

Disebutkan dalam hadits Sahal bin Saad As-Sa'idi 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
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Uae Va UAN ja pa Kia Oya 0S del Joran 
“Berjaga-jaga sehari di jalan Allah lebih baik daripada 


dunia dan seisinya. Tempat cemeti kalian di surga lebih baik 
daripada dunia dan apa yang di atasnya.” 


si Bersiap siaga di perbatasan menghadapi musuh untuk menjaga celah- 
celah masuknya musuh ke wilayah Islam. 

3 “Berjaga-jaga sehari di jalan Allah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya” karena dunia ini akan sima dan tidak kekal. Seandainya sescorang 
diben seluruh duma serinya dan dia meniknalinya dengan sesukanya, dia 


belum mendapatkan kepuasan. Maka, pada asalnya tidak ada kebaikan di 
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Berjaga (ribath) dalam jihad bagaikan i'tikaf di masjid 
karena seorang yang ribath dalam medan perang menjadi 
penjaga di depan musuh, selalu siap siaga untuk melawan- 


26 


nya 


vTT 


dalamnya karena sesungguhnya dunia adalah ladang akhwat. Ia hanyalah 
pendahuluan yang hasilnya akan dipetik di akhurat kelak. Ia akan mengalami 
hisab, siksa, atau pahala dengan surga. Walaupun seseorang masuk karena 
keutamaan-Nya, yang memberatkan timbangannya adalah perbuatannya di 
dunia. 

Setiap kenikmatan dunia ini hanyalah sementara dan akan sirna. Pahala 
yang diberikan kepada orang yang berjaga-jaga dalam sabilillah jelas lebih baik 
dari duma dan sersinya tanpa ada keraguan dan syubhat. Karena, pahala akhirat 
adalah kekal selamanya. Dia beramal hanya karena Allah, sementara amal akan 
dibalas sebatas dengan amalannya. 

Yang dimaksud dengan sehari 1alah waktu yang sangat pendck, dan 
berjaga-jaga bisa jadi satu jam, Seorang yang berjaga di medan perang walau- 
pun satu jam mempunyal tanggunt-jawab yang besar. Sesuai dengan tanggung- 
jawabnya, Allah akan memberikan pahala yang luar biasa besarnya. Lafadz 
"tempat cemeti di antara kalian” disebutkan cemeti karena 1a adalah alat vang 
paling kecil dalam jihad, Nilai yang besar im berarti bahwa bagi seuap mujalnd 
hendaknya mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam jihad walaupun 
sepele seperti cemeti ini, namun fungsinya tidak bisa digantikan dengan pedang 
untuk menghalau kuda. 

"Bepergian seorang pada pagi hari dan kepulangannya pada petang hari 
di jalan Allah lebih baik dari dunia dan apa vang di atasnya”, yaitu perjalanan 
kec medan jihad, baik dengan sendin-sendiri atau berkelompok pahalanya adak 
ada yang menandinginya. Karena, dia menjaga eksistensi Islam dari serangan 
para musuhnya dan ketenangan umat manusia. Karenanya, umat Islam tidak 
lagi takut terhadap serangan para musuhnya, selamat dari kezhaliman dan 
penjajahan orang-orang yang zhalim. Kata "ataiha" adalah lebih umum dan 
kuat daripada "ma fuha” dengan tujuan yang lebih mendalam. 

2 “Berjaga (ribat) dalam jihad dan perang adalah bagaikan itikaf di 
masjid dalam shalat” karena seorang yang i'tikaf selalu siap siaga melak- 
sanakan ibadah. Ketika masuk waktu shalat. dia selalu siap untuk menunai- 
kannya. Begitu juga seorang yang ribat, dia selalu bersiap siaga untuk meng- 
tempur musuh. Dia seperi jihad dan bahkan melebihinya karena mujahid 
selalu memperhatikan gerak-gerik musuh. Adapun murabit Udak mengetahui 
kapan musuhnya akan menyerbu mereka dan memporakporandakan pasukan 
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Islam. Pahala seorang yang ribat lebih besar daripada jihad karena dia selalu 
perhatian dan siap siaga, sedangkan jihad adalah sementara, Sebaik-baik amal 
adalah yang berlanjut walaupun hanya sedikit. Sebagaimana seorang yang 
berjaga di medan perang kalau dia lengah sedikit saja, akan mengakibatkan 
musibah yang fatal. Umat ini akan kehilangan kekuatannya karena musuh akan 
menyerbu mereka dengan gencar, sementara umat Islam tidak siap untuk 
melawannya dan akibatnya adalah kerusakan dan kehancuran. 

Menurut kajian sejarah kehanyakan kemenangan suatu pasukan karena 
mercka menyerbunya dengan tiba-tiba dan pasukan musuh tidak siap untuk 
membelanya. Jika bukan karena perpecahan kekuatan Baghdad pada masa Al- 
Mu'tashim melalui perantaraan Ibnu Al- Algami dan penyerangan Hulagu atas 
neperi tersebut sedang mereka ndak siap untuk melawannya, Baghdad tidak 
akan takluk. Sejak terjadi musihah ini kemuliaan dan kekuatan Islam telah 
hilang lenyap. Begitu juga yang menimpa negara-negara Iharablus ketika 
diserang oleh negara Italia, sementara rakyatnya sedang lengah dak ada 
persiapan untuk melawannya, baik di darat maupun laut. 

Pertahanan suatu pasukan biasanya ditentukan oleh solidnya kekuatan 
orang-orang yang bertugas untuk berjaga-jaga (ribarth). Kctika perang sudah 
usai pun pasukan ini tetap berperan menjaga keamanan sebagaimana yang 
terjadi pada Perang Uhud. Pasukan Islam telah berhasil memukul mundur 
pasukan lawan, tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan agar 
satuan Ini tetap pada posisinya untuk berjaga-jaga dan serangan musuh yang 
Jalangnya uba-liba Ternyata benar, satuan yang terdin dari lima puluh pema- 
nah yang dikomandani oleh Abdullah bin Jabir Radhivallahu Anhu tergoda oleh 
harta rampasan perang sehingga Jari meninggalkan gunung, hanya tinggal 
pimpinannya dan beberapa orang yang tidak meninggalkannya. Perimpinannya 
mengatakan, “Tetaplah kalian pada tempat kalian walaupun kalan disantap 
oleh burung-hurong sehingga ada utusan menyampaikan hahwa kalian bisa 
meninggalkan tempat ini. Kalaupun kalhan melihat kami telah mendapatkan 
ghanimah, janganlah kalian mengikuti kami!” 

Im adalah ribath, Setelah mereka melihat kemenangan berpihak kepa- 
danya, kaum Muslimin meninggalkan tempatnya, mengira bahwa perang telah 
usai. Setelah pasukan musuh melihat balrwa pasukan murabit ini meninggalkan 
tempatnya, mereka kembali mengambil posisi yang tidak ada seorang pun di 
sana, kecuali akan menang. Kemudian, mereka menghujani anak panah kepada 
pasukan Islam dan kondisi herhalik seratus persen, kemenangan berpihak pada 
mereka. 

Kejadian ini menunjukkan bahwa keistimewaan murabithah (orang yang 
berjaga-jaga) adalah di kala perang maupun tidak ada peperangan. Murabith 
seperli mujalud, kelebihannya karena murabilh menanggung dua keadaan: 
ketika aman dan menang. 
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CABANG 28 


BERTEGUH HATI MELAWAN MUSUH DAN TIDAK LARI 
DARI MEDAN PERANG 


Berteguh hati melawan musuh dan tidak lari dari medan 
perang,” sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


2 “Berteguh hati melawan musuh yaitu tetap bertahan ketika bertemu 
dengan musuh agar mereka mengetahui bahwa seorang Mukmin berada pada 
posisi yang benar dari Tuhannya, janji-Nya adalah henar, dan hak Allah adalah 
menulong orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 
janji. 

Seorang Mukmin apamla beriman dengan keyakiman yang kuat, keme- 
nangan akan berpihak kepadanya. Apahil tetap bertahan, dia telah memhenar- 
kan janji Allah dalam Al-Gur'an dan Rasul-Nya melalui lisannya. Kalau dia 
tidak bertahan, berarti meyakini hahwa musuh-musuhnya berada di pihak yang 
benar dan orang-orang kafir yang memperjuangkan kebatilan lebih kuat 
daripada akidah seorang Mukmin yang benar dan membaja. Tidak bertahan 
menunjukkan kedustaannya mengaku sebagai orang yang beriman dan bahwa 
ajal berada di Tangan Allah. Tidak ada yang bisa mengelak dan melapangkan 
jalan bagi orang-orang kalu untuk menguasai serla memperlakukan sekehen- 
daknya sendiri. Dia rela hidup dalam kehinaan kekuasaan dan tekanan kezha- 
liman musuh. Mereka lebih senang menyaksikan pemandangan umat Islam 
dibantat. 

“Tidak lari dari medan perang”, hal mm termasuk cabang iman. Lari dari 
medan parang mengakibatkan banvak kerusakan vang tidak bisa kuungkapkan 
dengan tulisan ini, kecuali hanya orang yang merasakan bagaimana hidup di 
bawah penjajahan orang-orang asing dengan kedok menjaga hak-hak, tetapi 
udak menjaga jiwa, harta, dan kehormatannya. Mereka hanyalah hewan-hewan 
buas yang bersembunyi di balik tabir penjajahan. 

Yang paling anch hingga kini umat Islam belum juga terbangun dani 
tidurnya yang Iclap. Hanya dengan mengharap turunnya Al-Mahdi yang akan 
menyelamatkan umat Islam dari penjajahan dan perbudakan musuh-musuhnya. 
Aku katakan apakah seandainya Al-Mahdi turun pada masa sekarang ini akan 
memerangi Dajjal dengan sendirinya? Tidak saudaraku, beliau akan meminta 
bala tentara dari kalian. Dengan demikian, dalam kedua kondisi ini kalian harus 
letap di medan perlempuran sebelum turunnya Al-Mahdi 1lu atau sesudahnya. 


Hendaknya kalian tetap bertahan di posisi menghadapi musuh kalian dengan 
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Aa yA ah atu 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), berteguk hatilah kamu.” (Al-Anfal: 457? 


memilih pemimpin salah satu dari kalian yang shalih agamanya, teruji dalam 
medan pertempuran, dak pernah Jan dar medan laga secara deahir maupun 
batinya, ikhlas dalam menjalani Islam, bersikap lemah-lembut terhadap umat 
Islam, dan selalu ingin membenahi kemaslahatan mereka dengan komitmen 
mengamalkan ajaran agamanya. 

Tsabat sangat dibutuhkan bukan hanya dalam medan pertempuran, tetapi 
di setiap masalah. Karena, peperangan bukan hanya di medan jihad. Peperangan 
tanpa senjata lebih banyak pengaruh dan kerusakan yang ditimbulkannya. Kita 
melihat sejarah betapa banyak seorang pahlawan yang membuka kota, kemu- 
dian sebelum Jia masuk disambut dengan penuh meriah untuk memotivasi Jan 
memujinya. Mereka itu adalah orang-orang yang menjual agama dan negaranya 
dengan nafsu syahwat mereka. Terlaknatlah mereka. Kapan mereka bertaubat 
dan kembali kepada Tuhan-Nya dan berhidmat untuk negerinya. 

Peperangan pada masa kimi motif utamanya adalah untuk mendapatkan 
bahan makanan atau motif perdagangan. Seandainya para penduduknya tidak 
menyambut kedatangan para penjajah dan mengembargonya. usaha mereka 
akan sia-sia, hanya membuang-buang harta. Kalau penduduknya sepakat untuk 
tidak menyambut dan berhubungan dengan mereka, pasti usaha agresi mereka 
udak akan menghasilkan apa-apa. Dengan demikian, kejatuhan suatu negeri ke 
tangan musuh karena ulah tangan-tangan pendosa. Alangkah baiknya kalau 
mereka itu bangun dari ketidaksadarannya dan menyadari ulah mereka serta 
bertaubat dan tidak berhubungan dengan para penjajah ini. 

" “Apabila kamu memerangi pasukan (musuh)”, yaitu pasukan musuh 
dalam peperangan fisik maupun dalam peperangan penukaran. Hendaknya 
kalian tetap bertahan di hadapan mereka, tetap menaati Allah Ja ata. Pasti 
kalian akan mendapatkan balasan dan kemenangan yang gemilang. 

Allah menjanjikan orang yang tetap bertahan dalam medan perang akan 
mendapatkan kemenangan yang gemilang. Karena, sunah Allah tetap akan 
bergulir, kecuah apahila ada penyelewengan dan kaum Muslimin. Bertahan di 
medan juang dalam keadaan bagaimanapun akan membuat musuh gentar. 
Mereka berperang untuk mendapatkan kehidupan dan takut terhadap kematian. 
Mereka tidak mendengar firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh), berteeuh hatilah kamu.” 
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“Dai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 


dengan orang-orang kafir yang sedang menyerangmu, ja- 
nganlah kamu membelakangi mereka (mundur). 
Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu 
itu, kecuali berbelok untuk (Siasat) perang atau hendak 
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, sesung- 
guhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari 
Allah, dan tempatnya ialah Neraka Jahanam. Dan amat 
buruklah tempat kembalinya.” (Al-Anfal: 15-16)” 


Hai oranz-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang yang kafir yang sedang menyerangmu, janganlah kamu membelakangi 
mereka (MUNGUr). 

Kondisi di kala berkecamuknya perang paling genting. Hampir semua 
orang akan lari kalau menuruti hawa natsunya. Karena, banyak berjatuhan 
korban. Bercampur antara kedua helah pihak dan medan perang menjadi sempit 
bagi orang-orang yang pengccut maupun orang yang pemberani. Hendaknya di 
kala im seorang mujahid Mukmin bersabar dan mengharap janji Allah yang 
pasti datang. Mengingat kematian yang pasti mendatangi siapa saja. Mati di 
medan perang adalah kematian yang palimg mulia karena syahid akan menem- 
putnya, diberi rezeki dari sisi Allah Ta'ala. Lari dari medan perang akan 
berakibat buruk terhadap kekalahan pasukannya. Maka, haram lari dari medan 
perang dan memberikan peluang kepada para musuh untuk memukul mundur 
pasukan Islam. 

Apabila untuk taktik perang, hal ini bukanlah perbuatan dosa, atau untuk 
bergabung dengan pasukan lam karena kewalahan. Dia bergabung untuk 
menguatkannya, Hal ini diperbolehkan, kecuali jika dia ditugaskan untuk tetap 
di suatu tempat yang tidak boleh beranjak darinya dengan perintah seorang 
komandan, Seorang komandan mempunyai otoritas dan pengalaman yang tidak 
dimiliki anak buahnya. Sebagaimana vang terjadi pada pasukan yang ditem- 
patkan di Gunung Uhud. Barangsiapa yang melarikan dum dari perang, dia 
termasuk orang-orang yang dimurkai Allah, tempatnya adalah Neraka Jahanam. 
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“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para Mukmin itu untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara 
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang (Yang sabar) di 
antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu orang-orang 
kafir disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak 
mengerti. (Al-Anfal: 65) 

Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abu Aufa 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

# 2 2 5) A, A: . Aa Nu 2 2 Bea 
ayat IS CAN Al UG ala ea Ny Yy 
“at NN er TS. SIP TON a09 
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“Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan mohanlah 
kepada Allah keselamatan. Jika kalian menemui mereka, 
bersabarlah, dan ketahulah bahwa surga itu di bawah 
kilatan pedang. "S 


vUT 


Dia berhak untuk itu karena menyebabkan umat Islam terkena musibah besar 
dan hidup dalam kehinaan. 

“ Adapun mengenai hadits ini, telah dijelaskan pada pembahasan yang 
lalu. 
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CABANG 29 


MENUNAIKAN SEPERLIMA DARI GHANIMAH UNTUK IMAM 
ATAU PEKERJA YANG MENGUMPULKANNYA 


Menunaikan seperlima dari ghanimah untuk imam atau 
pekerja yang mengumpulkannya, sebagaimana firman Allah, 


pi BA 
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, dan ibnussabil jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) di hari furgaan, yaitu di hari ber- 
temunya dua pasukan.” (Al-Anfal: 41) 
g 2 « e 3 el 2 £ 
KAN F3 JP Cg JA oa JA Ol yA OS 
“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat 
dalam urusan rampasan perang itu, pada Hari Kiamat dia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu.” (Ali 
Imran: 161)?! 


CI“ Menunaikan seperlima”, mujahidin menunaikan seperlima dari hasil 
rampasan perang untuk baitul mal karena mereka tidak berhak. kecuali hanya 
selebihnya dari seperlima itu. Perang sangat membutuhkan dua hal: Senjata dan 
harta. Tidak mungkin bisa menunaikannya dan memenuhi berbagai kebutuhan, 
kecuali dengan perantaraan seperliuma am. Indah kekuatan yang terlokus pada- 
nya sebagian besar perbuatan-perbuatan vang bermanfaat. di antaranya menjaga 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdul 
Al-Gais bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallarn bersabda, 
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kcamanan ncgara. Scandainya tanpa scperlima ini, pasti pemcrintah akan 
mengambil dari harta rakyat yang tidak dindhai syariat. Sebagaimana kita 
saksikan pemerintah-pemerintah sekarang ini. Kalau seperlima ini terjaga untuk 
berbagai kepentingan, niscaya akan menolak berbagai kezhaliman yang menye- 
babkan lemahnya keseimbangan keuangan pemerintah, lalu membuat rencana 
yang kaku dan peraturan-peraturan yang menjadi beban umat. Karenanya, 
irmbul banyak protes dan masalah. Permusuhan antara umat Jan pernerintah 
menjadi keras. Jika seperlima disimpan di bastul mal, niscaya tidak menim- 
bulkan banyak masalah dan dapat menahan gejolaknya. 

"5. mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang.” Kata Il 3 yr: adalah "herkhianat dalam pembagian harta rampasan 
perang . Mengusiid yang bukan haknya walaupun hanya sedikal sebelum 
dibagikan. Kalau hal im tidak boleh bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
apalagi untuk selaimnya. Ayat ini sebagai peringatan untuk umat Islam agar 
menjauhi sifat khianat. Perbuatan khianat pada dasarnya adalah haram, apalagi 
khianat dalam medan jihad, atau setelah perang. Seharusnya bersyukur kepada 
Allah Yg'ala yang telah menctapkannya terlibat dalam peperangan, bukan 
mengotori kemuliaannya dengan hal sepele yang tidak ada nilainya dibandmg 
pahala jihad yang besar dan adak ada sesuatu pun menyamainya. 
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“Aku memerintahkan kalian empat hal dan melarang empat 
hal. Aku memerintahkan untuk beriman hanya kepada Allah, 
apakah kalian mengetahui apa iman hanya kepada Allah? 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengeta- 
hui.” Beliau bersabda, “Bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa pada bulan 
Ramadhan, dan kalian menunaikan seperlima dari gha- 
nimah. Aku melarang dari empat hal: Al-hantam (tembikar), 
al-dubba ' (gerabah), an-nagir (wadah dani kayu), dan al- 
muzaffat (wadah yang diwarnai). Lalu bersabda, “Jagalah 
hal-hal ini dan sampaikan kepada orang yang datang 
setelah kalian. ”” 


KULI UU 


C2 Al-hantam adalah tembikar yang lehernya diberi warna hijau atau merah 
di sampingnya, atau tembikar yang dibuat dari tanah yang dicampur dengan 
darah dan rambut, atau tembikar yang dihuat dari kaca. 

Ad-duha adalah tempayan yang terbuat dani tanah liat kering. 

An-nagir adalah wadah yang dibuat dari tunggul puhon. 

Al-muzafjat” adalah wadah yang dihiasi dengan pewarna. 

Maksud larangan menggunakan empat wadah di atas karena kebiasaan 
orang Arah membuat khamar dengan wadah-wadah tersebut. Air dicampur 
kurma atau anggur di dalamnya agar menjadi manis dan diminum. Hikmah 
pengkhususan larangan karena akan cepat berubah menjadi khamar dan 
menjadi najis, haram untuk diminum. Harus ditumpahkan. Tidak mengapa jika 
meminumnya dalam keadaan tidak tahu kemabukannva. Tidak dilarang untuk 
mengambil tempat dari kulit hewan karena tidak digunakan untuk membuat 
khamar di dalamnya. Mimuman-minuman yang memabukkan pada zaman seka- 
rang im termasuk khamar yang diharamkan, baik sedikit maupun banyak. 

Larangan ini dinasakh dengan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang diriwayatkan Imam Muslim dalam Shahihnya dari Abu Buraidah 
Radhuyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alouwu wa Sallam 
bersabda, “Aku pernah mengharamkan untuk menaruh minuman di wadah- 
wedah (yang digunakan untuk membuat kehoamar), sekarang letakkan di semua 
wadah... 

Im adalah pendapat jumhur ulama, dan sebagian ulama tetap memakruh- 
kannya, seperd, Imam Malik, Ahmad, Ishag, Ibnu Rahawarh, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Umar Radhuvallahu Anhum. Disebutkan bahwa hadits ini sebagai 
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CABANG 30 


MEMERDEKAKAN BUDAK DENGAN NIAT MENDEKATKAN 
DIRI KEPADA ALLAH AZZA WA JALLA 


Memerdekakan budak dengan niat mendekatkan diri 
kepada Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firman-Nya, 


2 d3» 3g '- TT 
PA AP 


eh. Akal! La aga Lag . Asia) Lan AI Ya 


“Maka 'idalkkah bia (dengan hartanya itu) dia me- 
nempuh jalan yang mendaki tagi sukar? Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) mele- 
paskan budak dari perbudakan.” (Al-Balad: 12-13) 
Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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penyempurmna terhadap pengambilan dalil bahwasanya salah satu cabang iman 
adalah kaum Muslimin menunaikan seperlima dan ghanimah untuk baitul mal. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits ini mengandung kejanggalan, 
sepert yang disebutkan oleh Imam Muhyiddim An-Nawawi Kahimahullah. 
Karena, dalam hadits terdapat lafadz "aku memerintahkan empat hal", tetapi 
terdapat lima hal. Para ulama menjawab dengan berbeda-beda, seperti yang 
dikatakan Imam Abul Hasan, “Beliau memerintahkan empat perkara, kemudian 
ditambah dengan satu perkara, yaitu untuk menunaikan seperlima dari 
ohammah untuk hartul mal. Yang kelima ini tambahan dari yang empat perkara. 
Karena. mereka dahulunya berdampingan dengan orang-orang kaftr Mudhar 
dan mereka ikut jihad. 

Dalam hadits adak disebutkan menunaikan haji karena belum diwajibkan 
pada waklu ilu, atau karena lupa menulis, atau salah dan tidak membetul- 
kannya. Semoga Allah selalu memberi karunia dan nikmat-Nya kepada kita. 
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“Barangsiapa yang memerdekakan budak, Allah akan me- 
merdekakan setiap anggota tubuhnya dari api neraka 
hingga kemaluan (yang memerdekakan) dengan kemaluan 
(yang dimerdekakan). 


TTW 


“ Memerdekakan budak merupakan kekuatan hukum yang menjadikan 
seorang budak berubah menjadi orang merdeka yang berhak berbuat sesuai 
dengan hukum syariat. Barangsiapa yang memerdekakan budak untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah /a'ala, hal ini adalah amalan yang paling mulia. 
Karena. tidak ada amal yang lebih mulia daripada orang yang member kcbe- 
hasan kepada seseorang yang sebelumnya terpasung hak-haknya, 

Memerdekakan budak sangat dianjurkan dalam syanat Islam karena di 
dalamnya terdapat persamaan hak antara sesama manusia. Pada hakikatnya 
Islam tidak memperbolchkan perbudakan, kecuali dalam kondisi terpaksa. 
Keterpaksaan itu dibatasi sesum dengan kesanggupannya. Oleh karena itu, 
Islam menganjurkan untuk memerdekakan budak sehingga siksa api neraka 
udak akan menjilat anggota tubuhnya, Kalau tidak mampu memerdekakan 
budak, Allah tidak membebani seseorang, kecuali semampunya. Islam membe- 
rikan jalan keluar dari masalah perbudakan dengan menjadikan kafarah 
pembunuhan dengan bdak disengaja, #hihar, dan sumpah dengan memerde- 
kakan budak. Dengan demikian, Islam mengakui perbudakan hanya dalam 
waktu terbatas. Setelah habis, dia harus dihilangkan. 

Benar, perbudakan dalam Islam hanya sementara. Hanya diperbolehkan 
terhadap orang-orang yang menghalang-halangi dakwah mi. Islam memberi hak 
kepada pimpinan untuk menjadikannya sebagai budak, membunuh, atau dia 
harus membayar tebusan. Dia akan tetap menjadi budak apabila tidak masuk 
Islam. Apabila dia memperlihatkan keislamannya, tuannya akan merasa iba dan 
memerdekakannya. Keislamannya menyebahkannya selamat dam pembunuhan. 

Apabila mereka mengetahui bahwa hukum perbudakan akan turun 
temurun kepada anak cucunya, adak akan berani memusuhi Islam dan umat 
Islam. Apabila perbudakan hanya terbatas pada mereka saja, akan bertambah 
heram dalam memusuhi Islam dan umatnya karena anak cucunya akan selamat 
dari perbudakan ini. Dengan demikian, hikmah hukum perbudakan dalam Islam 
adalah jelas bahwa Islam tidak menerapkan hukum ini, kecuali kepada orang 
yan2 memusuhi Islam dan menghalangi tersebarnya Islam di muka bumi. Orang 
yang demikian tidak layak baginya selam perbudakan sehingga umat Islam 
tenang dari gangguan dan makar mereka. Agama Islam menginginkan lenyap- 
nya perbudakan di muka bumi ini. Islan membuka peluang untuk memerdeka- 
kan mereka dengan memberi pengampunan bagi orang yang memerdekakan- 


nya, Insya Allah. 
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Maka, tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) dia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar? 

Dengan kata lam, kenapa tidak melalui jalan yang berat seperti memerangi 
hawa nafsu, kenapa tidak menempuh jalan yang mendaki sebagai jembatan 
untuk melewati neraka? Jalan yang mendaki yang sukar mi adalah memer- 
dekakan budak dengan menolong arang lain, baik dengan harta, jabatan, atau 
membebaskan jiwa. Sebagammana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
Imam Ahmad Rahimahullah dalam Musnadnya dari Al-Bara bin Azib 
Radhiyaltahu Aanhu bahwasanya seorang Arab badui datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya menanyakan, “Ya Rasulullah, tunjukkan 
kepadaku amalan yang akan memasukkanku ke surga!” Beliau bersabda, “Jigu 
nismah (memerdekakan jiwa manusia dari perbudakan) dan (faggu ragabah) 
memerdekakan budak.” Kemudian, dia bertanya, “Waha1 Rasulullah, bukankah 
keduanya sama.” Behau menjawah, “Tidak, itgu nismah adalah engkau yang 
memerdekakan sendiri. Adapun faggu ragabah adalah kamu menolong sese- 
orang untuk memerdekakan budak.” 

Memerdekakan budak dubaratkan orang vang menempuh jalan mendaki. 
Karena, manusia dengan tabiatnya suka dipuji dan dimuliakan. Ketika sese- 
orang melihat seseorang menjadi hudaknya, pada waktu itu 12 akan merasa 
berat untuk mengeluarkan apa yang dia miliki (bakhil) untuk dimcrdekakan. 
Allah Te'ala memberinya nama demikian karena udak ada orang yang mela- 
kukan hal ini, kecuali orang-orang yang mempunyai kemauan yang tinegi. 

“Sehingga kemaluannya dengan kemaluannya” merupakan isyarat 
fadhilah memcrdckakan hudak. Ia adalah amalan yang paling utama karcna 
akan menghapuskan dosa-dosa hingga kemaluannya. Kemaluan adalah sebab 
utama terjadinya perzinaan dan perzinaan adalah dosa besar dan perbuatan yang 
keji. Oleh karena itu, syariat mensyaratkan empat saksi untuk oran? yang ber- 
buat zina. Memerdekakan budak sebagai perantara untuk mengampuni dosa imi. 

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa memerdekakan budak hendaknya 
yang mempunyai anggota badan yang normal, Karena, manfaat dan pahalanya 
akan kembalh kepadanya. Misalnya. budak yang dimerdekakan tidak dikebiri 
karena jika dikebiri, dia tidak bisa melangsungkan keturunannya, Kalau tidak 
dikebiri. dia bisa mempunyai keturunan dan pahalanya akan berlanjut hingga 
anak cucunya. Jasa baiknya akan terkenang, baik di sisi Allah maupun di sisi 
manusia. 
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CABANG 31 
KAFARAT WAJIB KARENA SEBAB JINAYAT 


Kafarat wajib karena jinayat,” kafarat menurut Al-Our” an 
dan Sunnah ada empat: Kafarat pembunuhan, zhihar, yamin, 


8 Su)uSI! adalah bentuk jama' dari :-US, artinya adalah “sanksi 
disebabkan dosa dan jmavat '. Jenisnya ada tiga macam: Memerdekakan budak, 
bersedekah, dan berpuasa. Dinamakan kafarat karena menghapus dosa-dosa 
yang telah diperbuat sehingga setelah bertaubat dengan ikhlas, Allah Ta'ala 
menggantikannya dengan kebaikan, sebagaimana firman-Nya, 

“Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal 

shalih: maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan 

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Furgan: 70) 

(leh karena itu, menunaikan kafarat adalah hukti nyata hahwa benar 
tauhatnya dan dia telah menyesali perbuatannya serta mengakui apa yang telah 
diperbuatnya. Ia memulai dengan mendekatkan diri kepada Rabb-Nya dengan 
amalan-amalan yang diridhai-Nya dari amalan yang berat pada jiwa dan sangat 
bermanfaat untuk umat Islam. 

Memerdekakan budak adalah amalan yang teramat berat karena harus 
melawan hawa nafsunya. Dia mengeluarkan harta yang dimilikinya. padahal dia 
bisa menggunakannya dengan semaunya. Dia mampu melawan natsunya dan 
menundukkannya kepada perintah ruhnya untuk mengorbankan sesuatu 
berharga yang dimilikinya Hanya satu tujuan, yaita mengharap ridha Allah 
Ta 'ala. Dia membebaskan jiwa yang beriman dan merdeka yang tadinya adalah 
budak yang tidak memiliki dirinya sendiri, kemudian menjadi senang mera- 
sakan nikmatnya kebebasan dan hidup yang merdeka. Dengan amalannya mi. 
orang yang membebaskan budak telah memohon ampun dan bertaubat. 

Adapun zakat, ketentuan kadarnya telah dijelaskan syariat agar tidak 
terjadi kebingungan dan perselisihan, berbeda dengan memerdekakan budak. 
Sesungguhnya memerdekakan budak harus mengeluarkan hartanya yang 
hanyak, dan untuk mengeluarkan harta ini harus melawan hawa nafsunya 
karena manusia diciptakan dengan tabiat kikir dan tamak. Scdckah mendidik 
wanya, Juga bermanfaat bagi yang mengambilnya untuk meringankan 
hebannya, 

Puasa memberi pelajaran terhadap jiwa yang sesat dengan membebaninya 
berlipat ganda dari kemampuannya. apalagi kalau dia haras menunaikannya dua 
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dan menggauli istri pada siang di bulan Ramadhan. Di 
antaranya adalah dinarnakan fidyah yang bertujuan untuk 
bertagarub kepada Allah Ta'ala disebabkan dosa yang telah 
diperbuatnya ataupun bertujuan mendekatkan diri kepada- 
Nya dengan sesuatu, baik setelah melakukan dosa atau 
tidak. 

UUT 


CABANG 37 
MEMENUHI AKAD 


Memenuhi akad, sebagaimana firman Allah Ta ala, 
SAN ag LET SAN GG 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” 
(Al-Maidah: 1) 


bulan berturut-turut sebagaimana dalam kafarat pembunuhan dan berhubungan 
badan pada puasa Ramadhan. Sehabis melanggar, dia harus mengulangi puasa- 
nya semuanya. 

Orang yang melaksanakan perintah Allah dalam kafarat menjadikannya 
sebacai hentuk tauhat dan mengharap ampuman-Nya, sehagaimana firman Allah 
fa ala, 

“Dan orang yang bertaubat dan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya 

dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya, ” (Al- 

Purgan: 71) 

Dia kembah kepada Allah fa'ata Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penerima taubat. Dia kembah diterima dan dindhai dengan pengampunan 3e- 
gala dosanya yang telah lalu, insya Allah. 

" Memenuhi akad-akad adalah menjaga tuntutan akad Allah Ta'ala yang 
harus dipenuhi. Tidak ada perbedaan apakah di antara Allah dan hamba-Nya, 
seperli nadzar dan sejemsnya, alaupun antlarsesama hamba seperti hukurmn- 
hukum muamalat. Memenuhi akad Allah ini termasuk cabang iman karena 
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Ibnu Abbas mengatakan, “Ugud adalah setiap yang diha- 
lalkan Allah, diharamkan, yang diwajibkan, dan batasan yang 
ditentukan dalam Al-Gur an seluruhnya.” 


Allah fa'ata berfirman, 
", et) “ 2 ? F3 
MI OP 
“Mereka menunaikan nazar.” (Al-Insan: 7) 


- Fa ya 23 Pan 
AJI da s3 


iman itu adalah makrifatullah dengan dzat, sifat, hukum-hukum, dan semua 
perbuatan-Nya. Dia belum dikatakan beriman apabila belum membenarkan Al- 
Our'an yang mencakup semua hukum-hukum, dan yang termasuk hukum 
adalah tunduk dan patuh kepada semua hukum dan syariat, baik perintah 
maupun larangan. Akad-akad ini ditetapkan dalam firman Allah Ta 'ala, “Hai 
orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” Akad-akad im sebagian 
dari iman. 

Dinamakan “akad” karena Allah mengikat hambanya sebagaimana 
mengikat sesuatu dengan tali yang kuat. Setiap janji wajib dilaksanakan, kecuahi 
yan? tidak diridhai oleh syariat, seperti, menzhalinu atau mengurangi hak-hak 
seseotang, atau madzar dalam hal hermaksiat kepada Allah. Akad-akad seperti 
ini tidak bolch dilaksanakan sama sckali. Memenuhi nadzar/janji itu wajib atau 
termasuk dari jenis iman. Scbagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim dalam 
Shahihnya dari Aisyah Radtuvallahu Anha bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenapa orang-orang menyepakati syarat-syarat 
yang tidak ada di Kitabullah. Barangsiapa yang menyepakati syarat yang tidak 
ada dalam Kiabullah, tidak boleh dipenuhi walaupun hingga seratus syarat, 
dan syarat Allah adalah lebih kuat...” 

Sesungguhnya akad-akad yang benar adalah yang diperbolehkan dalam 
syariat Islam. Akad-akad yang tidak diperbolehkan oleh syariat, seperti. akad 
riba. Akad ini tidak terlaksana, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 
Ta ata, 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), ketahui- 

lah, hahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), bagimu pokok hartamu: kamu tidak 

menganiaya dan tidak tpula) dianiaya. (Al-Bagarah: 279) 

Yaitu, janganlah kalian menzhalimi dengan mengurangi modal awal. 
Jangan pula kalian menzhalum dengan memberikan kelebihan. Selap akad 
yang terdapat dalam syariat Islam adalah diperbolehkan. 
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“Hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar me- 
reka.” (Al-Haj: 29) 

SARA 4 
“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah.” (At-Taubah: 75) 


Pi Hai Ba 5 » “£ -d pa gema sd, - heh V . 2 Ang 
US Op Jaa Os Y | ani Ya Jual IS) ahh Agu Iga 
€ Ni 2 yan 2 Kas Pe 
MAS Sale AI sila A3 


“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu ber- 

Janji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah 
(mu) itu sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menja- 
dikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah 
itu). ” (An-Nahl: 91)” 


€ “Mereka menunaikan nadzar”, dengan kata lain apabila mercka ber- 
nadzar untuk melakukan ketaatan, mercka memenuhinya. Nadzar tidak holch 
dilaksanakan dalam hal-hal mungkar, maksiat. dan yang tidak dmidhai oleh 
syariat, Sebagaimana yang diriwayatkan Aisyah Radhivallahu Anha ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada nadzar dalam 
hal maksiat kepada Allah” 

Disebutkan dalam salah satu riwayat dari Imran bin Al-Husain Radhi- 
vallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada nadzar dalam hal maksiat kepada Allah dan juga pada sesuatu 
yang tidak dimiliki oleh anak Adam.” 

Nadzar yang dipuji oleh Allah untak ditepati adalah nadzar dalam rangka 
menguatkan dalam ketaatan yang diridhai Allah Ta'ala, 

“Dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka.” 

Madzar adalah suatu amalan yang diwajibkan seseorang atas dirinya 
sebagai bentuk pengagungan kepada Allah Ta'ala. Dengan kata lain, hendaknya 
mereka yang bernadzar melaksanakannya apa yang mereka wajibkan dan 
tekankan pada dirinya. Tidak ada keraguan bahwa nadzar wajib ditunaikan. 
Namun. bernadzar dengan harta menunjukkan bahwasanya orang yang ber- 
nadsar adalah orang pelit. Kalau dia seorang yang dermawan, pas menye- 
dekahkan hartanya kepada para fakir miskin tanpa bernadzar terlebih dahulu. 
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Sebagai hamba Allah wajib menunaikan nadzar dan berdosa jika tidak meme- 
nuhinya atau melalakannya. 

Syariat Islam adalah syariat yang adil dan objektif dalam memandang 
suatu permasalahan. Apabila ada seseorang yang bernadzar dalam hal yang 
berbahaya dan menyalahi perintah Allah. dia 'tadak harus memenuhinya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dinwayalkan 
Aisyah Radhivallahu Anha bahwasanya Rasulullah Shaltailahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Barangsiapa yang bernadzar untuk menaati Allah, hendak- 
nya dia memenuhinya. Barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada 
Allah, hendaknya dia tidak menunaikannya. ” Tidak wajib bagi orang yang 
bernadzar menunaikan sumpah yang tidak diperbolehkan. 

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji”, tepatilah 
sctiap janji yang kalian haruskan dengan pilihan kalian scndiri. Tidak ada 
bedanya antara nadzar yang terjadi karena Allah ataupun nadzar untuk selain- 
Nya, atau yang ada hubungannya dengan sesama Muslim atau dengan orang 
kafir. Maimun bin Mahran mengatakan, “Siapa saja yang kalian janjikan, 
hendaknya kahan tepati, baik dia seorang Muslim atau kafir. Sesungguhnya 
Janji itu adalah milik Allah Ta'ala, sebagaimana firman Allah, Dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah-fmu) itu, sesudah meneguhkannya ' Ja- 
nganlah kalian batalkan setelah meneguhkannya karena hukumnya tetap wajib 
untuk ditepati, kecuali apabila vang lebih baik adalah tidak menepatinya, dan 
mengganinya dengan kalarah sumpah. Sebagaimana sabda Rasulullah yang 
diriwayatkan Imam Ahmad Rahimahullah dalam Masned-nya dan At-Tumidzi 
di dalam Sunan-nya dan Abu Hurarah KRadhiyallahu Anhu bahwa-sanya 
Rasulullah Shallallahu Alaifi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
hersumpah untuk menepati sesuatu dan dia melihat yang lamnya lehih haik 
darinya, hendaknya dia melakukan yang lebih baik baginya dan dia membayar 
kafarot sumpah yang pertama)” 

Islam tidak memperkenankan berkumpulnya antara dusta dan iman di 
dalam satu hati seorang Mukmm, Seorang Mukimm tidak membatalkan janji, 
tetapi harus mencpatinya sclama tidak bertentangan dengan syariat agama. 
Karena. nadzar dalam hal bermaksiat kepada Allah tidak boleh dilaksanakan. 
Tujuan asal nadzar adalah komitmen dengan ketaatan. Sebagaimana yang 
tersirat dalam sebuah hadits shahih tersebut di atas. Apabila janjinya tidak 
sesual dengan syariat, diperintahkan untuk menggantinya dengan kafarah bila ia 
lebih bermanfaat. Sebagaimana kisah Abu Bakar dalam kisah Haditsul Iki 
(kisah dusta) yang ditujukan kepada Arsyah Radfuyallahu Anha, dia berjanji 
untuk tidak memberi nafkah kepada Misthah, kemudian turun ayat, 

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 

di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (ban- 

tuan) kepada kaum kerabatfnya), orang-orang yang miskin, dan orany- 

orang yang bertujrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaaf- 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu dalam Shahih Al-Bukhari bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


si 


Eka ag Pelan ai na 3 
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g Pa 


“Setiap orang yang berkhianat akan mempunyai bendera 
pada Hari Kiamat dan dikatakan, "Ini adalah pengkhianatan 
fulan” 3 


kan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengam- 
punimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(An-Nuur: 22) 

1 “Setiap orang yang berkhianat mempunyai bendera pada Hari 
Kiamat, lafazh im adalah riwayat Al-Bukhari. Adapun dalam nwayat Mushm 
ada tambahan "dan dikatakan ini adalah pengkhianatan fulan”, artinya setiap 
orang yang berkmanat di duma akan ditancapkan baginya sebuah bendera 
sesual dengan pengkhnanatannya. Bendera 1m sebagai tanda yang akan dilihat 
semua orang yang berada di tempat itu agar mereka mencacinya, Al-Hatish 
Ibnu Hajar mengatakan, “Hadits ini ditujukan kepada orang-orang Arab karena 
mereka menancapkan bendera pulih bagi orang yang menepal janji dan 
bendera hitam bagi orang yang berkhianat agar mereka mencaci orang-orang 
yang berkhianat.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa tancapan bendera itu untuk orang yang 
berkhianat agar ia dikenal sebagai penghianat pada Hari Kiamat dan orang- 
orang mencacinya. Tidak begitu halnya dengan orang-orang yang menepati 
janjinya seperti yang tersirat dalam hadits. Tetapi. pendapat yang benar adalah 
seperti itu juga karena tersirat dalam hadits hahwa ditancapkan bendera pujian 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-ehadir adalah orang yang 
berjanji dengan sesuatu, telapi udak menepali janjinya. Sifat imi adalah sifat 
paling buruk dan paling tercela. Apalagi kalau orang berkhianat ini adalah 
seorang pemimpin. Karena, akibat pengkhianatannya akan menimpa banyak 
orang, padahal dia mampu tidak berkhianat. Dan dia tidak terpaksa melaku- 
kannya. 

Di antara pengkhianatan seorang pemimpin adalah tidak memperlakukan 
rakyatnya dengan baik dan tidak memperhatikan urusan mereka. Begitu juga 
bisa jadi menimpa rakyatnya kalau tidak menaati pemimpinnya tanpa ada sebab 
yang diperbolehkan syariat, maka dia dicap sebagai pengkhianat. Kimanat 
adalah sifat umum yang mencakup semua pelanggaran setiap kewajiban yang 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Na # P ” Nanga Su ax ad £ 35 Si sm 
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“Ada empat perkara apabila terdapat pada seseorang, dia 
adalah seorang munafik. Barangsiapa yang terdapat salah 
satu darinya, dia mempunyai salah satu dari ciri kemu- 
nafikan hingga dia meninggalkannya: Apabila berbicara, 
dia berbohong: apabila diberi kepercayaan, dia khianaj 
apabila berjanji, dia tidak menepati: dan apabila berselisih, 
dia melampaui batas." 


dipikulkan kepada seseorang untuk ditaati, seperti, hukum-hukum, kewajiban 
syarlat, muamalat, dan sebagainya. 

2 “ida empat perkara apabila terdapat pada seseorang, dia adalah 
seorang munajik murni.” Disebutkan dalam riwayat Imam Al-Bukhari dari Abu 
Hurairah Radhivallahu Anhu, "Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga..." 
Sebagian ulama melihat kejanggalan ketika menggabungkan dua hadits ini 
karena ada kontradiksi. Pada satu hadits disebutkan tiga, sedangkan pada hadits 
yang lain disebutkan empat. Jawabannya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
we Sallam melihat ketiga sifat ini dari orang-orang munafik, kemudian baru 
terhhat sifat yang lam dar mereka dan menyebutkannya empat. Al-Hahzh 
Syihabudin bin Ilajar mengatakan, “Kedua hadits ini tidak bertentangan karena 
adak harus jumlah sifat-sifat yang tercela mi menunjukkan kesempurnaan 
kemunatikan yang scbcnarnya. Itu adalah tanda-tanda munafik, atau artinya 
semua sifat kemunafikan imi adalah sifat hakiki. Sifat tambahan yang lam 
apabila ditambahkan dengan sifat-sifat itu, akan menyempurnakan kemunafikan 
yang sebenarnya.” Dalam hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu tidak dibatasi sifat-sifat ini, yaitu lafadz, “yang termasuk sifat- 
sifat munajik adalah nga". Sebagarmana yang dinwavatkan Imam Ath- 
Thabram dalam kitab A-Ausarh dari Abu Sad Radhiyallahu Anhu. Apabila 
hadits mi dipahami seperti ini, tidak ada masalah. Beliau menginformasikan 
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pada suatu Waktu bahwa tanda-tanda kemunafikan itu ada iga, dan pada 
kesempatan yang lam empat. 

Al-Ourthubi dan An-Nawawi mengatakan, “Semua sifat munafik dalam 
kedua hadits tersebut ada lima karena keduanya menyebutkan dusta dalam 
berbicara, khianat apabila diberi amanat, dan hadits pertama ada tambahan tidak 
menepati janji. Disebutkan dalam hadits kedua berkhianat dalam perjanjian dan 
berbuat dosa dalam perselisihan.” 

Alasan hadits ini menyebutkan tanda-tanda munafik ada tiga karena dasar 
agama 1n1 adalah tiga hal, yaitu ucapan, perbuatan, dan niat. Rusaknya ucapan 
adalah dengan dusta: rusaknya perbuatan dengan pengkhianatan, dan rusaknya 
niat dengan tidak menepati janji. Pengkhianatan janji ini tidak akan terjadi, 
kecuali apabila dia berniat untuk berkhianat. Apabila berniat untuk menepati 
janjinya dan tidak jadi karena ada suatu halangan, bukan termasuk sifat 
munafik. Sebagaimana yang dikatakan Imam Al-Ghazalh Rahimahullah dalam 
kitab Al-4hya”. Ath-Thabram menyebutkan hadits Salman, “Apabila berjanji, 
tetapi dia terbetk dalam hati untuk kitandt" Begitu juga dalam sifat-sifat 
lannya. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Sanad hadits in tidak ada 
masalah.” Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan At-Tirmudzi dari Zaid han 
Argam dengan lafazh, “Apabila seseorang berjanji kepada saudaranya dan dia 
berniat untuk menepatinva, kemudian dia belum menepatinya, tidak ada dosa 
baginya.” 

Kata nifak menurut bahasa berarti sesuatu yang bathin menyelisihi 
#hahurnya. Apabila dalam kermmanan, dia adalah mlak kekaliran, Jika Uudak, 
termasuk nifak amali (kemunafikan dalam perbuatan). Ia mencakup dalam 
menunaikan perintah atau meninggalkan larangan. Tingkatan nifaknya berbeda- 
beda. 

Kata Al-Khashlah berarti “bagian dari munafik”. Yang dimaksud dengan 
munafik ini adalah nifak amali, bukan mitak kekafiran. Karena, sifat-sifat ini 
mungkin saja terdapat pada scorang Muslim dan tidak boleh menghukumunya 
sebagai orang kafir. Seperti yang dikatakan Umar bin Al-Khaththab kepada 
Hudzaifah Radhivatahu Anhuma, “Apakah engkau mengetahui pada diriku ada 
sebagian dari kemunafikan?” Tidak diragukan bahwasanya dia tidak meng- 
inginkan nijak kufri, tetapi nifak amali, atau yang dimaksud dengan nifak ini 
adalah peringatan agar tidak merulki sifat-sifat munafik. Bagi yang ingin 
memahami lebih jauh, hendaknya merujuk kitab Syarh A-lmam An- Nawawi 
ala Shahih Al-hukhari, hlm. 194. 

"Apabila berjanji, dia tidak menepati", kata "wa 'ad" dipakai dalam janji 
yang baik atau yang buruk, yaita apabila dia membatalkan perjanjian. Seba- 
gaimana yang disebutkan dalam kitab Al-MHuhkom. Ibnu Al-A'rabi mengatakan 
dalam kitab Nawadir, “Kata wa'ad mi dipakai dalam kebaikan. Adapun kata 
wg ad dalam hadits adalah "berjanji kebaikan”. Kalau janji dalam keburukan, 1a 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amir Al-Juhani 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ira He 
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“Sesungguhnya di antara syarat-syarat yang paling berhak 
kalian tepati adalah syarat yang menghalalkan kemaluan 
kalian.” 





TUT 


harus membalalkannya selama hdak menyebabkan kerusakan.” Adapun dusta 
dalam bicara seperi yang dinwayatkan Ibnu At-Tin dari Malik bahwasanya dia 
ditanya tentang orang yang berbohong, dia bertanya, "Dia berbohong seperti 
apa? Kalau dia bercerita tentang masa lalunya dan berlebihan dalam cerita, 
idak mermbahayakannya. Tetam, yang membahayakannya adalah berbicara 
banyak hal tidak sesuai dengan kenyataan dan memaksudkan untuk berdusta.” 
(Al-Hafizh dalam Al-Fath) 

“0 “Sesungguhnya di antara syarat-syarat yang paling berhak untuk 
engkau tepati adalah...” hadits ini tidak secara mutlak, Syarat ini menurut 
Syafy'iyah adalah syarat perintah yang dimdhai menurut syarat, seperti, 
memperlakukan isin dengan baik, memberinya nalkah, mengatur keluarga 
dengan baik, menentukan perbelanjaan, dan bagaimana berakhlak serta menga- 
tur operasional rumah. Tidak secara mutlak (tdak terikat), sebagaimana syarat 
tidak menggilir istn-istrinya, tidak memberinya nafkah, tidak bepergian de- 
ngannya, idak herpoligami, dan syarat-syarat yang membahayakan. Karena, 
tdak ada mudharat dalam Islam. Sebagaimana hadits yang telah saya sebutkan 
di atas, “Serap syarat yang tidak terdapat dalam Kitabullah adalah batul 
Sebagaimana yang disebutkan Imam Ahmad. 

Lalade "ahhaggu asy-syuruth" dengan kata lai syarat yang lebih pantas 
dipenuhi daripada syarat lainnya. 
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CABANG 33 
MENSYUKURI NIKMAT ALLAH AZZA WA JALLA 


Menghitung-hitung nikmat Allah Azza wa Jalia yang 
dianugerahkan kepadanya untuk disyukuri, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


An sa. PU K0 SLS AJ AL 
ai Far 


“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menurunkan air dari langit, lalu menghi- 
dupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" Tentu me- 
reka akan menjawab, “Allah '. Katakanlah, Segata puji bagi 
Allah”. ” (Al-Ankabut: 63) 


2 daa 
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“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya.” (Ibrahim: 34, dan An-Nahl: 18)" 


1 “Menghitung- -hitung nikmat Allah Azza wa Jalla", mi termasuk cabang 
iman. Tabiat manusia selalu lupa terhadap yang mai nikmat. Nikmat ini 
lelap menjadi tanggungannya selama belum dilanaikan syukurnya kepada Sang 
Pemberi nikmat, Pencipta langit dan bumu beserta isinya. Seandainya sescorang 
ditakdirkan Tidup lapang dan mudah, kemudian dia juga tidak lupa untuk 
bersyukur kepada yang memberinya, dia adalah seorang yang beriman kokoh 
hangunan dan tiangnya. Karena, dia tidak tertipu oleh hawa nafsunya yang 
sclalu menyuruh kepada kejahatan dan tidak pula mengikuti ajakan angan- 
angannya. Maka, jelaslah bahwa menghitung-hitung nikmat adalah sebagai rasa 
pengakuan kepada Sang Pemberi kenikmatan, kenikmatan ini adalah karunia 
Allah. Berapa banyak orang yang tidak mendapat kenikmatan ini. Kebaikan ini 
harus diganti, yaitu wajib mensyukurinya. Sebagai ganti karena bersyukur 
terhadap kenikmatan adalah kenikmatan yang palmg besar. Sebagaimana dise- 
buikan dalam pembahasan buku un oleh Penulis. Taufik dari Allah Tg 'ala 
nikmat pemberian dan kemuliaan-Nya. 
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"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu meng- 

hinggakannya. 

Hitungan akan habis sebelum nikmat-nikmat Allah Ta'ala habis. Kalau 
manusia memperhatikan dengan seksama, nikmat-nikmat ini tidak akan mampu 
dihitung. Sebagai contoh konkret adalah jasad kita yang terdiri dari darah, 
daging, dan tulang. Setiap tetes darah terdiri dari ribuan sel darah merah dan 
putih. 

Setiap tetes darah 1m terdiri dari ribuan sel yang hidup dan mempunya 
bentuk yang berbeda-beda, Satu tetes darah ini saja manusia tidak mampu 
menghitungnya, apalagi dengan seluruh anggota hadan mulai dari daging, 
lemak. tulang, dan jutaan urat syarat yang tersusun begitu rapi dan teratur. 
Mahasuci Allah sebaik-baik Pencipta. 

Manusia sendiri tidak mampu mengetahui hakikat dirinya sendiri dan 
udak mengetahui apa yang dikandung oleh jasadnya sendi dari jutaan sel yang 
berbeda-beda. Sebagaimana akal ini tidak mampu mengetahui apa yang ada di 
kepalanya dari urat syarat yang rumit. Lidahnya yang mampu membedakan 
berbagai macam rasa, asin, asam, mams, dan pahit. Sebagian rasa tidak tercam- 
pur dengan rasa laimnya. Perhatikan apa hakikat hidup mi? Ta selalu dinamis 
tidak pernah herhenti sejenak pun. Tidak pernah habis aktifitasnya selama nafas 
masih dikandung badan dan tanda-tanda kehidupan masih melekat pada 
Jasadnya. Hal inilah yang para pakar psikologi dan dokter-dokter spesialis tidak 
mampu menyingkap rahasianya. Kalau manusia tidak mampu mengetahui 
hakikat dirinya, bagaimana dia mengaku seorang ilmuwan, pakar astronomi, 
Jan sebagainya. Dia mengklaim orang yang berseberangan dengan pendapatnya 
adalah orang yang bodoh dan kolot, tdak mau menerima Wmu-ilmu tehnologi 
serta tidak mengetahui modernisasi. 

Tenang wahai pemuda! Ketahuilah dirimu sendiri sehelum engkau meng- 
klaim mengetahui ilmu astronomi. Kalau engkau tidak mengetahui tentangnya. 
kecuali hanya prasangka belaka, hagaimana kalian mengklaim mengetahui 
dengan yakin tentang seluk-beluk bumi beserta milyaran planet yang beredar di 
alam jagat raya ini dan mengingkari jumlahnya dan bahwasanya hal itu tidak 
ada? 

Kami tidak mengatakan kepadamu janganlah mempelajari hal itu. Karena, 
Allah memerintahkan kepada kita dalam firman-Nya, 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

bergung bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
gir, lalu dengan air iru Dia hidupkan bumi sesudah mati (keringnya dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan penyisaran angin dan 

awet yang dikendalikan antara langit dan bunu: sungguh (terdapat) 
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tanda-tanda 'keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memi- 

kirkan. “YAl-Bagarah: 164) 

Tetapi, kami mengatakan janganlah kalian mengingkari setiap apa yang 
kalian tidak mengetahuinya. Sesungguhnya kalian tidak mengetahui sesuatu 
ilmu, kecuali hanya secelup dari air samudera yang luas. Apa yang tidak engkau 
ketahui lebih banyak dan tidak dapat dibatasi. Ilmu adalah mengetahui bahwa 
engkau tidak merasa tahu. Secara adab, hendaknya kalian mengatakan, “Ya 
Kabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 

Manusia diam termenung udak mampu memahami bagaimana susunan 
anggota tubuh ini: bagaimana cara kerja perangkat dalam dada, otak, dan 
anggota lannya. Ini semua dak terlepas dari nikmat Allah Ta'ala dengan tiba- 
tiba yang tidak ada yang mampu menghitungnya. Bagaimana cara penyerapan 
nutrisi ke dalam tubuh kita hingga menjadi hal yang bermanfaat dan selainnya, 
kemudian berubah menjadi kalori, darah, dan kotoran. Terjadinya proses 
absorbasi dari nutrisi yang terkandung di dalam makanan, kemudian diserap ke 
dalam tubuh, baik hewan atau tanaman. Hewan lebih mudah kita bayangkan, 
tetapi bagaimana dengan tumbuhan, bagaimana cara perkembangan dan proses 
terjadinya kehidupan di dalamnya hanya dari air, Apalagi setelah berkem- 
hangnya peralatan canggih seperti sekarang. Sescorang tidak sampai kepada hal 
ini, kecuali dengan ilham dan ilmu ilahi hingga mampu mengeluarkan berbagai 
bahan tambang dari perut gunung dan bumi ini, Nikmat-nikmat ini tidak mung- 
kin mampu dihitung. 

Bagaimana dengan nikmat-nikmat vang lain, seperti. udara, air, api dan 
sebagainya. yang disiapkan untuk sarana kebutuhan manusia yang sangat 
banyak dan tak terbilang. Apalagi pada zaman modem im, era listnk dan uap, 
segala sesuatu tidak lepas darinya. Barangsiapa yang memperhatikan nikmat- 
nikmat yang diberikan Allah ini, tidak ada yang mampu untuk menghitungnya 
walaupun dia hidup dan umurnya beribu-ribu tahun lamanya dan ahli berhituns. 

Bagaimana dengan orang-orang yang menganggap diminya seorang 
ilmuwan dengan propaganda-propaganda yang dusta, kesombongan, egoisme, 
dan merendahkan orang yang menyelisim pendapatnya. Menganggap semua 
pendapat orang lain salah dan batil. Berapa banyak orang mencela ucapan yang 
benar karena pemahaman yang kehru. Pemikiran yang sesat ini adalah pemi- 
kiran yang dumpor dari Barat, mengklaim dirinya maju dan modern. Padahal, 
ini adalah pendapat yang salah karena mendahulukan dari ayat-ayat Allah 
Ta'ala, meletakkan hukum yang mutlak kebenarannya di bawah pendapat yang 
serba mungkin. 

Yang aneh lagi bahwa pemikiran ini tidak bertahan lama, kecuali akan 
muncul kembali penmukiran baru yang akan menyalahkan perukiran penda- 
hulunya dan menganggap pemikiran pertama salah. Bangga dengan hasil 


Cabang-Cabang Iman 123 


Pe "3 2? FE 
Pi Pi 


“Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). (Adh-Dhuhaa: 
11) 


PEN no ga Lao. Ae Ara NM and 
OYASS Yg JUAN (SS G3 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat 


(pula) kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (Al-Bagarah: 152)" 


hipotesanya, sementera penemuannya belum tentu benar. Bukankah ini keter- 
puan dan kebodohan yang rangkap" 

Betapapun cerdas dan mampu menemukan herhagai ilmu, manusia pada 
dasarnya tetap herada pada lingkaran kelemahan yang sangat membutuhkan 
petunjuk. Bagaimana dia memaksa untuk mengetahui scsuatu yang dia sendiri 
tidak mungkin mengetahuinya, kecuali dengan hidayah. Bagaimana dia memas- 
tikan mengetahui 151 langit? Mereka tidak mengatakan, kecuali hanya sebagai 
dugaan terhadap barang yang gaih, 

Sebenarnya, dia ndak mengetahui negernnya, rumahnya, bahkan tidak 
mengetahui apa yang ada dalam tulang rusuknya sendiri. Bagarmana dia 
mengetahui hakikat isi langit dengan ilmu yakm'? Bukankan ini suatu yang 
aneh? Wahai orang yang mengklaim sebagai ilmuwan yang mengetahui ilmu 
astronomi, demi Allah kalau kalian meyakini adanya Tuhan, apakah kalian 
mengetahui jumlah milyaran planet yang ada dalam kumpulan galaksi? Berapa 
Jarak antara kita dan planet yang kalian bisa lihat? Apabila kalian tidak mampu 
untuk menjawab hal ini semua, kenapa kalian mengklaim mengetahui ukuran 
benda langit yang tipis dan yang tehal? Siapa yang mengetahui hitungannya?” 
Kamu tidak meyakini firman Kabb alam semesta yang diturunkan untuk 
menanlang manusia mendatangkan surat yang terpendek sekalipun. Sesung- 
guhnya nikmat-nikmat Allah tidak terbilang dan terhitung, dan mengenal 
ketidakmampuan menghitungnya merupakan penghormatan atas nikmat-mkmat 
tersebut. Maka, seharusnya manusia bersyukur dengan cara melaksanakan 
herhagai ibadah yang diperintahkan kepadanya. 

1 Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah kamu menyebut-nyebutnya 
(dengan bersyukur) karena menyebut-nyebutnya adalah mensyukurinya. 
Apalasi dia adalah orang yang dijadikan teladan, maka hendaknya dia 
memperlihaikan kepada orang-orang agar dia Udak menjadi sebab mereka 
terperosok ke dalam hal yang haram. Jika memperlihatkan perbuatan baik 
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kepada orang-orang akan memperkuat dan memperbanyak pelaku kebajikan, 
hal ini masuk di dalam kaidah yang berlaku pada alam bahwasanya setiap 
perbuatan yang banyak pengikutnya, hal itu adalah baik dan terpuji, orang- 
orang mengikulinya. 

Sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan Al-Bukhari dalam Al!- 
Adahul Mufrad, Abu Dawud, dan At-Timuda dan Jahr Radhrvallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ju) 
Pa . Pa aa £ Eh 


santa 


Ha ap A3 Sam Ja aa Jas Alas ab SA 


3 ho Ka Z. 
JA Pa ala gu a 5 


TN IN an 3 aa ". Pa Sae 
AN Ta Ka Pera JAS Tai 
JA SP as Sa Sa Ia Ii pa GS BS 


“Barangsiapa yang diberi sesuatu, hendaklah dia membalasnya. halau 
tidak mendapatkannya, hendaknya dia mendoakannya. Barangsiapa yang 
mendocgkan, dia telah bersyukur. Barangsiapa yang menyembunyikannya 
(tanpa memberi dan mendoakan), dia telah kufur (nikmat). Barangsiapa 
memakai perhiasan yang belum diberikan kepadanya, dia bagaikan orang 
yang memakai perhiasan palsu. " 

Hal ini semua jika tidak ditakutkan adanya riya, ketertipuan, dan ke- 
sombongan, Jika tidak, lebih utama menyembunyikannya, Sebagammana yang 
diriwayatkan Ali Radhivyallahu Anhu ketika ditanya tentang sahahat, kemudian 
dia menyebutkan kebaikan mereka. tetapi ketika ditanya tentang dirmya, dia 
berkata, “Allah melarang untuk menyucikan diri,” kemudian menyebutkan ayat, 
“maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling menge- 
tahui tentang orang yang bertakwa.” (An-Najm: 32). Ketika ditanya tentang 
ayat, “Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah kamu menvebur-nyebutrnya 
(dengan bersyukur)” beliau menjawab. “Aku menyebutnya apabila ditanya 
sesuatu, aku memberikannya. Apabila aku diam, aku menampakkannya. Di 
balik tulang rusukku ini terdapat ilmu yang banyak, maka bertanyalah kepa- 
daku." 

Diriwayatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi, Al-Baihagi dan dia meng-hasan- 
kannya, Abu Ya'la, dan Dhiya dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang ditimpa musibah, 
kemudian dia menyebutnya, dia telah bersyukur. Apabila dia menuupinya, dia 
telah mengkufurinya. " 

Diriwayatkan Ahmad, At-Thabram dalam Al-Ausath, dan Al-Baihagi dari 
Aisyah hahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai wa Sallam hersahda, 
“Barangsiapa yang memiliki sesuatu yang baik, hendaknya dia memberikan- 
nya. Kalau dak mampu, hendaknya dia menyebutnya. Jika dia menyebutnya. 
sesungguhnya dia telah mensvukurinya. ” 

“Muka, hendaklah kamu menvebut-nyebutnya (dengan bersyukur)”, am 
sebuah isyarat bahwasanya menyebut-nyebut nikmat adalah dengan ucapan. 
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Banyak ayat yang menyebutkan nikmat Allah faala 
kepada hamba-Nya dalam Kitab-Nya Al-Gur an Al-Karim. 


Disebutkan dalam hadits Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari, 


JA Ia ketat Sat) ang ale babput- And 


£ # 
PN 


Naba JB dara sp KANG gal Wat SATA JG 
LA SN BU sed SAN dl 


“Nahi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila ingin pergi ke 
tempat tidur pada malam hari, berdoa, “Ya Allah dengan 
menyebut nama-Mu aku mati dan hidup.' Apabila beliau 
bangun, berdoa, “Segala puji bagi Allah yang menghi- 


Hendaknya kahan menyebutnya dengan kontinu dan udak melupakannya, yaitu 
kalian bersyukur dengan lisan dan hati bersamaan, sebagaimana firman Allah 
Ta'ata, 


A3 SS gp 


“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ka, niscaya Aku ingat (pula) kepa- 
damu.  (Al-Bagarah: 152). Dengan kata lain, hendaknya kalian ingat kepada- 
Ku dengan ketaatan, keikhlasan, dan bersungguh-sungguh di dunia, niscaya 
Aku akan mengingat kaan dalam pemberian tudavah dan penambahan 
pengkhususan dh dum, rahmat di akhirat. Aku tidak akan menimmpakan murka- 
Ku kepada kalian sclamanya. 

Mengingat Allah telah dimaklumi, hatinya selalu bertafakur rahasia di 
balik penciptaan makhluk. Pandangannya selalu memperhatikan alam raya dan 
sernua ciptaan-Nya. Anggota badannya selalu beramal kebaikan dan menjauhi 
semua larangan-Nya. Oleh karena itu, shalat Jum'at disebut dengan dzikir 
sebagaimana firman Allah. 


“Muka, bersegeralah kamu bapa menzingul Allah,” (AI ssi ah: o) 


Dengan demikian, kata : ae 3 “Maka hendaklah kamu menyebut-nyebut- 
nya f(denoan bersyuxur) “adalah mencakup seluruh ibadah. 
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dupkan kami setelah mematikan kami dan hanya kepadanya 
tempat kembali.” 


Disebutkan dalam hadits Shuhaib Radhiyallahu Anhu 
dalam Shahih Muslim bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 &J £ 

Y| aU B3 nata ak US aral a) Aa A yana 

An pi DE Ta ya SIG Ke: ad TAMA 2) ajal 
Pn 3 


IL so. KR Dr 

AN pe ANA SA Pa 

“Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin, semua 
urusannya adalah baik. Tidak ada yang memilikinya, kecuali 


2 “Ya Allah. dengan menyebut nama-Mu aku mati dan hidup”, dengan 
kata lain aku menyebut nama-Mu sepanjang hidupku dan aku mati atas-Nya 
pula. Sesungguhnya akidahku akan tetap tecvuh, baik kala hayat masih di 
kandung badan maupun telah Uada, insya Allah. Tidur disebut dengan mati 
karena akal dan perakannya tidak ada. Sebapaimana keduanya juga tidak ada 
ketika mati, sebagaimana lirman Allah Subhanahu wa Ta ala, 

. a Bo ya 2 4 
kala Lai ai aa Latah 

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 

(orang) yang belum mati di waktu tidurnya.” (Az-Zumar: 42) 

Kemudian, mematikannya ketika tidur. Dia tidak merasa dan tidak pula 
mampu membedakan sesuatu pun scbagaimana orang yang mati. Schagaimana 
yang diriwayatkan Ibnu Abbas Radiuyallahu Anhu, “Anak Adam mempunyai 
nafas dan ruh antara keduanya seperti cahaya matahari. Nafas adalah yang 
memetang akal dan membedakan sesuatu. Adapun ruhnya adalah memegang 
nafas dan gerakan anggota tubuhnya. Apabila seseorang sedang tidur, Allah 
mencabul nafasnya, tetapi tidak mencabut ruhnya.” Yang dimaksud dengan 
“mati” di sini adalah tidak bergerak, atau menghentikan geraknya, sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa Ta ala, 


2 Ya Tan 3 free SA 


“Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya ikan beristirahat 
padanya,” (Yunus: 67) Pendapat di atas dikatakan oleh Ath-Thibi, 
Wallahu alam. 
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seorang Mukmin. Apabila mendapatkan kemudahan, dia 

bersyukur dan itu adalah baik baginya. Apabila ditimpa 

kesusahan, dia bersabar dan itu juga baik baginya.” 

Diriwayatkan Al-Baihagi dari Al-Hafizh Abu Abdullah dari 
Abu Abdullah bin Abu Dzuhl bahwa Abu Hasan Al-Kindi Al- 
Gadhi melantunkan syair, 


Apabila kalian sedang mendapatkan kenikmatan, jagalah ia 
karena maksiat itu akan menghilangkan nikmat” 


3 "Semua urusannya adalah baik", dengan kata lain seorang Mukmin 
tetap mendapatkan pahala, baik ketika susah ataupun senang. Tidak terpisah 
pahala dan selalu menyertatnya selama miatnya baik dalam menjalankan ihadah 
kepada Allah Ta'ala. Karcna, manusia tidak terlcpas dari dua hal ini, di kala 
lapang dia bersyukur kepada Allah dan akan mendapatkan rahmat dan surga- 
Nya. Di kala susah dia bersabar menghadapinya dan akan menerima balasan - 
nya tanpa perhitungan, dan surga bagi mereka yang penuh kenikmatan lagi 
kekal. Ini adalah kenikmatan agung yang tidak menuntut balasan, kecuali hanya 
rasa Syukur, Sebagaimana dikatakan dalam pujian, “Segala puji bagi Allah, baik 
dalam keadaan lapang maupun sempil” Dalam kedua kondisi 1m terdapat 
pahala yang teramat besar dan banyak. Di samping itu, terdapat hikmah 
Ilahiyah di balik rasa syukurnya mi, yaitu akan bermanfaat untuk din dan 
masyarakatnya. Semua perbuatan Allah Ya'ala tidak terlepas dari hikmah yang 
menunjukkan kepada kekuasaan Sang Pencipta dan Ilmu-Nya. Sesungguhnya, 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu dan ilmu-Nya benar-benar meliputi scgala 
sesuatu, 

3 “Sesungguhnya maksiat akan menghilangkan nikmat", hal itu dikarena- 
kan murka Allah Ta'ala. Allah murka karena tidak menunaikan ibadah kepada- 
Nya. Apabila seseorang mengetahui kemuliaan tuannya. dia tidak akan menya- 
lahi permtahnya, apalagi menampakkan maksiat kepadanya. Seorang yang 
bermaksiat kepada Allah berarti tidak mengakui ancaman-Nya dan tidak pula 
perhatian dengan adanya azah Allah fa'ala. Jika dia membenarkan apa yang 
difirmankan Allah dalam Kitab-Nya, niscaya dia tidak akan melanggar 
larangan-Nya. Sebagaimana orang yang bepergian melewati suatu jalan dan 
diinformasikan bahwa jalan yang dilaluinya itu terdapat penjahat yang akan 
merampok semua orang yang melewatinya, pasti dia akan mengurungkan 
perjalanannya atau mencari jalan alternatif karena yakin kebenaran orang yang 
menginformasikannya. Jika dia seorang yang penakut. cukup baginya kabar 
tmeskipun dari orang yang dusta. Adapun untuk orang yang bermaksiat kalau 


dia membenarkan Rasulullah Shoflalahu Alaihi wa Sallam dan apa yang 
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Diriwayatkan dari Abu Abdurahman As-Sulami, dari Al- 
Husain bin Yusuf Aldazwaini, dari Abu Bakar Ahmad bin 
Ishag, dari Al-Junaid bahwa dia mendengar As-Sariy me- 
ngatakan, “Bersyukur adalah kenikmatan, bersyukur atas 
kenikmatan juga kenikmatan, dan bersyukur ini tidak ada 
habisnya hingga Hari Akhir.” 

Imam Syafii mengatakan dalam mukadimah kitab Ar- 
Risalah, “Segala puji bagi Allah yang tidak ada seseorang 
yang mampu untuk mensyukuri nikmat, kecuali hanya 
dengan limpahan nikmat dari-Nya yang mewajibkan untuk 
bersyukur bagi orang mendapatkannya.”” 

Imam Al-Baihagi rneriwayatkan dari Abul Gasim, dari 
Ahmad bin Sulaiman, dari Ibnu Abu Ad-Dunya bahwa 
Mahmud Al-Warrag melantunkan syair: 

Kalaulah memang syukurku terhadap nikmat Allah adalah 

nikmat, aku wajib mensyukurinya 
Bagaimana akan bersyukur kepada-Nya kalau tidak dengan 
karunia-Nya walaupun usia ini sepanjang zaman 
Apabila aku diberi kelapangan nikmat, aku akan merasa bahagia 
Sebaliknya kalau ditimpa musibah, pasti Allah akan 
membalasnya dengan pahala yang agung 
Keduanya tidak lepas dari anugerah dari-Nya yang mana lautan, 
daratan, dan angan-angan ini tidak akan ada yang memuatnya 


dibawanya, pasti dia tidak akan melanggarnya, apalagi kalau dia mengetahui 
hahwa maksiat akan menghilangkan kenikmatan dan kenikmatannya akan 
selalu bersamanya kalau dia bersyukur dan mengakui karunia-Nya. 

? Adapun nash dalam ar-Risalah, “Segala puji bagi Allah yang nikmat- 
Nya adak mampu disyukun, kecuah dengan nikmat dari-Nya. Wajib bagi yang 
mau mensyukuri mkinat-mkmat-Nya yang lalu dan yang sekarang dengan 


mensyukuri rasa syukur yang diberikan-Nya.” 
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Diriwayatkan selain dari Imam Al-Baihagi dua bait syair 
saja: 
Kalaulah memang syukurku terhadap nikmat Allah adalah 
nikmat, aku wajib mensyukurinya 
Maka, aku tidak memiliki alasan selain karena kelengahanku 
Alasanku adalah pengakuan bahwasanya aku tidak memiliki 
alasan yang benar 


vUU 


CABANG 34 


MENJAGA LISAN DARI HAL-HAL YANG TIDAK 
BERMANFAAT 


Menjaga lisan dari hal-hal yang tidak bermanfaat. Ter- 
masuk menjaga lisan dari berkata dusta'”, ghibah, namimah 


'C “Termasuk menjaga mulut dari berkata dusta”, dusta adalah menga- 
takan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan. Sifat ini adalah sifat terburuk 
dan sumber dosa serta kerusakan karcna akan menghilangkan kejujuran dan 
merusak hukum. Tidak terjadi suatu fitnah dan kerusakan, kecuali dusta mem- 
punyai andil di dalamnya atau sebah utama sebelum terjadinya. Oleh karena itu, 
Islam tidak mencela sifat buruk melebihi celaan terhadap sifat dusta. 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Juz'i, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shallailahu Alaitu wa Sallam, “Wahai Nabiyallah, apakah seorang Mukmin 
mungkin berzina?” Beliau menjawab, “Mungkin” Aku bertanya lagi, “Ya 
Nabiyallah, apakah seorang Mukmin mungkin berdusta?” Beliau menjawah, 
Tidak". Kemudian, heliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, 
Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah. dan mereka itulah orang-orang 
pendusia ' “(An-Nahl: 105) 

Rasulullah Shallullahu Alaihi wa Sallam mentolerir lerjadinya dosa besar 
pada diri seorang Mukmun, tetapi tidak mentolerir terjadinya dusta karena ter- 
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masuk penyebab utama terjadinya kerusakan, munimal akan mengurangi 
kepercayaan orang terhadapnya. 

Ini salah satu ciri terbesar keistimewaan manusia dari makhluk yang lain 
karena manusia adalah makhluk sosial vang tidak bisa hidup terpisah dari 
komunitas masyarakat. Setiap pribadi tidak mungkin memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Misalnya, jika ingin menanam tanaman. dia membutuhkan peralatan 
untuk menanam yang diproduksi orang lam. Individu-individu mi adak akan 
bermakna, kecuali dengan orang lain. 

Keseimbangan dan berjalannya aktifitas bersama ini membutuhkan komu- 
nikasi aktif antarsesama individu masyarakat, dan komunikasi yang paling 
efektif adalah dengan menggunakan ucapan. Oleh karena itu, yang membe- 
dakan manusia dengan makhluk lainya adalah sisi mi, yartu manusia mampu 
berkomunikasi dengan baik. Definisi manusia tidak akan berbeda dengan 
hewan, kecuali dengan keistimewaan manusia mampu berbicara. Secara fisik, 
manusia memiliki kesamaan dengan hewan. yang membedakan adalah kemam- 
puan berbicara. 

Ucapan mempunyai peran paling besar dalam suatu masyarakat. Apabila 
hal im Ilang, akan terjadi ketimpangan dan eksistensinya dak diakm oleh 
orang yang berakal sehat. Dengan demikian, orang yang berdusta tidak dima- 
makan manusia karena hilang darinya yang membedakannya dengan hewan, 
yaitu berbicara. Tidak ada bedanya antara ucapan dusta dan lolongan anjmg 
serta ringkikan keledai dikarenakan keduanya tidak membuahkan hasil yang 
bermanfaat. 

Secara gambaran dan hakikatnya, sesungguhnya lolongan anjing lebih 
pantas didahulukan karena ada manfaat vang diambil, yaitu menyebabkan rasa 
takut. Keadaan anjing tersebut sangat jelas bagi penuliknya karena dia me- 
ngetahui faktanya. Adapun orang yang berdusta, sesungguhnya dia telah 
memburukkan kebenaran dan memutarbalikkan fakta. Hal ini yang menjadikan 
duma Timur dijajah oleh Barat karena mereka bermain dengan kata dusta, tidak 
membenarkan firman Allah Ta'ala. “Janganlah kamu percaya. melainkan 
kepada orang yang mengikuti agamamu. “(Ali Imran: 73). Ketetapan Allah itu 
suatu ketetapan yang pasti berlaku. 

Musibah terbesar adalah penyakit yang mewabah di dunia Timur ini 
karena meyakini bahwa inilah yang akan menjadikan mereka sukses. Merebak- 
lah penyakit dusta mi di setiap rumah dan kantor. Tidak ada ruangan, kecuali 
terjangkin dengan penyakit yang mematikan ini, bahkan menjadi suatu kehu- 
tuhan pokok. Orang yang menjadi mulia dan orang yang jujur dianggap kolot 
tidak mengetahui perkembangan zaman. 

Yang palmg aneh pada zaman kita sekarang ini adalah tidak tahu malu 
sampal balas yang udak mungkin untuk didelimsikan dengan kata-kata, 
meskipun orang yang mengucapkannya berlebih-lebihan dalam menyifati dan 
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memuji. Karena dusta ini sudah menjadi sistem yang kuat mercbak kec semua 
lin, kalaapun ada seseorang yang ingin jujur dan melawan sistem ini, dengan 
mudahnya diming-imingi beberapa lembar uang sebagai justifikasi perkataan- 
nya atau sebagai uang pelicin agar dapat ia bergabung dengannya, dan akhirnya 
la terperantkap dalam perangkap syetan mi, padahal uang itu hanya sebagai 
umpan agar 1a lerpikat dan terperangkap. 

Yang aneh lagi kata dusta ini bukan lagi menjadi rahasia umum lagi, 
orang bangga dengan kata-kata ini. setiap ada yang berkata dusta banyak orang 
yang mengikuti dan menyokongnya, saya tidak tahu kenapa hal ini terjadi? 
Apakah manusia 1m telah kehilangan akal sehat dan hati nuraninya? Ataukah 
definisi dusta ini perlu dwrevisi ulang? Kata dusta akan berubah menjadi 
kebaikan dan orang yang berkata dusta mi dianggap sebagai pahlawan dan 
pemikir” 

Kata dusta ini telah merebak di berbagai li kehidupan, odak ada suatu 
lempat kecuah telah dilunggapi penyakil im, misalnya seorang pedagang alau 
perusahaan meyakini bahwa barangnya akan mengalami kerugian jika tidak di 
hiasi dengan sumpah palsu, milah sebab kehinaan para pedagang seperti yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihagi dar Abdurahman bin Syibil 1a berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersahda, “Sesungguhnya 
para pedagang adalah pendosa.” Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bukankah Allah telah memperbolehkan jual-beli?” Beliau menjawab, “Benar, 
tetapi mereka bersumpah palsu, maka mereka berdosa dan mereka berbicara 
dusta.” 

Ini semua adalah ancaman hagi scmua orang, termasuk orang-orang yang 
ada ditingkat teringgi dan terbaik sekalipun mudah mengucapkan kata dusta 
ini, dan sesuatu yang dibuat menakuti dalam urusan mereka. Yang kedua, 
sebagai bentuk penyebutan, penipuan. dan melarikan din dari berbagai bahaya 
dari orang-orang kaya dan para pemimpin, dan tingkat ini juga digunakan untuk 
melebih-lebihkan dalam memuji keutamaan seseorang, terutama pada wajahnya 
Jan menampakkan pemuliaan dan pengagungan padahal 1a Udak berhak atas hal 
itu kecuali kehinaan dan celaaan dan penolakan. Musibah kebohongan dan 
keumumannya perkara yang menyusup hingga dapat menggeser keimanannya 
kepada Allah dari tempatnya dan menggantikan tempatnya ini semua adalah 
akibat dusta terhadap sesama manusia. Adapun berdusta kepada Allah dan 
Rasul-Nya adalah lebih besar dosanya dan musibah yang tcramat besar, 1a 
adalah musibah yang dahsyat menimpa umat Islam, menyesatkan mercka dari 
jalan lurus yang pernah ditempuh oleh para salaf umat ini, memalsukan hadits- 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mula bahkan akan 
melenyapkan Islam dari alam wujud ini kalau tidak ada pertolongan Allah dan 
Jjanji-Nya yang benar melalui san Rasul-Nya. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Inai Muslim dari Jabir Radhivallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
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“Agama ini akan tetap berdiri kokoh hingga sebagian kelompok dari 

umat Islam memperjuangkannya hingga Hari Kiamat.” 

Mereka menempuh jalan ini karena merupakan jalan yang paling ringan 
resikonya daripada jalan yang laimnya selama berada pada rel penntah Allah 
dan Rasul-Nya, sebagaimana firman Allah, 

“Apa yang diberikan Rasul! kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu maka tingga!ikantah. “(Al-Hasyr: 7) 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Our'an, dan sesungguh- 

nya Kami benar-benar memeliharanya. “4AW-Hyr: 9) 

“Yang tidak datang kepadanya (Al-Our'an) kebathilan baik dari depan 

maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Terpuji. “4Al-Fushilat: 42) 

Seolah-olah Rasulullah Shalla'lahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui 
akan ada orang-orang yang membuat-buat hadits palsu, seperti yang diriwa- 
yatkan oleh Imam Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim dan para pemilik sunan dari 
Anas hin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


AE Ga sa Gal Ula DAS 3 

“Barangsiapa yang berdusta atas namaku, maka hendaklah menyiapkan 

tempat duduknya dari api neraka.” 

Tetapi kectamakan mereka pada kesesatan dan permusuhan atau untuk 
mendapatkan kehidupan dunia yang fana ini melengahkan dari ancaman yang 
membuka borok keyakinan mereka ini. keyakiman mereka ini jelas tidak benar, 
karena kalau benar pasti mereka akan merinding mendengar ancaman neraka ini 
dan kembali pada batasan syarit Islam dan mengikuti yang ma'tsur, 

Kata “lebih buruk” dari semua itu, 1a adalah saudaranya dusta bahkan 
lebih terlaknat darinya, karena ia mengingkari Sunnah atau merusak kemuliaan 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan Oleh para 
Imam hadits. Mercka adalah orang-orang yang bodoh terhadap sunnah Rasul 
ini, pemikiran mereka tidak mampu untuk memahami makna-makna hadits 
yang mulia, mudah untuk mengingkari hadits yang tidak sesuai dengan pen- 
dapat dan otak mereka, mencampuradukkan hadits shahih dengan hadits dhait 
atau bahkan membuat-buat hadits palsu untuk membenarkan pendapat akalnya, 
mengingkari kias dan pemahaman hadits yang sesuai dengan dalil syariat, 
mutlak, mukayvad. Mahasuci Engkau (Ya Tuhan kamu), ini adalah dusta yang 
besar.” 
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(mengadu-domba)," dan perkataan kotor karena Al-Aur" an 
dan Sunnah melarang hal itu." 


" “Ghibah” adalah menyebut hal yang dibenci oleh saudaramu, menye- 
barkan perbuatan yang tidak 1a senangi walaupun itu adalah benar. Ini adalah 
dasar ghibah yang dilarang dan dibenci oleh syariat Islam, karena Islam akan 
memberi balasan amalan seseorang sesuai dengan apa yang dikerjakanya saja, 
sebagaimana Irman-Nya: 

“Tiap-tiap diri bertanggung-jawah atas apa yang telah diperbuarnya.” 

(Al-Mudatsir: 48) 

Adapun seseorang yang menyebul-nyebut keburukan ayah. ibu, paman 
saudaranya adalah ghibah yang dilarang bagaikan memakan bangkai saudara- 
nya sendiri. Lebih buruk lagi 1a menvebut-nyebut aib Jasadnya seperti s1 buta, si 
pincang, dan pangeilan-panggilan yang dak baik, pada hakikatnya bukan 
ghibah kepada seseorang, tetapi ini adalah mencaci dan merendahkan ciptaan 
Allah fa'ata. Imlah yang dibenci oleh syariat dengan sabdanya, “Kalian me- 
nyebut hal yang dibenci oleh saudaramu yang ada padanya.” 

Im yang ada pada dirinya, adapun berbagai keburukan yang mencelakakan 
dan berbagai perbuatan kemungkaran yang ada padanya, maka sesungguhnya 
hal itu tidak dibenci namun penyebutannya yang harus dijauhi, karena dia tidak 
malu dan Allah apalari dengan manusia. Barangsiapa terang-icrangan mc- 
lakukan keshaliman atau perkara yang buruk yang udak disyaratkan, penye- 
butan seperti ini bukan termasuk ghibah, karena pelakunya tidak membencinya. 
tetapi justru bangga dengan apa yang dilakukan di hadapan kroni-kroninya. 
Tidak dilarang menyebutkan kebiasaan seseorang yang suka berdusta agar 
orang-orang dapat mengambil pelajaran darinya, bahkan wajib untuk diumum- 
kan apabila dia tidak herhenti. Sebagaimana yang diriwayatkan At-Tirmidri 
dari Abu Hurairah Radjuvallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang curang, dia bukan dari golonganku. ” 

Orang yang dikatakan oleh beliau “bukan dan golongan kita kenapa kita 
membela dan berkata bahwasanya haram menyebarkan aibnya yang suka ber- 
dusta. Apakah termasuk suatu keadilan jika kita mendiamkan aibnya, dan dia 
bertambah zhalim dan sombong” 

Islam memberikan hukuman takzir bagi orang yang bermaksiat yang 
dilaksanakan di depan publik, maka Islam tidak melarang menyebut keburukan 
orang yang berbuat maksiat, kecuali dia sudah bertaubat dan kesesatannya dan 
menempuh jalan yang baik. Orang seperti ini udak dibolehkan menyebutkan 
masa lalunya karena tidak ada perlunya menyebutkan hal itu, kecuali menyakiti 
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saudaranya scsama Muslim dan membahayakannya. Im termasuk hal yang 
haram tanpa dirasukan. Menyebutkan berbagai keburukannya dapat menimbul- 
kan masalah-masalah pribadi, kemarahan, dan permusuhan. Jika tidak demi- 
kian, membuka keburukannya termasuk ghibah yang diharamkan syarat. 

“Namimah” adalah membicarakan keburukan suatu kaum untuk meng- 
ungkap apa yang dibencinya, kemudian menyebarkannya kepada orang lam, 
baik dengan bahasa lisan, isyarat, atau yang lainya. Ini adalah perangai yang 
palhng huruk karena hakikatnya adalah ghibah yang ditambah dengan miat 
husuk sejak awal dan tujuan untuk herbuat kerusakan. Oleh karena itu, 1a 
mencakup ancaman perbuatan ghibah dan perbuatan merusak. Keburukannya 
mencakup kedua dosa ini. 

" Al-Fuhsyu adalah setiap perbuatan yang dijauhi oleh tabiat yang baik 
dan dibenci oleh akal yang sehat, Allah Ta ada telah melarangnya dalam tirman- 
Nya, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba- 

nikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 

agar kamu dapat mengambil pelajaran, “(An-Nahi: 30) 

Menjaga lisan dari perbuatan yang tercela ini termasuk bagian cabang 
iman yang agung. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Al-Bukhan dan Abu 
Dawud dari Abdullah bin Amr Radhiyatlahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
bhallallahu Alaihi wa Sallam bersahda, 

AA ME AA 2 AA ti SL sa Opah DA had 

“Seorang Muslim adalah yang menyelamatkan Muslim lainnya dari lisan 

dan tangannya dan orang yang hijrah adalah seorang yang meninggalkan 

larangan Allah.” 

Sitat (suka bicara kotor) imi bukan sifat seorang Muslim. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Masud 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seorang Mukmin bukan seorang pemjinah, bukan pelaknar, dan 
bukan pula orang yang suka berbicara kotor." 

Hadits ini merupakan dalil bahwa perkataan kotor dapat menghapus iman. 
Karcna, lisan ini biasanya menerjemahkan 181 hati scscorang. Apabila isi 
hatinya telah penuh, akan tumpah dan terungkap dalam kata-kata, terkadang 
baik dan terkadang buruk, Oleh karena itu, seorang yang bijak adalah yang 
menahan cmosinya ketika marah. Hatinya bersih dar perbuatan keji mi. 
Kalaupun ada karena fitrah manusia, kebaikannya bisa mengalahkan sifat yang 
kej ini. Berbeda dengan orang yang hatinya dikuasar oleh perbuatan keji ini 
yang akan mengurangi kenmanannya alau melenyapkan sama sekali, walahu 
a'lam. 
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Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
play ola, 
“Laki-laki dan perempuan yang benar.” (Al-Ahzab: 55) 
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“Dai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 


(At-Taubah: 119) 
ba Nai LHS 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. “(Al-Isra": 36) 
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“Maka, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebe- 
naran ketika datang kepadanya? “YAz-Zumar: 32) 


Pa Maa 8 5 ag TR PN Na Mg Aga Kn 
O ghe! Ae 2 Dean) Ina slr SA 


“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang ber- 
lakwa.” (Az-Zumar: 33) 


# Ko , " tia Menata Pa - 
Dgn Y DASI SI JS vga TJ Ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebo- 


hongan terhadap Allah tiadalah beruntung.” (An-Nahl: 
116)” 


TG xe 


Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adokan kebohongan 


terhadap Allah adalah beruntung”, yaitu vang mempunyal sifat mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah, baik dalam akidah, muamalah, ataupun 
pada duinya agar orang lain tertipu dengan kebohongannya. Mereka itu tidak 
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akan beruntung, baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia dia hanya menikmati 
hidupnya yang scmentara. Adapun di akhirat akan ditimpa siksa yang teramat 
pedih, kekal selama-lamanya. Maka, janganlah kahan terpesona dengan kehi- 
dupannya yang mcwah karcna hanya kenikmatan yang sementara, untuk 
menambahkan siksaan demi siksaan di akhirat kelak dengan apa yang telah 
mereka kerjakan. Allah fa ala berfirman, “Kemudian kepada Kami mereka 
dikembalikan", vaitu akhirnya mereka hanya akan kembali kepada Kami di 
akhirat untuk Kami berikan balasan siksa yang amat pedih. Allah berfirman, 

“(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada 

Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa 

yang herat disebabkan kekafiran mereka” (Yunus: 70) dalam kehidupan 

dunia. 

Orang yang berakal sehat mengetahui bahwa nikmat di dunia hanya 
sesaat, namun setelahnya ada azab yang terus-menerus, hakikat dari azab yang 
sebenarnya, bahkan lebih dahsyat. Karena, perpindahan dari kesenangan kepada 
hal yang lebih dahsyat, dari kenikmatan ke dalam siksaan Neraka Jahanam. 
Oleh karena itu, azab orang-orang kafir lebih dahsvat pada Hari Kiamat nanti di 
mata para penghuni surga, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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"Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, 'Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu. ' 
Mereka (penghuni surga) menjawah, “Sesungguhnya Allah telah mengha- 
ramkan keduanya itu atas orang-orang kafir. (Yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai permainan dan senda-gurau, dan 
kehidupan dunia telah menipu mereka. ' Maka, pada hari (kiamat) ini 
Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini, dan (sebagatumana) mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Kami.” (AL-Arat: 50) 

In adalah balasan seumpal bagi orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. Dia akan dipermalukan di depan para saksi. Bahkan, mereka 
meminta dan para ahli surga air agar mereka mengetahui kondisi mereka dan 
apa yang mereka lalukan selama di dunia dengan mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, padahal Dia adak menurunkan suatu keterangan pun tentang 
hal itu. Kita memohon semoga Allah menjaga kita dalam ucapan dan perbuatan. 
Sesungguhnya, Dia Maha Mendengar doa hamba-Nya. 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Masud Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim, 
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“Sesungguhnya jujur itu menunjukkan kepada kebaikan dan 
kebaikan itu menunjukkan kepada surga. Sesungguhnya 
seseorang yang berkata jujur akan ditulis di sisi Allah 
sebagai orang yang jujur. Sesungguhnya dusta itu me- 
nunjukkan kepada perbuatan dosa dan perbuatan dosa itu 
menunjukkan kepada neraka. Sesungguhnya seseorang yang 
berkata dusta akan ditulis di sisi Allah sebagai pendusta. 


si Sesungguhnya jujur itu menunjukkan kepada kebaikan”. yaitu me- 
nunjukkan kepada kebaikan dengan semua macamnya, Jujur 1m bernacam- 
macam, di antaranya adalah jujur lisan, yartu dak berdusta. Jujur mat, yaitu 
ikhlas dalam semua amalnya, akalnya tidak lengah ketika beribadah kepada 
Allah Jaratla. Jujur dalam kemauan, yaitu tetap menunaikan hak-haknya secara 
adil dan tidak pernah menzhalimi makhluk Allah. Jujur dalam menepati janji, 
yaitu ketika dia mendapatkan kenikmatan atau kedudukan, tidak tenggelam di 
dalamnya, sebagaimana firman Allah. 
“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
sesungguhnya Jika Allah memberikan sebagian karunta-Nya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang- 
orang yang shalih. Setelah Allah memberikan kepada mereka sebagian 
dari karunia-Nya, mereka kakir dengan karunia itu dan berpaling, dan 
mereka memanglah orang-orong yang selalu membelakangi (kebenaran). 
Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada 
Waktu mereka menemui Allah Karena mereka telah memungkiri terhadap 
Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena 
mereka selalu berdusta. Tidakkah mereka tahu bahwasanya Allah me- 
nyetahui rahasia dan bisikan mereka, dan Allah Maha Mengetahui segala 
yang gaib?” 4(At-Taubah: 75-78) 
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Disebutkan dalam hadits Sahal bin Sa'ad Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Muslim bahwasanya 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
And ITA dilan Sa G9 EA IA li Ha 


“Barangsiapa yang menjamin di antara kedua tulang pipi- 
nya (lisan) dan di antara kedua pahanya (kemaluan), aku 
akan menjamin baginya surga. '“ 


Jujur dalam perbuatan adalah tidak membedakan antara perhuatan yang 
terlihat atau yang tersembunyi. Barangsiapa yang mempunyai beberapa kriteria 
imi. dia orang yang benar-benar jujur. 

"Dan kebaikan itu akan menunjukkan...” yaitu kebaikan itu akan meng- 
hantarkan ke surga. Orang yang bersikap jujur, baik kala sendinan maupun 
terang-terangan dan selalu berbicara jujur dapat mencapai derajat shuddigin. 
Derajat ini adalah paling tinggi setelah magam para nabi, termasuk ke dalam 
golongan yang paling dicintai. Sebaliknya, dusta itu akan menyebabkan per- 
buatan dosa, dan perbuatan dosa itu akan mengantarkan sescorang kc neraka 
dan siksa-Nya, sebagaimana hirman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakn benar-benar berada 

dalam surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang 

yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. “WAl-Intithar: 13-14) 

"Dan seseorang berkata dusta”, dia berdusta berulang kali, bahkan 
menjadi kebiasaannya sehingga ditulis di sisi Allah sebagai pendusta, kemudian 
malaikat memindahkan julukannya kepada orang-orang di humi, kemudian dia 
terkenal sebagai pendusta dan berhak mendapatkan balasan orang-orang yang 
dusta, seperti, laknat dan selainnya. 

Hadits im menunjukkan bahwa kebiasaan ilu meripunyat pengaruh besar 
dan membentuk karakter seseorang, kebiasaan yang baik maupun kebiasaan 
yang buruk. Hendaknya seseorang membiasakan perbuatan yang baik agar 
terbentuk karakter yang baik. Sebagaimana dia juga menghindari untuk berbuat 
yang buruk sehimmgga antipasti terhadap kemungkaran setiap melihatnya, tidak 
memberi peluang setan untuk merasuk ke dalam jiwanya. 

1 “Barangsiapa yang menjaga di antara kedua tulang pipinya tlisan) ", 
maksudnya adalah menjaga lisan dengan meninggalkan maksiat dan menu- 
ndikan kebenaran. Kata "lahvaihi” adalah kedua tulang rahang di sampmg 
mulut yang terletak di antara keduanya lidah di dalam g1g1. Lidah inilah yang 
mengucapkan suatu ungkapan dari hati kecilnya. 
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Disebutkan dalam hadits Abu Suraih Al-Khuzai juga 
diriwayatkan Imam Muslim bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ga DI o- lu) 


9 A9 HE Sor au Man aa F, MU 9g 
Lenka 1 LP Jia AYI 2 sala ala A3 OS 


Allah membennya hukuman yang sesuai dengannya. Manusia hanyak 
bicara yang mungkar. Jika setiap ucapannya yang mungkar dihukum, 
amalannya pasti akan hilang bagai fatamorgana. Dia mengatakan banyak hal 
tanpa disadari yang menghilangkan amalnya, tetapi dia menganggap sekedar 
canda. Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Al- 
Bukhari dari Abu Hurairah Radhivallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang hamba berbicara dengan 
satu kalimat yang tidak dia sadari, padahal menyebabkan dia dilempar ke 
Jahanam sejauh empat puluh tahun perjalanan.” 

Maka, hendaknya setiap ucapan yang terlontar oleh seorang Mukmm 
dipikirkan dalam-dalam sehingga tidak mengucapkan sesuatu, kecuali yang 
dindhai Allah Ta'ala. 

"Dan di antara kedua pahanya”, maksudnya adalah kemaluan. Kemaluan 
merupakan sumber kerusakan, kerusakan keluarsa dan masyarakat. Hati 
manusia selalu terkat dengan orang yang dicintainya, yaitu keluarganya. 
Tersebarnya cina adalah sebab ulama brokenhome. Anak terabaikan karena 
udak ada yang mendidiknya dengan pendidikan yang baik, hidup dengan lemah 
akhlak, minder, pendendam karena kurangnya kasih sayang dari orang tuanya. 
Kondisi seperti ini akan menyebabkan Iilangnya generasi penerus, apalagi 
tersebarnya penyakit yang mematikan ini pada generasi yang sedikit ketu- 
runannya. Bukan hal yang mustahil akan kehilangan generasi penerus yang 
akan datang, terputus dari semua sisi. jatuh, kekurangan harta, dan hilang 
kewibawaan. Walaupun masyarakat itu sedang berada pada puncak kejayaan- 
nya, generasi penerusnya yang akan datang akan menuai kehancuran dan 
kebinasaan, baik lambat maupun cepat. 

Perhatikanlah adab syariat Islam dalam memberi pelajaran kepada kita 
bagaimana kita bersosialisasi dengan orang lain, seperti mengungkapkan kata 
“kemaluan dengan kata kiasan “antara dua paha”. Ini adalah pelajaran sangat 
mulia untuk kita dalam berbicara dengan menjauhi kata-kata keji dan kotor. 

Kebanyakan kejahatan bersumber dari kedua hal imi, yaitu lisan dan 
kemaluan. Barangsiapa yang mampu menjaganya, dia telah sempurna ke- 
imanannya dengan memakai pakaian kemuliaan dan adab. 

“Saya akan menjamin surga baginya”, bentuk jawaban syarat dari kalimat 
sebelumnya. 
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
hendaknya dia berkata yang baik atau diam. 


YUT 


“ “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hendaknya 
dia berkata baik atau diam”, dengan kata lain scscoran2 berbicara hila yang 
dibicarakannya adalah kebaikan. Dia akan mendapatkan pahala kebaikan yang 
wajib atau sunnah. Jika yang hendak dikatakan tidak mengandung kebaikan. 
hendaknya dia tidak mengungkapkannya, baik yang akan dikatakannya itu 
haram atau makruh atau mubah. Ditakutkan akan terperosok kepada yang 
diharamkan. Biasanya im yang banyak terjadi, atau pada umumnya, seba- 
gaimana Irman Allah Ta'ala, 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di dekatnya 

malaikat pengawas yang selalu hadir,” Waaf: 18) 

Imam Syati'1 Rahimahullah menafsirkan hadits ini, “Apabila seseorang 
ingin berbicara, hendaknya dia berpikir terlebih dahulu. Apabila terlihat tidak 
ada bahaya dengan ucapannya. hendaknya dia mengucapkannya. Apabila ter- 
hat ada bahaya atau keraguan padanya, hendaknya dia udak mengucap- 
kannya.” 

Diriwayatkan Ahul Gasim Al-Ousyatri Rahimahullah, “Diam adalah lchih 
selamat. Diam pada waktu harus diam termasuk kriteria seorang lelaki. 
sebagaimana berbicara pada waktunya juga termasuk kriteria yang mulia.” Dia 
berkata. “Aku mendengar Abu Ali Ad-Daggag mengatakan, “Barangsiapa yang 
diam dari kebenaran. dia adalah setan yang bisu. Adapun orang-orang yang 
bersungguh-sungguh beribadah lebih baik diam. Mereka mengetahui bahwa 
dalam berbicara 1in1 terdapat banyak bencana dan bahaya. Im termasuk sifat 
mulia orang-orang wara dan zuhud dalam mendidik jiwanya.” 

Al-Fudhail hin "Iyadh mengatakan, “Barangsiapa yang mengira hahwa 
perkataannya termasuk amalnya, dia akan sedikit bicara. Dia hanya bicara yang 
bermanfaat.” 

Dzunnun Kahimahullah mengatakan, “Orang yang palhmg mampu men- 
jaga dirinya adalah orang yang paling sedikit bicaranya,” wailahu a'lam, seperli 
yang dikatakan Imam An-Nawawi dalam Shahih Muslim secara singkat. 
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CABANG 35 
AMANAH 


Amanah, dan hal-hal yang wajib ditunaikan kepada yang 
berhak, sebagaimana firman Allah fa ala, 


Sagar 


APA KE HA NI Ol SA 3 
»g ab ol 


“Sesungguhnya Allah sik kamu memuaskan 
amanah kepada yang berhak menerimanya. “Y4An-Nisa': 58) 


Aa 
Fa “FE - 


as Lal “ai Si sb 


“Maka, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat- 
nya (hutangnya).” (Al-Bagarah: 283)” 


"' Amanat menurut bahasa merupakan bentuk jamak dari kata amanah. 
Menurut istilah adalah setiap yang diwajibkan kepada hamba. seperti, shalat, 
zakat, puasa, membayar hutang, menyampaikan titipan, menjaga rahasia, dan 
sebagainya. Dikarenakan pahala amanat ini sangat besar dan melaksanakan 
kewajiban-kewajiban ini dengan benar sangat sulit, Allah /a 'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, 

dan gunung-gunung, semudnya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir akan mengkiianatnya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya, manusia itu amat zhalim dan amat hadoh.“(Al- 

Ahzab: 72) 

Dengan pertimbangan secara mayoritas, bagaimana jika keseluruhan diga- 
bungkan? Dengan pertimbangan ini, kebanyakan manusia imi adalah zhalim. 
Dihukum zhalim karena udak menunaikan amanat yang dipikulkan di pun- 
daknya dengan sebaik-baiknya, menyeleweng dari fitrah asalnya. mengikuti 
hawa nafsu, dan menyalahi hati nuraninya yang suci. Menyia-nyiakan pahala 
yang sangat besar yang dijanjikan Allah kepadanya, yaitu masuk ke dalam 
surga dan kerndhaan-Nya yang mana mereka tidak akan diimpa kemurkaan- 
Nya selama-lamanya. 

Sebagian orang mengatakan kalau amanat ini adalah kewajiban-kewajiban 
yang dipikulkan kepada setiap hamba, maka manusia semua telah menunaikan 
amanat Ini. Imam Fakhrur Razi berpendapat, “Perbuatan yang menyelisihi 
perintah-Nya, 1a tidak berhak mendapatkan pahala. Sebagaimana seseorang 
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yang diperintahkan untuk membawa barang kc suatu tempat, kemudian dia 
membawanya ke tempat lain. maka dia tidak berhak mendapatkan upah, bahkan 
dia wajib membayar ganti rugi. Begitu juga seorang kafir yang tidak menu- 
naikan amanat yang dipikulkan di atas pundaknya, mereka justru mengikuti 
hawa natsunya, dia berhak mendapatkan siksa. Dia tidak menunaikan amanat, 
yaitu mengamalkan yang wajib sebagai khalifah bumi dan Jangit Mereka tidak 
menggunakan akal sehatnya yang menjadi keistimewaan manusia alas semua 
makhluk 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya , menurut Zaid bin Aslam bahwa ayat mi ditujukan 
kepada para pemimpin untuk menyampaikan amanat yang dipikulnya untuk 
menjata hak-hak rakyat dari berbagai musibah dan kezhaliman. Mereka 
mempunyai kewajihan mendidik umat dengan syariat Islam agar mereka 
melaksanakannya dengan baik. kalau mereka menunaikan amanat-amanat ini. 
mendapalkan pahala yang agung karena jasanya menyebarkan keadilan dan 
membenahi urusan umat ini dan menegakkan syiar-syiar agama. Sebaliknya, 
mereka juga memukul semua tanggung jawab tersebarnya kezhaliman di te- 
ngah-tengah masyarakat, seperti surat Nabi Shallallahu Alau wa Sallam 
kepada raja Romawi, Ama badu, aku menyerumu untuk masuk Islam. Kalau 
engkau masuk Islam, engkau akan selamat dan Allah akan memberikan pahala 
bagimu dua kali lipat. Jika engkau berpaling, engkau akan memikul dosa 
PAKYALMU . 

Katakanlah, "Hui Ahli Kitab, murilah (berpegang) kepada suatu kalimat 

(ketetapan | yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu bahwa kita 

fidak menyembah selain Allah dan tidak kata persekutukan Dia dengan 

sesudtu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sehagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, katakanlah kepada 
mereka, “Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 

(kepada Allah) Al Imran: 64) 

Maka, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanafnya , ayat Ii 
diturunkan kepada orang yang diberi amanat oleh saudaranya, tetapi tidak 
menunaikannya. Seorang yang dihutangi hendaknya bertakwa kepada Allah 
Ta'ala dan tidak menentang. Karena, orang yang telah memberinya piutang dan 
telah berbuat baik kepadanya tidak mermnta bukti-buka, tulisan, ataupun saksi. 
Maka, hendaknya dengan kebaikan pemberi piutang ini dia bertakwa kepada 
Allah dan bermuarmalah dengan muamalah yang baik untuk tidak memungkiri 
dan membayar hutangnya ketika jatuh tempo.” 

Dimaklumi bahwasanya hukum sesuam itu disimpulkan dari umumnya 
lafazh ayat, bukan dengan khususnya sebab turunnya ayat. Yang dimaksud 
Jengan ayal in adalah wajibnya menunaikan seluruh amanal. Adapun secara 
khusus wajib menjaganya karena hal itu yang terpenting karena dibangunnya 
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interaksi manusia adalah sebuah kehidupan umat. Oleh karena itu, penekanan 
yang sangat besar untuk menjaga amanat seseorang. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Ath-Thabram dan Ahmad dari Ihnu Umar Radhiyallahu 
Anima bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


DAY 5 OLI 


“Tidak ada iman hagi orang yang fidak mempunyai amanat. 

Disebutkan dalam riwayat Al-Bazzar, 

“Tidak ada agama bagi orang yang tidak menyampaikan amanat, shalat, 

dan zakat.” 

Ini adalah hak syariat karena harangsiapa yang tidak amanah, dia adalah 
scorang pembohong dalam ibadahnya. Tidak boleh menilai baiknya sescorang 
hanya karena shalatnya. Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu tidak 
memberikan ftazkivah (rekomendasi) kepada seseorang hanya karena dia rajin 
shalat. Umar berkata, “Apakah engkau pernah berinteraksi dengan kulit kuning 
dan puah? Agama seseorang itu terlihat dari muamalahnya, udak bisa dihukumi 
dengan shahirnya.” Apalagi pada zaman sekarang mi banyak orang yang 
menjadikan ibadah sebagai kedok untuk memikat manusia agar simpati kepa- 
danya dan menguasai hartanya, Allah fa 'ala berfirman, 

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. “(Al-Ankabut: 45) 

Rasulullah Shallallahu Alaifu wa Sallam memperingatkan kita agar jangan 
cepat memilai seseorang. Sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan Imam Al- 
Bukhari bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ANN MN TN 5 Bea Eno 5 


Ran jga " tp lag, Naina Is yana Ana Jp Ke SA) Hui 
Pe A aah 3 yag ng AN gn 

“Seseorang di antara kalian menganggap remeh shalatnya 2. shalat 

orang lain, puasa mereka dengan puasanya, padahal iman mereka tidak 

sampai pada tenggorokan mereka, mereka telah terlepas dari agamanya 
bagaikan terlepasnya anak panah dari busurnya.” 

Agama adalah muamalah dan muamalah yang paling besar adalah men- 
jaga amanat. 

Penulis tidak menisbatkan hadits tersebut kepada pen-takhrij-nya, tidak 
seperti biasanya. Mungkin lupa, semoga Allah mengampuninya. Al-Hafizh As- 
Suyuthi dalam kitabnya Tarik Al-Kabir menisbatkan hadits ini kepada Al- 
Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmdzi, dan Al-Hakim menghasankannya dari Abu 
Hurairah. Ad-Daruguthni, Al-Hakim, dan Dhiya Al-Magdisi dari Anas bin 
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Abu Hurairah Radhiyaliahu Anhu meriwayatkan bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


P3 Pi 
# 


Ate AA V3 BEA ya JUN Si 


In 


“Sampaikan amanat kepada yang berhak, dan Jangan kalian 
menghianati siapa yang mengkhianati kalian.” 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


a # 3 14 PN 


Op MR ai - saga e Ka 2 An T 
EA Aa Hi Ao Uh BUS 


P2 3g # Pn BE Ae 0 A ME Ba CN 
kg Ka & pa . F Lg : 5 |: up 
ee Si 31 Enda an, Sia TE 3 aa Pn Sj Oa 


“Ada tiga hal apabila ada padanya, dia adalah seorang 
yang mundfik walaupun dia puasa, shalat, dan merasa dia 
seorang Muslim. Apabila bicara, dia berdusta. Apabila 
berjanji, dia tidak menepati, Dan apabila diberi amanat, dia 
khianat. 


VUT 


Malik: Ath-Thabrani dan Ibnu Asakir dar Abu Umamah Al-Bahuli: Abu 
Dawud dan Ath-Thabram dar Ubai bin Ka ab. Para ulama hadits berbeda 
pendapat tentang keshahihan hadits ini. Sebagian jamaah menshahihkannya, di 
antaranya Ibnu As-Sakan. Menurut yang lam adalah dhami, di antaranya adalah 
Ibnu Jauzi. Tetapi, banyak jalan yang menguatkan sanad hadits ini. Adapun 
matannya shahih. 

A “Sumpaikan amanat kepada yang berhak, dan jangan kalian meng- 
khianati siapa yang mengkhianati kalian”, hadits ini menunjukkan keisti- 
mewaan agama Islam. Agama im adalah agama toleran. Agama yang memo- 
tivasi umatnya untuk selalu menebar ma'af dan agama rahmat. Membalas orang 
yang telah herhuat buruk dengan berbuat kebaikan. Membalas orang yang 
berbuat zhalim kepadanya dengan belas kasih. Membalas perbuatan jahat 
dengan keadilan. Membalas orang yang melampaui batas dengan memaafkan, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta 'ala, 

“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih bark, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
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dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.” 

(Al-Fushshilat: 34) 

Kita tidak membalas sama dengan perbuatannya. Berpura-pura tidak tahu 
dengan mabnya agar dia kembali kepada kebenaran jika dia orang merdeka vang 
sempurna pengetahuannya dan baik pikirannya. 

Sebagaimana yang disebutkan pada salah satu syair, Membunuh orang 
merdeka tidaklah seperti orang yang mengampuninya 

Siapakah di antara kalian vang menjaga tangannya 

Umat ini berbeda-heda akhlak dan tingkah lakunya, pemahaman dan rasa 
tanggung jawahnya. Islam menjadikan kaidah ini bagi orang yang mempunyai 
keimanan yang kuat dan komitmen dengan agamanya. Adapun orang-orang 
yan2 belum sampai pada derajat itu, bahkan dia selalu lengah, Islam memper- 
bolehkan untuk mengambil haknya tanpa harus menzhaliminya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“Weh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, serangiah dia se- 

imbang dengan serangannya terhadapmu. “Al-Bagarah: 194) 

Ini adalah rukhsah bagi orang yang hatinya belum siap memaafkan karena 
unsur nafsu masih mendominasinya. 

"Maka dia adalah seorang yang munafik walaupun dia puasa, shalat, dan 
mengira bahwa dia seorang Muslim.” Hadits ini menunjukkan bahwa tidak 
boleh terpikat oleh zhahir saja. Kita tidak boleh buruk sangka terhadap 
seseorang dan tidak pula merekomendasikannya sebelum tahu betul tentang 
kepribadiannya. Bagaimana kita percaya kepada pembohong walaupun dia 
seorang yang palin2 alim, terutama sehagian syaikh yang mengklaim hahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadiri majlis dzikirnya, dan selainnya 
dari kedustaan yang besar untuk memperoleh ketenaran dan kedudukan serta 
lupa akan azab Allah. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. Bagai- 
mana kita percaya kepada pengkhianat walaupun dia seorang yang banyak 
Ibadah. Kita tidak boleh mempercaya1 orang yang zhahirnya terlihat shalih dan 
wara, Agama im dak meninggalkan sekecil apa pun kebaikan, kecuali telah 
memerintahkannya. Tidak pula ada keburukan sekecil apa pun, kecuali mela- 
rangnya. Seorang Mukmin sebaiknya tidak mempercayai begitu saja setiap 
yan? dikatakan seseorang. Jangan sampai terperosok ke dalam lubang yang 
sama untuk kedua kalinya. Sebagaimana disebutkan dalam Musnad Ahmad 
yang diriwayatkan Ahu Hurairah hahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


e 14 PN 23 
Or ag d c 5 ed Moe 
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“Seorang Mukmin tidak terperosok dalam satu lubang dua kali.” 
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CABANG 36 
HARAM BERBUAT KEJAHATAN DAN MEMBUNUH JIWA 


Haram membunuh jiwa dan berbuat kejahatan terha- 
dapnya, sebagaimana firman Allah /a ala, 


Le 2 SB mz 2 


Una Up Mr HP SAT ama Teen lap ya 
Lalat Uda eta Ala ale di 


“Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin de- 
ngan sengaja, balasannya ialah Jahanam, kekat dia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya 
serta menyediakan azab yang besar baginya.” (Al-Maidah: 
93) 


"| 


tg S3 OA 3 SAY 


“Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepadamu. s3 (An-Nisa: 2977 


' "Haram membunuh jiwa”, ini adalah salah satu dosa besar. Para ulama 
sepakat haramnya pembunuhan ini. Diharamkan secara syariat maupun akal 
karena mengikuti nafsu amarahnya. Ia adalah jalan kerusakan yang paling hesar 
di muka bumi di tengah-tengah manusia ini. Menyalahi sunatullah. vaitu mec- 
ngutus para rasul untuk tersebarnya agama ini dan menjaga kelangsungan kehi- 
dupan manusia di muka bumi tanpa ada kezhaliman antara satu dan laimnya. 

Pembunuhan jiwa mengubah penciptaan Allah Ta'ala, yaitu ingin me- 
lenyapkan semua yang di dunia ini. Mematikan kehidupan membuat statis 
setiap yang dinamis. Menghancurkan bangunan Allah, yaitu manusia yang 
diciptakan-Nya sebagai khalifah bumi beserta isinya yang luas imi. Balasan dosa 
hesar ini adalah Jahanam yang kekal selama-lamanya dan murka-Nya akan 
menimpanya. Sebagaimana menyelamatkan nyawa sescorang mendapat pahala 
yang agung, sebagaimana yang difirmankan Allah Fa ata, 

“Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, seolah- 

oluh dia telah memelihara kehidupan munusia semuanya.” (Al-Maidah: 

32) 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BASA da IG 
“Membunuh seorang Mukmin adalah kufur dan mencacinya 
adalah fasik." 
Imam Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


4 
8. f 


ba Ja 


it) 
Pn at 


ITA TN ag 

slah Naa) Oa ra 
“Perbuatan yang pertama-tama diputuskan antara sesama 
manusia pada Hari Kiamat adalah masalah pertumpahan 
darah. "“' 


| 


Kp uk - - an 2 3 Tr 
Membunuh seorang Mukmin adalah kafir dan mencacinya fasik, 


Penulis mengambil lafadz dari riwayat At-Tirmud-i, sedangkan dalam nwayat 
Al-Bukhari dan Muslim, “Mencaci seorang Mukmin adalah fasik dan mem- 
hunuhnya adalah kufur.” Membunuh seorang Muslim dihukum kafir jika 
menghalalkan darahnya. Karena, setiap orang yang menghalalkan hal yang 
diharamkan dalam agama adalah kafir, Jika tidak menghalalkan darahnya, dia 
dihukum kufur nikmat karena menyalah apa yang dungmkan oleh Allah 
fa'ala dan hikmah- Nya. 

81 “Perbuatan yang pertanian diputuskan aruara sesama manusia 
pada Han Kiamat adalah masalah perhempahan darah" karena hal 1m adalah 
dosa terbesar dan perbuatan terburuk serta merusak hubungan di antara 
manusia. Hadits 1m tidak bertentangan dengan nwayat An-Nasa1 dan Ahu 
Hurairah Kadhivallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Amalan hamba yang pertama-tama dihitung pada Hari 
Kiamat adalah shalat”, hadits ini dalam hal hubungan antara hamba dan Allah 
Ta'ala, maka disebutkan dengan lafazh hisab yang berari “menghitung. 
Adapun hadits yang disebutkan dalam bab ini adalah amalan yang berkaitan 
dengan muamalah antarsesama manusia. maka disebutkan dengan lafazh 
yugdha yang berarti “diputuskan antara manusia dan lawannya”, Kedua hadits 
membedakan antara lafazh gadha dan muhasabah. 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ula US Unas AA La A2 Oya Ka edi IN 
“Seorang Mukmin selalu dalam keadaan lapang dalam 


menjalankan agamanya selama belum menumpahkan darah 
Pata 
secara haram. ' 


YTT 
CABANG 37 
HARAMNYA KEMALUAN DAN WAJIB MENJAGA 
KEHORMATAN 


Haramnya kemaluan dan wajib menjaga kehormatan, 
Allah Ta ala berfirman, 


PN Dea DT Be ef 9 Tan B5 23 
35 HIP (aan Bika oa Iyan Hah snp j3 
SA dg bgl Le Hala pati 


ag : | 
“Seorang Mukmin selalu dalam keadaan lapang dalam menjalankan 
agamanya selama belum menumpahkan darah secara haram.” 


Orang yang telah menumpahkan darah saudaranya tanpa hak akan sempit 
hidupnya karena Allah T'ala mengancamnya dengan siksa yang teramat pedih. 
Pemaafan di dunia berdasarkan keridhaan ahli warisnya dengan memberinya 
alternatif gishash atau membayar diyat. Kadang sifat memaafkan itu agak sulit 
diterapkan di duma. Hal itu tidak mungkin, kecuali pada Han Kiamat. Tidak 
diragukan lagi bahwasanya dia selalu dihantui rasa bersalah dan sempit dalam 


hidupnya. 
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kema- 
luannya'. Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hen- 
daklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya” ” (An-Nur: 30-31) 


2 A » 
Dybala AAN 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.” (Al- 
Mukminun: 5) 


An ee Pa ee ANA AG Pa Panen 
Mass gllug Abal OLS dl 5 la Ya 


“Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina 
itu adalah perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk." 
(Al-Isra": 32)” 


ia “Haramnya kemaluan”, maksudnya adalah zimma dan homoseksual. 
Hukumannya semakin berat jika dijadikan balasan khusus baginya. Hal 1m 
banyak terjadi ketika nafsu syahwatnya (kebinatangan) bergolak karena ada 
rangsangan, seperti, kecantikan wanita atau berduaan dengannya tanpa mahram. 
Islam melarang dan mengharamkannya karena perasaan cinta dan kasih sayang- 
nya mengalahkan akal sehatnya. Tidak lagi memikirkan akibat dan aib yang 
besar hagi keluarganya, tersulutnya permusuhan di antara mereka hingga meng- 
akibatkan pertumpahan darah. 


Oleh karena itu, syariat memberikan syarat empat saksi bagi terlaksananya 
hukuman di dunia agar ndak tersebar kerusakan di muka bumi. Walaupun di 
akhirat diancam dengan siksa yang pedih, Allah memberi kesempatan untuk 
bertaubat, tetapi sekali-kah tidak lengah terhadap perbuatannya. Sesungguhnya 
kepada Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban Kami- 
lah menghisab mereka. 


Liwat (homoseksual) termasuk dalam hukum zina, bahkan lebih keji 
darinya karena menyalahi sunnatullah tentang perintah-Nya untuk memper- 
banyak keturunan dan mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 


Abu Bakar Radhiryallahu Anhu menghukum orang yang melakukan homo- 
seksual dengan membakarnya berdasarkan kesepakatan para shahabat semua. 
Karena kejinya perbuatan ini. tabiat dan perasaan yang suci akan meng- 


150 SYARAH 77 CABANG IMAN 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


£. go. @ 8. 0 Y xi 3. ed Ar 0 AA Na y 
Opa Or Oma Yg CUMI IP ar AI ah 
DE. Pi Bug 2d 2 AI naa SE ah A NN Na 1 3A 5d 2» 
Ya ta Dri aan AI by Ya teaja AI 
sa | 28. Sh Pass Ato daa Tuan f ag 5 ar 
bal ta AI Ogah adu Srk SA Kg Ki 
2 2 
Ad 08 -Ad- #3 rar - & 


Jah J7 Ma Ine 


“Tidaklah seseorang berzina ketika dia melakukannya da- 
lam keadaan Mukmin (yang berkurang keimanannya), tidak- 
lah seseorang mencuri ketika melakukannya dia dalam 
keadaan Mukmin, tidaklah seseorang minum khamar ketika 
meminumnya dia dalam keadaan Mukmin, dan tidaklah 
seseorang merampok seseorang yang mulu di mata orang- 


ingkarinya. Para ulama berselisih dalam masalah ini, sebagian mengatakan 
harus dibunuh. Sebagian berpendapat seperti hukuman orang yang berzina, 
yaitu dirajam kalau seorang muhshan (sudah menikah) dan dicambuk seratus 
kali serta diasingkan selama setahun bagi yang ghairu muhshan. Sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Al-Baihagi dari Jabir bin Abdullah Kadhivallahu 
Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaru wa Sallam bersabda, 


apa pe “aa ai -.- rei a st Na eren eta Ma Ea 3 
Jay 2 jer —&al 3 in Aa — AA as las! La na Or 2 


“Mesungguhnya yang paling aku takuti akun menimpa umatku —alau umal 

in— adalah perbuatan kaum Nabi Luth.” 

Benar sahda Rasulullah Shallallahu Alaru wa Sallam, ternyata virus yang 
mematikan ini telah merebak kec jantung umat Islam. Kerusakan yang ditim- 
bulkannya sangat besar, diangkatnya keberkahan, merebaknya fitnah, naiknya 
harga-harga, jiwa udak lagi berharga. Banyak terjadi gempa, gerhana, keru- 
sukan, kebakaran, kekeringan, dan dampak kerusakan lamnya. Ya Rabb kami, 
ampunilah kami, hanya kepada Engkaulah tempat kami kembali, Janganlah 
Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 
pelunjuk kepada kamu, dan karumakanlah kepada kamu rahmat dari sisi Engkau. 


Karena, sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi karunia. 


Cabang-Cabang Iman 151 


orang Mukmin ketika ia merampoknya dia dalam keadaan 
Mukmin.” 


TU 


Ae idaklah seseorang melakukan zina ketika melakukannya dia dalam 
keadaan Mukmin (yang berkurang keimanannya).” Orang yang menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah FTe'ata adalah kufur dan mengeluarkannya dari 
Islam atau mengurangi kesempurnaan imannya. Berbeda dengan pendapat 
Khawarij. Al-Hasan Al-Bashri dalam Syarah An-Vasafiyah mengatakan bahwa 
orang yang berbuat dosa hesar akan disiksa, tetapi lebih rendah dan kekufuran. 
Adapun Khawary herpendapat bahwa orang yang melakukan dosa hesar kafir. 

Menurutku bahwa pendapat yang lebih kuat adalah yang mengatakan 
bahwa orang yang berbuat dosa besar imannya akan dicabut darinya pada 
waklu melakukan maksiat ilu dan akan kembah setelah berlaubat darinya. 
Sebagaimana yang durwavatkan dari Ibnu Abbas Redhivaltahu Arhuma ketika 
ditanya tentang berkurangnya iman, bagammana iman seseorang dicabut? Dia 
menjawab, “Seperti mi (dia menganyamkan antara jari-jarinya, kemudian me- 
ngeluarkannya). Apabila dia bertaubat, kembali kepadanya seperti ini (dia 
menganyamkan antara jari-jarinya kembali seperti semula).” 

Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunan-nya dan Al-Hakim dari Sa'id Al- 
Magbari dengan sanad yang shahih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Say! aa! Sg Is sala sole OS cola! da ma de 5 | 
“Barangsiapa yang berzina, imannya keluar darinya. Hal itu seperti 
naungan. Jika dia lepas darinya (berbuat zina, lalu bertobat), kermanan- 
nya akan kembali kepadanya. " 

Disebutkan dalam hadits martu' yang diriwayatkan Hakim dari jalan Abu 
Hurairah, 


Ken nr eri bni Ag an en Denga En 3 Ita Ba tea 2 SE do 
NA Da0 Raba jai 5 Pa RR Na Bag" men 
sa Na Ra me Lang Dag yi ap meai ne 3 PU (H 
“barangsiapa yang berzina atau minum khamar, Allah mencabut ke- 
imunan darinya sebagaimana seseorang melepaskan pakaiannya dari 
kepalanya.” 
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CABANG 38 


TIDAK MENCURI DAN MAKAN HARTA YANG 
BUKAN HAKNYA 


Menjaga tangan dari mencuri, merampok,” makan harta 
suap, dan makan harta yang bukan haknya, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


3" Mencuri adalah seorang yang mukalaf mengambil harta secara 


sembunyi-sembunyi sebanyak seperempat dinar yang tersimpan di tempat atau 
terjaga di tempat yang aman. Definisi ini yang mewajibkan seseorang untuk 
dikenakan hukuman potong tangan kanannya. Apabila kurang dan kadar 
tersebut, dia wajib diberi hukuman takzir sesuai dengan pandangan hakim 
sebagai pelajaran baginya dan orang lain agar menjauhi larangan imi. 

Syariat menjadikan hukuman kriminal ini dengan potong tangan karena 
tabiat manusia selalu dikalahkan oleh kemalasan, menganggur, dan berlzha- 
Icha. Dengan nafsunya yang mendominasi dia mencuri karcna ia adalah cara 
yang mudah, tidak banyak mengeluarkan modal, dan hasilnya banyak. Dengan 
demikian, tidak ada yang membuat jera para pelanggar kriminal ini, kecuali 
hanya dengan hukuman yang setimpal. yaitu dipotong salah satu anggota 
tubuhnya yang paling berharga dan sangat dicintai. 

Menurut Imam Asy-Syafi 1 Rahimmahuliah, selain dipotong tangannya, dia 
juga dituntut untuk mengembalikan harta yang dicunnya sehingga 1a rugi di 
duna sebagaimana rugi di akhirat. Hukuman ini tidak menyucikannya jika 
tidak dibarengi tauhat untuk tidak mengulang. Dengan tauhat dia memerangi 
sifat tamak dan tidak condong kepada hawa nafsu dan sodaan setan. Dia harus 
mengembalikan harta yang dicuri dan sakitnya dipotonz tangan. Kekuatannya 
jadi berkurang. Tidak diterima kesaksiannya. kecuali dia telah berubah dan 
mengganti sifat-sifatnya yang buruk menjadi sifat yang mulia, jujur. ikhlas. 
baik dalam hubungannya dengan sesama, dan menunaikan hak-hak Allah 
Subhanahu wa Ta 'ala serta hak-hak sesama. 

"Mafhu tharig”, yaitu menghalangi manusia untuk melewati jalan, 
membunuh atau merampok harta dengan kekuatan dan senjata di jalan atau 
tanah lapang. Kejahatan imi lebih keras dari pencurian karena pelakunya 
menggunakan kekuatan, kekerasan, menakut-nakuti korban, dan menciptakan 
ketidakamanan. Oleh karena ita, hukumannya dilipatgandakan. 

Menurut para ulama terbagi menjadi beberapa rincian berikut: (15 Jika dia 
membunuh dan mengambil harta. dia dibunuh dan disalib serta dipajang di 
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Ea Ma 3 Pesek 1 Pa Aa 
SI Naa Ntar V5 
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 


yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil” (Al- 
Bagarah: 188) 


ag A0 Fs # Pe p Be PN an 

HH selada meal Co aa SA 5 ella 
“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik 


(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka.” eng 160) 


Sala TP 5 
ID - 
Acara siilnall Jo 


“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.” (Al- 
Muthaffifin: 1) 


JL WI JA 4s, 


depan umum. Hal 1m agar menjadikan orang yang akan berbuat demikian 
merinding dan mengurungkan niatnya. (2) Jika dia membunuh saja, dia dibunuh 
juga. Bisa jadi tujuannya bukan merampok karena dia tidak mengambil harta. 
(3) Jika dia hanya mengambil harta, dia dihukum dengan potong tangan dan 
kakinya secara silang karena dia serupa dengan pencuri. Maka, dipotong ta- 
ngannya dan ditambah dengan potong kaki karena kalau hanya dipotong 
tangannya. dia tetap akan berniat merampok kedua kalinya. Setelah dipotong 
kakinya, dia tidak mungkin berjalan dan mengurungkan niatnya. (4) Jika dia 
hanya menghalang-halangi jalan. tidak membunuh dan tidak mengambil harta. 
dia diasingkan, sesuai dengan kebijaksanaan hakim sehingga dia bertaubat 
Jengan sebenar-benarnya. 

Hukuman ini berat karena tujuannya adalah mengumpulkan harta dengan 
mudah dan dikenal sehagai orang yang kuat serta herkuasa. 

Adapun orang yang bertaubat sebelum hakim menjatuhkan hukuman 
kepadanya, jikalau dia membunuh, diserahkan kepada ahli waris korban apakah 
akan menerima diyat atau yishash atau memaafkannya. Apabila dia mengambil 
harta, dia harus mengembahkan harta yang ada padanya dan bertanggung jawab 
untuk mengembalikan seluruhnya. 
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“Dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan 
yang bathil."(Al-Isra": 35) 


2 “Memakan haria risywah (suap), yaitu seorang hakim dan pejabat 


nepara mengambil harta yang bukan haknya, baik untuk membela kebathilan 
atau menyokong kebenaran, sebagaimana fimman Allah fa ala: 

“Dan janganlah sebagian kamu memakan haria sebagian yang Jain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil “ (Al-Bagarah: 188) 

Hukum 1in1 selam untuk orang yang disuap berlaku juga untuk orang yang 
menyuap. Karena, bertujuan menguatkan kaki tangan kebathmlan dan mema- 
tikan kebenaran. Dia terkena ancaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam banyak hadits. 

Diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud, At-Trmidz, dan Ibnu Majah 
dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kia sa Ai asa 
ASN AJA al 
“Allah melaknat orang yang menyuap dan orang yang disuap. 
Diriwayatkan Imam Ahmad. At-Tirida, dan Al-Hakim dari Abu 
Hurarrah Radhivaltahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Sah BAN PAN AN 

“Allah melaknat orang yang menyuap dan orang yang disuap dalam 

hukum,” 

Dirrwayatkan Imam Ahmad dani Tsauban bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alathu wa Sallam bersabda, 

“Allah melarnai orang yang menyuap, orang yang disuap, dan orang 
yang menjadi perantara keduanya.” 

Apabila dia berada di pihak yang benar dan hakim tidak berpihak kepa- 
danya. kecuali dengan menyuap sejumlah uang, pembayaran kepada hakim 
tersebut adalah rukhshah baginya. Kalau menghendaki, dia membayarnya. Jika 
tidak, dia meninggalkannya. Bagi hakim yang demikian tetap mendapatkan 
dosa karena dia termasuk kelompok orang-orang yang Allah haramkan atas 
mereka yang baik-baik yang dahulunya dihalalkan bagi mereka dikarenakan 
kezhaliman mereka memakan harta orang dengan jalan yang hathl. 

Allah Ta'ala mengharamkan kejahatan ini dalam semua syariat karena 
akal yang sehat tidak akan rela dengannya dan menjadi aib terbesar terhadap 
pnbadinya. Hal mi sudah menjadi penvakit yang merebak di berbagai lapisan 
masyarakat, baik para hakim teratas maupun bawahannya. Apalagi pada zaman 


sekarang ini. musibah yang diakibatkannya sangat besar. Berapa banyak para 
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Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdurahman 
bin Abu Bakrah, dari ayahnya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkhutbah di depan kami di Mina dan bersabda, 


pejuang kebenaran tmggal dh bahk terah hesi bertahun-tahun karena tidak 
mempunyai harta untuk menyuapnya schingga keputusan hakim tidak berpihak 
kepadanya, para saksi bungkam seribu bahasa, pengacara adak ada yang mau 
membelanya, dan penuntut umum tidak mau mengungkapkan pendapatnya dan 
sebagainya. 

Sebagai contoh konkret adalah kasus yang terjadi di Mahkamah Turki. 
Ada seseorang yang dituduh mencuri keledai sehingga dia mendekam di 
penjara selama tujuh tahun, padahal dia tidak bersalah dan selamat dari 
tuduhan. Akhirnya, ada seorang yang membelanya dan kemudian diputuskan 
bahwa dia tidak bersalah dan hanya dituntut tiga bulan penjara. Alangkah 
sayangnya, Waktunya bertahun-tahun terbuang begitu saja. Berbeda kalau dia 
seorang yang berduit, dengan mudah menyuap dan mempermainkan hukum. 
Keputusan hakim akan berpihak kepadanya dengan tidak dituntut apa-apa atau 
hanya beberapa bulan, hukum dak mampu menyentuhnya. 

Kenyataannya seseorang harus membayar uang suap untuk menyela- 
matkan dirinya dari kezhaliman yang menggurita. Uara ini juga menjadi sebab 
utama dipadaikannya negara-negara Timur ke Barat dengan harga sangat murah 
untuk menyuburkan para penjajah dan tetap menginyjak-nyjak negaranya dengan 
mengeruk scmua kckayaan sumber daya alamnya. 

Allah melaknat risywah ini yang menyebabkan berkuasanya kejahatan dan 
kebenaran terbalik dan jatuh tersungkur sehingga umat ini terimpa musibah 
yang susah disembuhkan, innalillah wainna iaihi raji un. Kata adalah mulik 
Allah dan hanya akan kepada-Nyalah kita kembali. 

"Dan memakan harta yang bukan haknya", yaitu semua bentak harta yang 
tidak dihalalkan oleh syariat Islam untuk diambil. seperti. hasil kecurangan, 
menyuap, mencuri, curang dalam timbangan, mengkhianati amanat, dan seba- 
yainya. Semua macam kecurangan mi menyalah kemanan dan keadilan. Ini 
termasuk cabang iman yang terbesar. Allah fa'ala mengancamnya setiap orang 
yang melanggar larangan ini, 

“Kecefakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang- 

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi. Apahtla mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 

mereka mengurangi. (Al-Muthatfifin: 1-5) 

Mereka berhak mendapatkan siksa yang pedih dan kemurkaan-Nya. 
Sebagaimana kezhaliman Bam Isral yang karena mergka memakan harta 
manusia dengan cara batnl, diharamkan hal-hal baik yang tadinya dihalalkan 
bagi orang-orang yang shalih. 
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AF. PA ai Pap. #9 Ea seen ana TP t 

AP. . SANA SI pala #5 elus 8)| 
Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian adalah 
haram bagi kalian. 


UTT 


CABANG 39 
MENJAUHI MAKANAN DAN MINUMAN YANG HARAM 


Berhati-hati dalam urusan makanan dan minuman 
dengan menjauhi yang haram, sebagaimana firman Allah 
laalia, 


9 “Sesungguhnya darah dan harta kalian dan kehormatan kalian adalah 
haram bagi kalian,” yaitu tidak dihalalkan sedikit pun darinya. Hadits ini 
disabdakan Rasulullah Shallallahu Alai wa Sallam di tempat dan kondisi vang 
paling mulia. Sabda mi pada hari yang mulia, yaitu hari Jum'at: di tempat yang 
mulia, yaitu Arafah, ketika beliau sedang melaksanakan Haji Wada'. Kondisi 
seperti 1m sebagui penguat bahwa Islam tidak memperbolehkannya sedikit pun. 
Dengan demikian, penumpahan darah tidak diperbolehkan, kecuali apabila 
terhadap seorang pembunuh tanpa hak atau seorang yang berzina yang telah 
menikah. Liharamkannya harta. kecuali untuk mengambil hak vang tidak 
ditunaikannya. Adapun kehormatan adalah letaknya kemuliaan manusia atau 
kehinaan manusia, maka tidak boleh dilanggar dalam kondisi bagaimanapun. 
Oleh karena itu, lanjutan hadits tersebut adalah menganalogikan dengan hal-hal 
yang diharamkan pada waktu Jahiliyah maupun setelah Islam datang, yaitu 
sabda Rasul, 

“Sebagaimana haramnya hari ini, dalam negeri haram ini, dan dalam 

bulan haram kalian ini.” 

Hadits im menunjukkan bolehnya kuas dan analogi sebagaimana yang 
dikatakan Imam Nawawi dalam Syarah Muslim. 
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si ja ad F, : Pa ai ee @ 7 5) £ Na tj 
dpl and Jat GG ajal d3 nd SI hp 
1 aa | s 3 z dB ALA - pa Rar padi Ag 3 | 
| , domndoi « 8 do Poll d 9 2D 33 yag ra 


SIS FU panai ap LA de 3 ba Aa 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditan- 
duk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kemmu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang di- 
sembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 


nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan.” (Al-Madah: 3) 


IN Aa path IE RA JUAN US IAY H3 


2D Na 2 # 6 8, 
“ 2 ai da KA Ke kak Tu ab aa OK 
at AI Jal Una 


“Katakanlah, "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang di- 
wahvukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi —ka- 
rena sesungguhnya semua itu kotor— atau binatang yang 
disembelih atas nama selain Allah”.” (Al-An'am: 145)” 


Las 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai”, Allah mengharamkan 
dengan nash Al-Ouran empat hal ini karena mengandung maudharat yang 
besar. Mengkonsumsi semua jenis bangkai sangat berbahaya akibatnya karena 
manfaatnya telah hilang. Kalau Anda membakarnya, akan mengecil seolah 
tdak ada dagingnya: dan telah jelas dalam ilmu kedokteran hal-hal yang 
lerperinci dari bangkai. Adapun darah adalah ibarat berkerumunnya bakteri dan 
sumber penyakit, dan tempat tampaknya berbagai penyakit dan kerusakan. 
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VAN LAI, ah PASI OLI Gal ai G 
spa Sid nan Ola Jaan PA) 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi na- 
sib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuat- 
an setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Maidah: 90)” 


Maka, Allah mengharamkannya untuk sebuah kemaslahatan. Kadang digam- 
barkan bahwasanya kemgiman jiwa mengalir dalam darah dan akan tumbuh 
padanya berbagai penyakit yang tersembunyi di dalam darah. 

“Daging babi” karena terdapat cacing pila yang sangat berbahaya bagi 
orang2 yang mengkonsumsinya dan susah dimatikan. Babi adalah hewan yang 
tidak mempunya rasa cemburu pada betinanya. Maka, orang yang meng- 
konsumsi daging ini telah hilang rasa cemburunya, oudak peduli zina, kata-kata 
keji, dan sebagainya sehmgga Allah mempenngatkan dari hal itu agar dapat 
menjaga kesehatan dan akhlak. 

“(Daging hewan) yang disembelih aras nama selain Allah”, telah nyata 
bahwa bahayanya besar. Mengingkan Sang Pencipta dan akan menghilangkan 
tauhid yang murni yang diserukan oleh para nabi Alaihimus-salam. Menjauh 
orang yang menyembelihnya karena dia adalah orang musyrik dan agar tidak 
menular keyakimmannya yang bathil. Karena, kebiasaan manusia menganggap 
sesuatu baik apabila sering melihatnya, maka kejahatan ini dicabut dari dasar- 
nya. Allah mengharamkan kepada kita untuk memanfaatkannya karena ditakut- 
kan akan menjadi sebab rusaknya akidah kita yang terjaga dari perhuatan 
orang-orang Yang sia-sia dan bersenda-gurau. 

5 “Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) ber- 
hala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan ita agar kamu mendapat keherun- 
ftungan. 

Hal terscbut termasuk amalan yang paling buruk. Syariat mengharamkan 
untuk mendekati, maka melakukannya lebih haram lagi karena larangan dalam 
bentuk menjauhi lebih mendalam daripada mengharamkan sesuatu itu sendiri. 
Mengharamkan kadang tidak dilarang untuk melihatnya (berbeda dengan 
larangan dalam bentuk menjauhi, tidak boleh melihatnya-red.) yang terkadang 
manusia tertipu dengannya. Larangan empat perkara mi karena merupakan 
perbuatan yang paling keji. Khamar adalah sumber dari kejahatan dan induknya 
keburukan. Sesungguhnya jika kamu meneliti berbagai kejahatan, niscaya kamu 


Cabang-Cabang Iman 159 


Ir 


Aas AN suga 


dapati yang terbesarnya dihasilkan karena mabuk khamar. Begitu juga keha- 
nyakan perselisihan dan kejahatan disebabkan minuman setan ini. Oleh karena 
itu, Amerika ingin melarang minuman yang menyebabkan banyak kejahatan ini 
dan memberi hukuman keras bagi yang melanggarnya. 

Anehnya agama kita telah mengharamkannya, tetapi kita tidak memper- 
hatikannya. Koran Mesir menyebutkan bahwa semua orang menuntut untuk 
dilarangnya beredarnya minuman yang memabukkan mengikuti Amerika. Se- 
olah-olah mereka takut untuk mengatakan bahwa agama Islam telah mengha- 
raumkannya. Mereka mengikuti Amerika karena kekuatannya dan kebiasaan 
manusia adalah mengikuti yang kuat. Tetapi, mereka tidak berdalil dengan 
ajaran Islam karena Islam telah mencar dan tidak layak dijadikan bukti serta 
dalil walaupun yang mengatakannya adalah seorang Muslim yang mengaku 
beragama Islam dan beriman. 

“Berjudi, yaitu dengan mengundi nasib yang akan mengakibatkan 
kejahatan besar. Menciptakan sifat buruk, menyebarkan kebencian yang paling 
buruk dan perselisihan di antara mereka. Setiap orang ingin mendapatkan harta 
lawannya dan akhirnya kedua belah pihak akan mengalami kerugian. Olch 
karena itu, orang yang suka judi walaupun kaya, tetapi tetap merasakan 
kekurangan. Dia terlihat memakai pakaian yang mewah, tetapi selalu memikul 
aib yang besar. Tidak memiliki makanan untuk hari itu, dan berpikir mencuri 
harta orang Jain. Judi merupakan sarana menyebarnya kejahatan dan kriminal. 
akhirnya akan mengalami kerugian yang besar. 

Duma Timur jatuh tersungkur karena penyakit ini, baik dalam bentuk per- 
lombaan pacuan kuda, menembak, memanah, dan permainan-permainan yang 
digunakan sebagai umpan orang-orang Barat di negeri kita untuk mengeruk 
kekayaan kita. Mereka tidak menyadari hahwa para musuh telah mengum- 
pulkan harta begitu banyak. 

“#Berkorban untuk) berhala”, yaitu menyembelih untuk selain Allah, dan 
kami telah membahas sebelumnya. 

“Mengundi nasib dengan panah”, yaitu anak panah yang diletakkan di 
tempatnya, kemudian dikeluarkan. Kalau anak panah mengenai sasarannya, dia 
mengerjakan hajatnya. Apabila tidak, dia mengurungkan matnya. Walaupun 
pada saat ini tidak ada lagi bentuk mi, tetapi orang yang melakukan semacam 
ini banyak, seperti, mempercayai burung, melihat kijang, tergelincirnya bina- 
tang ternak, dan lam sebagainya dari khurafat yang menjadi sebab seseorang 
mengurungkan hajalnya. Hal im perbuatan khurafat dan menjauhinya termasuk 
cabang iman. 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, 'Pada keduanya itu terdapat dosa besar.“ (Al- 
Bagarah: 219) 


3 2 be aa ha “hong 2 £ Ls) y 


“Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, 
perbuatan dosa dan melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar”. (Al-A'raf: 33) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengharamkan khamar 
dalam Al-Gur'an. Karena, Al-itsm adalah nama lain dari 
khamar, sebagaimana alunan syair, 

Aku minum al-itsm (khamar) hingga hilang akal 
Demikianlah khamar ini menghilangkan akal” 


Disebutkan dalam hadits dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
dalam Tar UNA bahwasanya dia berkata, 


Na JB BI Ph SE Ie Ir JE 
NA 


2 “Pada keduanya itu terdapat dusu besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia” karena menyebabkan kerusakan, kejahatan, fitnah yang besar, kegon- 
cangan jiwa, mabuk, dan kerugian fisik, jiwa, maupun finansial. 

“Katakanlah, Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak ataupun yang tersembunyi” karena membenahi satu orang 
dituntut sebacaimana membenahi masyarakat. Bahkan, baik tidaknya masya- 
rakat tergantung baik tidaknya setiap invyidu dalam masyarakat tersebut. 
Perbuatan keji adalah haram, baik yang nampak atau tersembunyi. Seseorang 
udak halal melakukan perbuatan dosa walaupun di dalam rumah yang terkunci 
rapat, sesungguhnya Allah fa'ala Maha Melihat semua perbuatannya. 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hukum 
bari (minuman yang dibuat dari madu yang memabukkan), 
beliau menjawab, “Setiap minuman yang memabukkan ada- 
lah haram.” 


Disebutkan dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma yang diriwayatkan Imam Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa an: menga 


lo ng $ 3 PE Ba IG 
“Setiap yang memabukkan Kelinan khamar Bs setiap 
khamar adalah haram.” 


Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa . lam bersabda, 


SAN SL S3 EN dl ba Ia 


“Barangsiapa yang minum khamar di dunia, kemudian ti- 
dak bertaubat darinya, dia akan diharamkan darinya di 
akhirat.” 


- ai adalah minuman terbuat dari madu yang memabukkan. Kebiasaan 
orang Yaman membuatnya. Perhaukanlah sabda Rasulullah Skaltallahu Alaihi 
we Salloen, “Setiap yang memabukkan adalah haram” karena maksudnya 
mengharamkan setiap yang menghilangkan akal dengan mabuk. Dengan kata 
lan, perbuatan 1m di samping menyebabkan mabuk, juga terdapat kenikmatan. 
Adapun yang menghilangkan akal walaupun dengan tidur, sesungguhnya hal ini 
terdapat dari semua makanan. Seseorang yang terlalu banyak makan roti akan 
merasakan pusing dan tidak hisa tidur. Bukan berarti rotinya yang hararn, tetapi 
perbuatannya yang menjadikan haram. Menikmatinya hingga mabuk dan 
merasa seolah-olah menjadi orang besar. Sebagammana yang diucapkan Al- 
Minkhal Al-Yasykuri, “Kalau aku minum khamar, seolah-olah aku seorang raja 
yang memuliki khaurnag (istana kerajaan Nu'man bin Al-Mundzir, raja Arab) 
dan Sungai Sadir (sungai miliknya pula). Tetapi. setelah siuman sebenarnya aku 
hanya seorang pemilik onta kurus.” 
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Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
dia berkata, 


Pa 2 GAS AG SEA ko Jp 3 


5 ja SA AS SI 3 Ah AS La 
ASI Da YP ajaa BIS GAN al IL 1 
OAag 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditawari pada 
Malam Isra dua wadah yang berisi khamar dan susu. 
Beliau melihat keduanya, kemudian beliau mengambil susu, 
maka Jibril Alaihissalam berkata kepadanya, 'Segala puji 
bagi Allah yang telah menunjukimu untuk memulih fitrah. 
Seandainya engkau mengambil khamar, pasti umatmu nanti 
akan tersesat". 

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radfuyallahu 


Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sapa A SA Sa Na 8 


(ora La AA Tp YG 


8 “Segala puji hanya untuk Allah yang telah menunjukimu” karena 


menganjurkan hal yang hermanfaat dan menghindarkan dan mudharat. Tidak 
diragukan bahwasanya susu mengandung gizi yang sangat banyak, mengganti 
scl-sel tubuh yang telah rusak, dan sangat bermanfaat untuk orang yang schat 
dan yang sakit, orang dewasa dan anak-anak. Buah-buahan mengandung 
banyak vitamin untuk menjaga stamina tubuh. Berbeda dengan khamar yang 
menyebabkan kerusakan badan maupun akal, menghabiskan uang, dan susah 
membuatnya karena membutuhkan waktu lama. Orang yang minum khamar 
akan merasakan panas di lenggorokannya dan mulutnya mengeluarkan busa, 
jelas udak sejalan dengan fitrah yang suci. 
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“Tidaklah seseorang minum khamar ketika meminumnya dia 
dalam keadaan Mukmin. 


Hadits ini diriwayatkan Imam Al-Baihagi dari Al-Hasan, 
“Seseorang datang dengan membawa minuman yang me- 
mabukkan (khamar) kepada orang yang paling dicintai Allah 
sehingga merusak akalnya.” 


Dikatakan kepada sebagian orang Arab, “Kenapa engkau 
tidak minum-minuman yang memabukkan (khamar)?” Dia 
menjawab, “Derni Allah, aku tidak rela akalku yang sehat ini 
dirusak olehnya.” 


Al-Hakam bin Hisyam berkata kepada anaknya, “Hai 
anakku, jauhilah olehmu minuman yang memabukkan 
(khamar) karena ia adalah muntahan buih di ujung mulutmu, 
kotor akibatnya, cambukan di punggungmu, menjadi bahan 
tertawaan anak-anak, dan menjadi tawanan pada Hari 
Akhir.” 


"' Kami telah membahas sebelumnya. 

0 “iku tidak rela akal sehatku rusak”, akal bagi kita sangat berharga 
sckali, bahkan tidak ada yang melebihinya suatu apa pun. Akal adalah yang 
menjadi keistimewaan manusia dari yang lainnya. Maka, “Ibad mengatakan, 
“Seandainya akal adalah sesuatu yang sangat mahal harganya, semua orang 
akan membelinya dengan harga mahal.” Tetapi, aneh orang-orang mengeluar- 
kan uangnya untuk menghilangkan akalnya, merasa bangga dengan mengklaim 
bahwa inilah kemajuan budaya dan modernisasi. Padahal. jelas-jelas kerusakan. 
Merebaknya kezhaliman dan kejahatan serta menyakia orang-orang yang 
lemah. 

W Kata “Syadgaka"” karena mabuk biasanya akan mengeluarkan muntah 
dan buih di mulutnya. Salh ala agabika karcna dia tidak mengetahui apa yang 
diperbuatnya, dan akan mengotori bajunya hingga mengalir atas dua tumitnya 
tanpa terasa. #addun ala zhahrika adalah dihukum cambuk empat puluh hingga 
delapan puluh kali. Dhakatun lishshibyan karena dia kehilangan akal dan anak- 
anak mempermainkannya. Sebagaimana kisah seorang yang mabuk, kemudian 
ada seorang pemuda mengencinginya dari kepalanya lungga kakinya. Setelah 
dia merasa hangat, dia berkata, “Telah turan hujan vang berkah”, dan anak-anak 
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Diriwayatkan sebagian orang bijak bahwasanya dia ber- 
kata kepada anaknya, "Wahai anakku, apakah yang mem- 
buatmu minum-minuman yang memabukkan (khamar)?" 
Anaknya menjawab untuk memperlancar pencernaan ma- 
kanan di dalam lambung. Dia berkata, “Demi Allah, wahai 
anakku minuman yang memabukkan (khamar) itu lebih 
menghancurkan agamamu!" 

Abdullah bin Idris melantunkan syair, 


Setiap minuman yang memabukkan kalau minum banyak dari 
sari kurma atau anggur, sedikitnya juga haram 
Sesungguhnya aku hanya mengingatkan akibat buruknya 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya bahwa- 
sanya ayahnya melantunkan syair, 
Apabila kamu minum-minuman yang memabukkan (khamar) hai 
anakku, agamamu akan hilang dan uangmu akan melayang 
Al-Husain bin Abdurrahman bersyair, 

Aku melihat setiap orang menjaga istrinya, tetapi para pemilik 
minuman yang memabukkan (khamar) tidak ada penjaganya 
Ketika Anda datang duduk bersama orang yang minum- 
minuman memabukkan, mereka menyambutmu dengan 
sambutan yang hangat, tetapi jika Anda meninggalkan mereka 
barang sebentar saja, mereka akan mencacimu 
Ketika membagi-bagikan gelas minuman di antara mereka, 
seolah-oleh persahabatan sejati, tetapi pada hakikatnya 
hanyalah persahabatan yang usang lagi membosankan 


menertawakannya. Asirun liddayan pada bari orang-orang #halim tidak lagi bisa 
berkelit dan mereka tertimpa laknat dan tempat tinggal yang buruk (Jahanam). 


Cabang-Cabang Iman 165 


Inilah pujianku kepada mereka, bukan aku mengatakan bodoh 
kepada mereka, tetapi karena memang aku mengetahui betul 
keadaan orang-orang fasik 


Diriwayatkan Imam Muslim dan imam lainnya dari hadits 
Abu Hurairah Radhuyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Aa" 


Han AN & oh JET bag e 

SAN S3 NS (s” Kel Upi | ALA Ata 
PENA L) JB, - Dadi Ca P me 9 

an S3 (SEC ab - ba NAS Ni 


Hu) 4 


aa 3 U Ge II SA Ig GA AAN GAN has 
Pa HN an IP 22 te Bong 

Ad SE, NA took LM eag PL ve Png 
SA eni a Rt 


“Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Mahabaik yang 


tidak menerima selain yang baik" dan Dia memerintahkan 


orang-orang Mukmin sebagaimana memerintahkan para 


& “Sesungguhnya Allah iti Mahabaik”, yaitu suci dari kekurangan dan 
kerusakan serta terlepas dari segala aib. Tidak menerima amal, kecuali yang 
bak dan sesuai dengan penntah-Nya. Dra Mahakaya tidak membutuhkan 
hambanya sedikit pun. Tidak bermanfaat bagi-Nya ketaatan hamba-Nya, atau 
maksiat hamba tidak membahayakan-Nya. Ketaatan ini akan kembali 
manfaatnya kepada pelakunya, yaitu hamba, Tidak menerima amal yang tidak 
sesual dengan perintah-Nya. Menolak semua kemungkaran, tidak menerima 
sedekah dari harta yang haram. Adapun sedekah itu sendiri terjaga untuk 
pemilik harta jika orangnya baik dan niatnya bagus. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, “Makanlah dari makanan yang baik-baik“ dan firman-Nya, 
“Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” 
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utusannya.” Kemudian beliau membaca, “Hai rasul-rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakantah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Al-Mukminun: 51) Kemudian mem- 
baca, "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu meng- 
ikuti langkah-langkah setan karena sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu.” (Al-Bagarah: 168) 


Kemudian membaca, 


“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan ber- 
syukurlah kepada Allah jika benar-benar hanya kepada-Nya 
kamu menyembah.“ (Al-Bagarah: 172) 

Setelah itu, bercerita tentang seseorang yang lama me- 
ngadakan perjalanan, rambutnya kusut penuh debu'” de- 
ngan mengangkat kedua tangannya ke langit memohon 
kepada Allah dengan mengatakan, Ya Rabb, ya Rabb...! 
Padahal, makanannya haram, minumannya haram, diberi 


makanan yang haram, bagaimana akan dikabulkan doa- 


nya. 104 


"8 “Seseorang yang lama mengadakan perjalanan, rambutnya kusut 


penuh debu”. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan kepada 
kita bagaimana cara yang syari. Kita dilarang mengikui orang-orang vang 
memperlihatkan penampilan orang zuhud dengan berpakaian kumal dan penuh 
debu agar dikatakan orang yang ahli ibadah, atau menjadi da'i untuk dihormati 
dan dimulrakan karena sifat manusia itu selalu ingin dipuji dan diagungkan. 

US “Bagaimana dia dikabulkan doanya”, dengan kata lain jika dia tidak 
menyucikan hartanya dari yang haram. Scharusnya kita pada saat melihat 
scscorang yang menampakkan keshalihan atau mengadakan perbaikan, hen- 
daknya kita menanyakan dari manakah dia makan, minum, dan berpakaian. 
Kalau ternyata terdapat dari makanan yang haram, hendaknya kita menghin- 
darinya dan tidak ada kebaikan darinya karena penyakitnya akan menular 
kepada orang-orang shalih, lalu berpengaruh kepada mereka. Doanya tidak 
dikabulkan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa heran bagaimana 
dia akan dikabulkan doanya, sedangkan dia mengejek agama-Nya dengan 
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Diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim dari hadits 
Numan bin Basyir Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam PN 


eab Y Llpian SEN i 5 FA ol ag His Idi 3) 
API! 2 EM MA ti pai AI ce pa 
3 NA 2 —, Ae - 3 yaa 
ud 

Nan by Md ep 
dian Sa BB JI 

“Sesungguhnya yang halal itu jelas, yang haram juga jelas, 
dan yang berada pada keduanya adalah hal-hal syubhat 
yang kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Barang- 
siapa yang berhati-hati dalam masalah syubhat, dia telah 
membebaskan kehormatannya dan agamanya. Barangsiapa 
yang terperosok ke dalam syubhat, dia terperosok ke dalam 
yang haram. Sebagaimana penggembala di sekeliling ta- 
naman, dia ditakutkan masuk ke dalamnya. Ketahuilah 
sesungguhnya setiap raja itu mempunyai larangan-larangan 


dan larangan Allah di bumi ini adalah hal-hal yang diha- 
ramkan-Nya. 


"1 


melanggar Jarangan-larangan-Nya, bahkan dia menjadikan ibadah sebagai 
umpan agar orang-orang terpikat kepadanya. Oleh karena itu, Imam Ahmad 
Rahumahultah mengatakan, “Orang yang shalat di tanah rampasan, dengan 
pakaian haram, atau haji dengan harta haram, hal itu tidak sah dan wajib 
mengulanginya,” berdalil dengan hadits m1. 

8 “Halal itu jelas dan haram itu juga jelas”, dengan kata lain bahwa 
keduanya nyata sekali dan antara keduanya adalah syubhat yang kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya, Adapun yang mengetahui hanya sedikit, Ini 
bantahan yang jelas terhadap kelompok yang banyak mengucapkan kalimat 
bid'ah. Mereka menjadikan apa saja yang tidak ada di zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaifu wa Sallam tenmasuk kategori bid'ah. Mereka tidak lagi 
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Diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Salam bersabda, 


A Pn 


SSP de kait ai Am Asi Sd! Jas 3 
AE NN SIEt 5 Tatan Tg 23 al sn ET 55 
GBU AAA Ta 0 KE Ot Sat SUSU Wa 


“Sesungguhnya aku kembali kepada keluargaku dan aku 
mendapatkan sebutir kurma yang jatuh di atas kasurku atau 
di rumahku, kemudian aku mengambilnya, tetapi aku takut 
kalau kurma itu dari sedekah, maka aku melemparnya. “S 


Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha, 


AA | Aa 2 - #0 | P2. 
IT KR IA DE SI bus 
AYI 1 Sbs Sa APN Cat 2 et Uj alai (doel pt uya 


mengetahui hadits ini, dan tidak tahu makna musytabih. Jika kita melihat 
ucapan mereka, mereka tidak mengakui pendapat-pendapat para imam dan para 
ulama yang terdahulu, lalu apa makna frman Allah Ta ala, 

"Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan udil amri di 

antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kehe- 

narannva (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan uli! 

amri). “(An-Nisa': 83) 

Apakah orang-orang yang mengetahui kebenarannya sama dengan orang- 
orang yang lersesal pada masa sekarang ini yang udak memahami bahasa Arab, 
apalagi mengambil kesimpulannya?! Sesungguhnya bid'ah tidak terjadi pada 
zaman Rasulullah Shallallahu Alay wa Sallam dan para shahabatnya. Tidak 
masuk di bawah kaidah umum yang diambil hukumnya dari firman Allah dan 
Rasul-Nya Shallallahu Alai wa Sallam. Imam Asy-Syaukani memhahas 
masalah mi dalam kitabnya Kasvfju Asy-Syubhat anil Musvtabihat. Kitab mu 
telah kami sebarkan, Anda harus membacanya. 

(9 “Dari harta zakat”, ini adalah sikap wara' dar shahabat Abu Bakar, 
padahal bartul mal adalah milik umat Islam, Dia Udak mau mendahului kaum 
Muslimin walaupun dia membutuhkannya. 
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A3 gr ai Sila Manu ten 3 ai an an 5 # Da: 
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at 
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“Abu Bakar mempunyai seorang sela yang bariuean 
mengambil kharaj, dan Abu Bakar makan darinya. Pada 
suatu saat dia datang dengan membawa suatu makanan, 
Abu Bakar makan darinya, maka pesuruhnya berkata 
kepadanya, “Apakah engkau tahu apakah ini?" Abu Bakar 
balik bertanya, "Dari manakah makanan ini?" Ia menjawab, 
Aku meramal untuk seseorang pada masa jahiliyah, tetapi 
aku tidak pandai meramal” cuma aku tertipu dengannya, 
kemudian dia datang kepadaku dan memberikan sesuatu 
yang engkau makan” Aisyah berkata, “Lalu Abu Bakar 
memasukkan jarinya ke mulutnya, kemudian memuntahkan 
semua yang ada di perutnya.” 


Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam Radhiyallahu Anhu, 


bs 


UV SAku pura-pura meramal”, yaitu aku berpura-pura menjadi dukun, 
padahal aku bukan peramal. Dukun (kahin) adalah orang yang menganggap 
mengetahui perkara gaib yang tidak ketahuinya. Seperti halnya tukang sihir. 
yaitu orang yang dimintai petunjuk untuk mendapatkan kebaikan dan menolak 
bala. Kaum Nabi Musa Alaifussalam mengatakan kepada seorang tukang sihur, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan mereka herkata, “Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk 

(melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijarjikan-Nya kepa- 

dcnu sesungguhnya Kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan 

menjadi orang yang mendapat petunjuk.” (Az-Zukhrut: 49) 

Pada masa jahuhyah tukang sihir im sangat banyak, seperti, Misthah, Syik, 
dan sebagainya. 
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“Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu minum susu, 

kemudian ada sesuatu yang meragukan, kemudian dia 

bertanya kepada orang memberinya minum, "Dari mana 
susu ini?” Kemudian, dia menerangkan kejadiannya bahwa 
dia pergi ke suatu tempat air tdia menyebutkan namanya) 
ternyata orang-orang sedang memberi minum binatang 
ternak untuk zakat. Kemudian, mereka memerah susunya 
dan memberikan sebagiannya untukku, kemudian aku taruh 

di tempat minumku ini. Setelah itu, Umar memasukkan 

Jarinya ke mulutnya dan memuntahkannya.” 

Diriwayatkan dari Ali Radfuyallahu Anhu tentang ma- 
kanannya yang paling lezat, yaitu roti yang didatangkan dari 
Madinah di dalam kantung. 

Imam Al-Baihagi meriwayatkan dari Basyir bin Al-Harits, 
dari Yusuf bin Asbath, “Apabila seorang pemuda beribadah, 
Iblis mengatakan kepada teman-temannya, “Lihatlah dari 
mana dia makan? Apabila makanannya adalah haram, dia 
mengatakan, 'linggalkan dia, jangan disibukkan dengan- 
nya.” 

Diriwayatkan dari Hudzaifah Al-Marasyi bahwa dia me- 
lihat orang-orang berlomba-lomba pada shaf awal, maka dia 
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mengatakan, “Hendaknya mereka juga berlomba-lomba da- 
lam makan roti yang halal.” 


Diriwayatkan dari Al-Fudhail bin Iyadh, “Sufyan Ats- 
Tsauri ditanya tentang keutamaan shaf pertama, maka dia 
mengatakan, Lihatlah pada makananmu dari mana kalian 
mendapatkannya dan shalatlah di shaf akhir'.” 


Diriwayatkan darinya, "Lihatlah uang kalian dari mana 
kalian mendapatkannya dan shalatlah pada shaf akhir!” 


108 “J/enduknya mereka juga berlomba-lomba makan roti yang hulal", dia 


lebih berhak untuk menempati shaf pertama. Seorang hakim tidak berani 
menghukumi seseorang yang terlihat taat dan patuh terhadap undang-undang. 
Adapun orang yang berdosa takut untuk shalat shal depan karena takut dengan 
perbuatannya karena menduduki shaf pertama adalah berlomba-lomba menda- 
patkan karuma-Nya dan shalat adalah hubungan antara seorang hamba dan 
Tuhan-Nya. 

Tetapi, terjadi kesalahan persepsi. Allah adalah Maha Mengetahui alam 
paib, sementara dia memperlihatkan penampilan orang yang taat dan shalih. 
yaitu berlamba-lomba menempati shal perlama, telapi Uudak berhati-hau dalam 
masalah makanannya. Sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan Ibnu 
Masud KRadhivallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shatallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Wendaknya orang-orang yang ada di belakangku dari kalian 
(shaf pertama) orang-orang yang haligh dan berakal, kemudian shaft herikutnya, 
kemudian shaf berikutnya.” 

Mereka itu adalah orang-orang yang memakai akalnya untuk menaati 
Tuhannya. memahami bahwa shalat itu mencegah kemungkaran dan perbuatan 
keji, dan komitmen dengan perintah-pernntah Allah. Mereka itulah yang bertiak 
menempati shaf pertama. 

18 “Kemudian tempatilah shaf yang terakhir” apabila kalian layak mc- 
ncmpati shaf pertama. Tidak makan sclain yang halal. Mencmpati shaf terakhir 
tidak menjadi masalah, sebagaimana kaidah tata bahasa Arab bahwasanya 
diletakkannya subjek di belakang adalah tidak menjadi masalah, sebagaimana 
firman Allah, 
aU SA S1 313” (Allah (subjek) diakhirkan daripada Ibrahim fobjek). 
Pemimpin suatu kaum di manapun dia duduk, pandangan semua orang tetap 
lerluju kepadanya, dan orang yang bertakwa kepada Tuhannya adalah 
pemumpin di sisi-Nya. 
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Diriwayatkan dari As-Sari As-Sagathi bahwa dia tidak 
makan kol hitam dan tidak pula dari buahnya atau sesuatu 
yang berasal darinya. Dia sangat wara'."'” Walaupun demi- 
kian, dia pernah mengatakan, “Aku tinggal di Iharsus 
bersama anak-anak muda yang taat beribadah. Di tempat itu 
terdapat dapur untuk membut roti. Ketika tungku untuk 
membuat roti pecah, aku menggantinya dari hartaku, maka 
mereka enggan membuat roti dengannya.” 


Diriwayatkan dari As-Sagathi, "Abu Yusuf Al-tihusuli 
selalu mengikuti peperangan. Ketika dia bersama pasukan- 
nya menaklukkan negara Romawi, mereka masuk ke negara 
itu dan sahabat-sahabatnya makan dari sembelihan dan 
buah-buahan mereka, sedangkan Abu Yusuf tidak mema- 
kannya. Dikatakan kepadanya, 'Hai Abu Yusuf, apakah 
engkau ragu akan kehalalannya? Dia menjawab, “Tidak. 


10 Af-wara' menurut kitab An-Nihayah arti asalnya adalah “memelihara 


diri dari hal-hal yang haran', kemudian digunakan dalam hal-hal vang 
diperbolehkan. Secara definitif para ulama berbeda pendapat. Menurut Ihnu 
Adham: Al-wara' adalah meninggalkan setap yang syubhat. Menurut Yahya 
bin Muadz, berpegang teguh kepada ilmu tanpa mentakwilkannya. Al-Hasan 
Al-Basri menanyakan kepada seorang anak, “Apakah yang menjadikan 
seseorang memiliki agamanya?” ha menjawab, “Karena wara'nya”. Kemudian, 
dia bertanya kembali, “Lalu apa musibahnya?” Lha menjawab, “Ketamakan”, 
keminhan Imam kagum dengan jawabannya. 

Sebagian ulama salal berkata, “Seseorang tidak mendapatkan hakikat 
takwa, kecuali apabila dia meninggalkan sesuatu yang tidak menjadi masalah 
karena takut menjadi masalah." 

Sebagian shahabat Rasulullah Shaltatahu Alai wa Sallam berkata, 
“Kami meninggalkan tujuh puluh bagian yang halal karena takut terperosok ke 
dalam hagian yang haram.” 

Rasulullah Secallahu Alaihi wa Sallam mengumpulkan kata wara dalam 
satu hadits, “Di gnrara baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan 
sesuatu yang Tidak bermanfaat baginya”, yaitu meninggalkan seluruh yang 
udak dibuluhkan. Alhamdulillah Allah menganugerahkan kepada kita semua- 
nya, maka hendaknya kalian mengambilnya. 
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Dikatakan kepadanya, "Makanlah yang halal saja. Dia 
menjawab, Sesungguhnya zuhud itu dalam hal yang halal.” 

Diriwayatkan dari As-Sari, “Aku pulang dari salah satu 
peperangan dan melihat air yang jernih di tengah perjalanan- 
ku. Di sampingnya tumbuh rerumputan, maka aku berkata 
kepada diriku, "Hai Sari, saatnya engkau makan makanan 
yang halal dan minum minuman halal. Aku turun dari 
kendaraanku dan makan dari tumbuhan dan minum dari air 
itu. Maka, aku mendengar suara yang tidak terlihat orangnya, 
Hai Sari bin Al-Mughallas, dari manakah harta yang engkau 
gunakan hingga engkau sampai di sini? Dadaku terasa 
sempit dengan ucapan tersebut.” 

Diriwayatkan dari sebagian mereka bahwa salah seorang 
di antara mereka belajar perkara yang halal, kernudian 
ditunjukkan ke Al-Hasan Al-Basri di Basrah. Dia pun menuju 
ke sana dari negerinya yang jauh hingga bertemu dengannya. 
Kemudian, Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Aku adalah seorang 
pemberi nasehat. Aku makan dari hadiah orang-orang yang 
datang kepadaku, tetapi aku tunjukkan kepadamu seseorang 
di Sijistan yang bekerja di ladang dan mempunyai seekor 
sapi. Dia meletakkan jerami dan gandum di salah satu 
jalannya dan pada jalan yang lain meletakkan air. Apabila 
sapinya telah sampai pada makanan dan gandum, dia 
menyodorkan keduanya kepadanya. Setelah sampai pada 
tempat air, dia menyodorkannya kepadanya.” Kemudian, 
orang tadi menuju laki-laki yang ditunjukkan Al-Hasan Al- 
Bashri itu. Dia pun menemukannya, kemudian dia memberi- 
nya salam dan bercerita kepadanya. Dia menangis seraya 
mengatakan, "Imam Abu Said benar, tetapi yang dikatakan 
itu telah hilang dariku karena aku telah disibukkan dengan 
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shalatku sampai sapiku pada suatu waktu melewati ladang 
tetanggaku, kemudian kembali lagi ke ladangku. Kakinya 
berlumuran lumpur ladang tetanggaku dan bercampur de- 
ngan tanah ladangku, maka menjadi syubhat. Kembalilah 
kepadanya agar dia (Al-Hasan Al-Bashri) menunjukkan se- 
lainku”, lalu dia pun menangis. 

Diriwayatkan Abdullah bin Al-Jalla , "Aku mengetahui 
orang yang tinggal di Makkah selama tiga puluh tahun dan 
dia tidak minum air Zam-Zam, kecuali dari bejananya sendiri, 
dan ia tidak pernah makan makanan yang didatangkan dari 
kota sedikit pun. 

Diriwayatkan dari Bisyir bin Al-Harits Al-Hafi bin Ali, "Aku 
mendengar Al-Mua'fa bin Imran berkata, “Ada sepuluh orang 
yang telah tiada dari para ahli ilmu, mereka selektif dalam hal 
makanan. Tidak memasukkan sedikit pun ke perutnya, ke- 
cuali apa yang dia ketahui dan jelas dari barang yang halal. 
Kalau tidak, dia lebih baik makan rumput." Kemudian, dia 
menyebutkan nama-namanya: Ibrahim bin Adham, Sulaiman 
bin Al-Khawwash, Ali bin Fudhail bin Tyadh, Abu Mu'wiyah Al- 
Aswad, Yusuf bin Asbath, Wuhaib bin Al-Ward, Hudzaifah 
syaikh dari Harran, Dawud At-Iha i, hingga dia menyebut 
sepuluh nama.” 


Diriwayatkan dari Yahya bin Main seorang ahli hadits, 
“Harta akan hilang kehalalan dan keharamannya pada suatu 


11 Yaitu rumput yang menyerupal tanah dalam hal kering. Jika tidak, 
sesungguhnya makan tanah diharamkan karena akan membahayakannya. Hal 
demikian termasuk menjatuhkan diri dalam kebinasaan, Syariat menghalalkan 
bawi kita ketika dalam keadaan terpaksa memakan bangkai dikarenakan tanah 
bukanlah bahan makanan. Jika boleh makan tanah, tentunya dalam keadaan 


terpaksa. 
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hari, dan yang tersisa untuk keesokannya (Hari Akhirat) ada- 
lah dosa-dosanya." 

Sufyan At-Tsauri ditanya tentang wara', maka dia melan- 
tunkan syair, 


Sesungguhnya aku telah mendapatkan pola hidup wara' itu, yaitu 
dalam mengendalikan uang ini 
Sungguh kalian mampu mendapatkannya, tetapi kalian 
meninggalkannya. Ketahuilah bahwasanya di sanalah letak 
ketakwaan seorang Muslim. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Abdul Karim Al- 
Marwazi bahwasanya ketika Yahya bin Aktsam diangkat men- 
jadi hakim, saudaranya yang zuhud bernama Abdullah bin 
Aktsam menulis surat kepadanya berisi syair untuk meng- 
ingatkannya, 

Sesuap nasi dengan garam yang engkau makan adalah lebih 
lezat daripada kurma yang ditakutkan dari hasil yang tidak hala! 
Sesuap makanan akan mendekatkannya kepada kehancuran 
sebagaimana sebiji makanan yang diletakkan dalam perangkap 
untuk menangkap burung 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Husyaim bahwa dia dimin- 
tai nasehat dari sahabatnya sebelum perpisahannya. Dia 
berkata, "Hendaknya engkau beramal shalih dan makan 
makanan yang halal, kernudian ia melantunkan syairnya, 


Takwa itu bukan hanya seseorang berkata aku bertakwa kepada 
Tuhan, sementara dia tidak memperhatikan makan dan 
minumnya 
Engkau makan makanan dan mencari rezeki yang baik dan halal 
juga berbicara jujur 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada kita 
dari Tuhannya, shalawat dan salam semoga tercurah kepadanya 


vTT 


CABANG 40 


MENGHARAMKAN PAKAIAN DAN WADAH-WADAH 
YANG DILARANG MEMAKAINYA 


Mengharamkan pakaian dan wadah-wadah yang dilarang 
memakainya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ai — CAK Aha 2 KE 3 Aa NN 
SY amal Ela PI oa CA 

“Barangsiapa yang memakai pakaian sutra di dunia, dia 

tidak memakainya di akhirat.” 

Disebutkan dalam hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu 


bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Ha as! 2. as Ng al Y1 5 pa Pi La abi y 
"3 LAN 3 4 Gs ea om 2 Ha Y, rig 


& 


NE SI 


“Janganlah kalian memakai pakaian sutra dan minum 
dengan wadah-wadah yang terbuat dari perak dan emas. 
Janganlah kalian makan dengan piring yang terbuat dari 
keduanya. Karena, sesungguhnya barang-barang itu adalah 
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milik mereka (orang kafir) di dunia, tetapi milik kalian di 
akhirat kelak. 


12 alam masalah ini banyak hadits yang diriwayatkan, di antaranya 
yang duiwayatkan dari Umar Radfurallahu Anhu, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Yangantah kalian memakai 
pakaan dari sutra. Sesungguhnya barangsiapa yang memakainya di dunia, dia 
tidak akan memakainya di akhirat.” (Muttafag alaihi) 

Hadits ini menunjukkan haramnya memakai pakaian sutra. Alasannya 
adalah barangsiapa yang memakainya di duma, dia udak akan memakai di 
akhirat. Hadits ini dapat dipahami secara zhahirnya dia tidak akan masuk surga. 
Oleh karena itu, Umar mengatakan, “Demi Allah tidak masuk surga”, dia 
mengambil dalil firman Allah Ta'ala, 

“Di surga itu mereka diberi perluasan dengan gelang-gelang dari emas 

dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutra.” (Al-Hajj: 23) 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim darinya 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
orng yang memakai sutra di dunia adalah orang yang tidak memiliki bagian 
di akhirat kelak.” 

kata khalag —sebagaimana disebutkan dalam syarah hadits dan kamus— 
artinya adalah “bagian”. Menurut kesepakatan ulama bahwa pakaian mi adalah 
haram, Kalau tidak haram, tidak ada lagi hal yang diharamkan untuk orang 
yang hidup di dunia ini. Ini terbatas pada pakaian sutra saja. Diperbolehkan 
memakai pakaian mahal lainnya, seperti, wol, kain tenun dari bulu domba, dan 
pakaian mewah lainnya. Pendapat sebagian ulama dalam hal ini tidak dianggap 
karena mengikuu hawa nafsunya, upu muslihat setan, kebiasaan suatu kaum 
yang menyelisihi syariat Muhammad. Bahkan, dalam hadits yang lain diha- 
ramkan secara mutlak. 

Diriwayatkan Al-Baihagi Rahimahullah dari Abu Ishag. dari Abdullah bin 
Umar ketika dia berada di Bathha', “Kami mengatakan, “Wahai Abu Abdur- 
rahman, sesungguhnya pakaian kami bercampur dengan sutra sedikit”. Dia 
berkata, “Tinggalkanlah, baik sedikit maupun banyak.” 

Diriwayatkan Ali Radtuvallahu Anhu, “Aku diben hadiah oleh Nabi 
Shallailahu Alaihi wa Sallam sebuah pakaian dari sutra yang berasal dari 
Yaman, kemudian dikirimkan kepadaku. Aku berkata, "Pakaian ini aku apakan, 
apakah kupakai”' Beliau menjawah, “Aku tidak rela untukmu sebagaimana aku 
tidak rela untukku. Jadikanlah sebagian untuk ibumu dan Fatimah putriku!” 

Larangan ini untuk kaum pria, tetapi tidak untuk wanita. Sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Emas dan sutra dihalalkan 
untuk kaum wanita dari umatku dan diharamkan untuk kaum laki-laki.” Diri- 
wayatkan Ahmad. An-Nasa'i, At- Tirnudzi dan dia menshahihkannya) 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Masud Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Muslim bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 Ke ANN TN Ta TA Ta 3 
Al daa Jl he: AS Com Lu Inasn an! Bj) 
“Sesungguhnya Allah adalah indah dan mencintai ke- 
indahan, sifat sombong itu menolak kebenaran dan meren- 
dahkan orang lain.” 


Diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Burdah Radfuyallahu Anhu, “Aisyah Radhuyallahu Anha 
mengeluarkan pakaian yang tertambal dan sarung yang 
kasar, kemudian dia berkata, Rasulullah Shallaliahu Alaihi 
wa Sallam meninggal memakai kedua pakaian ini”. 


Dikecualikan hagi orang yang mempunyai penyakit gatal sehagaimana 
discbutkan dalam kitab-kitah fikih. 

"5 Kata bathar adalah “melampaui batas ketika mendapatkan nikmat dan 
menjadikan hak Allah batnl' seperi dak mengesakan dan dak benbadah 
kepada-Nya, atau menolak kebenaran dan udak menerimanya. Kata a-ghamthu 

Pakaian yang ditambal dan sarung yang kasar, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam imgm mendidik umatnya bahwasanya pakaian bukan tujuan, 
tetapi hanya sebagai sarana menjaga diri dari panas dan dingin, tidak ada 
pengaruh terhadap apa yang ada di dalam jywanya. Orang yang membanggakan 
pakaian adalah orang bodoh. Karena, kemuliaan manusia itu tidak dengan 
pakaian, tetapi dengan akhlak, kemuliaan niat dan jiwanya, Padahal, beliau 
mampu berpola hidup di dunia mi semaunya. Akan tetapi. memilih pola hidup 
seperli orang omskin, yaitu untuk menghundarn sifat sombong. Manusia berasal 
dari satu keturunan, tidak ada keistimewaan antara satu dan yang lainnya, 
kecuali dengan amal shalih. 

Pada dasarnya manusia itu berhutang budi kepada orang lai yang hidup 
di sekelilingnya. Seorang raja berhutang budi kepada tukang sapu di rumahnya. 
Jika dia tidak menyapu. tentunya rajanva sendiri yang menyapu. Oleh karena 
itu, dia berhutang kepadanya. Maka, tidak pantas untuk sombong dan mem- 
busungkan dada. Bagaimana bersikap sombong, padahal seseorang selalu 
membawa koloran yang najis dan akan menjadi bangkai yang menjijikkan. Dari 


manakah dia mendatangkan takabur dan sikap sombongnya? Apakah dia 


Cabang-Cabang Iman 179 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma yang diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim bahwa Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


SEA AA SU Sa as Y 


“Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat orang yang 
menyeret pakaiannya karena sombong. 


UUT 


CABANG 41 
MENGHARAMKAN PERMAINAN YANG MELALAIKAN 


Mengharamkan permainan melalaikan yang menyalahi 
syariat, sebagaimana firman Allah fa'aia, 


B oz 


ASIAN NG 2 mal sah Ae Ie Up 


“Katakanlah, 'Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dari- 
pada permainan dan perniagaan', dan Allah Sebaik-baik 
Pemberi rezeki.” tAl-Juntah: 11) 


sombong karena pakaian yang dipakainya atau isi perutnya? Jasadnya akan 
dimasukkan ke dalam liang lahat yang sempit. Sifat sombong hanya milik Allah 
Ta ata. 

US “Allah tidak akan melihat orang yang menyeret pakaiannya karena 
sombong” 

Karena, dia merasa paling tinggi derajatnya di mata manusia. Dia 
menghina dan merendahkan kemurahan Allah Ta'ala, tidak mengetahui posisi 
dinnya. Allah tidak akan melihat kepadanya pada Han Kiamat kelak dengan 
penglihatan kasih-Nya, dan balasannya adalah setimpal dengan amalan yang 
diperbuatnya di dunia ini. Dia akan menuai ketertipuan dan kedunguannya. 
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Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya Radhi- 
yallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallailahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Is 


A3 g & 5 "ee Pn oi ee 0 w £ Ha 
Aa 3 : - 2 4 
BAN Aja GAN Oh Koi LS AS bol ya 


“Barangsiapa yang main nardasyir, seolah dia memasukkan 
tangannya ke daging babi dan darahnya.” 


TTU 


15 Permainan nardasvir, secara bahasa terdin dar dua kata nard (kata 


asing) dan syir artinya “manis”. Pada masa sekarang permainan ini dikenal 
dengan permainan menggunakan media meja. Mayoritas ulama berpendapat 
hahwa permainan ini haram berdasarkan hadits ini. Menurut Imam Abu 
Hanifah termasuk permaman catur, hukumnya makruh tahrim. Abu Yusuf 
berpendapat permainan catur tidak dilarang. Begitu juga menurut kitab AI- 
Wahbaniyah, 

“Permaman catur tidak dilarang, sebagammana yang diriwayatkan dari 
pembesar Al-Gadhi bahwa permaman tersebut dimainkan di Timur maupun di 
Barat. 

Adapun menurut mazhab Syafii permainan catur ini diperbolehkan karena 
banyak salaf bermain permainan ini sebagai latihan mengasah otak dan ini 
serupa dengan belajar strategi perang. Maka, belajar permainan ini bermanfaat. 
Begitu juga permainan yang bersifat mengasah otak diperbolehkan. Adapun 
permainan nard (kartu) adalah makruh yang diharamkan karena tidak ada 
manfaatnya mengasah otak.” 

“Seolah-olah dia melumuri tangannya di daging hahi", Imam An- 
Nawawi mengatakan, “Haramnya permainan ini seperti memasukkan tangan ke 
daging babi dan darahnya.” Hadits ini bisa bermakna dilarang melumuri tangan 
dengan hewan yang najis dan haram dimakan dengan dalil yang kuat. Melumuri 
anggota badan dengan barang najis adalah haram. apalagi yang lebih dari itu 
seperti air liur anjing yang jelas diharamkan dalam hadits yang diriwayatkan 
Imam Al-Bukhari dan Abu Hururah Radhivallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila anjing menjilat di 
bejana kalian, basuhlah tujuh kali basuhan.” 
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CABANG 4? 


KESEDERHANAAN DALAM MENGINFAKKAN HARTA 
DAN MENGHARAMKAN MAKAN HARTA 
DENGAN CARA YANG BATHIL 


Kesederhanaan dalam menginfakkan harta dan mengha- 
ramkan untuk makan harta dengan cara yang bathil, seba- 
gaimana firman Allah /aala, 


Jah JS ag Yg DE NI DA YAN, 


Pa NA 


“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya ka- 
rena itu kamu menjadi tercela dan menyana d, Parag: #3) 
: ah Pi "| 
Lt 203 3 "0183 9 ph Sa pi 1 sai 3 AN 


"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (esa 
mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian.” (Al-Furgan: 6133 


10 “Kesederhanaan dalam merndinfakkan harta”, menginfakkan harta 
dak berlebihan sehingga tidak menjadi fakir, pengerms, dan tidak pula terlalu 
pelit sehingga orang tidak mendapatkan bagian dari hartanya, terutama orang- 
orang muskin. Kedua kondisi mi herakibat buruk pada masyarakat karena 
pertama dia berlebihan menginfakkan hartanya hingga tidak menyisa untuk 
dirinya, adapun yang kedua tamak mengumpulkan harta. Olch karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu Cmaksudnya: Janganlah kalian terlalu pelit seolah-olah tangan kalian 
tidak sampai pada harta kalian), dan janganlah kamu rerlalu mengulurkannya 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal Cmaksudnya: Pandangan kalian 
selalu memperhatikan agar orang memberimu dari sisa harta sedekah).” (Al- 
Isra: 29) 
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Disebutkan dalam hadits Al-Mughirah bin Syubah 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Imam Muslim bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, 


Pe 
Tt 


IA BI CJ Kg JE3 J3 KA LE 


“Dilarang tiga perkara: banyak bicara, menyia-nyiakan 
harta, dan memaksa ketika meminta.” 


TOT 


Sebagaimana yang tersirat dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad 
dan Abu Dawud dari Amr bin Syw'aib Radhivallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallafahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


iba) Ia ja Ulat DPN US 

“Makanlah, minumlah, dan bersedekahlah tanpa berlebihan dan tanpa 

kesombongan.” 

Islam membolehkan sederhana dalam menginfakkan hartanya dan dengan 
cara-cara yang disyariatkan serta tidak terlalu boros sehingga meminta-minta 
kepada orang lai. Sikap mengambil jalan tengah dalam segala hal adalah baik, 
yallu sesua dengan tujuan syariat Islam dalam beribadah maupun ber- 
muamalah. 

1 “jilarang banyak bicara", dalam riwayat Imam Al-Bukhari disebut- 
kan, "wa kariha lakum gilan wa gaala (membenci banyak bicara)", artinya 
adalah larangan menyebarkan semua perkataan yang didengarnya, baik dengan 
menyebutkan orangnya ataupun kata-katanya tanpa menyebutkan orangnya. 
Apabila ingin menyebutkan orangnya, dia berkata, “Fulan berkata derikian.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya karena banyak menyebarkan 
hal itu akan menyebabkan kesalahan. apalagi kalau yang disebarkannya itu 
sendiri adalah dosa besar, seperti, ghibah, nanumah, dan perbuatan-perbuatan 
yan? tercela yang menyebabkan kerusakan, perpecahan, atau perbuatan dusta 
yang dilaknat Allah Ta'ala. Ini adalah ancaman dari Allah fa 'ala: Setiap yang 
mendatangkan keburukan, atau diperoleh darinya dosa, atau perbuatan yang 
dibenci Allah Ta 'ala. 

“Menyia-nyiakan harta”, yaitu menghabiskan harta tidak sesuai syariat 
Islam, baik untuk agama atau untuk dunianya. Islam memberi hukuman hijr 
(udak boleh membelanjakan hartanya) kepada orang yang menyia-nyiakan 
hartanya. Hakikatnya dia menyia-nyiakan harta umat Islam. Allah Ta'ala ber- 
tirman, 
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yong belum 
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakatan (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang haik.” (An-Nisa 5) 

Allah Subhanahu wa Ta ala membebankan kita untuk beribadah kepada- 
Nya dan beramal di dunia ini. Kita tahu bahwa dunia 1in1 adalah ladang akhirat 
yang dak bisa seseorang meninggalkannya. Oleh karena itu, Allah Ta'ata ber- 
firman, 

“Dan di antara mereka ada orang yang herdoa, 'Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka”. “Al-Bagarah: 201) 

Agama Islam memotivasi untuk mencari karuma dunia sebagaimana 
beramal untuk aklurat. Perbedaannya adalah beramal untuk akhirat bertujuan 
hanya untuk akhirat, sedangkan beramal untuk dunia sebagai jembatan menuju 
akhirat. Oleh karena itu, bekerja dan berusaha termasuk jihad dan ibadah dalam 
hidup ini untuk menjaga kemuliaan Islam. Iidak boleh menyia-nyiakan harta, 
bahkan wajib berusaha agar umat Islam lebih kaya dari orang-orang kafir. Umat 
Islam yang lemah tidak tergoda dengan tipu daya mereka dengan menycharkan 
pemikiran yang menipu seperi bahwa Islam tidak memperbolehkan untuk 
berusaha dan memiliki harta kekayaan dengan berproduksi aktif. Sebagaimana 
peringatan Allah kepada kita dalam finman-Nya., 

“Tag Juhan kami, janganlah Engkou jadikan kami (sasaran) fiinah bagi 

orang-orang kafir. “(Al-Mumtahanah: 5) 

Ayat ini menjadi realita dalam kehidupan kita bahwasanya ucapan “kaum 
Muslimin sebagai sasaran fitnah” disebabkan rendahnya kepercayaan diri kaum 
Muslimin hingga generasi muda lan dari ajaran agamanya apabila tidak sesuai 
dengan pemikiran Barat, bahkan mengingkan Katabullah apabila para musuh 
Islam tidak menerimanya. 

Yang lebih aneh lagi sebagian orang yang mengaku Islam mengimgkan 
adanya alam jin karena disiplin ilmunya hanya meyakini alam konkret. Tetapi, 
setelah salah satu majalah herhahasa Inggns memuat tentang adanya eksistensi 
alam jin, tentang dua orang anak yang hilang dan ditemukan di salah satu 
lembah, dia meralat pendapatnya dan mengakui adanya alam jim. Dia mengakui 
kesalahan pendapatnya karena sebuah majalah, bukan karena kepercayaannya 
terhadap Al-Our an Al-Karnm Kalam Kabul Alamin. Bukankah 1m kedunguan 
yang nyata, mengakui kemajuan ilmu tehnologi hingga mengharuskan dia 
mengingkari Kalamullah dan menyelewengkannya sesuai dengan pemikiran 
modern yang uap delik berubah, Demikiankah nasib bangsa yang kalah di 
depan bangsa yang menang dalam segala sesuatu? 
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CABANG 43 
MENINGGALKAN SIFAT DENGKI DAN CURANG 


Meninggalkan sifat dengki, curang, dan yang sejenis- 


nya," sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Banyak meminta”, meminta dengan herulang-ulang. Sifat ini adalah 
haram karena bisa menyebabkan terperosok ke dalam dosa atau kekufuran, 
naudzubillah. Pelakunya akan mendapatkan siksa. Memaksa adalah sifat tercela 
dalam segala hal, bahkan dalam nasehat, seperti firman Allah kepada Nabi 
Musa dan saudaranya Alaihimassalam ketika diutus kepada Fir'aun, 

“Maka, berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah-lembut, mudah-mudahan dia ingat atau takut.” (Ath-Thaha: 44) 

Mesir menctapkan undang-undang larangan mengemis, atau mengan- 
camnya dengan kurungan penjara dengan pertimbangan karena negara-negara 
Eropa memberlakukan undang-undang ini. Mereka tidak yakin dengan syanat 
Islam dan undang-undangnya. Alangkah baiknya kalau mereka berdasarkan 
kepada syariat Islam karena Islam melarangnya. Bangga dengan negara-negara 
Eropa, padahal ilu adalah ajaran agama Islam. 

18 Yasad adalah seseorang melihat saudaranya mendapatkan kenikmatan 
dan dia mengharap untuk menghilangkannya, kemudian menjadi lemh rendah 
darinya. Dengki ini dibagi menjadi dua, yaitu dengki yang terpuji dan yang 
tercela, Yang terpuji misalnya engkau melihat orang yang alim dan menga- 
malkan ilmunya, kemudian engkau berharap sepertinya, juga dinamakan 
2hibthah. Adapun yang tercela adalah musalnya engkau melihat seorang yang 
alim dan mengamalkan ilmunya, atau orang yang memiliki keutamaan, atau 
orang kaya, atau ganteng, atau memihka kedudukan, atau memiliki kesehatan, 
kemudian engkau berkeinginan agar dia mati dan semua kersumewaannya 
hilang darinya. 

Scorang Mukmin mempunyai sifat ghibthah terhadap saudaranya. Sc- 
orang munafik selalu hasad terhadap setiap orang. Hasad ini adalah sifat tercela 
dan sangat berbahaya terhadap dunia dan agamanya, Sifat ini terdapat pada 
setiap orang karena tabiat manusia tidak mau disaingi oleh saudaranya dalam 
semua hal. Dengki ini banyak macamnya, di antaranya ada yang berusaha 
sekuat tenaga untuk menghilangkan kenikmatan saudaranya dengan segala cara, 
baik dengan perkataan maupun perbuatan, Dn antara mereka ada yang berusaha 
dengan segala cara agar kenikmatan saudaranya berpindah kepadanya, dan di 
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PN 2 2 Pa F' 
mkn Isl Asa Lam AA 


“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia 
dengki.” (Al-Falag: 5) 


AA se PN Na pt i Mai ana 1» - af 
alas sa Al ALT La de al daki al 


“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” 
(An-Nisa : 54) 

Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik yang diriwa- 


yatkan Imam Muslim bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Uang AN Ss 3 Penata V4 Tobi V3 MAY 


antara mereka ada yang hanya berusaha untuk menghilangkan kenikmatan dari 
saudaranya. Kita mohon scmoga Allah menjaga dari sifat yang tercela ini. 

Dengki ini adalah sifat yang paling tercela karena akan menyebabkan 
perpecahan dan perbedaan, padahal ajaran Islam menganjurkan agar umat ini 
bagaikan satu jasad. Seorang yang hasad terhadap saudaranya akan melelahkan 
dirinya sendun karena dia udak akan mendapatkan manfaat sedikit pun. Angan- 
angannya tidak akan memindahkan harta saudaranya ke tangannya, kecuali 
hanya akan menambah lelah, rasa sakit hati, maksiat kepada Rabb, dan mem- 
buat lelah jasad. Apalavi kebanyakan hasad akan membuahkan kejahatan lain 
scperti herdusta, pemalsuan, dan membunuh. Dia tidak mengalami keuntungan, 
tetapi hanya kerugian di duma dan di akhirat. Itulah kerugian yang nyata, 
sebagaimana disebutkan dalam indahnya syair, 

Aku katakan kepada setiap orang yang dengki kepadaku, 

“Tahukah engkau kepada siapakah kalian berburuk akhlak? Kalian telah 
berburuk akhlak kepada Allah di dalam kerajaan-Nya apabila kalian tidak rela 
dengan pemberian-Nya 

Sebagian ulama mengatakan dalam syairnya, 
Makhluk Allah yang paling zhalim di kolong langit adalah orang yang 
bermalam dalam keadaan dengki terhadap saudaranya, dia selalu berharap 
kenikmatan saudaranya berpindah kepadanya 
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“Janganlah kalian saling dengki, saling membenci, saling 
memutuskan silaturrahim, tetapi jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara.” 


Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik Radfuyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


# Pa 
0D Aa Ph a AJ Aa 


II Se MSG WAK Vj GALEE Y | BAE 


# “ 
Jo SN Bp aah Ang ol rd dea NG ll 
SA ae sa ep dah bapa Ken oa 


“Janganlah kalian saling membenci," saling dengki, atau 
saling membelakangi, tetapi jadilah kalian hamba-hamba 
Allah yang bersaudara. Tidak halal bagi seorang Muslim 
untuk memutuskan saudaranya lebih dari tiga malam,'? 


US “Janganlah kalian saling membenci" karena kebencian itu akan 


menceraiberaikan persatuan kalian, menambah ambisi musuh-musuhmu, dan 
melemahkan kekuatan kalian. “Dan janganlah kalian saling dengki” karena 
menyebabkan kerusakan dan binasanya jiwa. “Dan janganlah kalian saling 
membelakangi”, keduanya memberikan punggungnya seolah-olah tidak menge- 
tahui, padahal dia mengenalnya dengan baik dan mempunyai hubungan yang 
dekat dengannya, yaitu hubungan keimanan, sebagaimana firman Allah Ta'ata. 
“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu, 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapat rahmat.“ Al-Hujurat: 10) 
Saling tolong-menolong antara sebagian kalian dan yang lainnya, dan ka- 
han adak membiarkan tangan-tangan asing mempermainkan kalian. 

20 “Tidak halal bagi seorang Muslim untuk memutuskan hubungan 
dengan saudaranya lebih dari tiga hari” menunjukkan bahwa seseorang kalau 
disibukkan suatu aktifitas pada siang harinya, biasanya akan ingat pada malam 
hari. Misalnya, dia mempunyai masalah dengan saudaranya seiman, dia harus 
mengingat-intat selama tita malam dan berusaha untuk memperbaiki kembali 
hubungannya dengan datang langsung alau melalui surat agar rasa benci dan 
dendamnya padam. 
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apabila keduanya bertemu, saling memalingkan wajahnya. 
Yang terbaik di antara keduanya adalah yang memulai me- 
ngucapkan salam.” 


Diriwayatkan Imam Al-Baihagi dari Al-Hasan mengenai 
firman Allah, “Dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila dia dengki”, dia berkata, “Ini adalah dosa pertama di 
langit. 

Diriwayatkan dari Al-Ahnaf bin GWais, “Ada lima hal yang 
sesuai yang kukatakan: Tidak ada ketenangan bagi orang 
yang dengki, tidak ada harga diri bagi orang pendusta, tidak 
ada penepatan janji bagi para raja, tidak ada alasan bagi 


Hadits ini menunjukkan haramnya memutuskan hubungan silaturrahmi 
lebih dari tiga hari, dan diperbolehkan selama tiga hari berdasarkan mathum 
ayat di atas. hikmahnya adalah jiwa anak Adam selalu menyuruh untuk marah, 
maka diberi keringanan dengan batasan tiga hari agar dia kembali dan memper- 
baiki hubungan keduanya apabila tidak durmgi kejahatan. herbeda apahila dia 
berbuat jahat dan bermaksiat kepada Tuhannya, diperbolehkan untuk memutus- 
kannya lebih dari tiga hari. Sebagaimana tiga orang sahabat yang tidak mengi- 
kuti Perang Tabuk, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan untuk 
diputuskan hubungannya dengan umat Islam sehingga berlanjut selama lima 
puluh malam sehingga turun ayat yang menyebutkan taubat mereka. Seba- 
caimana disebutkan dalam syair, 

Hai orang yang memutuskan hubungan saudaranya 
lebih dari tiga hari tanpa sebab 

Kalian menyalahi syariat yang dibawa Al-Musthafa, 
seorang Arab yang paling suci 

Memutuskan saudara seiman lebih dari tiga malam adalah haram jika 
idak ada sebab yang diperbolehkan oleh Allah. 

LL “Dan yang terbaik dari keduanya adalah orang yang memulai dengan 
salam” karena memahami makna hakikat persaudaraan Islam, dia mengor- 
bankan rasa fanatik kesukuan dan taklid butanya. Dia adalah yang lebih baik di 
antara keduanya sebagaimana yang ditunjukkan dalam hadits dengan bentuk 
sm tafdhil. Hal ini dalam masalah dumawi, tetapi kalau dalam masalah agama 
memutuskannya diperbolehkan sampai dia memperlihatkan taubalnya yang 


hakiki. 
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orang yang pelit, dan tidak ada kedudukan yang mulia bagi 
orang yang buruk perangainya.”'” 


Diriwayatkan dari Al-Khalil bin Ahmad Rahimahullah, 
“Aku tidak melihat seorang yang zhalim mirip orang yang 
terzhalimi, orang yang dengki yang jiwanya selalu pendengki, 
akal yang bingung, sedih yang sangat." '“ 


2 “Tidak ada ketenangan bagi orang yang dengki” karena dalam hatinya 
selalu hergolak api kebencian. Pikirannya selalu disibukkan dengan urusan 
orang lain dan akibatnya adalah fisiknya tidak lepas dari penyakit. “Seorang 
pendusta tidak mempunyai harga dia” karena dia tidak merasa malu kepada 
Allah dan orang lain. Karena, harga diri selalu bersama dengan orang yang 
mempunyai rasa malu, “Tidak ada penepatan janji bagi para raja” karena 
mereka mensakralkan kedudukannya, selalu menaruh curiga terhadap siapa 
pun. Kesalahan sedikit yang diperbuat sahabat dekatnya dikira ingin berbuat 
jahat kepadanya, Takut kelulangan kursi kekuasaannya. Mereka Uudak meng- 
anggap bahwa raja adalah pelayan rakyatnya. “Tidak ada teman bagi orang 
yang peht” karena persahabatan perlu mengeluarkan uang, sementara dia pelit 
dan takut kehilangan harta. “Tidak ada kedudukan bagi orang yang jahat” 
karena kebanyakan orang lan darinya. Tidak mau hersahahat dengannya, hagai- 
mana dia mau memberinya kedudukan? Sebagaimana firman Allah Ta'ala 
kepada Rasul-Nya, “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranva kamu bersikap keras lagi berhari 
kasar, tentulah mercka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, maaf: 
kanlah mereka, mohonkanlah ampun hasi mereka, dan bermusvawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya, Allah menyukai orany- 
orang yang bertawakal kepada-Nya. “(Al Imran: 159). 

(3 “4ku tidak pernah melihat orang yang zhalim seperti yang terzhalimi” 
karena ditimpa musibah dan bala. Orang yang dengki selalu scsak nafas, 
seolah dia meniup sesuatu yang berat dan menyesakkan nafasnya. “Pikiran 
yang bingung karena seorang yang dengki tidak akan bermanfaat bagi dirinya. 
Dia selalu berpikir bagaimana caranya untuk menjatuhkan saudaranya. Rasa 
cemas selalu menghantuinya selama orang didengki hidup ataupun orang yang 
dengki masih ludup. Dengan kata lam, sebelum terlampiaskan rasa dengki 
hingga dapat membunuh. 
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Diriwayatkan dari Bisyr bin Al-Harits Al-Hafi, “Per- 
musuhan itu biasanya pada kerabat, hasad itu pada tetang- 
ga, dan manfaat itu didapat pada persaudaraan." 

Al-Mubarrid melantunkan syair, 

Mata yang dengki selalu memata-mataimu, memperlihatkan 
keburukan dan menyembunyikan kebaikannya 

Ketika bertemu denganmu, dia memperlihatkan wajahnya 

yang berseri, padahal hatinya menyembunyikan kedengkian 
yang dalam 
Permusuhan orang yang dengki itu tanpa disebabkan suatu 
kesalahan dan tidak pula dia menerima alasan dalam 
kejahatannya 


Www 
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MENGHARAMKAN KEHORMATAN MANUSIA DAN HAL 
YANG WAJIB DITINGGALKAN JIKA DISAKITI 
KEHORMATANNYA 


Mengharamkan kehormatan manusia dan hal yang wajib 
ditinggalkan jika disakiti kehormatannya, sebagaimana Tfir- 
man Allah fa ala, 


| ae 6 Na 5 SN 3 dia "Go Ted TE SN ai 
SAS NAN Lal 3 Kor ani Ol Opo Cab Ol 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 
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orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia 
dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedangkan kamu 
tidak mengetahui.” (An-Nuur: 19)” 


5. 


5 AN aa 2 AI "nat PN Ma TN Pa 2 
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si P3 jamak dari #, menurut Ibnu Atsir adalah letak terpuji dan 
tercelanya sescorang pada diri, keluarga, atau semua hal vang berkaitan 
dengannya, atau keturunan yang dia pertahankan kehormatannya, atau sifat- 
silat yang dia jaga kebaikannya dari kekurangan. 

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman", kata AE 
Jail dan sii menurut Ar-Raghib adalah ucapan atau perbuatan yang besar 
keburukannya, &&—l!! 3el5! adalah menvebarkannya, dan &5&—Wl 1.— adalah 
menginginkannya agar tersiar, Perbuatan ini adalah buruk walaupun tidak 
menyebarkannya dan akan ditimpa siksa yang pedih karena meniadakan adab 
Islam dan syariat Muhammad yang memerintahkan untuk mencintai sesama 
Muslim. Sebagaimana yang diriwayalkan Imam Muslim, Al-Bukhan, dan 
Ahmad dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


4 
wd BA 


ami Hu Lap ui Ae SAM Lap Y 

“Seseorang di antara kalian tidak beriman hingga dia mencintai saudara- 

nya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri. 

Tidak diragukan lagi bahwasanya dia tidak mengmyinkan aib dirinya 
tersiar. Kalau dia menginginkan aib saudaranya tersiar, dia menginginkan 
saudaranya lidak seperti dianya, berarti dia udak menghiraukan ajaran agama- 
nya. Dia berhak mendapatkan siksa yang pedih di dunia karena terputus dengan 
saudara-saudara seagama dan di akhirat akan mendapatkan siksa yang teramat 
pedih. 

Ayat ini merupakan anjuran keras kepada seorang Mukmin untuk melak- 
sanakan hal ini. Karena, larangan untuk mencintai sesuatu adalah larangan 
untuk melakukan kebalikannya. Hendaknya seorang Mukmin berhati-hati agar 
tidak melaksanakan hal imi. Pada saat mi banyak yang melanggarnya dan aki- 
batnya telah menyebar di masyarakat Muslim, yaitu terurainya ikatan ukhuwah 
dan persaudaraan sesama kaum Muslimin, #nalillah wamma ilaihi rajian. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), 
mereka dilaknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab 
yang besar.” (An-Nuur: 23)? 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radfuyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Seorang Muslim itu adalah saudara Muslim lainnya, tidak 
boleh menzhaliminya, tidak menelantarkannya, dan tidak 
menghinanya. Takwa adalah di sini.” Beliau menunjuk 
pada dadanya hingga tiga kali, “Cukup baginya keburukan 
seorang yang menghina saudara Muslim lainnya. Seorang 
Muslim atas Muslim lainnya haram darah, harta, dan 
kehormatannya.” 


ja Sesungguhnya orang- Sa yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik”, mama jamak dari X4-4 yailu wanita merdeka yang telah menikah. 
Perbuatan ini termasuk perbuatan yang paling keji karena memungkinkan dia 
berdusta yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Allah 7Fa'ala menimpakan 
siksa dengan menghukumnya delapan puluh kah cambukan dan kesaksiannya 
tidak akan diterima selamanya dikarenakan kekejian perbuatannya ini. Menjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang berbuat demikian walaupun dia tidak datang 
menyaksikan hukuman. Ditambah dengan laknat di dunia dan akhirat agar jauh 
dari rahmat-Nya karena dia telah melanggar larangan yang berkaitan dengan 
orang banyak. Menyebabkan terjadinya finah pertumpahan darah dan terjadinya 
perceraian yang sulit untuk dipertemukan kembali. 
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Disebutkan dalam hadits Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
T— 
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“Janganlah seseorang menuduh saudaranya fasik dan tidak 
pula menuduhnya kafir, tuduhan tersebut kembali kepa- 
danya kalau saudaranya tidak seperti yang dituduhkan.” 


UT 
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IKHLAS DALAM BERAMAL 
KARENA ALLAH AZZA WA JALLA 


Ikhlas dalam beramal karena Allah Azza wa Jalla" dan 
meninggalkan riya '“, sebagaimana firman-Nya Ta'ala, 


" “Ikhlas dalam heramal”, dengan kata lain heramal dengan bertujuan 
untuk menaat-Nya dan tidak berbuat syirik kepada-Nya. Tidak beramal sedikit 
pun karena seseorang, dan tidak meninggalkan suatu amal karena diperhatikan 
orang Jam. Karena, keduanya akan membinasakan amalan. Oleh karena itu, 
sebagian orang berkata, “Beramal karena manusia adalah riya', dan mering- 
galkan amal karena manusia adalah kutur. Adapun ikhlas, semoga Allah 
menyelamatkanmu untuk menghindari keduanya.” 

Dikatakan, “Ikhlas adalah mengesakan Allah dengan miat taat dan memur- 
nikan amal dari penilaian orang lain. Seorang yang ikhlas tidak tercemar de- 
ngan nya. Urang yang jujur tidak akan ujub. Ikhlas itu tidak akan sempuma, 
kecuah dengan kejujuran. Tidak ada kejujuran, kecuali dengan keikhlasan. Dan 
keduanya tidak akan sempurna, kecuali dengan kesabaran,” 

Sebagainana yang dinwayatkan Imam An-Nasa1 dengan sanad shahih 


dari Abu Umamah, “Seseorang datang kepada Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa 
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Ma Gal GabA N GARI VI WN 3 


“Padahal mereka tidak disuruh, kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus.” (Al-Bayyinah: 5) 


8, 0 
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“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, 
akan Kami tambah keuntungan itu baginya. Barangsiapa 


Sallam seraya mengatakan, "Bagaimana pendapatmu seorang yang berperang 
dengan tujuan untuk mendapatkan pahala dan pujian manusia? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mendapatkan apa-apa”, kemu- 
dian dia mengulangi pertanyaannya hingga iga kah, dan heliau menjawabnya 
dengan jawaban yang serupa, kemudian bersabda, 
Aga » GAN de Dos ui mk yh SY OI 

Nesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak menerima amalan seseorang, 

kecuali yang ikhlas hanya untuk mencari Wajah-Nya 

Allah Azza wa Jalla akan melihat pada keikhlasan hati dan kebersihannya. 
Allah tidak melihat pada indahnya fisik dan penampilan. Apabila keduanya 
terpenuhi, setelah hatinya ikhlas Jan bersih, akan lebih sempurna dan bahagia 
di sisi-Nya. Sebagaimana sabda Mabi yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
we Sallam bersabda, 


5.1 - - 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan melihat puda sik dan bentuk kalian, 
tetapi Dia melihat pada hati kalian.” 

|! “Meninggalkan riya”, vaitu beramal hanya untuk mendapatkan 
perhatian selam Allah. Menmeggalkan riya" adalah cabang yang jelas untuk 
menguatkan keimanannya karena dia tidak takut dari goncangan dan perubahan 
pada dinnya. Dia memahami kedudukannya sebagai manusia, menyadari kele- 
mahannya sebagai makhluk. Menyadari ketinggian sang Khalig sebagai Rahb 
alam semesta ini walaupun tidak melihat-Nya dengan kasat mata karena Dia 
adalah Tuhan yang mempunya Dzat Yang Mahatnggi. Inilah hakikat ikhlas 
yang dikehendaki, yang dianjurkan oleh Pembuat syariat. 
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yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan. tidak ada 
baginya suatu bahagian pun di akhirat.” (Asy-Syuara: 
Moy e 

sabis BE 
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“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di 
dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang 
tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah 
di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan?” (Huud: 16-17) 
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8 “Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya", dengan kata lain dia tidak menginginkan 
balasan amalnya, kecuali hanya kelima di akhirat kelak. Karena, sesungguhnya 
Allah Subhanahu wa Ta'ala akan melipatgandakan hasil panennya yang sangat 
besar. Allah menyerupakan amalan di dunia ini bagaikan orang yang menabur- 
kan bijpan di tanah, kemudian akan menghasilkan berlipat, yaitu Allah akan 
melipagandakan pahalanya hingga tujuh puluh kali lipatan dan akan melipat- 
candakan lagi sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan kata lam, letih hanyak 
dari jumlah yang telah disebutkan. Allah fa ala bertiman, "Akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya” (Asy-Syura: 20) untuk mendapatkan hasil yang 
berlipat dari keridhaan dan kenikmatan-Nya di akhirat kelak. Janji Allah benar 
adanya. Tetapi barangsiapa yang menghendaki panen di dunia saja, Kami hanya 
memberikan dunianya yang hanya sebesar sayap nyamuk dibanding dengan 
kenikmatan di akhirat. Di akhirat tidak akan mendapatkan pahala. Avat mi 
sebagai peringalan untuk orang yang berakal agar menjadikan duma ini sebagai 
sarana menuju aklurat kelak, bukan sebagai tujuan akhurnya. 
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 
hendaklah dia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah 
dia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” (Al-Kahti: 110) 

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu diriwayatkan Ibnu Majah bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla 
berfirman, 


2 Tenan Tn aa” z 
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Aku tidak membutuhkan para sekutu. Barangsiapa yang 


beramal suatu amalan dengan menyekutukan Aku, Aku 
berlepas diri dari apa yang mereka sekutukan. “aa 


Disebutkan dalam hadits Jundub Radhiyallahu Anhu 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam an 
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“yaaa yang beramal agar orang lain mendengarnya 
(sum 'ah), Allah akan memperdengarkannya. Barangsiapa 
yang ingin agar orang lain melihatnya (riya ), Allah akan 


memperlihatkannya. 


19 “Barangsiapa yang beramal suatu amalan yang menyekutukan Aku 
dengan selain-Ku, Aku berlepas dui darinya dan sekutunya” karena Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dan semesta alam dan tidak pula mem- 
butuhkan ibadah makhluk-Nya. Ketika hambanya menyekutukan dengan selain- 
Nya karena keyakinannya hahwa Allah membutuhkan sekutu, dia adalah se- 
orang yang kufur. Atau yakim bahwa para sekutunya adalah sama dengan Allah. 
In adalah syirik yang tidak akan diterima amalannya jika tidak memurnikan 
kepatuhan kepada-Nya. 

10 “Barangsiapa yang beramal agar orang lain mendengarnya 
sum ah)”, dalam riwayat Wagi dari Sufyan diriwayatkan Muslim bahwasanya 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang beramal 
agar orang fain mendengarnya (suwv'ah), Allah akan memperdengarkan 
sum ahnya. Barangsiapa yang riya , Allah akan memperlihatkan riya nya.” 

Diriwayatkan Ibnul Mubarak bahwasanya Rasulullah Shallafaha Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang beramal agar orang lain mendengar- 
nya (sum ah), Allah akan memperdengarkan sum ahnya. Barangsiapa yang 
riva, Allah akan memperlihatkan riya'nya. Barangsiapa yang bermegah- 
megahan dengan kesombongan, Allah akan menghinakannya. Dan barangsiapa 
yang tawadhu (merendah hati), Allah akan mengangkat derajatnya.” 

Sum'ah adalah sebagaimana definisi riya”, tetapi sum 'ah berkaitan dengan 
pendengaran, Adapun riya” berkartan dengan penghhatan, Barangsiapa yang 
sum ah, Allah akan memperdengarkan matnya di dunia di hadapan manusia 
pada Hari Kiamat, kemudian dihimakannya. Barangsiapa yang riya”, Allah akan 
memperhhatkan matnya di duma, kemudian disiksa dengan siksaan yang amat 
pedih. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah Radhuvallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alavu wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya orang yang pertama-tama diputuskan pada Hari Kiamat 
adalah sescorang yang syahid, lalu dia didatangkan, dan diperlihatkan 
berbagai nikmar dan dia mengenalinya, kemudian ditanya, "Apa yang 
engkau kerjakan di dunia? ' Dia menjawab, “Aku berperang di jalan-Mu 
hingga gugur, dikulakan, "Engkau dusta, tetapi kamu berperang agar 
dikatakan pemberani, kemudian diperintahkan untuk diserei di atas 
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Diriwayatkan Al-Baihagi bahwasanya Abu Umar ditanya 
tentang ikhlas, dia menjawab, “Sesuatu yang tidak senang 
untuk dipuji, kecuali yang memuji adalah Allah Subhanahu 
wa Jaala." 

Diriwayatkan bahwa Sah! bin Abdullah Rahimahullah 
berkata, “Tidak ada yang mengetahui hakikat riya , kecuali 
orang yang ikhlas. Tidak pula mengetahui perbuatan nifak, 
kecuali seorang Mukmin. Tidak pula mengetahui kebodohan, 
kecuali orang yang berilmu. Dan tidak pula mengetahui 
perbuatan maksiat, kecuali orang yang taat.” '' 


Diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Kutsaim, “Setiap per- 
buatan yang tidak mengharapkan Wajah Allah akan gugur.” 


mukanya hingga dilempar ke neraka. Seseorang yang belajar ilmu dan 
mengajarkannya kepada orang-orang serta membaca Al-Our'an, lalu dia 
didatangkan dan diperlihatkan berbagai nikmat dan dia mengenalinya, 
kemudian ditanya, Apa yang kamu kerjakan di dunia? Dia menjawab, 
Aku belajar mu dan mengajarkannya serta aku membaca Al-Guran 
mengharap ridha-Mu' kemudian dikatakan, 'Engkau berdusta, tetapi 
engkau helajar mu agar dikatakan sehagai orang alim, dan kamu 
membaca Al-Our an agar dikatakan gari', kemudian diperintahkan agar 
diseret di atas mukanya, kemudian dilempar ke neraka. Seseorang yang 
diberi karunia harta yang melimpah, lalu dia didatangkan dan diperli- 
hatkan berbagai nilanat dan dia mengenalinya, kemudian ditanya, “Apa 
yang engkau kerjakan di dunia? ' Dia menjawab, “Aku tidak meninggalkan 
dari suatu jalan yang Engkau senang untuk berinfak padanya, kecuali aku 
infukkan padanya untuk-Mu', kemudian dikatakan, “Engkau berdusta, 
tetapi engkau menginjakkan hartamu agar dikatakan dermawan , kemu- 
dian diperintahkan agar diseret di atas mukanya dan dilempar ke 
neraka.” 

S1 “Tidak ada yang mengetahui hakikat riva', kecuali orang yang ikhlas" 
karena orang yang ikhlas sangat jauh dari riya. Dia palng mengetahui 
tentangnya. Berbeda dengan orang yang terbiasa dengan riya, dia tidak mampu 
melihatnya karena sibuk dengan hal itu, atau dia menyiranya telah berbuat 
Ikhlas. Begilu juga dalam hal milak dan kebodohan, semoga Allah menjaga kita 
dari keduanya. 
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Al-Junaid Rahimahullah berkata, “Seandainya hamba 
mengikuti keftagiran Nabi Adam (akan ampunan Tuhannya), 
zuhudnya Nabi Isa, kesungguhan Nabi Ayyub, ketaatan Nabi 
Yahya, komitmen Nabi Idis dan Daud, kecintaan Nabi 
Ibrahim, dan akhlaknya Nabi Muhammad, sementara di da- 
lam hatinya ada setitik selain Allah, Allah tidak membutuh- 
kannya." 

Diriwayatkan dari Zubaid, “Aku suka berniat dalam se- 


gala hal hingga dalam makan, minum, dan tidur.” 


Diriwayatkan dari Sufyan Rahimahullah, “Segala sesuatu 
akan hancur, kecuali Wajah-Nya, yaitu segala amalan yang 
diinginkan untuk meraih Wajah Allah.” 

Diriwayatkan dari Hilal bin Yasar Rahimahullah, “Isa bin 
Maryam Alaihissalam berkata, "Apabila salah seorang di 
antara kalian berpuasa, hendaknya dia merninyaki janggut- 
nya dan membasahi bibirnya, kemudian keluar ke tempat 
umum sehingga mereka mengiranya tidak puasa. Apabila 
tangan kanannya memberi sedekah, hendaknya tangan 
kirinya menyembunyikannya. Apabila dia shalat, hendaknya 
menutup kain gordennya karena sesungguhnya Allah Ta'ala 


1, 1” 


membagikan pujian sebagaimana membagikan rezeki-Nya . 


4 “Sehingga dalam makan”, dengan kata lain tidak menjadikan setiap 
amal duniawi hanya berorientasi duma, telapi seliap langkah dan gerak- 
geriknya diniatkan sebagai sarana menuju akhirat. Misalnya, makan diniatkan 
sebagai sarana untuk bertakwa dan beribadah kepada-Nya. Berpakaian bertu- 
juan untuk menjaga badan dari terjangkitnya sakit. Karena, kalau sakit dia tidak 
hisa beribadah, dan sehagai penutap auratnya. Dia memkah agar mendapatkan 
keturunan shalih yang beribadah hanya kepada Allah Ta'ala, dan lam seba- 
anya sebagaimana yang dilakukan Salafus Shalih Rahimahumullah. 

sg Dengan kata lam, sewala sesuatu yang dinginkan dengannya Wajah 
Allah Ta'ala, akan kekal dan abadi. Apa yang dinginkan dengannya selam 
Wajah-Nya, akan binasa dan hancur. 
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Diriwayatkan dari Dzunnun bahwa sebagian ulama me- 
ngatakan, “Tidaklah seorang hamba mengikhlaskan ibadah 
karena Allah, kecuali dia lebih menginginkan berada di dalam 
sumur yang tidak diketahui orang.” 

Diriwayatkan Bisyr bin Al-Harits dari Al-Fudhail bin 
Iyadh, "Makan dari hasil menabuh gendang dan seruling 
lebih kusenangi daripada makan dari hasil agamaku.” 

Diriwayatkan dari Malik bin Anas Radhiyallahu Anhu, 
“Guruku, Kabiah Ar-Ra y berkata kepadaku, “Wahai Malik, 
siapakah yang safalah (orang yang rendah/hina) itu? Aku 
menjawab, "Orang yang makan dari hasil agamanya. Dia 
berkata lagi, "Siapakah safalatussafalah? Aku menjawab, 
Orang yang berusaha untuk urusan dunia orang lain, tetapi 
dengan cara merusakkan agarnanya."” Malik berkata, 
“Rabi ah membenarkanku.” 


Diriwayatkan Ibnu Al-Arabi, Orang yang paling merugi 
adalah orang yang memperlihatkan amal baiknya di depan 
orang-orang dan menampakkan perbuatan buruknya di 
hadapan Dzat yang lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya.” 


Diriwayatkan Sufyan, “Wahai para gari, dongakkan ke- 
pala kalian karena hal itu tidak akan menambah kekhususan 
di hati kalian. Jalan begitu jelas, bertakwalah kalian kepada 


H4 “Aku makan dari hasil menabuh gendang dan seruling” karena tidak 


menipu scorang pun dan tidak riya kepada orang-orang. Berbeda dengan orang 
yan2 makan dari hasil menjual agamanya, dia menjadikan agamanya sebagai 
umpan. Batinnya berbeda dengan zhahirnya. Hanya saja yang diungmkan 
dengan agama adalah upah pengajaran. Di zaman kekhalifahan Islam para 
pemimpin memprontaskan upah dan bartulmal, dan ahh ilmu mendapat jatah 
untuk memenulu kebutuhannya. Karenanya, mempu dengan kedok agama ler- 
masuk seburuk-buruknya aib. 
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Allah. Perindahlah permintaan kalian, dan janganlah kalian 
menjadi peminta (pengemis) kaum Muslimin.” 

Diriwayatkan dari sebagian ulama, “Buatlah takut orang- 
orang Mukmin kepada Allah, orang-orang munafik dengan 
kekuatan sultan, dan orang-orang yang riya dibuat takut de- 
ngan manusia.” 8 


vUT 


3 “Pperindahlah permintaan kalian dan janganlah kalian menjadi pe- 
minta (pengemis) kaum Muslimin.” Dikatakan berlaku indahlah dalam meminta 
sesualu, yaitu dengan cara sederhana Udak berlebihan. Seorang penyair berkata, 
Rezeki itu telah dibagi, maka bertakutah indah dalam meminta 
herhuatlah sehagarmmana hati kalian 
dan janganlah kalian menipu orang 
Janganlah kalian menjadikan rezeki-rereka adalah angan-angan kalian 
dan rezeki kalian hanya dari sedekah dan barang yang kotor 
Namun, seorang gari wajib menjadikan kemauannya lebih tinggi dan keinginan 
kuatnya mendahului 
Janganlah mengilat kepada orang dan bersungguh-sungguh untuk tidak 
membutuhkan mereka 


agar menjadi orang yang mulia dan terhormat 
4G “Berilah rasa takut orang-orang Mukmin dengan Allah” karena 
orang-orang Mukmin tidak takut kepada selain-Nya. Berilah rasa takut orang- 
orang munafik dengan kekuatan “karena mereka tidak melihat ada yang lebih 
berkuasa selainnya,” Berilah rasa takut orang-orang yang riya dengan manusia 
karena mereka mengira bahwa selainnya tidak ada yang melihatnya dan mereka 
berkeyakinan bahwasanya manusia lebih agung dari Allah Taala dalam hal 
kekuatan dan mkinat. Jika tdak, mereka dak beribadah karena manusia. Maka, 
sepantasnya tiza golongan ini harus dungatkan, semoga Allah merahmatinya. 
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CABANG 46 


MERASA BAHAGIA JIKA BERBUAT KEBAIKAN DAN SEDIH 
JIKA BERBUAT KEJAHATAN 





Merasa bahagia jika berbuat kebaikan dan sedih jika 
berbuat kejahatan.”' Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Jabir bin Samurah dari Umar bin Al-Khaththab Radhuyallahu 
Anhu yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ahmad bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


x8 BA 5 A 3 aa PN IN Ja Oo. . 


Saga ad Ka Wal BEN Ea Oa 


“Barangsiapa yang kebaikannya membuatnya senang dan 
keburukannya membuatnya sedih, dia adalah seorang 
Mukmin.” 


TUT 


57 “Merasa bahagia jika berbuat kebaikan”, bahagia adalah kebalikan 
dari sedih. Rasa senang yang dirasa dalam hati dengan mendapatkan hal yang 
diinginkannya, kemudian menghasilkan ekspresi jiwa yang dinamakan bahagia. 
Kalau dia tidak mendapatkan hal yang diinginkan, dinamakan sedih dan galau. 

Seorang hamba baharia ketika beramal kebaikan karena dia melihat 
bahwa kebaikan itu adalah bukti kebenaran ketika mengagungkannya. dilhami 
kecintaan kelika melihatnya. Keterikatan hati dengan sesuatu menunjukkan 
kecintaan terhadap sesuatu. Rasa sedih terhadap keburukan sebagai bukti kalau 
dia membenci dan tidak menginginkannya, bagaikan ditimpa musibah vang 
sangat besar, 

Inilah yang dinamakan keimanan yang hakiki. Mencintai sesuatu mengha- 
ruskan banyak mengingat dan selalu konsisten mengikuti. Melaksanakan berba- 
gai macam perintah Allah, seperti, menuntut ilmu, beramal, akhlak yang baik. 
Tidak berlaku curang dan membenci semua hal-hal yang membinasakan serta 
melalaikan dan ibadah, Memnggalkan silat dengki, ucapan palsu, dusta, fitnah, 
kerusakan di muka bumi, dan sebagainya. 
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CABANG 47 
BERTAUBAT DARI SETIAP PERBUATAN DOSA 


38 


Bertaubat dari setiap perbuatan dosa,” sebagaimana 


firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


3 8 - 


5 KAT Sal Dia Fa al lh 2 Pi gn 


“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah hai orang- 
orang yang periman mepaya kamu sanga " ya 31) 


et $ Tmn 


“Hai orang-orang yang Kendi beremibaiik kepada Allah 
dengan taubat yang semurni-murninya. ” (At-Tahrim|66|: 8) 


# “Mengohati setiap perbuatan dosa dengan tobat”, yaitu kembalinya 
scorang hamba kepada Tuhannya Yang Maha Memiliki perintah. Tidak kcluar 
dari agamanya. mencabut semua akar perbuatan maksiat atau yang menjauhi 
ketaatan. Disertai usaha sekuat tenaga untuk tidak mengulangi lagi masa 
lalunya. Sebagaimana sabda Rasulullah yang dinwayatkan Imam Al-Bahagi 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Taubat dari dosa 
adalah tidak mengulanginya selamanya.” (Hadits im didha'riikan Al-Albani 
dalam Dha 'if Al-Jami' Ash-Shaghi, Juz 14 hlm. 138, No, 6266) 

Tanda henarnya taubat seseorang adalah hendaknya kondisi sesudah 
tauhat Icbih baik daripada kondisi schclumnya. Taubatnya tidak berarti jika 
tidak berubah menjadi taat. Dia tetap mencaci ajaran agama dan menjadikannya 
bahan permainan. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ihnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhu bahwasanya Rasulullah ShaNallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- ag kta Maka dg di 2-3 Ha 2 Aa. Ear Sedap Kn & aa 3 Pal Pa 3 aa 

4 ra 1 | 2 H | - ap 1 | - : 1 - I “| 
. # 2 

. 


aa 


“Urang yang benar-benar bertaubat dari perbutan dosa seperti orang 
yang tidak berdosa, Orang yang memohon ampunan dari perbuatan dosa 
dan melakukannya adalah seperi orang yang mengejek Tuhannya. “(Ha- 
dits ini didha'iikan Al-Albam dalam Dhg 'if Al-Jami ' Ash-Shaghir, Juz 14, 
hlm. 119, No. 6247) 
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“3 xi Sae Pa @, PA MA TAN si Bat 0 2 
V3 MATI SEL J3 aa Sd SI IR 
“2d. 23 


SN 


“Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu dan berserah 

dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu, kemu- 

dian kamu tidak dapat ditolong (lagi), ” 4Az-Zumar: 54) 

Disebutkan dalam hadits Abu Burdah bin Abu Musa Al- 
Asyari dari Agharr Al-Muzani Rahimahullah yang diriwa- 
yatkan Imam Muslim dan Abu Dawud bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Bani sea Pr : gi PT Na Es g ai Hak ? Kh Lt 
TAG AKU Na) data SI ab ola “| 


“Hatiku lengah dan aku beristighfar kepada Allah dalam 
sehari seratus kali. 


UTT 


19 “Hatiku lengah dan aku beristighfar kepada Allah dalam sehari 
serulus kali”, dengan kata lain ada sesuatu yang menghalangi haliku. Keadaan 
ketika selesai beribadah kepada Allah dan kembali bercampur dengan makhluk - 
Nya serta sibuk dengan urusan umat ini. Beliau merasa hal itu tidak sempurna 
karena kedudukannya sebagai manusia yang suci. Karena, kebaikan orang- 
orang shalih di mata orang-orang yang magamnya dekat dengan Sang Pencipta 
(mugarrahun) adalah keharakan. Takut kalau mengahaikan waktunya walaupun 
hanya sedikit, atau kemungkinan bahwa perpmdahan dari Allah menuju 
makhluk ini sebagai ihadah yanz diridhai-Nya dan tugas Rasul yang istimewa, 
sebagaimana firman Allah. 

“Katakanlah, "Aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan 

kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka 

tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun 

kepada-Nya“ (Al-Fushulat: 6) 

Dengan kata lain, dengan menyampaikan hukum-hukum ketuhanan. 
Kemunegkiman beliau merasa kurang dalam beribadah kepada Allah Ta'ala 
karena kedudukannya sebagai Nabi Allah yang harus berihadah dan takut 
kepada Tuhannya melebihi manusia lamnya. Yang demikian itu dianggap dosa 
sehingga beliau memohon ampunan dalam sehan seralus kali dan mermuji-Nya 
lebih banyak. sebagaimana yang beliau katakan dalam doa, 
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CABANG 48 


MELAKUKAN BERBAGAI KURBAN (PENDEKATAN DIRI 
KEPADA ALLAH) 


Kurban mencakup al-hadyu, udhhiyah, agigah"”, seba- 
gaimana firman Allah 7/a'ala, 


w - Ka - - - Pa 8 
kak JA SN Er SN uin sd sat 


“Aku tidak dapat menghitung pujian kepada-Mu sebagaimana Engkau 

memuji diri-Mu sendiri." 

Hal ini adalah pendidikan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk kita 
agar tidak tertipu dengan amal kebaikannya, merasa sudah cukup. Rasulullah 
yang diben kabar gembira oleh Allah Yg afa, 

“Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberat- 

kan punggungmu? “(Al-lnsyirah: 2) 

Kalian melihat sebagai beban, padahal bukan sebagai beban, sebagatmana 
firinan-Nya, 

“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 

lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 

dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” (Al-Fath: 2) 

Beliau tetap takut kepada Tuhannya. padahal sudah sampa: pada derajat 
Jemikian rupa. Seharusnya orang selain beliau lebih banyak dan lebih besar 
rasa takutnya. Hendaknya dia merasa bahwa dirinya belum beramal apa-apa 
dan semakin taat, tawadhu, dan ikhlas kepada Allah Ta'ala. 


3 si & 
ea! adalah bentuk jama' dari 21 5. Persembahan umat-umat terdahulu 


dengan menyembelih sapi, kambing, dan onta. Yang demikian itu untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah Ta'ala, seperti menyembelhh hinatang ternak. 
Kurban ini bentuknya bermacam-macam, di antaranya ada yang bertujuan 
melaksanakan ketaatan kepada-Nya scbagaimana yang disebutkan olch Penulis, 
seperti, menyembelih @i-hadyu pada haji, udhhivah, dan agigah. Juga sebagai 
taubat dari perbuatan dosa dan menyucikan diri. seperti, menyembelih kurban 
karena telah berburu di Tanah Haram, berhubungan badan dengan istrinya 
ketika ihram, dan sebagainya. Kurban yang pertama kah dilaksanakan oleh 
anak Adam adalah kurbannya Oabil dan Habil, seperti yang digambarkan dalam 
firman-Nya. 
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AG Na Jas 


“Maka, dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkur- 
hanlah.” (Al-Kautsar: 2) 


“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Gabil) 
menurut yang sebenarnya, Ketika keduanya mempersembahkan kurban, 
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Babit) dan tidak dite- 
rima dari yang lain (Oabib. Dia berkata (Oabil), "Aku pasii membu- 
puhmu! Berkata Habil, Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) 

dari orang-orang yang bertakwa (Al Maidah: 27) 

Dengan demikian, syariat 1 adalah syariat umat-umat yang terdahulu dan 
scsuai dengan syariat kita sckarang. 

Al-Hadyu, yaitu binatang ternak yang dibawa seorang yang menunaikan 
ibadah haji, seperti, onta, sapi, atau kambing untuk disembelih setelah melem- 
par Jumrah Al-Agabah. Sebagaimana vang dilaksanakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau menggiring seratus ekor onta dan menyembelih enam- 
puluh tiga, memenntahkan Ali bm Abi Thalib Radhivalahu Anhu untuk me- 
nyembelih sisanya. 

Di antaranya adalah al-hadyu yang disembelih seorang yang haji dengan 
cara tamattu', seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, 

“Muka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam 

bulan haji), (wajiblah dia menyembelih) kurban yang mudah didapat. 

Tetapi jika dia tidak menemukan (binatang kurban atau tidak mampu), 

wajib berpuasa figa hari datam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila 

kamu telah pulang kembali, Itulah sepuluh fhari) yang sempurna. 

Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) hagi orang-orang yang 

keluarganya tidak berada (ai sekitar) Masjidil-Haram forang-orang yang 

bukan penduduk kota Makkah)” (Al-Bagarah: 196) 

Al-udhhiyah adalah menyembelih binatang ternak pada hari Idul Adhha, 
pada tiga hari tasvrik menurut Imam Syafi'i. Adapun menurut Imam Malik dan 
Abu Hanifah adalah pada dua hari setelah hari led. Menyembelih kurban ini 
adalah sunah menurut mayontas ulama, kecuali Imam Abu Harmtah Kahima- 
hullah yang mewajibkan bagi yang telah mencapai nishab. Adapun menurut 
Imam Malik, sunah, wajib diperangi hagi penduduk kampung yang enggan 
menyembelih kurban. 

Agigah, yaitu binatang ternak yang disembelih pada hari ketujuh kelahiran 
anak. Syaratnya seperti syarat binatang kurban hajimusalnya, usianya, adak 
cacat, dan termasuk binatang ternak. Yang lebih ulama kurban dimasak dan 


boleh pula dibagikan yang masih mentah. 
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t& tr gia 3 8 Ta gusi Tg Yu 
GS S6 TS Ud SI HAB ea SI Lalilan ORI 
BNP Ugal Al alah 
“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian 
dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya, maka sebutlah olehmu nama Ailah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). ” 
(Al-Hajj: 36) 


At 


“Demikianlah (perintah Allah). 7” barangsiapa meng- 
agungkan syi ar-syi ar Allah, sesungguhnya itu timbul dari 
ketakwaan hati.” (Al-Hajj: 32) 


Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, 


aga, tah Ur gl ia Alta da Dea 


sea ana dn Kan BG gala 
.g 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban dua 
kambing bertanduk yang berwarna putih.'Aku melihat 
beliau meletakkan kakinya di sisi leher kambing, kemudian 
membaca basmatah dan bertakbir.” 

Disebutkan dalam salah satu riwayat Muslim, 


:2JAI Ne Akh 


3x, Ag Lagpaa ala 


SE AA Li IT MA : | BP :| ' 
pala | warna putih murni. Dikatakan pula warna putih yang bercampur 


sedikit warna hitam. 
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“Aku melihat beliau menyembelihnya (dua kambing itu) 
dengan tangannya sendiri. 


KU 


CABANG 49 
MENAATI ULIL AMRI 


Menaati ulil amri, sebagaimana firman Allah Ta ala, 


2E ee Ta an KT Ian li 3 Abal wae ur 
AN S9 Sm Ar AI AE AT GAN GG 
3 


a 
Sa 


“Dai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa": 
Lo) bla 


$£ “Menaati ulil amri” karena dialah yang menyatukan kalimat umat 


Islam. Tanpa kepemimpinannya umat ini akan terpecah-belah berkeping-keping 
dan akan mudah dikuasai musuh Islam. Perpecahan itu biasanya menyebabkan 
kekalahan, kelemahan, kehimaan, dan dikuasai oleh kezhaliman musuh. Dapat 
dipermainkan dengan mudah, dunjak-injak kehormatannya, dan menjadi budak 
di muka bumi, nilah kerugian yang arnat besar. 

Ketaatan imi bukan dalam bermaksiat kepada Allah. Adapun dalam ke- 
mungkaran tidak diperbolehkan untuk taat. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dari Imran bin Husam Kadhivallahu Anh, “Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SE khan 3 SR Tb Y 
Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Khalig”” 
Diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i dari Ali 


bin Abi Thalib Radhivallahu Anhu, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Pra Ja HAN Raj ai Benana ia 3 skema zels Y 
Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Allah, 


1 


tetapi sesungguhnya ketaatan dalam hal yang ma 'ruf”. 
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Ulil amri menurut sebagian ulama adalah pemimpin 
perang. Menurut sebagian yang lain adalah para ulama, atau 
mencakup kedua-duanya secara umum. Jika lebih khusus 
berarti pemimpin perang. 

Disebutkan dalarn hadits Abu Hurairah Radfuyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


d 


a KAM!  endteaik" Jami “ya cad £ Ubi Ja URUS Ga 
PN an AN 2 Ui NN ai Pe Lek En A 
(das Aas SAI YAN A8 «bi has PAN ab 


“Barangsiapa yang menaatiku, dia telah menaati Allah. Ba- 
rangsiapa yang bermaksiat kepadaku, dia telah bermaksiat 
kepada Allah. Barangsiapa yang menaati pemimpin, dia 
telah menaati aku. Dan barangsiapa yang bermaksiat ke- 


pada pemimpin, dia telah bermaksiat kepadaku.” 


Dengan demikian. ketaatan terikat dengan perintah yang tidak melanggar 
syariat. Yang dimaksud dengan ulil amri adalah seorang yang memimpin dan 
mengatur urusan umat Islam dan umat ridha dengan kepemimpinannya se- 
hingga kepemimpinannya menjadi selamat. 

sii “Barangsiapa yang bermaksiat kepada pemimpin, dia telah bermaksiat 
kepadaku.” Pembuat syariat mensyaratkan ketaatan kepada amir selama dia 
tidak bermaksiat kepada Allah. Jika demikian, 1m adalah ibarat dari lisan syariat 
yang berbicara dengannya, durhaka kepada amir berarti durhaka kepada syariat. 
Hal ini seperti yang dikatakan Khalilah Abu Bakar, “Taatlah kepadaku selama 
aku menaati Allah.” Pada hakikatnya umat Islam tidak mempunyai pemimpin. 
hanya saja dia sebagai gambaran yang fiktif, sebagaimana firman Allah fa 'ala, 

“Kemudian fika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah 

id kepada Allah (Al-Our an) dan Rasul isunnahnya) jika kamu benar- 

henar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demucan itu lehih 

utama (bagimu dan lebih baik akibatnya. “(An-Nisa': 59) 

Hakim yang sebenarnya adalah syariat Islam. Dengan demikian, Allah 
mensyaratkan wajjbnya menaati pemimpin dalam ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, bukan dalam maksiat. Dia tidak mendatangkan hukum dan dirinya 
sendiri sedikit pun. 
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Disebutkan dalam hadits Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu 
yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Hu Pi 
7“ E “ 


ASN Tema Mt AT HA Kala 3 UG 


“Wahai Abu Dzar, dengarkan dan taatlah walaupun engkau 
dipimpin oleh seorang budak dari Habasyah yang terputus 
anggota tubuhnya (cacat). 


UTT 


Orang harus keluar dari ketaatan kepada pemimpin yang tujuannya melec- 
mahkan kaum Muslimin, memecah-belah kesatuan mereka, dan membenkan 
kesempatan musuh Islam menguasai umat. Ini adalah kemunafikan yang hakiki, 
atau yang bertujuan untuk mendapatkan kedudukan dengan cara sesat. Adapun 
wajih untuk menaati pemimpin selama dia mencontoh Islam. Kalau dia menyu- 
ruh bermaksiat kepada Allah, tidak boleh menaati pemimpin. Ini adalah 
kesesatan dan kerugian karena dia mengikuti hawa nafsu serta menginginkan 
membahayakan kaum Muslimin. Kedua pelakunya tercela dan Allah fa 'ala 
akan menyiksanya. 

Ya Allah, tunjukilah para pemimpin umat mi kepada jalan-Mu yang lurus. 
Ya Allah, tunjukkan jalan yang benar itu benar dan berikan taufik untuk 
mengikutinya. Tunjukkan jalan yang bathul itu bathil dan berikan taufik untuk 
menjauhinya. Berkenanlah Engkau membhen kepada hati mereka pemahaman 
tentang makar musuh Islam dan apa yang mercka miatkan untuk menghan- 
curkan umat Islam, menjadikan kerusakan yang parah, dan pengrusakan. Tidak 
tersisa bagi kami perlindungan, kecuali dengan kekuatan-Mu wahai Dzat 
Pemberi pertolongan orang-orang yang meminta pertolongan. 

Kalaupun budak yang terputus anegota tubufuya”, yatu seandainya 
seorang budak hitam diangkat menjadi pemimpin yang memimpin dengan 
kebenaran, wajib menaatinya karena menaatinya merupakan ketaatan kepada 
permmpin. Namun, kepemimpinan 1m dikhawatirkan mengakihatkan kemu- 
dharatan dan memccah-bclah kekuatan kaum Muslimin yang merdeka. Ini 
hanya contoh kasus karena keadaan darurat. Hal ii jarang terjadi. Bukan 
maknanya menjadi amirul mukmimin. Kalau tidak, sesungguhnya perpecahan 
kaum Muslimin demi menampakkan buih dan kerusakan serta menjelaskan 
kemurnian (akidah) ita lebih baik dari kepemimpinan ini, Menunjukkan bahwa- 
sanya kaum Muslimin tidak menyisa pada mereka kebaikan yang diharapkan. 
Im adalah contoh kasus, yang dimanfaatkan para pemimpin, terutama pada 


periode Klulafah Abbasiyah. Saat itu umat kehilangan kekuatan dan harga 
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CABANG 50 
BERPEGANG TEGUH KEPADA JAMAAH 


Berpegang teguh kepada jamaah, sebagaimana firman 
Allah /aaia, 


A PPn MA 


NN abang 5 Ni. 3 t 
PE Yg besar WI Jo Danassl 


“Berpeganglah kamu semuanya kepada tali tagama) Allah 
dan janganlah kamu bercerai-berai.” (An-Nisa': 59)'” 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radfiyallahu 


Anhu yang diriwayatkan Muslim bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


dirinya, menjadi hina-dina di mata para musuhnya. Seolah-olah mereka bukan 
ketarunan para ulama Salatush Shalih yang telah menguasai dunia dan 
menghinakan para musuh sekuat apa pun mereka. Mahasuci Allah yang akan 
mengubah nasib umat ini selama mereka mengubah diri mereka sendiri. Tidak 
ada daya dan kekuatan, kecuali dengan kekuatan Allah Yang Mahatinggi dan 
Agung. 

45 “Berpegang teguh pada jamaah” karena keluar dari jamaah kaum 
Muslimin adalah keluar dari Islam, sebagaimana firman Allah Ta'ala. 

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan mereka 

(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 

jawabmu ierhadap mereka. “YAl- Anam: 158) 

IHlal yang aneh adalah orang-orang yang berusaha memecah-belah umat 
Islam dengan nama agama dan para pembantu dan kaki tangan Barat untuk 
memecah-belah kekuatan umat Islam. Mereka saling berselisih dan melc- 
mahkan kekuatan mereka sendiri schingga salah satu di antara mercka meminta 
bantuan dari musuh Islam, sementara lawannya juga meminta bantuan dari 
musuh yang lannya. Mereka terperangkap pada jaring yang dipasang oleh 
musuh Islam yang sengaja menjebaknya, Yang menuai hasilnya adalah para 
musuh Islam yang licik, tetapi mereka hingga kini belum sadar terhadap keli- 
cikan ini. Bahkan, semakin bertambah permusuhan mereka. Kila hanya nnlik 


Allah dan hanya kepada-Nyalah kita kembali. 
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# # Pa g - aa 
ip “ag # ae an Be oa ah : Pi Ni Sea ai 
Ben usa (ed La YP Oa a2Uali " Nm CP ya 


na 


sar 


“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan dan berpisah dari 
jamaah, kemudian dia mati, dia mati dalam keadaan 
jahiliyah." 

Disebutkan dalam hadits 'Arfajah bin Syuraih Al-Juhani 


yang diriwayatkan Muslim bahwasanya Rasulullah Shatllai- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PEP Ea ET PPP Ar Se an sa - 
2. Kal 3 o gasal, nyaa Ka KE EA (Se 9 aa ul 
ASI Ia AS BJB Aa Ap Kanal 


“Akan terjadi setelahku berbagai fitnah dan hal-hal yang 
baru. Barangsiapa yang kalian lihat memecah-belah 
perkara umat Muhammad yang dalam keadaan bersatu, 
bunuhlah mereka, siapa pun orangnya." 


UTT 


“C“Mati dalam keadaan mati jahiliyah” karcna tidak rela berhukum 


dengan hukum Islam, Kitabullah, dan Sunnah Rasul-Nya demi mengikuti fana- 
tisme golongan, mengikuti bisikan setan, dan merendahkan orang lain. Ini 
adalah Jahiliyah dan dia berhak untuk mati dalam keadaan ini. Sebagaimana 
orang-orang musyrik sebelum Islam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memisalkan umat Islam bagaikan satu tubuh yang salimme mencintai dan menga- 
sim. Sebagaimana yang diriwayalkan Imam Al-Bukhari. Barangsiapa yang 
menginginkan tubuh umat ini terpisah-pisah, dia telah menyelisihi Rasulullah 
Shatlailahu Alaihi wa Sallam, melemahkan kekuatan umat Islam, dan mem- 
bantu para musuh menguatkan cengkeraman mereka terhadap negeri-negeri 
Muslim, membuka pintu kerusakan di rumah umat Islam. Bercerai-herai dan 
terjadinya kekacauan di tubuh umat bagaikan badan yang tak berkepala. Apa- 
kah dapat diharapkan untuk hidup ataukah sescorang berangan-angan untuk 
berbuat sesuatu. 


14 an 


Muka bunuhlah mereka siapa pun orangnya” karena kebusukan mial- 
nya. Kenyataannya mereka telah terbukti menampakkan gigi keburukannya, 


212 SYARAH 77 CABANG IMAN 


CABANG 51 


MEMUTUSKAN PERKARA DI ANTARA UMAT MANUSIA 
DENGAN ADIL 


Memutuskan perkara di antara manusia dengan adil", 


sebagaimana firman Allah fa'ala, 


TN 3 Gen eh ET De Ia Tm Ta 
“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di an- 
tara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (An- 


Nisa': 58) 


menyalakan api fitnah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutarakan de- 
ngan sabdanya, "Berbagai fitnah dan bid ah.” Tidak ada balasan yang setimpal 
kepada mereka, kecuali kematian. Hal 1m karena kerusakannya mencapai 
Ungkatan yang sulit diperbarki. Jika hal itu ditangan, tentunya akan meredam 
fitnah dan manfaat yang sangat besar bagi kaum Muslimin hingga mereka tidak 
mengikuti perbuatannya yang menghancurkan. Obat yang ampuh untuk mem- 
bersihkan hal itu adalah dengan pedang karena tidak akan menyisakan virus- 
virus yang mematikan dan racun-racun yang merusak. Yang demikian itu 
adalah obat yang bermanfaat. 

“5 “Memutuskan perkara di antara umat manusia dengan keadilan” 
karena hakim adalah tiang berdirinya duma dan hukum adalah rukun kuatnya 
sualu negara. Apabila keadilan telah hilang, urat imi akan menjadi tumbal 
kerusakan. fitnah, dan kekacauan. Setiap individu kehilangan rasa aman akan 
jnwa dan hartanya karena yang membungkam orang-orang yang berbuat keru- 
sakan hanya keadilan pemerintah. Apabila keadilannya lenyap, orang-orang 
yang lemah tidak hisa lagi berhndung di hawah keadilannya, sedangkan orang- 
orang yang mempunyai harta mempermainkan hukum dengan hartanya scmau- 
nya. Mercka merasa aman dan terlindungi dari kejahatannya. Pemerintah yang 
tidak lagi memenungkan keadilan adalah udak layak eksis memerintah walau- 
pun mereka mempertahankan rezimnya dalam waktu yang lama. Karena, bumi 
ini akan diwariskan kepada hamba-hamba-Nya yang shalih, yang tidak menyia- 
nvlakan kebenaran. Tidak membenkan kesempatan bernafas untuk orang-orang 
#halim sekuat apa pun mereka, menolong dan melindungi orang-orang yang 
lemah dan tertindas. 
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1 2 PE LAS) 5 Y, 

“Dan janganlah kamu menjadi penantang "5. yang tidak 

bersalah) karena (membela) orang-orang yang khianat.” 
(An-Nisa': 105) 

#2 G KT ri 4 Te, » 4 A st 

“ mlonmdo Hn ah ol alang 


“Dan berlaku adillah. Sesungguhnya, Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil.” (Al-Hujurat: 9) 

Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Masud Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


F1 
aa ea Ma Wi AI KY 
GA oa nat 3 Ur GT SD 


“Tidak boleh hasad, kecuali dalam dua hal: Seseorang 
yang diberi karunia Allah harta, kemudian dia menghabis- 
kannya pada jalan yang benar, dan seseorang yang diberi 
karunia hikmah (Islam), kemudian menetapkan hukum de- 
ngannya serta mengajarkannya.” 


TUT 
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CABANG 57 
AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNGKAR 


Amar ma'ruf dan nahi mungkar,”” sebagaimana firman 
Allah fa'ala, 


"8 “dmar ma'ruf nahi mungkar” yang demikian itu karena kita me- 


ngatakan, “Sesungguhnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup 
sendirian. Harus hidup berkelompok sebagai syarat kesuksesan usahanya. 
Tabial nafsu manusia selalu menyuruh kepada keburukan dengan melakukan 
berbagai kriminal dan mengikuti hawa nafsu. Diketahui bahwasanya manusia 
bertingkat-tmgkat dalam hal akal, pengetahuan, sik, kekuatan, dan kelemahan. 
Jika dia tidak menemukan hukuman yan2 membuatnya Jera sehingga tidak 
melampaui batas dalam kesesatan, kezhaliman, dan membahayakan orang, dia 
akan tetap berada pada kemungkaran dan akan membuka pintu kekacauan 
karena lambat beramal. Bahaya im tidak akan bisa dibendung, kecuali dengan 
amar ma'ruf dan nahi munkar. Cara inilah yang mampu menghentikan para 
jahil untuk tetap melancarkan kesesatannya. dan murka Allah tidak akan 
tertimpa kepada mereka selama mereka gencar melaksanakan amar ma'ruf dan 
nahi munkar. 

Kalau kata perhatikan masa sekarang ini, umat Islam mengalami kondisi 
buruk seperti 1m karena tidak melakukan amar ma ruf dan nahi mungkar. Seba- 
gaimana yang diriwayatkan Ahu Dawud dan Ahu Bakar Radhryallahu Anhu, 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian membaca firman Allah, "Hat 
orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, ftadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya 
kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan" (Al-Maidah: 105), aku mendengar Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya apabila orang-orang 
melihat orang yang zhalim berbuat kejahatan dan mereka tidak berusaha mela- 
rangnya dengan tangannya, dikhawatirkan Allah menumpakan kepada semua 
orang siksa dari sisi-Nya 

Diriwayatkan Al-Ashbahani dari Anas bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lailaaha illallah masih akan bermanfaat 
bagi orang yang mengucapkannya dan menolak dari mereka azab serta 
musibah selama mereka tidak menyembunyikan haknya.” Para shahabat ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah arti menyembunyikan haknya itu?” Beliau 
menjawab, “Berbuat maksiat kepada Allah secaru terang-terangan dan tidak 
ada yang mengingkari dan mengubahnya.” 
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Diriwayatkan Al-Hakim dari Abdullah bin Umar bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian melihat umatku takut 
untuk mengatakan kepada orang yans zhalim, “Hai zhalim , berarti kalian telah 
meninggalkan mereka.” (Hadits mi didharfkan Al-Albani dalam Dha'if At- 
farghib wa At-farhib, Juz 2, hlm. 55, No. 1592) 

Allah Ta'ala menyebutkan sebab-sebab kebaikan umat ini dalam tirman- 
Nya Ta 'ala, 

“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. “(Ali Imran: 110) 

Penyehah dilaknatnya orang-orang kafir dari Bani Israil melalui lisan 
Daud dan Isa hin Maryam adalah seperti yang digambarkan firman Allah 
Ta'ala, 

“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 

mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 

perbuat itu” (Al-Madah: 79) 

Tetapi, ironisnya kita telah mengikuu jejak mereka ini. Orang yang ber- 
buat maksiat berbangga dengan perbuatan maksiatnya. Orang yang berbuat 
kriminal berbangga dengan kriminalnya, sementara tidak ada orang yang me- 
larang dan mengingkarinya karena takut tuduhan melanggar hak asasi manusia 
dan kebebasan, Pada hakikatnya mereka adalah orang yang merusak agama dan 
berhak untuk diberantas. Hal imi Udak bertentangan dengan hak asasi manusia 
dan kebebasan mereka sama sekali karena orang-orang Mukmin vang benar 
lebih berhak untuk melarang kejahatan dan mematikan kesesatan ideologi 
mereka. Tidak dikatakan melanggar hak asasi manusia apa yang ditetapkan 
pada undang-undang kontemporer, inalillah wa inna Haihi raj 

Para shahabat Radhiyallahu Anhum adalah contoh kongkrit dalam amar 
ma'ruf dan nahi mungkar, saya akan menyebutkan beberapa misal sebagai 
teladan yang patut kita ikuti: 

Khudzaitah bin Al-Yaman berkata, “Aku mendatangi Umar bin Al- 
Khaththabh Radhryallahu Anhu, lalu aku melihatnya dalam keadaan hingung dan 
sedih. Aku berkata, "Kenapa engkau terlihat begitu bingung dan sedih wahai 
Amurul Mukminin?" Dia menjawab, "Aku takut terperosok dalam kemungkaran, 
sementara tidak ada seorang pun yang berani menegurku karena meng- 
hormatiku .” Maka, Khudzartah berkata, “Demi Allah, seandainya kami melihat 
engkau keluar dari kebenaran, pasti kami akan menegurmu. Kalau engkau tidak 
berhenti, pasti kami akan menebas lehenmu.” Kemudian, Umar terlihat bahagia 
dan berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menakdirkanku mempunyai 
shahabat yang meluruskanku ketika aku bengkok.” 
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Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda Radiuyallahu Anhu, “Kahan benar- 
benar harus beramar ma'rut dan nahi mungkar. Kalau tidak, kahan akan 
dikuasai oleh pemenntahan yang ghalim, tidak menghormati orang yang lebih 
tua, dan tidak menyayangi orang yang lebih muda dari kaan. Orang-orang 
shalih di antara kalian herdoa, tetapi tidak dikabulkan. Mereka memohon perto- 
longan, tetapi tidak diberi pertolongan. Mereka memohon ampunan, tetapi tidak 
diberi ampunan.” 

Ali Radhiyallahu Anhu berkata, “Barangsiapa yang tidak melarang ke- 
mungkaran, udak membenci orang-orang fasik, dan udak marah apabila 
larangan Allah diterjang. Allah Ta'ala akan murka terhadapnya.” 

Diriwayatkan Ali, “Akan datang suatu zaman ketika orang-orang yang 
melarang kemungkaran kurang dari sepuluh orang, kemudian yang sepuluh itu 
akan meninggal dan tidak ada lagi orang yang beramar ma'rul dan nahi 
mungkar.” 

Amirul Mukminin Uma bin Al-Khaththab mengatakan, “Akan datang 
suatu zaman ketika orang-orang shahh di antara mereka tidak melarang ke- 
mungkaran dan tidak pula menyuruh kepada kebaikan. Mereka mengatakan 
tentang orang-orang shalih tersebut, "Kami tidak pernah melihat darinya, ke- 
cuali kebaikan. Karena, orang-orang shalih tersebut tidak marah karena Allah 
Ta'ala.” 

Oleh karena itu, setiap individu seharusnya melarang kemungkaran dan 
menyuruh kebaikan dalam hal-hal yang dikelahu secara umum, baik orang 
yang berilmu maupun orang-orang tidak berilmu, seperti, larangan zina, minum 
khamar, riba, ghibah, narmimah (mengadu domba), berdusta, bersumpah dengan 
selain Allah dan sifat-sifat-Nya, bersandar kepada selain Allah, meninggalkan 
shalat jamaah, zakat, haji, dan sebagainya yang harus diketahui oleh setiap 
Muslm, baik peringatan ini bermanfaat untuk mereka atau tidak. Sehagaimana 
firman Allah Fa 'ala, “Oleh sebab itu, berikanlah peringatan karena peringatan 
itu bermanfaat “YWAW-A Va: 9) 

Imam Sulyan As-Tsauri Rahimahultah ketika ditanya, “Apakah sese- 
orang letap harus memberi peringatan bagi orang yang tidak menerimanya?” 
Dia menjawab, “Ya, sebagai alasan di akhurat kelak di hadapan Allah Ta'ala.” 

Malik bin Dinar Rahimahullah mengatakan, “Kebaikan pergi dengan mc- 
nangis dan kemungkaran datang dengan tertawa, ia melantunkan syairnya, 

Kini orang-orang yang baik telah pergi untuk diikuti, sedang orang-orang yang 
mungkar datang di setiap tempat 

Tinggal orang-orang yang menganggap diri suci mengelabui orang 

Yang marah apabila dilarang kemungkarannya 

Lihatlah wahai pembaca pada silat-silal yang terpuji 1m, perhatian pada 

salat terhadap amar ma'ruf dan nahi munkar. Memaparkan sitat-sifat para 
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ulama. Adapun para pemberi nasehat dan petunjuk pada masa sekarang ini 
menurut yang kuketahui apakah mereka termasuk orang yang selalu melarang 
kemungkaran? Apakah mereka mencinta Allah Ta'ala atau tidak? Apakah 
mereka termasuk yang memperjuangkan syariat Nabi mereka yang diagungkan 
Muhammad Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam? Apakah mereka ter- 
masuk orang yang melebarkan sayap dakwah dan membenahi umat Islam ini 
dengan menutup mala dari masalah-masalah mazhab dan kecenderungan pe- 
mimpin para sufi karena mereka mengklamm dirinya sebagai da'i di jalan Allah 
dengan ketetapan sebagai penganti dan pewaris kenabian. Alangkah baiknya 
jka mereka melakukan seperti yang dilakukan orang-orang asing (dalam 
dakwahnya) yang mengkampanyekan partai-partai dan keyakinan sebagaimana 
yang terjadi sekarang di Jerman, Spanyol, Italia, dan Rusia. Ustadz Muhib Al- 
Khatib dalam makalahnya berkata, “Sesungguhnya kesuksesan nasehat dalam 
Islam tergantung kepada keluasan pemahamannya terhadap Islam, mengetahui 
tujuan, visi, dan misi yang harus ditempuh untuk mengarahkan umatnya ke arah 
yang dinginkan?” 

Apakah engkau pernah mendengar bahwa departemen terpenung di 
negara Nazi yang didirikan Hitler adalah departemen penerangan (penyebaran 
pemikiran). Mereka menganggapnya sebagai asas tonggak berdirinya negara 
Jerman. Rihuan karyawannya adalah orang-orang yang menyokong pemikiran- 
nya. yang memahami benar arah tujuan negara. Selalu meneliti berdasarkan 
metodologi untuk membawa rakyatnya kepada tujuan yang tinggi. Mereka 
memulai dari din mereka sendin dan menjadi teladan bagi rakyatnya. tidak 
keluar dari rel yang telah mereka sepakati. 

Seperti itu juga para da'1 dan pemimpin Islam, mereka bertanggung jawab 
atas berkibarnya kekuasaan Islam di bumi raya ini sebagai-mana para penyo- 
kong Nazi di Jerman. 

Kesalahan terbesar yang telah diperbuat oleh orang-orang sufi adalah 
karena menjadikan para pemimpin sebagai dasar yang diukut, bukan kebenaran 
sebagai panutan yang diikuti. Mereka mengekar para pemimpinnya yang 
dianggap suci, baik benar atau salah. Manusia adalah tempat salah dan khulat. 
Adapun “dasar” adalah mutlak kebenarannya, udak berubah dengan perubahan 
zaman dan tempat. Islam tidak mengenal kesucian, kecuali para nabi vang 
mendapat wahyu untuk menyampaikan kebenaran kepada umatnya.Adapun 
para ulama dan syaikh adalah hamba Allah yang mungkin salah dan benar. 
Kebenaran yang sesuai dengan dasar-dasar Islam kita ikuti, sedangkan yang 
menyeleweng darinya kita jauhi. Umat ini harus dibentuk dengan dasar Islam. 

Sesungguhnya di antara kewajiban yang terpenting para pemuka agama 
Islam adalah menggantungkan cita-cita hanya kepada Sang Pencipta, bukan 
kepada makhluk. Barangsiapa yakin bahwa yang member manfaat dan mu- 


dharat adalah Allah, tidak mungkin dia akan menaati makhluk dan bermaksiat 
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kepada Allah. Mustahil dia akan menghinakan diri di depan para penjajah. 
Tidak mungkin dia akan menjual agama dengan harga dunia yang murah. 
Apabila para pemuka agama ini menanamkan keyakinan ini pada jantung umat 
ini, akan sukses sebagaimana kesuksesan yang diraih departeman penerangan 
Nazi Jerman, tetapi dengan syarat mendasar bahwa para pemuka agama ini 
harus memulai dengan di mereka sendin. Kalau mereka hanya menghiasi 
mulut tanpa memperbaiki diri, jauh panggang dari api untuk meraih kesuksesan 
yang diharapkan. Karena, mendidik masyarakat dengan tingkah laku jauh lebih 
berhasil daripada mendidik dengan memperbanyak ucapan tanpa makna. 

Di antara kewajiban yang terpenung para dai Islam adalah mengenyahkan 
dari diri mereka fanatisme golongan, suku, ataupun jenis dengan mempererat 
ukhuwah Islamiah di antara umat Islam, membiasakan diri untuk mendermakan 
diri dan harta. Mengokohkan kekuatan Islam bagaikan hangunan kuat yang 
sahng menguatkan antara satu dan lannya. Menghunjamkan keimanan pada 
duinya bukan hanya sebatas mulut yang diluasi dengan kata manisnya. 
Sebagaimana yang saya saksikan pada para ustadz yang keluar dari Universitas 
Madinah yang bergabung dalam Yayasan Syubban Muhammad Shatla!lahu 
Alai wa Sallam. Mereka mengajak manusia dengan cara yang simpel dan 
mudah. Mereka berhasil menyebarkan dakwah yang konkret dengan mudah, 
cepat, dan praktis. 

Di antara kewajiban terpenting para da1 Islam adalah mengajak umat ini 
denyan kejujuran dan sikap objektif. Menanamkan akidah yang benar dan 
Ibadah yang baik yang dilaksanakan oleh umat Islam di rumah, kantor, dan 
semua lempat. Jika udak ada kejujuran dan sikap objekuf, akan menjadi beban 
baginya, terutama dalam pandangan kalangan non-Islam. 

Apabila mercka kembali kepada kejujuran dan sikap objckuf serta 
menghiasi setiap akuifitas yang mereka kerjakan dengan sifat ini, Islam ini akan 
berkembang di kalangan Islarn maupun non-Islam dengan mudah dan cepat 
daripada dengan metode banyak bicara yang menimbulkan perdebatan. Seba- 
gaimana yang dicontohkan oleh para salaf umat ini, mereka menyebarkan Islam 
dengan sifat yang mulia ini dan banyak yang menerima Islam karena akhlak mi. 
Adapun metode perdebatan yang sengit tidak akan membuahkan hasil karena 
para umat jahiliyah terdahulu ahli debat melawan kebenaran daripada mene- 
rimanya. 

Para dai adalah cerdik pandai umat Islam yang harus mengetahui letak 
kelemahan mereka. Harus memulai dari mereka sendiri dan memberikan solusi 
untuk menutupi kelemahan itu. Pertama kal dia harus menyeru umatnya 
dengan akhlaknya yang mulia, kemudian baru memulai membangunkan umat- 
nya dengan mengajak mereka untuk beramal yang akan bermanfaat untuk dunia 
Jan agamanya. Kalau semua para penyeru umat ini berprinsip seperli ini, umat 
ini akan mudah mercalisasikan akhlak yang mulia ini sebagaimana mereka juga 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan manusia 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma 'ruf, dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang- 
orang yang beruntung.” (Ali Imran: 104) 


“OA Fi 


8 F3 NN KP NA AI "3 

Spa) Sa SE yA ep G5 2 
SL 6 ya — P Panai Ea 

“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 


menyuruh kepada yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah.” (Ali Imran: 110) 


AI ob AIA emil Lang 5 AG pub 2d Ol 
“Sesungeuhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
Mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka.” (At-Taubah: 111) 


ea 


SEM SAI IYA OA 


“Mereka itu adalah yang Memasak berbuat ma 'ruf dan 
mencegah berbuat mungkar.” (At-TYaubah: 112) 


cepat menunaikan shalat luna waktunya. Umat akan berubah dengan waktu 
yang relatif cepat dan efisien. Inilah mujizat yang dmuliki oleh agama ini yang 
tidak dikenal sepanjang sejarah selainnya 

Ya Allah, berilah taufik kepada ulama dan para pemimpin untuk meng- 
hilangkan kemungkaran dan membela syariat yang suci ini. 
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“Dilaknat orang-orang kafir dari Kimi Israil dengan lisan 
Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui patas. Mereka satu 
sama lain tidak melarang tindakan munkar yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya, amat buruklah apa yang selalu 


mereka perbuat itu.” (Al-Maidah: 76-79) 


Disebutkan dalam hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu 
dalam Shahih Muslim bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


SAI m3 SI can SAI OS Sa lh Iya 


SA Minat S3 cadas batang Gd ob 


L$ 


“Barangsiapa yang melihat kemungkaran di antara kalian 
hendaknya dia mengubahnya dengan tangannya: kalau tidak 
mampu, hendaknya dengan lisannya: kalau tidak mampu, 
hendaknya dengan hatinya, yang demikian itu selemah- 
lemah iman.” 


30 “Kalau tidak mampu, hendaknya dengan hatinya”, hal ini menun- 


jukkan bahwa dia membencinya, tetapi tidak memiliki kekuatan walaupun 
hanya dengan ucapan. Makna hati ini adalah menjauh dari pelakunya, tidak 
mendekati apalagi duduk-duduk bersama. Dia berpindah dari metode yang 
kedua kepada metode yang berikutnya. harus benar-benar tidak mampu melak- 
sanakan metode sebelumnya. Seorang yang membenci kemungkaran tidak 
boleh duduk-duduk bersama pelaku kemungkaran sebagai tanda dia mensme- 
karinya. Harus menjauh dan majlsnya dan memuluskan hubungannya, apalagi 
setelah dia benar-benar tidak mampu mengubah mereka dengan lisannva. 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak ada nabi sebelumku yang gan kepada umatnya, 
kecuali dia mempunyai para penolong dan sahabat-sahabat 
yang selalu mengamalkan sunnah-sunnahnya dan mengikuti 
perintah-perintahnya. Kemudian, akan datang sesudah me- 
reka suatu umat yang berbicara, namun tidak berbuat, dan 
berbuat yang tidak diperintahkan. Barangsiapa yang me- 
merangi mereka dengan tangannya, dia adalah Mukmin, 


Sikap ini sebagai tindakan peringatan untuk pelaku kemungkaran dengan 
harapan mereka bertaubat dan mengakui dosa-dosanya. Mengubah kemung- 
karan harus sesuai dengan kondisi objeknya. Sebagaimana firman Allah kepada 
Musa Aleihissalam mengajari cara menghadapi Fir aun, 

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah-lembut, mudah-mudahan dia ingat atau takut.” (Thaha: 44) 


Apahla cukup dengan perkataan yang lembut, udak perlu perkataan yang 
kasar. Apabila cukup dengan empat mata, tidak perlu diekspos di depan publik, 
seperti yang dikatakan Imam Syati'1 Rahimahullah, “Barangsiapa yang mena- 
sehati saudaranya dengan cara sirr (sembunyi), dia telah benar menasehati- 
nya, Apabila dia menasehatinya dengan terang-terangan, dita telah menghina- 
nya, "(Diriwayatkan Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id 
Al-Khudn) 
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Barangsiapa yang memeranginya dengan lisannya, dia 
adalah Mukmin. Dan barangsiapa yang memerangi mereka 
dengan hatinya, dia adalah Mukmin, dan tidak ada lagi 
keimanan setelah itu walaupun sebiji sawi. "' 


151 


“Afhawaribyun” seperti yang dikatakan oleh Ar-Raghib, “Mereka 
adalah para penolong Nabi Isa Alaihissalam. Dikatakan. mereka dahulunya 
gashsharim (memutihkan pakaian). Dikatakan bahwa mereka dahulunya 
shayyadin (memancing perhatian). Disebut dengan hawariy karena menyucikan 
hwa manusia dengan memberinya ajaran agama, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah hermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu 

hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.  (Al-Ahzab: 

ai 

Mereka dahulunya Cashsharin (memutihkan pakaian) sebagai bentuk per- 
musalan dan penyerupaan. Mereka melakukan itu karena udak memiliki protesi 
khusus sebagaimana kebanyakan orang. Menurut sebagian orang mereka adalah 
Sheyyadm (memancing perhatan) karena memancing jiwa manusia yang bi- 
ngung dan mengajaknya kepada kebenaran. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Az-Zubatr anak bibiku (dari pihak ayah) dan hawariku (penolongku),” 
dan sahda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Az-Aubair, “Setiap 
Nabi mempunyai penolong, dan penolongku adalah Az-Zubair” menyerupakan 
mereka dalam hal menolong, sebagaimana firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolang-penolong 

(agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada 

pengikut-pengikutnya yang setia, Siapakah yang akan menjadi penolong- 

penolongku funtuk menegakkan agama) Allah? Pengikut-pengikut yang 

setia itu berkata, "Kamilah penolong-penolong agama Allah.” (Ash- 

Shaft: 14) 

Ibnu Atsir mengatakan, “Al-Hawariy adalah para sahabat Al-Masih Isa 
Alaihissalam. Asal kata hawariy berarti memutihkan pakatan, wallahu a'lam.” 


Kata 5 Ne dengan huruf kha' yang ber-dhamumah adalah jamak dari 2 
Dengan huruf farm yang berkasrah artinya "generasi yang buruk”. Adapun huruf 
lam yang ber-fathah artinya “generasi yang baik” dan ini yang lebih masyhur 
sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah. 

Ibnu Al-Atsir berkata, “Akal dengan huruf lam yang ber-jathah dan ber- 
kasrah, vaitu setiap orang yang muncul setelah masa lalu. Hanya saja hurut lam 
yang ber-fathah arunya “generasi yang baik”, sedangkan huruf lam yang ber- 
kasrah ariinya "generasi yang buruk.” 
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Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Zainab binti Abi 
Salamah, dari Habibah dari Ibunya, dari Zainab istri Nabi, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidurnya 
dengan wajah merah padam seraya berkata, “Lailaaha illa 
Allah friga kali), celakalah orang Arab karena kejahatan 
yang telah dekat. Hari dibukanya tutup Yakjuj dan Makjuj 
seperti ini? Beliau membuat lingkaran dengan kedua 
jarinya, jempol dan jari telunjuknya”. Kemudian Zainab 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan 
hancur sementara di antara kita banyak orang-orang 
shalih? ' Beliau menjawab, “Ya, apabila kejahatan telah me- 
nyebar 3 


"2 “Yakjuf dan makjuj”" menurut Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
adalah dua ajaran besar yang lerdui dari sembilan cabang alam. 

138 “Yg, apabila kejahatan telah menyehar”, ini sebuah dalil bahwasanya 
kerusakan telah menyebar. Orang yang shalih tidak lagi terlihat dan tidak pula 
mampu beramar-ma ruf dan nahi munkar dalam tiga kondisi tersebut. Mem- 
benci dengan hati menuntut seseorang menjauh memnggalkan kemungkaran 
itu. Jika orang-orang Mukmin menjauhinya, dia akan merasa sakit. Akan tetapi. 
karena banyaknya kejahatan, sesungguhnya kaum Muslimin menjadi sedikit 
jumlahnya saat itu. Penjauhan mereka sendin tidak berpengaruh. Allah akan 
menimpakan kerusakan meskipun orang-orang yang shahuh jumlahnya banyak, 
sebagaimana firman-Nya, 
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Disebutkan dalam hadits riwayat Imam Al-Baihagi dari 
Malik bin Dinar bahwasanya dia membaca ayat, "Dan adalah 
di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat ke- 
rusakan di muka buru, dan mnereka tidak berbuat ke- 
baikan.” (An-Naml: 48), “Adapun sekarang setiap kampung 
dan kabilah terdapat orang-orang yang berbuat kerusakan di 
bumi dasn tidak berbuat kebaikan." 


Diriwayatkan darinya bahwasanya Allah Azza wa Jalla 
memerintahkan para malaikat untuk menyiksa suatu kam- 
pung, kemudian para malaikat gaduh karena takut dan 
mengatakan, “Sesunggufnya di dalamnya terdapat hamnba- 
Mu fulan”, maka Dia mengatakan, “Perdengarkanlah ke- 
pada-Ku jeritannya. Karena, sesungguhnya mukanya tidak 
berubah marah sehari pun, padahal larangan-larangan-Ku 
dilanggar.” Diriwayatkan sampai kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sanad yang lemah. 


“Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa 
Allah amat keras siksaan-Nya, “Y(Al-Anfal: 25) 

Al-Khabts, An-Nawawi berkata, “Thtafsirkan oleh jumhur dengan per- 
huatan fasik, kejahatan, atau zina, padahal pendapat yang benar adalah semua 
muksiat secara mutlak. Ibnu Al-Atsir membatasi pada ucapan jumhur.” 

Karena, sesungguhnya mukanya tidak berubah marah sehari pun, 
padaha! larangan-larangan-Ku dilanggar” karena dia memenangkan duma 
alas akturat. Walaupun dia tidak rela dengan perbuatan kemungkaran, dia udak 
memiliki iman yang menjadikannya mengingkari orang yang berpaling dari 
syariat Islam ataupun lan darinya. Sebagaimana ashhahbus sabt (orang-orang 
yang bermaksiat pada hari Sabtu-red.) tidak selamat dari kehancuran, kecuali 
orang yang heramar ma'ruf dan nahi munkar. Adapun golongan yang tidak rela 
dengan kemungkaran, tetapi tidak melarangnya. dia tidak selamat, dengan dalil 
firman Allah fa 'aia. 

“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, “Mengapa 

kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 

mengazab mereka dengan azab yang amat keras? Mereka menjawab, 
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Diriwayatkan dari Imam Al-Baihagi, “Kita mencintai du- 
nia dan tidak saling memerintahkan kebaikan serta tidak 
saling melarang kemungkaran. Kemudian, Allah tidak akan 
membiarkan kita dalam kondisi seperti ini, sungguh azab apa 
yang akan turun.” 


Umar bin Abdul Aziz berkata, Dikatakan, Sesungguhnya 
Allah tidak akan menurunkan siksa-Nya kepada orang 
banyak dengan dosa sedikit orang. Tetapi apabila kemung- 


karan dilanggar dengan terang-terangan dan mereka tidak 


mengingkarinya, mereka semua berhak ditimpa musibah'.”'” 


KUA UU 


Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhan- 
mu, dan supaya mereka bertakwa' Maka tatkala mereka melupakan apa 
yang diperimgatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang 
melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang 
yang zalim siksaan yong keras disebabkan mereka selalu berbuat fasik. 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa vang mereka dila- 
rang mengerjakannya, kami katakan kepadanya, VJadilah kamu kera 
yang hina. “YAl-ATat: 164-166) 

Allah Ta'ala tidak menyelamatkan mereka, kecuali orang-orang yang 
melarang kemungkaran. Karena, mereka adalah orang-orang beriman yang 
sebenarnya dengan keyakinan, ucapan, dan perbuatan. 

3 “Mereka tidak mengingkari kemungkaran, maka mereka semua berhak 
tertimpa musibah” karena hal mi adalah kewajiban penting agama. Tidak 
dibedakan dalam tanggung jawab antara orang yang alim dan orang yang jahil, 
orang yang khusus ataupun orang yang umum. Siksa ini menimpa mereka 
semua, Udak ada pengecualian, selama mereka bersepakat untuk tidak beramar 
ma ruf dan nahi munkar. 
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CABANG 53 


TOLONG MENOLONG DALAM KEBAIKAN 
DAN KETAKWAAN 


Tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, se- 
bagaimana firman Allah Ja ala, 


Pep Sera : Im) Ga | - ago gan 2G ae aw ca & 4 Pan 
Saad IYI AE Ipa Yg SN) AI de Lala) 
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa serta pelanggaran.” (Al-Maidah: 2)" 

Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik yang diriwa- 
yatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


30 “Tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan” muncul dari buah 
iman dan persatuan orang yang beriman. Konsekuensi dari keyakinannya me- 
wajibkan untuk saling tolong-menolong dalam kesepakatan dan persahabatan 
sesama umat Islam. Tolong-menolong di sini maksudnya dalam hal kebaikan 
Jan takwa, sebagai buka bahwa usaha im bertujuan untuk meraih ridha Allah 
ta'ala. Kalau tolong-menolonsnya berdasarkan kebathilan. merupakan bukti 
bahwa usahanya hanya bertujuan untuk hal yang hina, atau din sendin. Tolong- 
menolong dalam kebaikan dan takwa adalah perantara untuk memperoleh ridha 
Allah Ta'ala, dan orang yang melakukan hal itu dinamakan Mukmin yang 
sejati. Dia menolong saudaranya jika berbuat zhalim dengan cara mencegahnya 
dan dengan memperoleh haknya jika 1a orang yang dizhalimi. Scbagaimana 
yang disabdakan Rasul yang teragung Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setiap 
umat yang kehilangan sifat tolong-menolongnya berarti keberadaannya tidak 
lagi dianggap. Kemuliaan umat Islam akan kembali terulang jika saling tolong- 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan menjadi pemisah dan perselisihan. 
Syaral Allah dan Kilab-Nya udak mengandung kebahlan dari depan maupun 
dari belakangnya. Menaati sunnah Rasul-Nya berarti menaati Allah. 
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“Tolongiah saudaramu yang zhalim maupun yang terzha- 
limi.” Maka seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah! Aku 
menolong orang yang terzhalimi, tetapi bagaimana aku 
menolong orang yang zhalim?” Beliau menjawab, “Engkau 
mencegahnya dari kezhalimannya, yang demikian itu per- 


tolonganmu kepadanya.” 
LI Uk 
CABANG 54 
RASA MALU 


Rasa malu, sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Salim 
bin Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma dari bapaknya 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mele- 


$' Imam Muslim menjelaskan tentang sebab turunnya hadits ini, “Dua 
orang hudak salimg bertengkar, yang satu hudak dan Anshar dan yang lamnya 
dari Muhajinn. Seorang Muhajnn memanggil, "Hai kaum Muhajirin!” Scorang 
Anshar memanggil, "Hai kaum Anshar'" Kemudian, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dan bersabda, “Panggilan ini adalah panggilan Jahili- 
yah. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah keduanya salmg mendo- 
rong?' Beliau bersabda, “Tidak apa-apa agar seseorang menolong saudaranya 
yang zhalim ataupun yang dizhalimu. Jika dia berlaku zhalim, dengan cara 
mencegahnya berbuat kezshahman, maka dia lelah menolongnya. Jika dia di- 


zhalimi, hendaknya dia menolongnya (mendapatkan haknya). 


228 SYARAH 77 CABANG IMAN 


wati seorang lelaki dari suku Anshar yang sedang menasehati 
saudaranya karena pemalu, maka beliau bersabda, 


kg - 


Ola! 2 sll Ol cas 


“Biarkan dia, sesungguhnya rasa malu itu bagian dari 
iman 2158 


35 “Rasa malu” adalah mengerutnya jiwa dari sesuatu dan meninggal- 
kannya karena takut dari celaan orang lam, atau sesuatu yang menyebabkan 
scscorang meninggalkan kejahatan dan menghalanginya untuk tidak mengu- 
rangi hak orang lain. Malu ini dibagi menjadi dua: Pertama malu yang berasal 
dari relung jiwa yang suci. Rasa imi diciptakan Allah Za ala dalam semua jiwa 
manusia, seperti malu membuka aurat dan berhubungan badan di tempat umum. 
Kedua, rasa malu yang muncul karena keimanan. Rasa imi vang menghalangi 
seseorang untuk bermaksiat karena takut kepada Allah Ta'ala. Sebagaimana 
yang dikatakan Nabi Shallallahu Alavu wa Sallam, sesuai dengan kadar kuat 
dan lemahnya iman sescorang. Ada rasa malu yang tidak terpuji, seperti, malu 
untuk menuntut ilmu. Karena, akan menyebabkan kebodohan dan terscbarnya 
Ilmu antarjamaah menjadi lambat. Mereka yang malu ndak menyuka duduk 
untuk menuntut ilmu, atau bertanya kepada orang yang dia yakini ilmunya di 
atasnya, atau dia takut didengar orang bahwasanya dia tidak tahu, atau malu 
bertanya. 

Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dari Mujahid, 
“Barangsiapa yang malu menuntut ilmu, ilmunya sedikit.” 

Disehutkan dalam hadits lain yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari hahwa 
Uma bm Al-Khaththab Radhivyallahu Anhu berkata, “Menuntutlah ilmu scbe- 
lum kalian memimpin.” 

Arlinya adalah hendaknya kalian menuntut suatu 1mu dan menekumnya 
selama kalian masih muda, belum banyak kesibukan. Jika kahan sudah besar 
dan menjadi pemimpin yang banyak urusannya, tidak akan bisa menuntut ilmu 
sebagaimana di saat kalian masih muda. Sebagaimana yang dikatakan Imam 
Asy-Syati1 Rahimahullah, “Menuntut ilmulah sebelum kalian menjabat suatu 
jabatan. Jika kalian telah menjabat suatu jabatan, tidak ada jalan untuk men- 
dalami ilmu.” Demikian pula ucapan Imam An-Nawawi dalam kitabnya ber- 
judul Bustanul Arifin yang baru dicetak di Percetakan Al-Munmyah. 

Rasa malu yang disenangi seperi yang dihimpun dalam hadits yang 
diriwayatkan Imam At-Tirmidei dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallaltahu Alatfu wa Sallam bersabda. 
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Disebutkan dalam hadits Imran bin Hushain Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


aa V. Pr Yy AN 


“Rasa malu itu tidak selilamiiai sesuatu, kecuali ke- 
baikan.” 


Disebutkan dalam hadis Abu Said Al-Khudhri 
Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim, 


& . P Ha 2. s5 . 5 e" 
AA GA ah Alb da Jp o 
ken da WB 3) AG daya $ 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu 
daripada wanita perawan dalam pingitannya. Jika beliau 


Tee Pn SA Turi 2 or 3 Ba Ta La gia Ken Nn Pt Mn ar aa NN 
al aan gp Lan sun denagn sak Pn Ka | gorean! 
ai p 


kasa “ada 2 Lag AN Jai Ehi sa - Pa “ya Mama “5 A3 


AP Ir kn aa 
Pe SL an 4 II ga 
sai SS Ia wa ai ng 23 TU Ayi ya di AI 3 US 
5 se | sa! Spa ta ai 


“Hendaknya kalian malu dengan sebenar-benarnya malu!” Maka para 
shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami malu, 
Alhamdulillah.” Beliau hersahda, “Bukan seperti itu, tetapi malu dari 
Allah dengan sebenar-benar malu adalah kalian menjaga kepala kalian 
dan semua yang ada di sekitarnya (lisan, mata, dan telinga dari hal-hal 
yang diharamkan-red.), menjaga perut kalian (dari makan yang haram 

red.) dan semua yang berhubungan dengannya (kemaluan. dua tangan, 
dua kaki, dan hat agar tidak digunakan dalam maksiat kepada Allah— 
red.) selalu mengingat mati. Barangsiapo yang menginginkan akhirat, 
hendaknya dia meninggalkan perhiasan dunia. Barangsiapa yang mela- 
kukan hal itu, dia telah malu kepada Allah dengan sebenar-benar malu.” 
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membenci sesuatu, kami mengetahuinya dari raut wajah- 
LE bat 


nya. 
Disebutkan dalam hadits Abu Mas'ud Al-Anshari Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari 


bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SN Ne og 8 Ta G4: GKAE Ka 1 
PE BAL UNI BA IS La SAE B3 Ca ol 


ar. 


# . Boo. 
tan la rp 


“Sesungguhnya di antara yang diketahai manusia dari 
ucapan kenabian yang terdahulu adalah 'apabila kalian 


tidak memiliki rasa malu, berbuatlah sekehendakmu' 


UUT 


2 al jamaknya «ds, yaitu “wanita perawan yang belum pernah 


dhgauh oleh seorang laki-laki. pat! jamaknya yk! adalah “kamar yang 
ditutup dengan kam dan seorang anak wanita yang belum menikah berada di 
sana”. Menurut Ibnu Atsir, dmamakan «' 4x! karena selaput daranya masih utuh, 
yaitu kulit kegadisannya, atau karena sempitnya, atau karena wanita yang 
terdidik dengan baik sangat permalu. 

“Beliau apabila membenci sesuatu” karcna wajah Rasulullah Shallallahu 
Alaru wa Sallam laksana matahan dan bulan. Apabila membenci sesuatu, tidak 
terus terang bahwa dia membencinya karena rasa malunya. Hanya terlihat di 
wajahnya perubahan karena membenci sesuatu. Sebagaimana wanita perawan 
diketahui hahwa dia tidak menghendaki sesuatu dengan menampakkan sesuatu 
di mukanya, dia tidak berbicara terus terang di depan orang lan. Sebagian 
berpendapat bahwa makna hadits im janggal, rasa malu itu tidak mendatangkan 
sesuatu, kecuali kebaikan. Padahal, sebagian rasa malu ada vang menyebabkan 
pelakunya lalai hingga terhalangi menunaikan hak Allah Ja'ata, dan telah 
diketahui bahwasanya rasa malu ini tidak ada kebaikan padanya. Pendapat 
tersebut dijawah, im hakikatnya bukanlah rasa malu, tetapi kelemahan dan 
kehinaan. 

0 “Maka berbuatlah sekehendakmu," kalian hidup di dunia ini diberi 
akal, pikiran, dan kebebasan untuk memuibh jalan baik atau buruk, serta telah 
dikuatkan dengan dilurunkan syarat Islam yang mulia dengan perantara para 
nabi Alaihimussalam yang membantu kalian untuk menempuh jalan yang baik. 
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CABANG 55 
BERBUAT BAIK KEPADA ORANG TUA 


Berbuat baik kepada orang tua'""' 


difirmankan oleh Allah Ta'ala, 


, sebagaimana yang 


Engkau bebas berbuat sekehendakmu, wu adalah ancaman yang berarti bahwa 
tempat kembali kalian hanyalah kepada Kami selama rasa malu tidak ber- 
manfaat untuk kalian. Kalan pasti akan melihat siksa-Nya dan musibah besar 
yang akan menimpa dim kahan karena tidak takut kepada Allah dan ticdlak 
bertakwa kepada-Nya. Kemudian, kamu dikembalikan kepada Yang Mcngcta- 
hui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. 

0! “Berbuat baik kepada orang tua” karena keduanya adalah sebab dia 
hidup. Sebagai pengganu jasa baiknya, mengandungnya dengan susah payah, 
menyusul dengan penuh keletihan, mendidiknya tidak mengenal siang atau 
malam, memberi nafkah, dan sebagainya. Tidak ada balasan yang setimpal 
untuk membalas jasa-jasanya ini. Keduanya berbuat hanya berharap kalian bisa 
hidup hahama, Berhahagia dengan kebahagiaan kalian. Bersedih hati dengan 
kesedihan kalian. Merasa sakit karena melihat kalian sakit. Scandainya kalian 
mencoba melakukan seperti keduanya. pasti kalian akan mengharap kematian 
keduanya agar kalian tidak menyaksikan kelelahannya. Seorang ibu diprioritas- 
kan karena haknya adalah tetap, sementara hak ayah telah diwakilkan kepada 
ibumu karena amanat agamanya. 

(GJleh karena itu, ketika firman Allah tarun. 

“Urang-orang (Yahudi dan Nasram) yang telah Kami beri Al-Kitab 

(Taurat dan Injil mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak- 

anaknya sendiri. (Al-Bagarah: 146) 

Abdullah bin Salam mengatakan, “Sesungguhnya aku lebih mengetahui- 
mu dibandingkan pengetahuanku tentang anakku karena aku tidak mengetahui 
apa yang diperbuat oleh ibunya, sementara engkau, Allah telah menjagamu.” 
Biasanya seorang ibu lebih lemah di satu sisi dan lebih tidak mampu mengha- 
silkan pendapatan. Maka, haknya lebih dari hak ayah. Sebagaimana sahdanya, 
“Surga itu terletak di bawah kaki ibu.” (Diriwayatkan As-Suyuthi dalam Al- 
Jami ' Ash-Shaghir, Al-GJadha1, dan Al-Khathib dan Anas bin Malik Radhi- 
vallahu Anhu) 

Disebutkan dalam salah salu riwayat Muslim dari Abu Hurarah Radhi- 
yallaha Anhu, “Seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rosulullah, siapakah orang 
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“Dan berbuat baiklah kepada ibu Gapas 5 SA BOGA: ia 
6 Uu SG 2) Y) Ia ME 


Ag 
Lema 


- | 


£ 


MAN AT HS A Kant SI Bas 


Oi 


2 
—i A 
w £ 
JA Pa Ui Uas, AS Ip en 
ae SSI It yA 
“Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me- 
nyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai ber- 
usia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Rendahkanlah dirimu ter- 
hadap mereka berdua dengan penuh kasih sayang dan ucap- 
kanlah, Wahai Tuhanku, kasihilah mereka berdua sebagai- 
mana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecit'.” 


(Al-Isra': 23-24) 
Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud Radhi- 


aa Anhu diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, 


ak AI ang ae KN 
PA SA Ju Ke ab ba Ju 


yang paling berhak untuk kupergauli dengan baik? ' beliau menjawab, “Ibumu, 
kernudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian ayahinu, kemudian orang yang 
lebih rendah darinya.” 
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"un 


Pn 
| 


ag PA IG Jina 3 Kei IE 
333 255 na "5, 


“Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Amalan apa yang paling dicintai Allah? ' Beliau menjawab, 
Shalat pada waktunya." Kemudian aku bertanya, “Kemu- 
dian apa lagi? Beliau menjawab, “Berbuat baik kepada 
orang tua." Aku bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau 
men-jawab, Jihad di jalan Allah” ” Abdullah bin Mas'ud 
ber-kata, “Beliau menyampaikan kepadaku seandainya aku 
me-minta tambahan, pasti beliau akan menambahnya. 


vUU 


CABANG 56 
MENYAMBUNG SILATURRAHIM 


163 


Menyambung silaturrahim, “ sebagaimana firman Allah 


laala, 


6? “Amalan yang paling dicintai di sisi Allah adalah shalat”, hadits ini 
sebagai dalil bahwa amalan yang paling duimta1 di sisi Allah Azza wa Jalla 
adalah shalat pada waktu-waktu yang telah ditentukan syariat. Makna « 3 
adalah leh dekat dan utama. Hadits mi tidak bertentangan dengan hadits yang 
menyebutkan bahwa amalan yang paling utama adalah iman kepada Allah Azza 
wa Jalla karena kedua hadits ini sesuai dengan temanya. Keimanan menyanz- 
kut dasar-dasar yang tidak menerima cabang-cabang, seperti, shalat dan selam- 
nya, kecuali dengannya, begitu pula dilihat dari individunya. Yang paling 
ulama bagi seorang yang pemberam setelah menunaikan kewajiban-kewajiban 
adalah jihad, dan hegitu seterusnya, kami memohon hidayah Allah. 


103 “Menyambung silaturrahim”. AYI bentuk jama' dari »—-) , artinya 
adalah “keluarga dekat”, yaitu senap orang yang menjadi keluarga dekatmu, 


baik dari jalur laki-laki atau dari jalur perempuan. Sebagaimana yang disebut- 
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Pa PN an dl SF NA Je 


Hat Ae) 4 KN 4 SI Ud Ka! 1 
“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hu- 
bungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknat Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan di- 
butakan-Nya penglihatan mereka.” (Muhammad: sea) 


Pn 2... 3 


x 
al al La 3 Dak dear ya Age Upah. AN 
PTN Ha aa a Aa. PN - NP 3 

“3 sa AS US PN Ipad Pai 3 ol 


Pi 


“Urang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perin- 


kan dalam hadhts Al-Bukhan dan Muslim dar Arsyah Radhiyallahu Anha 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
SN adah ala TAG AN AS alan Ap EYE ulu alah 15 

“Siaturrahmi itu terikat di Arsy, dia berkata, “Barangsiapa yang me- 

nyambungku, Allah akan menyambungnya. Barangsiapa yang memutus- 

kanku, Allah akan memutusnya 

Menyambung silaturahim adalah wajib. Orang yang memutuskan hu- 
bungan silaturahmi berhak diputuskan hubungannya dengan Allah, kecuah 
dengan sebab yang disyariatkan, dan dia termasuk orang yang keluar dari 
kemanusiaannya. apahila dia tidak bersikap lemah-lembut kepada saudara- 
saudaranya, sikap kasihnya terhadap orang lai adalah scbagai tipuan belaka. 
Manusia tidak bisa lepas dari persahabatan dengan keluarga dekat, tetangga, 
dan teman-teman dekat. Rasa kasih lebih dimiliki oleh para nabi Alaihamus- 
salam dibanding manusia biasa. Sebagaimana sabda Rasulullah ketika sekem- 
balinya dari Thaif setelah beliau disakiti oleh penduduk Tsagif dan Ouraisy, 
beliau tidak berdoa buruk terhadap mereka, namun berdoa baik, “Wahai 
Rabbku, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka adalah umat yang 
tidak mengetahui.” 
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tahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di 
bumi, orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan 
bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanam). (Ar- 
Raad: 25) 


Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik Radfuyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ta Joni Jeda SELAT 


“Barangsiapa yang ingin dilapangkan baginya rezeki dan 
dipanjangkan usianya, hendaknya dia menyambung silatur- 
rahim. "2 


4 “Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 


kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” Dengan 
kata lam jika kalian memimpin dan mempunyai kekuasaan, tidak mengamalkan 
syariat Islam yang bercahaya. Kalian membuat kerusakan dan melanggar 
aturan-aturan Allah. mengikuti hawa nafsu dan memutuskan hubungan silatur- 
rahim karena kahan dilalakan oleh jabatan. Tidak menulki agama yang 
mencegah, Tidak ada seorang pun yang selamat dari keburukan kalian. Orang 
yang tidak menyambung silaturrahim, dia tidak akan menyayangi orang yang 
jauh. Maka, bagaimana dengan orang yang memutuskannya karena tidak ada 
orang yang mengatur urusannya agar dapat mencegah perbuatannya. Dia 
mengira bahwa derajatnya lebih mulia dari orang-orang biasa sehingga per- 
tama-tama dia berlaku sombong pada keluarganya dan memutuskan hubungan 
dengan karih-kerahatnya, dan terhadap orang yang asing lebih jauh lagi. Oleh 
karena itu, jika orang yang shalim sukses, tidak akan bertahan lama. kemudian 
akan hilang dan hancur. Karena, sesungguhnya kezhaliman tidak akan tetap dan 
kebenaranlah yang akan tetap jaya meskipun dilemahkan. Jika bertabrakan 
antara hak dan bathil, kebathilan tidak akan rnampu menang dan secara hakikat 
kebenaranlah yang akan menang, sebagaimana firman-Nya, 

“Dar koiakanlah, “Yang benar telah datang dan yang haihil telah 

lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. ' 

(Al-sra : S1) 

13 gn dipanjangkan usianya”, ajalnya diakhirkan karenanya. Kata 
aisar arinya 'ajal'. Disebut demikian karena selalu mengikuti usia seseorang, 
sebagaimana ungkapan syair, 
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Disebutkan dalam hadits Jubair bin Muth'im Radhi- 
yallahu Anhu dari ayahnya yang diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim: ar Lem Bag Y “Tidak akan masuk surga orang yang 


memutuskan (hubungan silaturahim)”, Jubair berkata, 


“lidak ada bedanya antara orang yang baik dan yang 


jahat.” 


TUT 


Seseorang hidup di dunia in hanyalah sementara, tetapi mempunyai angan- 
angan yang tidak habis dengan usianya 

Arti dasar kata @rsar adalah “bekas yang terlihat dari jalan seseorang di 
tanah”. Seseorang yang meninggal tidak meninggalkan bekas di tanah. 

Tidak diragukan bahwasanya penangguhan yang dimaksud di sini adalah 
usianya penuh keberkahan jika dilihat dari umur yang panjang, beramal mulia 
yang pahalanya tidak akan putus. Sebagaimana disehutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan Muslim dari Abu Hurarah Radfuyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
kta Aa ale ANU BAL Aa LES Le LAMA ES ala SUNYI OLI 


ta 


2 yh milo da al 
aa go. 


“Apabila seseorang meninggal, semua amalannya terputus, kecuali tiga 
perkara: Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendoakannya. " 

Orang yang diberi petunjuk untuk menunaikan ketiga amalan ini, dia akan 
hidup panjang selama secdeckahnya masih mengalir kepadanya, tetapi ajalnya 
tidak akan herubah sedikit pun karena penambahan ajal menahkan jelasnya 
firman Allah Fa 'aia, 

“Apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak dapat mengundurkan- 

nya barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukanfnya). “A4 Yunus: 49) 

Adapun mengenai masalah gadha mu 'allag (jika dinisbatkan kepada ilmu 
malaikat yang ditugasi urusan umur, bisa kurang bisa lebih—red.) dan mubram 
(jika dimnishatkan kepada ilmu Allah, tidak diundur atau didahulukan—-red.) 
pengetahuan mengenai ajal sesuai dengan shuhuj (catatan) para malaikat. Maka, 
sesungguhnya hal mi pada hakikatnya tidak ada pengaruh pada panjangnya 
usia. 

166 


“Tiduk ukan masuk surgu orang yang memutuskan silaturrahmi 
karena orang yang tidak menyayangi kerabatnya, dia tidak menyayangi orang 
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CABANG 57 


BERAKHLAK BAIK, MENAHAN AMARAH, BERSIKAP 
LEMBUT, DAN TAWADHU 


Berakhlak baik" mencakup meredam amarah, bersikap 
lembut, dan tawadhu, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


lam, dan tidak berhak mendapatkan kasih sayang-Nya karena pahala adalah 
setimpal dengan perbuatannya. “Aku (Zubair) katakan, “Tidak berbeda aniara 
orang yang baik atau yang jahat,” sesual dengan kadar kebaikannya. Jika 
udak, sesungguhnya dia seburuk-buruknya manusia karena udak berbuat baik 
kepada kerabatnya, lalu bagaimana dia akan berbuat baik kepada orang lain? 
Dia termasuk orang yang jahat. Uha berpenampilan seperti orang baik hanya 
sebagai kedok dan penipuan belaka yang bertujuan untuk selan Allah. Kalau 
dia bertujuan untuk mencari ridha-Nya, pasti akan mengikuti perintah-perintah- 
Nya dan menumpahkan rasa kasihnya kepada sanak kerahatnya. Orang yang 
demikian berhak mendapatkan balasan yang setimpal. yaitu terhalang untuk 
masuk surga, kecuali setelah disiksa dengan siksa yang pedih untak membersih- 
kan dosa memutuskan silaturrahim di dunia. 

16' Akhlak baik merupakan kondisi jiwa yang kuat dan mempengaruhinya 
untuk berbuat baik dengan mudah tanpa harus banyak pertimbangan. Kondisi 
jiwa yang mempengaruhi untuk berbuat baik secara akal dan syarat im disebut 
dengan akhlak baik. Apabila menyebabkan perbuatan jahat, disebut akhlak 
buruk. 

Kondisi jiwa ini harus kuat, bukan kondisi yang lemah. Orang yang 
mengeluarkan hartanya untuk zakat dengan terpaksa tidak disebut orang yang 
dermawan: atau orang yang berusaha diam ketika marah. tetapi dia meredam- 
nya dengan usaha keras, orang seperti 1 Uadak disebut orang yang pemaal, 
Akhlak baik tidak bisa dilihat dari perbuatannya karena betapa banyak orang 
dermawan, tetapi udak mengintakkan harta karena tidak mempunya harta atau 
karena sesuatu yang menghalanginya untuk berinfak. Sebaliknya, orang yang 
hakhil menginfakkan hartanya dengan motif riya. Akhlak mulia imi tidak 
terbatas jumlahnya. sangat banyak jumlah dan ragamnya. Hendaknya sescorang 
tdak menunda-nunda menunuikan amal yang makruf im baik dengan lisan, 
perbuatan anggota tubuh, atau dengan harta. 

Dengan demikian, akhlak yang baik itu adalah sesuatu yang menyebabkan 
seseorang memilih perbuatan-perbuatan yang utama dan menunaikannya, mem- 
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2g, 2 3 NE NU, 

as ae Jd SN 

P # 

“Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” (Al-Oalam: 4) 

2 ss Kasad KI itik sm Taka ntah » Kamir 

2 ngak Mean On " ea BR onta 

“Orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang ber- 
buat kebajikan.” (Ali Imran: 134)” 


benci perbuatan-perbuatan yang hina dan menjauhinya, sebagaimana firman 
Allah, 

“Jadifah engkau pemaaf dan suruhtah orang mengerjakan yang ma ruf, 

serta berpalingtah dari orang-orang yang bodah. “(Al-A'raf: 199) 

CS Allah memuji Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mempu- 
nyai akhlak yang mulia ini, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 

(Al-Jalam: 4) 

Allah Fe'ala tidak memujinya karcna melakukan ibadah seperti shalat dan 
sclainnya karcna shalat sebagai sarana untuk menyju sasaran, yaitu akhlak yang 
mulia, sebagaimana firman-Nya, 

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan! keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keuternecannya dari ibadah-ibadah yang tain). Dan Allah mengetahui apa 

yang xamu kerjakan.” (Al-Ankabut: 45) 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-ah kamu berlaku lemah-lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, maafkan- 
lah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan iru. Kemudian apabila kamu telah mem- 
bulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya, Altah menyu- 

kai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. “Y(Ali-Imran: 159) 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaununu sen- 

diri, berat terasa olehnya penderiftaanmu, sangat menginginkan (ketman- 

an dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang ter- 

hadap orang-orang Mukmin.“ (At-Taubah: 128) 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Alunad, Al-Bukhan, 
dan Muslim bahwasanya Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr Radhi- 
yallahu Anhu yang si ina Al-Bukhari dan Muslim, 


Uni V3 Cg pa Al aa spa 
Get KE SG 2 Maen sda 1 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak fahisy 
(berkata kotor atau berbuat yang buruk) dan mutafahhusyan 
(berkata kotor dan berbuat buruk yang dibuat-buat, sengaja, 
dan sering)? Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya 


Mae ae Sia lg Ti 1 
- i : T. Ni aa # Tas Pa 
L Hp VI 2 yua Pi Mate 1 Las! 
i “ Ja ya E 


“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak”, 
akhlak muha im adalah tanda keheradaan suatu umat dan tolak ukur yang 
menjelaskan perjalanan hidupnya: apakah itu permulaan dewasa, atau masa 
kemerosotan, ataupun keadaan ketika mendekati kematian. Setiap umat yang 
tingej akhlaknya. baik keistimewaannya dan sempurna tabiatnya. sesungguhnya 
kemuliaanlah yang akan meliputinya. Kemenangan mengitarinya, keluhuran 
tidak melampauinya, dan menjadi teladan bagi selamnya dari umat-umat yang 
berada di bawahnya. Sebap perbualanmu akan dukut oleh yang lemah dengan 
harapan akan mengembalikan kekalahan yang lalu, padahal kalau mereka 
mengetahui! hakikat kekalahan mereka disebabkan kemerosotan akhlak mereka. 

Kemuliaan akhlak ini akan menyebabkan bangkitnya umat dan berkcm- 
bang di seantero belahan duma dan menghalangi terjadinya berbagai tindakan 
kriminal. Seandainya setiap pribadi melaksanakan kewajibannya, beban negara 
In1 akan menjadi ringan dan fitnah yang menderanya akan padam. Semua 
manusia akan hidup bahagia dan sejahtera. Negara itu terdiri dari individu- 
individu yang berkumpul membentuk suatu komumtas kolekif. Apabila 
pribadi-pribadi 11 menjunjung Unggi akhlak yang mulia, akhlaknya akan baik 
dengan sendirinya, hidup dengan tenang dan bahagia. Oleh karena itu, akhlak 
suatu umat tergantung kepada pemimpinnya. Selama seorang pemimpin men- 
Junjung tinggi kemuliaan akhlak dan milai-nilai agama, umatnya akan mengikuti 
jejak langkahnya. Seperti halnya khalifah Islam Al-Farug mempunyai sifat-sifat 
yang mulia, maka umatnya mengikutinya dan menghiasi dirinya dengan akhlak 
yang mula pula. Bersatu padu membentuk shaf yang kuat sehingga hati mereka 
akan meresap untuk cinta kepadanya. 

18 Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak fahisy (berkata kotor 
atau berbuat yang buruk—red.) dan tidak muftafahtusvan (berkata kotor dan 
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orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang 
paling baik akhlaknya.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


Ge SE FA Ana 3 SA ay SI 
“Sesungguhnya orang yang saing kucintai dari kalian 


adalah orang yang paling baik akhlaknya. "? 


Disebutkan dalam hadits Aisyah Radhiyaliahu Anha 
yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, 


BN NN AA Ga pa EA aka Tipe SU 


Lala AI Nas UN Ol op ls IS CUKAI 
ga SI Ya ag ale hn In Ip 3 vg 
Ya H3 Ne 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
memilih antara dua pilihan, kecuali memilih yang lebih 
mudah antara keduanya selama bukan perbuatan dosa. 
Apabila termasuk perbuatan dosa, beliau adalah orang yang 


herhuat huruk yang dibuat-huat, sengaja, dan sering—red.). Behau berindung 
kepada Allah dari karakter dan sifat demikian. Beliau mempunyai sifat pemaaf. 
Tidak pernah marah, kecuali karena Allah Suhhanghu wa Ta'ala, yaitu ketika 
perintah Allah dilanggar dan dipermainkan. Hatinya tidak tergantung dengan 
dunia. memberi apa yang dimilikinya tanpa takut fakir. 

Diketahui bahwasanya berkata kotor mi akan mendorong seseorang untuk 
tamak terhadap kehidupan dumna demi mengeruk keuntungan pribadi. Diri 
Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallam adalah suci dari kecenderungan kepa- 
da sifat-sifat ini. 

10 “Sesungguhnya orang yang paling kucintai adalah yang paling baik 
akhlaknya" karena ciri dari kecintaan adalah ketaatan. Rasulullah Shallallahu 
Alai wa Sallam adalah makhluk yang paling sempuma akhlaknya. Kemuliaan 
akhlak seseorang sebagai buku kecintaan kepada Rasulullah dan mengikut 


jejaknya. 
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paling jauh darinya, dan beliau tidak pernah marah karena 
kepentingan pribadi. Apabila larangan Allah dilanggar, 
beliau marah karena Allah.” 


Diriwayatkan dari Abu Bakar Al-Baihagi Rafhurnahullah, 
"Makna khusnul khulug adalah berjiwa besar dengan mem- 
berikan perbuatan yang lebih mulia, baik dalarn berhubungan 
dengan Dzat Allah Ta ala maupun dengan sesama manusia. 
Sehubungan dengan Dzat Allah, hendaknya seorang hamba 
berlapang dada untuk menerima semua perintah dan la- 
rangan-Nya, menunaikan kewajiban dengan hati yang baik 
serta patuh, menjauhi hal yang diharamkan dengan penuh 
kerelaan dan tidak gelisah, serta senang hati dalam melak- 
sanakan sunnah-sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Meninggalkan banyak hal mubah untuk mengharap- 
kan Wajah-Nya jika melihat rneninggalkannya lebih dekat 
kepada peribadatan. Merasa gembira terhadap hal itu tanpa 
ada perasaan gelisah dan berat. 


BL “Dan tidak pernah marah” karena beliau mengikhlaskan dalam 


beribadah kepada Allah FTe'ala serangga Allah memujinya, sebagaimana 
firman-Nya. 
“Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 


malam. "(AJ Isra": 1) 

Beliau selalu tafakur, tidak ada ruang dalam hatinya untuk dendam. 
Hatinya selalu terikat dan sibuk dengan kebenaran dan menunaikan risalah 
kepada umatnya. Apabila larangan Allah dilanggar, beliau marah karcna Allah, 
bukan karena kepentingan pribadi. Hal ini untuk mengajarkan kepada kita 
bahwa masalah dunia ini tidak harus menjadikan kita saling mendendam, 
kecuali apabila masalahnya menyangkut pelecehan syariat Islam secara terang- 
terangan. Pada wakwu itu marah berubah menjadi ibadah dan jihad untuk 
membela dakwah Islam. Orang yang menghadangnya adalah orang yang sesat 
dan kafir. Marah dan cinta hanya karena Allah Ta'ala adalah akhlak yang 
paling sempurna bagi orang yang mewujudkannya. 
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Adapun dalam hubungan dengan sesama, hendaknya 
seseorang merelakan hak-haknya, tidak menuntut orang lain 
untuk menunaikan kewajibannya kepadanya, menunaikan 
semua kewajibannya kepada orang lain dengan baik. Apabila 
dia sakit, tidak dijenguk: apabila datang dari bepergian, tidak 
dikunjungi, apabila mengucapkan salam, tidak dijawab, apa- 
bila bertamu, tidak disambut: apabila rneminta bantuan, ti- 
dak diberi: apabila berbuat baik, tidak dihargai: apabila sing- 
gah di suatu tempat, tidak dipersilahkan: apabila berbicara, 
tidak didengarkan: apabila merninta izin, tidak diizinkan: apa- 
bila melamar seorang wanita, tidak diterima, apabila me- 
mohon hutangnya ditangguhkan, tidak dikabulkan: apabila 
minta diringankan hutangnya, tidak dikurangi, dan sebagai- 
nya. Tidak marah, tidak dendam, tidak berubah, dan tetap 
eksis. Tidak merasa dirinya telah diperlakukan dengan ku- 
rang pantas. Meskipun mampu, dia tidak membalas per- 
lakuan ini semua dengan pelakuan yang sama. Bahkan, dia 
menyembunyikan perasaannya dan tidak pernah membalas 
dengan hal yang serupa. 

Sebaliknya, mernbalas perlakuan ini semua dengan per- 
lakuan yang lebih baik, terpuji, dan lebih dekat dengan 
ketakwaan. Menunaikan kewajiban yang ada pada punggung- 
nya. Apabila saudaranya Muslim sakit, dia mengunjunginya. 
Apabila saudaranya datang meminta bantuan, dia memban- 
tunya. Apabila saudaranya meminta ditangguhkan hutang- 
nya, dia menangguhkannya. Apabila saudaranya memer- 
lukan bantuan, dia membantu. Apabila diminta bersikap 
luwes dalam jual-beli, dia berkenan. Tidak membalas sese- 
orang yang memperlakukannya dengan buruk. Dia hanya 
berinteraksi dengan manusia dengan cara lebih baik dan 
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tetap menunaikan kewajiban yang wajib ditunaikan. Akhlak 
yang baik sebagian bawaan dari penciptaan dan sebagian 
dari hasil pembiasaan.” 

Membiasakan akhlak baik harus didasari dengan tabiat 
yang baik pula. Pembiasaan ini akan menyempurmakan dasar 
tabiat yang baik. Seperti halnya orang yang pandai akan 
bertambah pandai jika bersahabat dengan orang-orang pan- 
dai. Orang alim akan bertambah ilmunya jika bergabung 
dengan para ulama. Demikian juga orang shalih akan ber- 


12 Akhlak mulia ini ada yang merupakan pembawaan tabiat dan ada yang 
berasal dari proses pembelajaran, menurut mayoritas orang-orang yang bijak. 
Seperti halnya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
beliau bersabda kepada Asyaj Abdul Oais Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya 
engkau mempunyai dua akhlak yang dicinta Allah Jan Rasul-Nya, yaitu 
lemah-lembut dan penyabar.” Dia bertanya, “Akhlak hasil proses pembelajaran 
atau ciptaan (sifat bawaan) Allah Fgala?” Beliau menjawab, “Allah membe- 
ikan keduanya untukmu,” Kemudian, dia berkata, “Segala puji bagi Allah vang 
telah memberikan kepadaku dua akhlak yang dicintai Allah dan Rasul-Nya.” 

Dari hadits ini bisa dipahami bahwa akhlak terbagi menjadi dua, yaitu 
bawaan dan hasil pembelajaran. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
doa dalam doa iftitahnya, 

Spa Y Agam GP otg TANI KeiabY Gakt NY SSI 2m AA, 

AN Yaa ya 

“(Ya Allah) tunjukilah aku kepada akhlak yang terpuji karena tidak ada 

Yang mampu menunjukinya selain Engkau. Jaouhkanlah dariku akhlak 

yang tercela karena tidak ada yang mampu menjauhkannya selain 

Enokau.” 

Olch karcna itu, akhlak yang mulia adalah hasil proses pembelajaran, 
pendidikan, naschat, petunjuk, dan bersahabat dengan orang-orang yang baik. 
Pembelajaran ini tidak sama antara satu dan lainnya. Orang yang menerima 
proses pembelajaran mendapatkan keutamaan dengan cepat. Ada pula yang 
menerima, tetapi proses mendapatkan keutamaannya lambat dan ada lagi yang 
tidak berverak sama sekali, yaitu apabila keburukannya selalu bertambah de- 
ngan bergabung dengan orang-orang jahat dan fasik. Semoga Allah menjaga 
kita dari sifat ini, hanya kepada-Nya kita memohon taufik. 
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tambah shalih apabila bersama orang-orang shalih. Orang 
yang berakhlak mulia akan bertambah mulia akhlaknya de- 
ngan mengikuti majlis orang-orang berakhlak mulia. Hanya 
kepada-Nya kami mohon taufik. 


UT 


CABANG 58 
BERBUAT BAIK KEPADA PARA BUDAK 


Berbuat baik kepada para budak,'? sebagaimana firman 
Allah Ta ala, 


175 


“Berbuat baik kepuda para budak” karena mereka tidak berbeda 
dengan kalian, Orang yang melakukan demikian itu karena kebodohannya 
terhadap metode dakwah Islam atau karena pendahulunya melakukan hal itu. 
Islam memerintahkan demikian agar para musuh Islam tidak mengira bahwa 
Islam agama yang memperbolehkan perbudakan, terutama apabila seseorang 
menjadi tawanan perang dan imam melihat maslahat dyjadikan hudak, apalagi 
kalau melihat bahwa status perbudakannya berlangsung hingga keturunannya. 
Oleh karena itu, hendaknya para tuan tetap berbuat baik kepada mereka, 

Allah Ta'ala membenu keshaliman dan membenci orang yang zhahm. 
Jika Dia menangguhkannya, sesungguhnya Dia adak membiarkannya. Dia 
mengakhurkannya hingga jika Dia mengazabnya, tidak akan luput darinya. lalu 
Dia azab mereka dengan azah dan Yang Maha Perkasa lagi Mahakuasa. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saltom selalu berwasiat untuk selalu berbuat 
haik kepada para wamita. Bahkan, wasiat terakhir hehau merupakan anjuran 
memperlakukan wanita dengan baik, scbagaimana yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dari Anas bin Malik. Dengan demikian, kita melakukan hal ini berpijak 
pada dua hal. pertama karena statusnya sebagai manusia sama halnya dengan 
kita walaupun dia seorang yang ndak sempurna akalnya. Kedua, tidak ingin 
menyelisihi wasiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Karena, sesungguhnya 
sescorang harus menghormati wasiat temannya, kerabatnya. lalu bagammana 
Jengan wasial Rasul kepada kita bahwa kita tidak akan beriman sehingga beliau 
lebih dicintai daripada harta, anak, duri kita sendiri, dan seluruh manusia? 
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Aa r g # gp St Pn A 5 
SPA IE Ya AA, 
sesat da FA S3 Emas (IS Vai AN, 

3 - 1 Ea oa Oo Bai Pa 
“Sembahlah Allah dan PA kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun. Berbuat baiklah kepada kedua ibu- 
bapak, karih-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil, serta hamba sahayamu.” (An-Nisa': 36) 
Disebutkan dalam hadits Al-Marur bin Suwaid Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, “Aku 
pernah melihat Abu Dzarr Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu 
bersama pembantunya. Keduanya memakai pakaian sama. 
Aku menanyakan kepadanya, maka dia menjawab, "Aku 
pernah memaki seseorang, kemudian dia mengadu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau menga- 
takan kepadaku, 


G3 AN alas AS Sp Ol: SE 
LSM Ta Kabag ai BEN Ep ole Na usai 


CAP c su “3 Ha us AR #2 AG Y, £ 2 Ca 2 2, 
8 ko El 0 RN A0 


BD ya palos La 


Apakah engkau memaki ibunya?” Kemudian beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya saudara (budak) kalian adalah sama 
dengan kalian, Allah mernitipkannya di tangan kalian. Ba- 
rangsiapa yang mempunyai seseorang saudara (budak) di 
bawah tangannya, hendaknya dia memberinya makan se- 
perfti apa yang dia makan dan memberinya pakaian seperti 
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yang dia pakai. Janganlah kalian membebani pekerjaan 
yang dia tidak mampu mengerjakannya. Kalau kalian mem- 
bebani pekerjaan di luar kemampuannya, hendaknya kalian 


membantunya” 1 


vTT 


CABANG 59 
KEWAJIBAN SEORANG BUDAK PADA TUANNYA 


Kewajiban seorang budak kepada tuannya adalah me- 
naatinya dan menunaikan apa yang diperintahkan sesuai 
dengan kemampuannya. 


Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaiu wa Sallam bersabda, 


oi» Sip Ea 


3 TAMAN wa Aa as asa an sn 3 
OP 9 pel ala (dg ooLg Sawo dhan Tah Ia Jual OI 


“Seorang budak apabila menaati majikannya dan beribadah 
kepada Rabbnya dengan baik, dia mendapatkan pahala dua 
kali lipat.” 


8 “Sesungguhnya saudara kalian adalah sama dengan kalian”. Dengan 
kata lain, saudara seiman kalian. Al-khaul! adalah budak yang kalian muliki, baik 
budak laki-laki maupun budak wanita adalah sama dengan kalian. Karena sebab 
syarlat. mereka menjadi berada di bawah kekuasaan kalian yang wajib diper- 
hatikan dalam masalah makan, pakaian, dan tidak membebaninya dengan beban 
yang dak mampu dipikulnya. Bahkan, haram untuk membebam di luar kc- 
mampuannya, kecuah apabila dia membantu untuk meringankan bebannya, 


maka tidak dilarang. 


Cabang-Cabang Iman 247 


Diriwayatkan Imam Muslim dari Jarir bin Abdullah bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


1 ta tu) “ Pa ME # P1 una - & 
dad din Lp AR3 Gal IS Uagi 


“Seorang budak yang kabur (dari majikannya), dia (maji- 

kannya) telah terlepas dari tanggung jawab kepadanya 

(budak). 

Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IA NI PEN 


“Seorang budak yang kabur (dari tuannya) tidak akan 
diterima shalatnya hingga dia kembali kepada tuannya." '” 


TWU 


CABANG 60 


MENUNAIKAN HAK-HAK ANAK DAN KELUARGA 


Menunaikan hak-hak anak dan keluarga, yaitu seseorang 
menunaikan hak-hak anak dan keluarganya, mendidik dan 
mengajarkan agama kepada mereka, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


13 “Tidak akan diterima baginya shalat” karena dia menyalahi perintah 
Allah Ta'ala dan tidak menerima hukum dan ketetapan-Nya, Dia udak me- 
nerima shalatnya. Shalatnya hanya ritual tanpa makna atau karena riya". Allah 
Ta'ala tidak menerima ibadah seorang hamba yang menyekutukan-Nya. Dia 
mendustakan-Nya karena kalau dia meyakini, pasti menerima hukum Allah dan 
rela dengan takdir-Nya selungga dia kembali kepada tuannya sebagai indikasi 
taubatnya. Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. 
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. A 2 FE. Zi $ a 2 £ : ". Ar F £ 

LAI G3 NE Satya IPA Gaal Mal U 

5 Moman! 3 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu,” (At-Tahrim: 6) 

Imam Al-Hasan mengatakan tentang ayat ini, “Perin- 
tahkan kepada mereka untuk taat kepada Allah dan ajarkan 
kepada mereka kebaikan.” Ali Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Ajari dan didiklah mereka.” 

Disebutkan dalam hadits Anas yang diriwayatkan Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


La Pi PE Ba aa Mt —i "ari 5 2 B 
JIKA ng Li A3) &. aloe laka Pa Omer Ns aya 
dal 3) 

“Barangsiapa yang mendidik dua anak perempuan lungga 
baligh, dia akan datang pada Rari Kiamat bersamaku se- 


perti ini,” Beliau mengumpulkan kedua jarinya." 


VTT 


CABANG 61 
BERSAHABAT DENGAN ORANG-ORANG SHALIH 


Bersahabat dengan orang-orang shalih, mencintai, me- 
nyebarkan salam antar mereka, berjabatan tangan dengan 
mereka, dan lain sebagainya yang akan menguatkan rasa 
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kasih sayang di antara mereka.''” Sebagaimana firman Allah 
Taala, 


PN IMA gs JI & Arm 2 | 


pajak & Maya Pa” Ia Y LINI lu 
Gal Je taka 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 


rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya.” (An-Nyuur: 27) 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dalam Shahih Muslim bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sean. 


ap Yo Mr 


Pn Pee Bl er de .atty 54 NE & 


HO "Bersahabat dengan orang-orang shalih" karena karakter dan sifat 
seseorang banyak dipengaruhi oleh sahabatnya. Siapa yang bersahabat dengan 
orang shalih, dia akan memetik sifat-sifat mereka dan terbiasa mengikuti 
jejaknya. Hal im udak ada yang mengingkannya walaupun dia seorang yang 
sombong sekalipun. Tharfah pada masa jahiliyah berkata dalam syairnya, 

Tentang sifat seseorang, janganlah kalian bertanya kepadanya! 
Tetapi, bertanyalah kepada sahabatnya karena setiap sahabat mengikuti 
kebiasaan sahabatnya 

Kemudian, memngkat ke derajat kasih sayang dan saling mencinta 
supaya masuk dalam kategori tujuh golongan yang dilindungi Allah dalam 
naungan-Nya pada har yang ada naungan selam naungan dan-Nya. Seha- 
gaimana discbutkan dalam hadits Al-Bukhan dalam Shahih-nya. Islam mcng- 
ajarkan kepada kita bagaimana mencapai derajat tersebut. Syariat memberikan 
kunci pembukanya, yaitu dengan menebar salam sebagai sarana mendekatkan 
sesama Muslim. Dengan kunci ini manusia meningkat pada dasar-dasar kecim- 
taan, yaitu dengan saling berjabat tangan dan saling berpelukan menumpahkan 
rasa kesettakawanan di antara mereka akan tersalur alur listik ukhuwah ber- 
saina Orang-orang shahh sehingga menjadi sebab mendapatkan kebahagiaan 


dan taufik-Nya. 
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Basa ig 4 "5 
SL Audi | gabah 
“Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya, kalian tidak 
akan masuk surga hingga kalian beriman. Dan kalian tidak 
akan beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah 
kalian kutunjukkan sesuatu yang apabila kalian melaku- 
kannya, pasti kalian akan saling mencintai, yaitu sebar- 
kanlah salam di antara kalian." 


| “Sebarkanlah salam di amara kalian” karena salam adalah pengantar 
scscorang menogcnal saudaranya, kemudian akan mengantarkan untuk bekerja 
sama antara keduanya Hadits mi adalah landasan hagi seorang Mukmin untuk 
menebar salam kepada orang dikenal maupun yang tidak dikenalnya. Islam 
menumbangkan dasar-dasar yang dihangun dengan fanatisme jahiyah dan 
membangunnya dengan pondasi Islam yang kokoh. Ukhuwah Icbih tinggi 
daripada perkenalan, maka tidak ada halangan untuk menebarkan salam antara 
sesama saudaranya. Umat Islam laksana satu jasad, saling tolong-menolong 
antara satu anggota dan yang lainnya, 

Menvebarkan salam termasuk syiar Muslim, namun sangat disa-vangkan 
penyebaran salam antar kaum Muslim sangat susah sekali sehingga terbatas 
pada orang-orang yang dikenal saja. Ini menyelisihi pengajaran Rasulullah 
Shallallahu Alai wa Sallam yang mengkontinukan penyeharan salam atas 
orang yang dikcnal dan orang yang tidak dikcnal. Orang yang pelit untuk 
mencbar salam dan mengklaim bahwasanya dia ingin kemaslahatan kaum 
Muslimin, dia telah berdusta dalam klarmnya. Kalau dia tidak mau mengucap- 
kan salam sebaga penghantar komunikasi dengan objek dakwahnya, mustahil 
dia akan melakukan hal yang lebih lanjut, sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Aja PANEN ip GA Jaa IA Gal JAN LEAN 2 Gb Ih ali AA 

SA Tag 


“Orang yang paling lemah adalah orang yang tidak mau berdoa, orang 

yang paling pelit adalah orang yang tidak mau menebarkan salam, dan 

orng van terbaik dari dua orang yang bertemu adalah yang terdahulu 

mengucapkan salam,” 

Diriwayatkan Abu Dawud dan An-Masa1 dari Abu Umamah Radhi- 
yallahu Anhu bahwasanya Rasulullah ShaNallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 ak ag Eee 0 # F" Fi 
|, : Ul. PA | EKA 


aa | 
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Disebutkan dalam hadits Watadah yang terdapat pada 
Shahih Al-Bukhari, “Aku bertanya kepada Anas Radhi- 
yallahu Anhu, "Apakah para shahabat saling berjabatan 
tangan? Dia menjawab, Ya. 

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
dalam Shahih Muslim bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Orang yang paling uama di sisi Allah adalah orang yang terdahulu 
mengucapkan salam”, mengucapkan salam ketika bertemu adalah sunnah dan 
ketika berpisah juga sunnah. 

Sebagaimana yang diriwayatkan Abu Dawud dan An-Nasai dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda. 
dah US ehi Jabat #5 Ok 2 sea SIN AA EN 


Aa 
AP 


Apabila seseorang di antara kalian sampai ke suatu majlis, hendaknya 
dia mengucapkan salam. Apabila dia hendak bangun (pergi), hendaknya 
dia mengucapkan salam, bukanlah yang pertama lebih berhak dari yang 
kedua." 

Orang yang berdalih ada sebagian orang yang tidak menjawab salamnya 
adalah dalih yang salah. Sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan Al- 
Bazzar dan Ath-Tabrani dari Ibnu Mas'ud Radhivallahu Anhu, “Rasulullah 
Shatlailahu --. Wi sea bersahda, 


Mr ia | Dea 3 Ea “3-5 Bo 
5. Sh alah per ap Sr ya ya ai 2 Laut 2x pon pl 
aa ) ja , -5 
At Ne (ad Jas ala 35 aa NA pap Gita CR 


ia Pap Un de 5) ala Tony al BO 
salam adalah salah satu nama Allah yang diletakkan di bumi, maka 
sebarkantlah di antara kalian! Sesungguhnya seorang Muslim yang mele- 
Wati suatu kaum dan mengucapkan salam kepada mereka dan mereka 
menjawabnya, dia mempunyai satu keutamaan derajat dengan menyebut 
salamnya di atas mereka, tetapi apabila tidak menjawabnya, akan di- 
jawab oleh yang lebih baik dari mereka”. 
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“Sesungguhnya Allah berfirman pada Hari Kiamat kelak, 
Manakah orang yang saling mencintai karena keagungan- 
Ku? Aku akan melindunginya di bawah perlindungan-Ku 
pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Ku'. 


UTU 


15 “Dj bawah naungan-Ku”, dengan kata lain di bawah naungan Arsy 
sebagaimana hadits shahih yang dinwayatkan selam Imam Mushm dan Abu 
Hurairah Radhivallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hersahda, 


EN SNN HAN ye dan 

“Ada tujuh golongan akan dinaungi Arsy pada hari tidak ada naungan, 

kecuali naungan-Nya. " 

Imam Al-Baihagi meriwayatkan dalam kitah Al-Asma' wa Ash-Shifat dani 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

ds ES Ka aa AN YA Ta aa 

“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi Allah di Bisikan lindungan Arsy 

pada hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya.” 

Makna dzahir adalah perlindungan sebenarnya yang akan melindungi 
orang-orang yang saling mencintai sesama saudara seiman dari panasnya 
matahari pada hari semua manusia dipertemukan di satu tempat yang saling 
berdesakan di Mahsyar: atau makna majasnya berarti menaunginya dan berba- 
oa| kesulitan, memuliakan, dan memasukkan ke dalam perlindungannya., seperti 
perkataan ahli bahasa, “Sultan adalah perlindungan Allah di muka bumi.” 

Maknanya adalah wallahu alam bahwasanya Allah Azza wa Jalla akan 
menyelamatkan mereka dalam perlindungan dan rahmat-Nya yang luas dari 
dahsyatnya rasa takut pada Hari Kiamat, dari panasnya sinar matahari yang 
didekatkan, tetapi gambaran hari itu tidak ada yang mengetahui, kecuali Dia. 
Akal adak boleh ikut campur, tetapi wajib meyakini dengan seyakin-yakinnya. 
Sernoga Allah menjadikan kita termasuk orang yang meyakini informasi ayat 
dan hadits vang maknanya hanya Allah yang mengetahui. 
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CABANG 67? 
MENJAWAB SALAM 


Menjawab salam, sebagaimana firman Allah fa'ala, 


0. BA oi 


La go) 9 Wa Sa Aa Ka BA Lah 


“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau 

balasiah (dengan yang serupa)” (An-Nisa': 86)!” 

Disebutkan dalam hadits Abu Said Al-Khudhri Radhi- 
yallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


'9 “Menjawab salam" hukumnya awajib berdasarkan dalil ayat yang 


disinyalir oleh Penulis di atas. Menurut Al-Hafizh Ibnu Abdul Barr dan 
selainnya bahwa kewajiban ini adalah menurut ijma? umat Islam. Adapun me- 
mulai salam adalah sunnah. Hikmah wajibnya menjawab salam imi karena 
salam termasuk syiar Islam dan berpaling dari syiar adalah berpaling dari Islam. 
Orang yang memular salarn biasanya ingin berkenalan. Orang yang tidak mau 
menjawab salam ingin memutuskan silaturahmi, ini yang sangat dibenci oleh 
Islam dan memperingatkan kaum Muslimin darinya. 

Hendaknya seorang Muslim tidak menganggap remeh untuk menebarkan 
salam karena sesungguhnya seseorang yang meremehkan hal yang kecil, dia 
tidak mampu menunaikan hal yang besar. Perbuatan baik seharusnya dibalas 
dengan kebaikan pula. Salam adalah pengantar seseorang untuk saling kenal- 
mengenal. Orang yang tidak mau menjawab salam berarti telah berpaling dari 
kaidah-kaidah agama Islam. Lha telah bermaksiat, atau meremehkan kaidah 
agama yang berarti kafir. 

Tahiyyah sebagaimana yang dikatakan Ar-Raghb, havyakallah, dengan 
kata lam Allah menjadikan kamu hidup. Dijadikan doa karena menjadi sebab 
kehidupan dunia dan akhirat. Ayat ini menunjukkan cara menjawab salam 
dengan yang lebih baik atau menjawabnya dengan serupa jika tidak menam- 
bahinya. Yang paling ulama adalah yang paling sempurna dan paling dike- 
hendaki. Semoga Allah memberikan petunjuk-Nya kepada kita semua, amin. 
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“Jauhilah oleh kalian kebiasaan duduk-duduk di jalan.” 
Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Kami tidak 
bisa meninggalkan duduk-duduk sambil berbincang-bincang 
di jalan?” Beliau menjawab, “Apabila kalian menolak dan 
tetap ingin duduk di jalan, berilah oleh kalian hak jalan!” 
Mereka bertanya, “Apakah hak jalan itu?” Beliau menja- 
wab, “Menundukkan pandangan, menghindarkan gangguan 
di jalan, menjawab salam, dan amar ma'ruf serta nahi 
munkar. 


TTW 


80 “Maka berilah hak jalan!” karena jalan memiliki hak untuk umum. 


Semua orang berhak menggunakannya, sedangkan duduk-duduk di sini akan 
mengganggu pengguna jalan, kecuali setelah meminta izin semua orang dan ini 
tidak mungkin. Oleh karena itu, dia harus memperhatikan kepentmgan umum. 
Menundukkan pandangan merupakan kewajiban selain orang yang duduk pula, 
dan menundukkan pandangan didahulukan karena kebanyakan keburukan ter- 
ladi disebabkan pandang. Sebagaimana disebutkan syair berikut. 


Setiap kejadian dimulai dengan penglihatan 


Kebanyakan orang yang masuk neraka disebabkan menganggap remeh dosa- 


dosa keci! (melihar maksiat) 


Seseorang selama bisa mengendalikan pandangannya di mata manusia, dia 


akan selamat dari bahaya yang menimpa 
Urang vang melihatmya akan bahagia dan tidak akan membahayakan 
puaranng 
Ticdak ada kebahagiaan jika hasilnya mendapatkan bahaya. 
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CABANG 63 
MENJENGUK ORANG SAKIT 


Menjenguk orang sakit, sebagaimana disebutksn dalam 
hadits Al-Bara” bin Azib Radhiyallahu Anhu yang diriwa- 
yatkan Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan PEP, 


ke Sa An £ 0 1 jan Y 0 PE 
Pe ae MR Bei Pb Ko Sp) VA 
(ai S9 4 PEN bh TN Aa 2 ta Ba 
AA r3—3 ema NA CAP 3 533 


SNI ig Au Se 6 bla Lt PT 





» Sal, PAI SANG ai" 5 Fani Sea, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kami tujuh perkara dan melarang tujuh perkara. Memerin- 
tahkan untuk menjenguk orang sakit, mengiring jenazah, 
menjawab salam, mendoakan orang yang bersin, memenuhi 


Menghindari gangguan dari orang yang jalan. Menjawab salam sebagai 
bentuk keridhaan bagi Muslim dan sang mengenal bersamanya. Amal per- 
buatan agama Islam yang terbesar dibangun atas saling mengenal. Amar ma 'ruf 
dan nahi munkar adalah tujuan yang dimaksud, yang terpentmg dan ibadah dan 
amal keagamaan. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, dan selainnya. 
Abu Dawud menambahkan, “Memberi petunjuk ibnu sabil (musafir yang perlu 
pertolongan) dan menjawab bersin jika dia mengucapkan Alhamdulillah.” Al- 
Bagzar menambahkan, “Membantu membawakan barang bawaan,” dan selain- 
nya menambahkan, “Memberi pertolongan orang yang membutuhkan dan me- 
nolong orang yang dizhalhm,” dan lam sebagamya dari hal-hak secara umum 
yang bermanfaat bagi orang lain, Sesungguhnya jika dia menyibukkan diri 
dengan semua itu, niscaya akan terbebas dari fitnah duduk di jalan. Orang yang 
mengerjakan apa yang diperintahkan syariat, selan dak mampu merusaknya, 


khususnya jika dia termasuk orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah. 
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janji, menolong orang yang terzhalimi, dan memenuhi un- 
dangan. Melarang tujuh perkara: Melarang memakai cincin 
emas, wadah emas dan perak, mitsarah (pelana dari kain 
sutra), al-gisy (kain terbuat dari sebagian besar benang 
sutra), istabrag (kain sutra yang tebal), harir (kam sutra), 
dan dibaj (kain sutra yang tipis). 8! 


"1 “Menjenguk orang yang sakit” tanpa membedakan kerabat dekat 


maupun yang jauh, Hendaknya matnya ikhlas hanya karena Allah Teala. Ka- 
rena, orang yang hidup penuh angan-angan. Adapun orang yang hampir mati, 
Allah menyembuhkannya jika Dia menghendaki. Sebagaimana kebiasaan yang 
terjadi, tetapi orang yang sakat Icbih dekat dengan ajalnya. Maka, orang vang 
menjenguk hendaknya meluruskan mat. hanya bertujuan merah ndha-Nya dan 
berdasarkan saling kasih karcna-Nya. Kalau tidak demikian, banyak alasan 
untuk tidak menjenguknya, terutama di kota-kota besar. 

“Mengiring jenazah” mengingatkan kepada kematian. Sebagai dalil hah- 
we Umat Islam menghormati orang yang meminggal di antara mereka sebagui- 
mana menghormati yang hidup. Menghibur keluarga mayit agar lebih tabah dan 
mengiring jenazah menjadi sebab perkenalan dan kecintaan antara umat Islam. 

“Memenuhi janji” sebagai penghormatan untuk nama Allah vang mula. 
Melanggarnya termasuk kehinaan yang disertai kebohongan. Allah fa ala ber- 
firman, “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang- 
orang pehdusta” (An-Nah!: 105), ini jika tidak ada kerusakan atau kemudharat- 
an. Karena. tidak boleh membahayakan orang dan membahayakan dm sendiri 
dalam Islam. 

“Menolong orang yang terzhalimi” dengan memberikan haknya atau 
menolong dari kezhaliman orang yang menshaliminya, dan paling tidak men- 
jauhnya hingga dia terhalangi dan kembah bertaubat. 

“Memenuhi undangan” mencakup semua undangan, seperti menolong 
orang yang teriak minta bantuan karena kebakaran atau tenggelam, memenuhi 
undangan muadzin untuk menunaikan shalat jama'ah, dan sebagainya. 

“Melarang untuk memakai cincin emas” karena sebagai simbol kesom- 
bongan, mempersempit percdaran uang cmas scbagai standarisasi dalam 
perdagangan dunia. Uang kertas yang beredar sckarang imi tidak ada harganya 
jika tidak ada jaminan emas yang disimpan di bank. Sesungguhnya uang kertas 
udak ada milaanya dan tidak menjadi bukti yang kuat (hanya sekedar angka— 
red.). Sebagaimana yan2 terjadi di Rusia dan Albania yang dicetak pada zaman 
kaisar, menyebabkan rumah-rumah para pedagang banyak rusak tanpa adanya 
jaminan. Begitu pula yang dikatakan mengenai bejana emas dan perak lebih 
utama untuk dilarang karena yang kecil saja, yaitu memakai cincin emas kita 
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Disebutkan dalam hadits Isauban Radhiyaliahu Anhu 
yang diriwayatkan Muslim bahwa Rasulullah bersabda, 


Pj ESA dad ME 


“Orang yang menjenguk orang sakit berada di dalam kebun 
, 18 

surga. 

Menurutku tidak berbeda orang yang baik atau yang 
jahat sekalipun. Akan tetapi, bagi orang yang baik kebaha- 
giaan yang luas, sementara bagi orang yang jahat keba- 
hagiaan yang sempit. 


WUM Uk 


dilarang. Hadits yang menyebutkan hal ini cukup banyak, tctapi perlu dijclas- 
kan dengan metode yang dapat diterima oleh manusia modern. 

Al-mitsarah adalah tempat duduk di kendaraan yang terbuat dari kaim 
sutra. Al-gisy adalah kain campuran yang terbuat dari benang suwa dan yang 
lamnya, tetapi kadar sutranya lebih banyak. Dinisbatkan kepada daerah 
produsen kam ini, yaitu daerah Chs dekat Laut Merah. Istahrag kam sutra yang 
lebih tebal. Pibaj adalah kain sutra vang lebih tipis. Semua jenis ini adalah jenis 
sutra yang dilarang dalam Islam, kecuah yang diben keringanan, seperti meng- 
gunakannya scbagai penghias yang tidak bolch melebihi cmpat jari, atau kain 
sutra campuran yang benang sutranya lebih sedikit. 

FE Dj kebun surga”, yaitu apabila kebun mulai berbuah dan waktu panen. 
Orang yang datang ke kebun 1m pasti merasakan bahagia karena akan memetik 
buahnya yang lezat. 

Menjcenzuk orang sakit adalah sunah menurut ijma' ulama, baik yang 
dikenal atau tidak. tetapi kerabat dekat lebih utama. Hadits-hadits yang me- 
nunjukkan keutamaan ini cukup banyak, di antaranya adalah yang diriwayatkan 
At-Tirmidzi dari Ali Radhiyallahu Anhu, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alai wa Sallam bersabda, 


9 - - ai pa Ma Pi aa 2 de- Hn e Fs 2: a Ky 4 3 Jd. & 8 3 - 
2 , P LIL ar . 
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Tidak ada seorang Muslim yang menjenguk orang yang sokit pada pagi 
hari, kecuali tujuh puluh ribu malaikat mendoakannya hingga sore hari. 
Jika menjenguknya pada sore hari, tujuh puluh ribu malaikat mendoakan- 


| Ah | 


nya hingea pagi hari, dan dia memiliki buah yang dipanen di surga ' 
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CABANG 64 
MENYALATKAN MAYIT SEORANG MUSLIM 


Menyalatkan mayit seorang Muslim ahli giblat,'” seba- 
gaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

CAN 33 ji 2 aa 3 Hi s0abA 
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“Hak seorang Muslim terhadap Muslim lainnya ada lima: 
menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiring jena- 
zah, memenuhi undangan, dan mendoakan yang bersin.” 


Disebutkan dalam hadits Isauban Radhiyallahu Anhu 
yang diriwayatkan Imam Muslim bahwasanya Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IG 33 A3 OB Sa MA msl Si 
"34 ja darah An Dar 


3 “Menyalatkan mayit seorang Muslim ahli giblat", yang terlihat 


beriman tanpa ada hal yang mengeluarkannya dari ian walaupun dia seorang 
yang hermaksiat. Shalat im adalah fardhu kitayah. Apahila sebagian umat Islam 
telah menunaikannya, tidak wajib bagi yang lamnya. Shalat ini perpisahan 
terakhir yang diucapkan kepada saudara kita sebelum menghadap Tuhan-Nya. 
Disunnahkan untuk mendoakannya agar meringankan bebannya dalam 
menjawab pertanyaan malaikat. Kesempumaan ukhuwah Islamiyah adalah 
mengantarkan saudaranya hingga ke liang lahat, menguburkannya agar tidak 
terbuang begitu saja dan dikotori serta akan mengganggu orang yang masih 
Indup dengan bau yang Udak enak dan selainnya yang menyelisihi kardah- 
kaidah kesehatan, rukun kemuliaan. kecemburuan. dan keadilan. 
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“Barangsiapa yang menyalatkan jenazah, dia mendapatkan 
pahala satu girath. Jika menyaksikan penguburannya, men- 
dapatkan dua girath, satu girath seperti Gunung Uhud. 


UTT 


CABANG 65 
MENDOAKAN ORANG YANG BERSIN 








lam hadits yang diriwayatkan Muslim dari Abu Burdah, dari 


88 “Barangsiapa yang menyalatkan jenazah, dia mendapatkan pahala 
satu girath ” karena telah menunaikan shalat dan mendoakan saudaranya 
Muslim serta bersedekah dengan mendoakannya, sebagaimana yang telah kita 
katakan, terutama jika mengiringinya dan membawanya hingga sampai kuburan 
untuk mendapatkan pahala. Apalagi setelah sunnah ini diabaikan oleh 
kebanyakan umat Islam, dan jenazah dibawa dunngi oleh orang-orang khusus 
yang dibayar. Yang demikian ini menyusahkan orang miskin yang hartanya 
tidak cukup untuk membayar biaya pengurusan jenazahnya, apakah jasadnya 
akan dibuang begitu saja dan tidak dikuburkan? Mereka mengira bahwa 
mengutus jenazah adalah suatu aib, padahal sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alai wa Sallam dan awal Islam sampai akhirnya. Sebagian negara menye- 
pelekan sunnah yang terhormat ini. Kala St bisa dengan huruf jim yang di- 
kasrah, 3,5. Bisa pula huruf dengan jim yang di-fathah 3 )--. Scbagaimana 
yang dikatakan An-Nawawi, "Dan jika menyaksikan penguburannya, men- 
dapatkan dua girath.” Karena, menyaksikan kuburan dan cara penguburan 
akan mengingatkan nasibnya kelak. Mendoakan agar mayit tegar dalam 
menghadapi ujian alam bargah sebagammana vang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan menghibur keluarga mayit dengan ikut serta 
menguburkannya. Maka, dia berhak mendapatkan pahala dua girath, yaitu 
sebesar Gunung Uhud yang terletak dekat Madinah. Ini sebuah kiasan bah- 


wasanya pahalanya sangatlah besar. 
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Abu Musa Al-Asyari Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

BAN Aang AS Ol Cajintid DN Dead SIA lak 15 

La Me 

“Apabila salah seorang di antara kalian bersin, kemudian 


dia mengucapkan 'Alhamdulillah', doakanlah dia. Tetapi 
jika tidak mengucapkannya, jangan mendoakannya. 


vVT 


| 
E 
: 


CABANG 66 


MENJAUHI ORANG-ORANG KAFIR, PARA PERUSAK, 
DAN BERSIKAP KERAS KEPADA MEREKA 





Menjauhi orang-orang kafir, para perusak, dan bersikap 
keras kepada mereka.'” Sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 


8 “Menjauhi orang-orang kafir, orang-orang yang berbuat kerusakan” 
karena berkawan akan menghasilkan baiknya hubungan dan menaruh keper- 
cayaan sehingoa bergantung kepada mereka. Hal ini menularkan kejahatan 
nwanya dan akhirnya akan mengikuti apa yang menjadi kebiasaan temannya. 
Sebagaimana yang memmpa generasi muda saal imi, lelapi mereka budak 
mengetahui akibat apa yang akan mereka derita. Maka, Allah melarang ber- 
sahabat dengan mereka. Seperti halnya orang yang mengetahui bahwa khamar 
akan menghilangkan akal sehatnya dan menyebabkan melanggar banyak ke- 
mungkaran, tetapi dia dengan mudahnya mengatakan bahwa dia tidak hisa 
mengendalikan akalnya, padahal dia sendiri yang menghilangkan akal sehatnya 
dan menyerahkan dininya kepada hawa nafsunya. 

Yang lebih tragis lagi bahwa orang kafir selalu mengintai umat Islam dari 
berbagai penjuru untuk dilenyapkan dari muka bumi 1m. Allah Ta'ala telah 
mengingatkan dalam firman-Nya, 
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si kaga SA naa BIS Op tapal Aa Y 
Ud Hb Ol Va bun Ka 


“Janganlah orang-orang Mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
Mukmin, Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 
dia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) meme- 
lihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka.” (Ali 
Imran: 28): 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi tera 
kepercayaammu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka 
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka me- 
nyukar apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih hesar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami) jika kamu 
memahaminya. “(Ali Imran: 118) 

Dengan demikian, kecenderungan kalian kepada mereka tidak akan men- 
Jadikan mereka berubah menjadi penulong kahan. Sesungguhnya ular berbisa 
biasanya berbahaya, tidak mungkin sifat asalnya berubah menjadi jinak, kecuali 
kepada pawangnya yang memberinya makan. Tetapi, 1a tidak berkasih sayang 
kepada selainnya dari jenisnya. Salah satu tipu muslihat dan virus yang terbesar 
masuk ke dalam Islam adalah hahwasanya mereka (Mushmin sekuler) mengata- 
kan, “Agama ini milk Allah, sedangkan negara adalah milik semua orang.” 
Mereka ingin menipu Allah dengan kata-kata busuknya. Jika demikian, 
mengapa mereka memusuhimu? Tidak diragukan karena kamu berbeda agama 
dengan mereka. Agama adalah jalan masuk di setiap perkara, kita tidak mem- 
perhatikan hal itu walaupun Allah Ya ata telah memperingatkan kita darinya. 

16 “ Janganlah orang-orang Mukmin mengambil orang-orang kafir men- 
Jadi wali dengan meninggalkan orang-orang Mukmin”, Allah Ta'ala melarang 
kita mengambil pemimpm dan orang kafir dengan meninggalkan orang 
Mukmin karena hal ini sebagai bukti bahwa kita lebih cenderung kcpada 
kekufuran daripada keimanan. Perbuatan ini tidak diperbolehkan, bahkan akan 
membawa pelakunya kepada hal yang lebih besar dari pengharaman, sebagai- 
mana yang telah kita katakan. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 
dia dari pertolongan Allah karena dia bermaksiat kepada Tuhannya dan me- 
minggalkan saudaranya Muslm. Allah tidak akan bertanggung jawab sedikit 
pun lerhadap perbuatannya, kecuali apabila untuk mengambil siasat meredam 


kejahatan mereka. Kalau tidak demukuan, termasuk sikap pengecut dan menghi- 
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# 0 Ja 
LI BIN aka Sa Yus ikan, P3 Gt 6 


“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang ka dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 
20 si smga) 73, 5 ponongaayony » 


Eat N 


langkan syariat jihad. Jihad termasuk cabang iman terbesar setelah heriman 
kepada Allah. 

Terbiasa dengan sesuatu akan menganggap sesuatu itu baik. Hal imilah 
yang menjadikan para penguasa akhir zaman ini menyerahkan negara-negara 
Islam ke tangan asing dan mengira lebih sedikit risiko daripada mengusir 
mereka dengan perangkat syariat Islam, yaitu jihad. Kini semua negara Islam 
berada di genggaman Barat. Mereka tidak takut dengan jumlah kita yang begitu 
banyak. Kita sebagaimana yang digambarkan dalam hadits yang diriwayatkan 
Ahu Dawud, 


A8 SS Kai J8 AI Ip KAS | TAN 
Sa PA 


“Apakah karena jumlah kami sedikit pada hari itu wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Tidak, bahkan kalian pada saat itu banyak, tetapi 
seperi buih di tengah lautan.” 

Mengambil siasat hanyalah untuk sementara, bukan selamanya yang 
diwariskan dari cencrasi ke penerasi berikutnya. Aku berlindung kepada Allah 
dari hal demikian, Sesungguhnya hal ini merupakan kesempatan agar kaum 
Muslimin bersiap-siap untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada 
mereka dan menyempurnakan yang hilang pada mereka (berupa kekuatan). :ts 


adalah sesuatu vang ada di atas aliran air yang membawa kotoran dan selainnya 
(buih). 

“Dan bersikap keraslah terhadap mereka” karena sikap keras akan 
menyebabkan pemisahan yang jelas antara orang kafir dan umat Islam sehingga 
kaum Muslmun terjaga adab, kebiasaan, dan tradisi mereka. Orang asing tidak 
akan berani memata-matai urusan dalam negeri umat Islam. Tetapi setelah kita 
menyeleweng dan perintah Allah, kita mengalanu kebalikannya, mereka yang 
bersikap keras kepada kita dan kita bersikap lemah-lembut terhadap musuh, 
bahkan bangga, inna fillah wa inna ilaihi raji 'un. 
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“Djati orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang 
kafir yang di sekitarmu itu dan hendaklah mereka menemui 
kekerasan darimu.” Lala 52 


Aa 


aa Ada SAS t me ka y aza Sal ah L 
Ip 3 Pa ba Sa Lu Iis D3, Sah 
al har al aa ag (Mp ol SU Jl 

LAN ae Te RAN aa 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia 
yang kamu sampaikan kepada mereka (herita-berita 
Muhammad) karena rasa kasih sayang, padahal sesung- 
puhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 
kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu 
benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku, (janganlah kamu berbuat demikian). 
Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka karena rasa kasih sayang.” 
(Al-Mumtahanah: 1)'' 


Sega orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil masuh- 
Ku dan musulumu menjadi teman-teman setia, yaitu kahan menjadikan mereka 
bagian dari isi hati kalian. Perbuatan ini meniadakan tauhid dan menyelisihi 
kaidah-kaidah Islam yang murni. Tetapi, bukan berarti kita harus meninggalkan 
interaksi dengan mereka. Rasulullah Shailallahu Alaihi wa Sallam mengadakan 
hubungan muamalah dengan orang-orang kafir, tetapi tidak menjadikannya hina 
dan rendah. Tetap mempunyai harga diri selama mereka berpegang teguh de- 
ngan ayat yang mula mi. Tetapi, umat melanggar larangan ini dan akibatnya 
menjadi ina dikangkangi oleh orang-orang kalir dan rakyat yang dijajah, 
terjadilah apa vang terjadi. Ketetapan dari Allah itu sesuatu yang pasti berlaku. 
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si £ $ Pk KR D 23 8 LP uh 
ASN SAI) SWT Lyeka 3 Y Lgi Gol Ul 
de “6 


We SA IE MY Je AN ga ea O) 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
bapak-bapak dan saudara-saudaramu pemimpin-pemimpin- 
mu jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas 
keimanan. Siapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
pemimpin-pemiMpUUMU, mereka itulah orang-orang yang 
zalim.” (At-Taubah: 23)" 
Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dalarn Shahih Muslim bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa (Ah ajaa SAN S SP 22) 
GE 


' “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak- 
bapak dan saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu jika mereka lebih me- 
ngutamakan kekafiran atas keimanan. acama adalah sesuatu yang palhmng 
penting dibanding yang lainnya. Tidak ada hal yang menyamainya. Kerabat 
dekat sekalipun kalau menolak agama, nilainya tidak lebih sebatas jasad yang 
akan binasa. Maka, udak boleh mengambilnya sebagai sahabai atau pemimpin. 
Minimal harus dikucilkan kalau dia tidak mengangkat senjata untuk memerangi 
Islam. Jika mereka melakukan yang demikian, tidak ada halangan untuk me- 
numpahkan darahnya. 

Abu Ubaidah Amur bin Al-Jarrah Radhivallahu Anhu membunuh bapak- 
nya dalam Peperangan Badar, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menganggap baik perbuatannya. Kemudian, beliau memberinya julukan 
“aminul unungh ” torang yang tepercaya pada umat ini) karena tidak mengz- 
hiraukan keluarga dekat yang sangat berharga dan mulia. Dia adalah orang yang 
tepercaya pada agamanya. 
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“Apabila kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di 

jalan, janganlah kalian memulai mengucapkan salam, dan 

sempitkan jalannya.” 

Disebutkan dalam hadits Abu Said Radfuyallahu Anhu 
yang diriwayatkan Abu Dawud bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


aus 3 Ii aa sg 4 sa Tn a us si 3 # 
Si YI Hetal 3 Ya (ia ga Si! lai Y 
“Janganlah kalian bersahabat, kecuali dengan yang 


Mukmin, Dan janganlah memakan makanan kalian selain 
yang bertakwa." 


Pengucilan Rasulullah Shallallahu Alatu wa Sallam 
terhadap orang-orang yang tidak mengikuti Perang Tabuk 
selama lima puluh hari hingga Allah Subhanahu wa Taala 
menerima taubat mereka dan mereka pun bertaubat. Mereka 
adalah Ka'ab bin Malik, Mararah bin Ar-Rabi', dan Hilal bin 
Urmayyah Radhiyallahu Anhum. 2 


UU 


89 “Dan tidak boleh seseorang memakan makanan kalian, kecuafi orang 
yang bertakwa.” Karena, makan-makan bersama biasanya setelah terjadi persa- 
habatan yang kental. Maka, hendaknya kalian bersahabat dengan orang-orang 
yan? hertakwa agar kalian Insa mengikutinya. Karena, tahiat manusia terpe- 
ngaruh dengan sahabatnya. mengikutinya setiap jejak langkahnya dan tidak 
sadar melakukan hal itu. 

sii “Pengucilan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sailam kepada orang- 
urang yang liduk mengikuti Perang Tabuk bersamanya “adalah penambahan 
dari sebagian penulisan dan nukilan. 
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CABANG 67 
MEMULIAKAN TETANGGA 


Memuliakan tetangga, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


gi & 3 sa S e As 

ae 0 .. 0 ti” # Ha Ty An Ta ud A Ja 

Gina) SP le —t | $$ V3 ag hoh—sta 
Aa a 


SA SG IG 3 ai, at GA Sa 
—ismll, Lai Him jeda 


“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua 
ibu-hapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, serta 
teman sejawat.” (An-Nisa”: 36)” 


"1 Memuliakan tetangga karena mereka adalah orang terdekat di antara 
saudara-saudara kahan sesama Muslim. Seandainya semua orang mau berpikir 
untuk menghormati tetangganya, secara olomalis akan terbentuk suatu institusi 
kerajaan laksana satu keluarga sejahtera. Karena, setiap individu membenarkan 
bahwa dirnva adalah tetangga, baik tetangga secara langsung atau perantara. 
Tetangga memiliki pengaruh pada orang yang mengaku dirinya saling memberi, 
herakhlak mulia, dan jiwa yang mulia. Jika dia belum bisa berbuat baik kepada 
tetangga, kepada orang asing lebih tidak bisa melakukan hal itu. Dia berbuat 
hanya untuk tujuan keuntungan pribadi. Seandainya dia ikhlas, pasti akan 
mendahulukan tetangganya, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alat wa 
Sallam selalu berwasiat untuk berbuat baik dengan tetangga sehingga para 
shahabat mengira bahwa beliau ingin menjadikan tetangga salah satu sebab 
mendapatkan waris. 

Karena, perpindahan dari keluarga menjadi luas ke tetangga. Jika dia 
menyempurnakan, akan naik ke atasnya hingga dia melihat hahwa kehaikan 
orang-orang Mukmin merupakan kebaikan pada dirinya. Hal yang membahava- 
kan mereka membahayakan dia pula secara pasti. 

Tetapi, kita terkadang melihat antara satu keluarga dan keluarga yang 
lannya selalu berselisih hingga seolah menganggap lelangganya sebagai mu- 
suh. Api permusuhannya tidak mudah dipadamkan. Hal ini karena kebodohan 
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“d 8 adalah 'tetangga dekat. «AJ J adalah "tetangga 
jadi und —imh celah adalah "teman dalam perjalanan'. 


Menurut Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, Mujahid, 
Gatadah, Kalbi, Mugatil Ibnu Hayyan, dan Mugatil bin 
Sulaiman #4 «& 1s adalah 'tetangga dan kerabat dekat, 
— Ja adalah 'tetangga di luar kerabat dekat', dan si 
adalah 'teman dalam perjalanan. Mugatil bin Sulaiman 
menambahkan, ' ml ce le!! adalah teman dalam perjalanan 
dan mukim'.” | 


Diriwayatkan dari Ali, Abdullah bin Mas'ud, dan Ibrahim 
Radhiyallahu Anhum bahwa yang dimaksud dengan 
—iu setel adalah “wanita. Menurut Sa'id bin Jubair, yang 
pertama adalah wanita dan kedua adalah sahabat yang 
shalih. 

Disebutkan dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha 
yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya dia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Spa ALIS FU og In GL 


“Jibril Alaihissalam selalu mewasiatkan kepadaku untuk 
berbuat baik kepada tetangga sehingga aku mengira bah- 
wasanya dia (tetangga) akan menerima warisan 


mereka dengan ajaran avamanya. Orang yang dengan tetangganya saja tidak 
cocok, bersama orang lain yang jauh akan lebih buruk permusuhannya. 

Im semua adalah hak-hak tetangga yang sehahnya hanyalah karena ber- 
dekatan. Jika haknya bertambah, seperti halnya jika tetangga sekaligus kerabat 
dekat, hak dalam memuhakannya pun akan bertambah pula. 

ni “Sehingga aku mengira bahwasanya dia (JibriD akan menyuruh me- 
weariskannya, ” Penyebab mendapatkan warisan karena kedekatan, dan sebab im 
ada pada tetangga. Tetangga adalah orang yang paling dekat dengan kita, 
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Imam Al-Baihagi meriwayatkan tentang menjaga hak-hak 
teman dari Abul Abbas Al-Asham, dari Syubah bin Utsman 
At-Tanukhi, dari Muhammad bin Syamal, dari Abdurrazzag, 
dari Mamar, dari Zuhri bahwa Abdullah bin Abbas 


membantu kita di kala susah dan senang. Memenuhi panggilanmu ketika kalian 
mohon bantuan, maka seolah-olah akan menjadi sebab mendapatkan warisan. 

Tetangga itu dibagi tiga jenis dilihat dari kita memenuhi haknya: Pertama, 
tetangga yang mempunyai satu hak, yaitu hak bertetangga. Mereka adalah 
orang-orang musyTtik. Kedua, tetangga yang mempunya dua hak, yaitu hak 
bertetangga dan hak Islam. Keriga, tetangga yang mempunyai tiga hak, yaitu, 
hak bertetangga, hak Islam, dan hak kerahat. 

Menjaga hak-hak tetangga adalah bagian dari iman, dan membahaya- 
kannya termasuk dosa besar, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam salah satu riwayat, 


ln Sp NA ANN AG Au aa ISL & 


“Barangsiapa yang beriman kepada Allah sia Hari Akhir, hendaknya 
tidak menyakiti tetangganya.” 

Perhatikanlah kepada generasi sekarang, bagarmana bisa mencegah hak- 
hak tetangga. Membalas kemulhaan dengan menyakitinya, membalas kebaikan 
dengan keburukan sehingga tetangga yang paling dekat menjadi orang yang 
pahng keras permusuhannya, pahng besar kemudharatannya, palhng tamak 
dalam merusak kehormatannya. Apalagi antara dia dan tetangganya ada hu- 
bungan kerabat. Sesungguhnya menyakiti antara keduanya semakin bertambah 
dan besar, semua 1m karena kebodohannya terhadap ajaran-ajaran agamanya 
yang mengajarkan adab-adab bertetangga. Semoga Allah memberikan petun- 
juk-Nya kepada para ulama dan penguasa Islam, memberikan penerangan dan 
pengajaran umat 111 kepada ajaran agama-Nya yang mulia. Mengutus para dai 
ke berbagai pelosok untuk mengajarkan ajaran Islam, hak-hak individu dan 
kolektif, memberantas kebodohan dan memberangus kerusakan yang berkem- 
bang di masvarakat, membangkitkan umat 1m dan ketidaksadarannya dan 
membebaskan mereka dari cengkeraman musuh. 

Membawa umat mi kepada kejayaannya, sadar diri dan menunaikan hak- 
haknya. menghormati tetangganya dan hidup berdampingan dengan tenteram. 
Mengikuti para pendahulunya yang telah menunaikan Islam dengan baik. 
Berbuat untuk kemajuan umat, saudara, dan negerinya. Hanya mengharap ndha 
Allah dengan menjauhi semua silat-sifal tercela dan menghiasi diri dengan 


akhlak yang mulia. 
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mengatakan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


“Ada tiga golongan yang akan diberi pahala langsung oleh 
Tuhan semesta alam: Orang yang melapangkan majlisnya, 
orang yang banyak mendatangi halagah dan majlis se- 
hingga dia duduk di sisiku, dan orang yang memohon 
hajatnya pada malam hari dan dia melihat ada kesanggupan 
pada hal itu. Itulah orang-orang yang akan mendapat 
pahala dari Allah Tuhan alam semesta.” 


TU 


CABANG 68 
MEMULIAKAN TAMU 


Memuliakan tamu, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Abu Syuraih Al-Adawi yang diriwayatkan Syaikhani Al- 
Bukhari dan Muslim, “Kedua telingaku mendengar dan 
kedua mataku melihat ketika Rasulullah bersabda, 


yna BS NN ai AN ae g ea pa ma uap " 4 2 A7 “ Gg 
NTB Alb ain PSB PI pala AL ap OS La 
Tt 1 St Pat F KPA yaa Kek pe Ig yee 2 Ae ut Pa 
200 Aoluyalla call dag 1 JG Salil Joy di File Lag 
" £ Na " At Den SA Age ata ai E 2 ANA AN jane ea 
OLS OA SELLY, “dal PT pr 203 slya OLS Uas call 
£ 


IR Ben Mangan 2 In No Kk 3 

Sma) NN Jala AI Gay MU aja 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Aklur, 
hendaknya dia memuliakan tamunya dan jaizahnya'. Para 
Shahabat bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan jaizah 
itu?" Beliau menjawab, Hari dan malamnya, waktu ber- 
tamu itu selama tiga hari. Barangsiapa yang melebihinya, ta 
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adalah sedekah” '? Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknya dia 


1 3 


mengatakan yang baik atau diam . 


Dia menambahkan dalam riwayat yang lain, 
A2 4 NP rai 3 Da ng 4 PN ag . Na 
den P3 AV aga Ah yap OS uya 


“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Aklur, 
hendaknya dia memuliakan tetangganya.” 


vUT 


CABANG 69 
MENUTUPI AIB ORANG YANG BERBUAT DOSA 





Menutupi aib orang yang berbuat dosa, seperti firman 
Allah fa'ala, 


“S“Memuliakan tamu”, memuliakan tamu termasuk adab Islam yang 
teragung dan akhlak yang termuha. Dianjurkan pada setiap umat dan zaman 
scrta scmua syariat dan agama. Syariat Islam mewajibkan atau paling menja- 
dikannya sunnah muakkadah. 

Kedudukan imi yang mengistimewakan tetangga karena kedekatannya 
yang mudah untuk memenuhi hak-haknya. Hal mi berbeda dengan tamu. 
Sesungguhnya faktor jauhnya menjadikan syariat memcrintahkan untuk 
memuliakan tamu walaupun tamu 1m udak tinggal di dekat rumahnya, tetapi 
Islam memerintahkan untuk memuliakannya. Karena, tamu termasuk bagian 
dari manusia. Apabila salah satunya sakit, jasad yang Jain ikut merasakan de- 
mam dan tidak bisa tidur. Islam pertama kali memerintahkan untuk berkata 
benar, lemah-lembut, dan jujur, kemudian memerintahkan untuk memulakan 
tetangga, kernudian untuk memulrtakan tamu. 

Syarlat membatasi lama bertamu imi palng lama tiga malam. Apabila 
lebih dari tiga hari, dia adalah tamu yang tak diundang yang akan menyusahkan 
tuan rumah dan bertentangan dengan tuntunan Allah. Setelah batasannya lewat, 
dilihatterlebih dahulu. Apabila tamunya adalah orang yang fakir, dia menjadi 
sedekah untuk tuan rumahnya. 
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Ka MEKU aan 2 ap 5 Aa tp # 
AI - | yaa! MI Ni Ara) Cara 
2 ap adi " II 
SANG GAN 3 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 


Grang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia 
dan di akhirat.” (An-Nuur: 19)" 


Disebutkan dalam hadits Salim bin Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari 
dan Muslim bahwasanya Rasulullah bersabda, 

u Bin na jam: 5 V4 Malah Y v ". Pe ab 2 
He 0D 02 . BG, 0 er 2. East ye 
US peuat E EP AI pala dal OS Agil doel 
: Pa Tu) Se Ig j3 # 2 An ya 9 
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Sa Fi Boa Muara gn 


Fi ea 5 
Ol Dijong Call! Ol 


L Fi 


Tuh, 


8 Menutupi aib orang yang berbuat dosa”, mereka adalah orang yang 
berbuat dosa, tetapi tidak terang-terangan dan tidak terus-menerus mela- 
kukannya. Orang yang demikian itu dianggap telah bertaubat kepada Allah 
fa'ala, dan orang yang bertaubat dari dosa bagaikan orang yang tak berdosa. 
Karenanya, tidak berhak dibongkar aibnya, bahkan menutupinya termasuk 
cabang iman. Menyebarkannya termasuk menyiarkan perbuatan keji di kalang- 
an orang-orang beriman, yang mendapat ancaman Allah Ta'ala. Bagi mercka 
azab yang pedih di dunia dan akhurat 

Tetapi bila seorang terzhalimi menyebutkan tindakan yang menzhalimi- 
nya, bukan termasuk ancaman ayat ini, tetapi yang dikecualikan dalam ayat, 

“Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terang, 

kecuali oleh orang yang dianiaya, “4An-Nisa”: 148) 

Dengan demikian. diwajibkan untuk mencegah dan mendidiknya agar dia 
dan orang lain menjauhinya. Ini adalah tugasnya dalam mengetahui batas dan 
peringatan (syariat). 
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“Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, tidak 
menzhaliminya dan tidak menelantarkannya. Barangsiapa 
yang memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan meme- 
nuhi kebutuhannya. Barangsiapa melapangkan kesempitan 
seorang Mukmin dari berbagai kesempitan di dunia, Allah 
akan melapangkan kesempitan dari berbagai kesempitan di 
Hari Kiamat. Barangsiapa yang menutupi aib seorang 
Muslim, Allah akan menutupi aibnya pada Hari Kiamat. 1 


vTT 


5" “Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, tidak menzhalimi- 
nya, tidak menelantarkannya” dengan kata lam tidak mengzhalimmorang Jain 
karena Udak berbeda antara orang zhalim dan orang yang mampu untuk 
menzhalimi dengan tangannya sendiri atau dengan tangan orang lain. Karena, 
mereka laksana satu jasad. Seseorang bagaimanapun gilanya tidak akan rela 
memotong-motong persendiannya, menahan sakitnya. 

“Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan meme- 
nuhi kebutuhannya , sesual dengan tamal shalihnya karena kebaikan yang 
dilakukan orang-orang Mukmin sepadan dengan yang diberikan Tuhan mereka, 
selama dia beramal untuk Wajah Allah Ta ata ikhlas). Barangsiapa yans 
memenuhi kebutuhan orang lain, tentu kebutuhannya dipenuhi dengan 1z1in 
Allah Ta ala. 

“Barangsiapa melapangkan seorang Mukmin kesempitan dari berhagai 
kesempitan di dunta, Allah akan melapangkan kesempitan dari berbagai 
kesempitan di Hari Kiamat" Allah akan melapangkan baginya di dunia dan di 
akhirat. Dalam hadits ini tidak disebutkan kelapangan di duma karena dunia ini 
bukan tempatnya untuk mendapatkan balasan. Karena, sedikit pun tidak diban- 
ding dengan kenikmatan di akhirat kelak. Sebenarnya dia mendapatkan bagian 
yang suntat banyak di dunia ini, tetapi tidak disebutkan karena dunia ini sangat 
hina dibanding dengan kemkmatan aklurat yang agung. Duma adalah ladangnya 
akhirat, tempat untuk menanam amal, bukan tempat untuk memetik hasilnya. 

“Barangsiapa yang menutupi aib seorang Muslim, Allah akan menutupi 
aibnya pada Hari Kiamat.” Karena mengetahui tabiat manusia yang memiliki 
syahwat dan tidak selamat dari kesalahan dan kekhilafan, Allah mensyariatkan 
untuk menutupi ub seorang Mukmin selama dosanya tidak merusak agamanya. 
Jika dapat merusak agamanya, sesungguhnya menutupinya adalah haram ka- 
rena berarti ndha atau pembangkangan terhadap agama. Hal seperti ini tidak 
boleh ditutupi aibnya, bahkan harus diumumkan di depan publik agar menjadi 
pelajaran bagi orang lain yang ingin berbuat demikian. Kalau memang tidak 
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CABANG 70 


BERSABAR ATAS MUSIBAH DAN KECENDERUNGAN 
NAFSUNYA YANG SELALU MENGAJAK KEPADA 
KENIKMATAN SERTA MENGIKUTI HAWA NAFSU 


Bersabar atas musibah dan kecenderungan nafsunya 
yang selalu mengajak kepada kenikmatan dan mengikuti 
hawa nafsunya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Ai de YI ASI R15 3 SD Wp pal bani! 
“Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
(mengerjakan) shalat. Sesungguhnya yang demikian itu 


sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu .” 
(Al-Bagarah: 45) 


Menurut Imam Mujahid dan yang lainnya bahwa yang 
dimaksud dengan sabar adalah "puasa". 


A5 Ap Aa) SAN Ga pa 


mampu menjatuhkan hukuman kepadanya, minimal orang akan lari darinya dan 
memutuskannya. 

Perintah untuk menutupi aib saudaranya ini khusus yang tidak berkaitan 
dengan hak orang lam. Seseorang yang mencuri harta orang lain tidak berhak 
ditutupi aibnya. Tidak mendiamkannya mengambil harta dengan melanggar hak 
dan kezhaliman. Dia harus mengembalikan harta yang dicuri. Allah telah menc- 
lapkan hukuman potong tangan, begitu juga pada masalah yang berkaitan 
dengan pribadi orang lain dan hak-hak umum. 
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“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan, '“VInnaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji nun. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Bagarah: 155- 
158) 


P Ki Ka 2 pa Be 
Aan pa AA Ugal dp Cal 
“Sesungguhnya hanya orang-orang bersabarlah yang dicu- 
kupkan pahala mereka tanpa batas.” (Az-Zumar: 10)” 


30 Hakikai kesabaran adalah mengekang jiwa dari kemarahan dan putus 
asa. Mengekang lisan untuk mengeluh, dan komitmen dengan hukum-hukum 
Al-Jur an dan Sunnah. Bersabar itu berat pada awal mulanya, tetapi setelah 
terbiasa akan mudah segala sesuatunya. Kesabaran itu di awal musibah. Allah 
menginformasikan bahwasanya Dia beserta orang-orang yang sahar pada 
firman-Nya. 

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sa- 

bur. “4Al-Anfal: 48) 

Betapa lembutnya ucapan Al-Farug Radhiyallahu Anhu dalam menatsir- 
kan ayat yang disebutkan Penyusun, “Allah Suhhanahu wa Ta'ala mensifati 
orang-orang yang sabar pada ayat ini dengan tiga kriteria. Setiap kriteria lcbih 
baik daripada duma dan seisinya. Pertama, dia akan mendapakan shalawat dari 
Tuhannya. Sedua, dia akan mendapatkan rahmat-Nya. Ketiga, sesungguhnya 
mereka mendapatkan petunjuk. Kebahagiaan mana lagi setelah kenikmatan 
yang agung ini?” 

Ah bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu berkata, “Sabar itu bagian dari 
iman, seperti kedudukan kepala dengan jasad. Barangsiapa yang tidak mem- 
punyat kesabaran, dia tidak mempunya iman, sebagaimana ndak ada jasad bagi 
yang tidak memiliki kepala.” Kesabaran termasuk yang paling agung dan paling 
bermanfaat schingga Allah menyebutkan dalam Al-Our an sebanyak sembilan 
puluh kali. Hukumnya adalah wajib atas semua Muslim menurut jma ulama, 
Allah menganjurkan kita bersabar untuk mengembalikan jatidiri kita. tidak 
pemarah, dan tidak menampakkan lemah semangat. Inilah manusia sempurna 
yang berhak mendapatkan keistimewaan dari manusia yang lain, tegar meng- 
hadapi musuh-musuhnya, dan melenyapkan silat pengecut. TwWak takul meng- 
hadapi kenyataan yang menyebabkan seseorang hina di mata musuhnya, kehi- 
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Disebutkan dalam hadits Abu Said Al-Khudri Radhi- 
pangan Anhu yang Seal sa Al- Puan dan Muslim, 


Ag Ob ab Tg Mus sa La yk s3 
ai Faby A45 IE BEI Y Jaa “JG Malas 


langan harga diri, bahkan bangga dan merasa nikmat ketika menjadi budak para 
antek musuh dan berlomba mendapatkan keridhaan tuannya. 

Syariat Islam bertujuan mengembalikan kejayaan umatnya. Menjadikan 
umatnya menempati derajat yang paling mulia dan mempunyai harga diri bagi 
yang herpegang tecuh dengannya. Islam memerintahkan umatnya untuk ber- 
sabar dalam menghadapi berbagai musibah. Memotivasi untuk selalu sukses di 
duma jika mereka mengikhlaskan diri kepada Allah dan Rasul-Nya dalam 
perbuatan mereka. Karena, kesuksesan ini tergantung dengan kesabaran dalam 
menghadapi tantangan, sebagarmana lirman Allah, 

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar. “Al-Anfal: 48) 

Kaidah menyebutkan. “musuh kalian akan membenci yang kalian cintai. 
Apabila kalian selalu mencintai kesabaran dalam menghadapi mereka, pasti 
mereka akan tunduk dan menyerah,” Sebagammana para shahabat dan tabi mn, 
mereka dengan jumlah sedikit mampu mengalahkan umperium raksasa dan 
merobek-robek kezhaliman mereka dengan tempo yang relatif pendek. Inilah 
hasil yang hisa dipetik di dunia. Adapun di akhirat kelak Allah Ta'ala men- 
Janjikan, 

“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam 

surga) karena kesabaran. "(Al-Furgan: 75) 

“Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (de- 

ngan) surga dan (pakaian) sutra,” (AHnsan: 12) 

Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 

pahala mereka tanpa batas. YAz-Zumar: 10) 

Kesabaran adalah muara terbesar semua amalan kita, dan kata yang paling 
banyak disebutkan dalam Al-Jur an Al-Azhim. Bahkan, Allah Ta ala memo- 
tivasi untuk bersabar dengan menjanjikan pahala tak terbatas, sesuai dengan 
kadar kesaharannya dalam menghadapi musibah yang menimpanya, sehagai- 
mana firman-Nya, 

“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu. “Kecelakaan yang 

besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 

beriman dun beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu selainoleh 

orang-orang yang sabar”. tAl-Gashas: 80) 
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Maja an pe aka pienyan 
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“Orang-orang Anshar pada meminta sesuatu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian beliau 
memberikan kepada mereka. Dia torang Anshar) menga- 
takan, “Tidak ada seorang pun yang meminta kepadanya 
sesuatu, kecuali beliau memberikannya sehingga tidak 
tersisa sesuatu pada dirinya. Kemudian, beliau bersabda 
kepada mereka ketika beliau menginjakkan semua yang 
dimilikinya, “Tidak ada sesuatu yang bermanfaat yang ter- 
tinggal pada kami, dan kami tidak akan menimbunnya dari 
kebutuhan kalian. Barangsiapa yang menjaga diri dari 
meminta-minta, Allah akan memberikan kecukupan. Barang- 
siapa yang tidak membutuhkan orang lain, Allah akan mem- 
berikan kekayaan. Barangsiapa yang berusaha untuk ber- 
sabar, Allah akan memberikan kesabaran. Kalian tidak 
diberi karunia yang lebih baik dan lebih luas daripada 


kesabaran.” 


Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud Radhi- 


yallahu Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, “Aku 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 


beliau sedang ditimpa demam berat, kemudian aku bertanya, 


Sesungguhnya engkau sedang merasakan demam seperti 
den taminya dua orang wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 
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Ya, aku merasakan demam seperti demamnya dua orang. ' 
Aku bertanya, "Apakah engkau akan mendapatkan pahala 
dua kali lipat? Beliau menjawab, “Ya, tidak ada seorang 
Muslim yang ditimpa sakit atau yang lainnya, kecuali Allah 
akan mengampuni dosa-dosanya laksana pohon yang gugur 
daunnya” 1? 


UUT 


CABANG 71 
LUHUD DAN PENDEK ANGAN-ANGAN 


Zuhud dan pendek angan-angan, sebagaimana firman 
Allah faala, 


#1 Del demam yang sangat panas ', dalam kitab Al-Muhkam kata Hepi 
adalah "rasa sakit vang dirasakan seseorang karena terlalu lelah”. 

ai artinya “Ya, aku ditimpa rasa sakit seperti sakit yang dirasa dua 
orang. Hal mi agar diketahui bahwa duma mi tempatnya ujian dan cobaan, 
maka janganlah seseorang gelisah dari musibah tersebut. Para nabi Alaihimus- 
selam adalah orang pilihan Allah yang diutus untuk membenahi umatnya. 
Mereka juga merasakan sakit di samping rasa sakit dari perlawanan para 
musuhnya dalam menyebarkan dakwah imi. Ini semua sebagai pelajaran untuk 
semua manusia bagaimana menyikapi ujian yang menimpanya dan bersabar 
dalam menghadapi musibah. Di akhirat kelak akan mendapatkan derajat yang 
mulia di sisi-Nya. Karena, orang yang sabar menghadapi ujian lebih agung dari 
pahala sescorang yang beramal. Kesabaran ini tidak dimiliki semua orang, kc- 
cuali dengan usaha yang gigih dan semangat yang menggelora tidak mengenal 
lelah. 
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“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu, melainkan 
Hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan 
tiba-tiba karena sesungguhnya telah datang tanda-tanda- 
nya. Maka, apakah faedahnya bagi mereka kesadaran 
mereka itu apabila Hari Kiamat sudah datang?” 
(Muhammad: 18) 


"SZuhud dan pendek angan-angan", yaitu tidak menempatkan dalam 
hatinya kesibukan selain kesibukan kepada Tuhannya. Jiwanya tidak cenderung 
kepada harta milik orang lain, atau tidak pula membolehkan barang haram. 
Adapun harta yang dimilikinya hanyalah sebagai amanat yang diperbolehkan 
untuk membelanjakannya. Sebagai ujian apakah dia menunaikan tugas atau 
dak. Para ulama banyak membahas tentang zuhud, dan kami menyebutkan 
yang terpentingnya. 

Imam Ahmad mengatakan zuhud terhadap kehidupan dunia adalah tidak 
merasa scnang dcngan keberadaannya dan tidak pula scdih dengan ketiadaan- 
nyu. Menurut Ibnu Khafif zuhud adalah senangnya hati walaupun tidak me- 
miliki dunia. Menurut kebanyakan orang, zuhud adalah perjalanan hati dari 
necern duma menuju negeri akhirat. 

Menurut Imam Ahmad tingkatan zuhud itu dibagi menjadi tiga tingkatan: 
Pertama, memnggalkan yang haram, inilah zuhudnya orang awam. Kedua, 
meninggalkan kelebihan barang yang halal, inilah zuhudnya orang yang khusus. 
Ketiga, memnggalkan segala sesuatu yang melalaikan dar Allah. Inlah zuhud- 
nya orang-orang yang mcngcnal Allah Ta'ala. Allah tclah mengisyaratkan 
dalam Al-Gur an banyak avat yang memuji zuhud dan celaan terhadap dunia 
serta anjuran berpaling darinya, di antaranya, 

“Apa yang di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di sisi Allah adalah 

kekal. “(An-Nahl: 96) 

“Katakanlah, Kesenangan di dunia ini hanya sebentar" “ (An-Misa': 77) 


“Janganlah sekali-kali kamu menujukan pandanganmu kepada kenikmat- 
an hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hari ter- 
hadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 
beriman.“ (Al-Hyr: 88) 
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah per- 
mainan dah suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermepah-megah 
antara kamu serta berbangya-bangga tentang banyaknya harta dan anuk 
seperi hujan vong lareun-tanamannyo mengagumkan para petani, kemu- 
dian tanaman itu menjadi kermo dan kamu lihat warnanya kaming, 
kemudian menjadi hancur. Dan di akturat (nanti) ada azab yang keras 
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan durua ini 
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” (Al-Hadid: 217) 

Hadits yang menunjukkan hal ini sangat banyak, di antaranya, 
Dinwayatkan Imam Muslim dan Jabir RadhiyaNlahu Anhu, 


SAS DAN SI AR La V6 Ipad halah de Te Ta A 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati pasar di perkam- 
pungan dan orang-orang di sampinonya, kemudian beliau melewari bang - 
kai anak kembing yang kedua telinganya terpotong, kemudian meng- 
ambilnya dan bersabda, “Siapakah di antara kalian yang mau membeli 
bangkai ini dengan sotu dirham? Mereka mengatakan, “Kami tidak 
menginginkannya, mau kami apakan? Kemudian beliau bertanya, 'Mau- 
kah kalian mengambilnya gratis?” Maka mereka menjawah, "Demi Allah, 
kalau seandanya fudup pun kami tidak menginginkannya karena ada 
mibnya, apalagi bangkai! Kemudian, beliau bersabda, 'Demi Allah, 
dunia lebih hina di sisi Allah dari bangkai ini” " 

Secara bahasa suhud diambil dari perkataan syaPun zahid, artinya “sedikit 
dan hina”. Zuhud terhadap sesuatu adalah berpaling dan menganggap rendah 
terhadap sesuatu itu. Tetapi, zuhud bukan berarti menolak sama sekali tdunia 
dan membuang semua yang dimilikinya. 

Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu 
Dzarr Radftyallahu Anhu, “Orang yang zuhud terhadap harta dunia bukanlah 
orang yang mengharamkan yang halal atau yang menyia-nyiakan harta, namun 
orang vang zuhud di dunia adalah lebih meyakini apa yang ada di Tangan 
Allah daripada yang di tangannya. Hendaknya pahala musibah yang menimpa 
kalian lebih engkau inginkan karena pahala itulah yang menjadi kekal bagi- 
mu. “(Hadits ini dha'if menurut Al-Albani dalam Pha 'if Sunan At-Tirmidui, Juz 
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5, hlm. 340, no. 2340: Dha if Sunan JOnu Majah, Juz 9. hlm. 100, no. 4100: dan 
Dha 'if Al-Jami' Ash-Shaghir, Juz 15, hlm, 161, no. 6939) 

Imlah definisi yang menyeluruh mengenai suhud dan yang terbaik. 
Sebagammana yang dinwayatkan Ahmad dan Ihnu Abu Ad-Dunya bahwasanya 
Nabi Sulaiman dan Daud Alaihimassatlam keduanya adalah orang yang paling 
zuhud pada #amannya. Keduanya memiliki harta, kekuasaan, dan wanita yang 
tidak dimiliki olch orang lain. Nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang paling zuhud secara mutlak. Beliau memiliki sem- 
bilan istri: Al bin Abi Thalib, Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair, Utsman, 
mereka adalah orang-orang yang zuhud terhadap dunia, tetapi tetap memiliki 
harta dan berdagang. Begitu juga Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhu, dia 
termasuk orang yang zuhud, padahal dia paling banyak menikahi wanita dan 
pahng kaya. Demikianlah kondisi para sala! umat dari para tabi'in dan tabi'ut- 
tabi in Radhivallaha Anhum, hanya kepada-Nya kita mohon taufik. 

“Pendek angan-angan" karcna mengctahui bahwa kematian adalah suatu 
yang pasti dan jalan yang harus ditempuh sctiap orang. Walaupun seberapa 
panjang usia seseorang, pasu dia akan mencicipinya. Kehidupan telah lewat 
setengahnya ketika masih anak-anak, dan setengahnya lagi ketika malam hari. 
Kebanyakan umur seseorang tidak melebihi seratus tahun, kecuali hanya se- 
gelintir orang, lalu bagaimana keadaannya. 

Andai scscorang merenungkan hal ini bahwasanya akan meninggal, tidak 
boleh tidak pasti akan menghadap Tuhannya yang akan menghisab semua 
amalannya. Ina akan mempersiapkan diri untuk hari yang penuh hahaya itu 
dengan melakukan berbagai kebaikan dan menjauhi hal-hal yang diharamkan 
serta hal-hal mungkar. 

Zuhud terhadap duna bukanlah dengan memnggalkan setiap usaha alau 
membuang-buang hartanya, bermalas-malasan dak mau berusaha, Mahasuci 
Allah, hal ini bukan termasuk dari uman, bahkan bertentangan dengan Islam dan 
bertentangan dengan Al-Jur an dalam firman-Nya, 

“Maka, berjalaniah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya, “(Al-Mulk: 15) 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya.” (An-Najm: 39) 

Berusaha adalah hagian dari jihad yang akan diberi pahala sebagaimana 
beribadah. 

Orang yang zuhud itu bukan orang yang mengurung diri di ramah atau di 
masjid. Zuhud itu tidak berkaitan dengan penampilan sescorang. Seseorang 
yang zuhud tdak akan menghalanginya untuk bekerja dan berusaha sehingga 
apabila dia telah menghasilkan harta dunia, tidak ditemukan tempat yang 


Cabang-Cabang Iman 281 


Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik dan Sahal bin 
Saad yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ii 


5 | Fa ea B.J | P aa si 2, (aa "3 La Ta P3 5 " & 
Bes " | ta an 1 Ia ae 


“Aku diutus sedang Hari Kiamat tinggal seperti ini”, beliau 

mengisyaratkan dengan kedua jarinya, jari telunjuk dan ibu 

jarinya. 

Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas dalam Shahih Al- 
Bukhari bahwasanya Rasulullah Shallailahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


kosong di hatinya, kecuali dia membelanjakannya di jalan Allah Ta'ala dan dia 
akan mendapatkan pahala di dunia serta akhirat kelak. 

Kebanyakan para nabi Aleihissalam kaya harta dan memiliki istri yang 
banyak. Begitu juga Mabi kita adalah orang yang palmg zuhud di dunia, tetapi 
beliau meninggalkan sembilan istri, Beliau bersabda, “Dan dijadikan rezekiku 
di bawah bayang-bayang tombakku.” Adapun para shahabat Radhivallahu 
Anhum kebanyakan memiliki hal ini, tetapi tidak menghalangi untuk disebut 
sebagai orang yang zuhud, bahkan mereka adalah orang zsuhud sebenarnya. 
Karena, mereka sama sekali tidak terikat haunya dengan harta yang dimi- 
likinya. 

Zuhud bukannya meninggalkan yang halal, sebagaimana firman Allah 
Ta ala, 

“katakanlah, Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah vang 

mengharamkan) rezeki yang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disedia- 
kan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus 

(untuk mereka saja) di Hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan 

ayakayat itu bagi orang-orang yang mengetahui”. “VAl-Arat: 32) 

Bukan juga meninggalkan pekerjaannya, tetapi zuhud adalah tidak ingin 
melanggar yang tidak diperbolehkan baginya dan mengekang diri dari semua 
hal yang diharamkan untuknya. Berderma sesuai dengan kemampuannya de- 
ngan perkataan yang baik, sedekah. atau mengikuti settap jejak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya, generasi salal dari umat 
terbaik. 
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: STT 2" 5 Ta LN na 0. “0 4- TA, 
“Ada dua kenikmatan yang banyak dilalaikan oleh ke- 
banyakan manusia, yaitu nikmat sehat dan waktu luang, 


Imam Al-Baihagi meriwayatkan bahwa Abu "Ishmah 
Muhammad bin Ahmad As-Sijistani di Basrah melantunkan 
syair, 

Sebaik-baik anak Adam telah menyampaikan kepada kita, dan 
memang tugas Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanyalah menyampaikan 


"9 “dda dua kenikmatan yang banyak dilalaikan oleh kebanyakan 


manusia, yaitu nikmat sehat dan waktu tuang.” Hadits ini diriwayatkan juga 
An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. Kata Oxs artinya 
adalah “barangsiapa yang tidak memanfaatkannya dengan cara yang sebaik- 
baiknya sesuai syarial, dia telah tertipu”. Dengan kala lain menjualnya dengan 
harga yang sangat murah. Keberadaan dua hal 1m harus dunanfaatkan, 
Kebanyakan orang kala diberi nikmat sehat terhalangi untuk melakukan ibadah 
yang banvak. Orang seperti im dibebani oleh Pembuat syariat untuk berusaha. 
Adapun orang lain memiliki waktu luang, namun dia tidak beramal, keber- 
adaannya seperti orang yang sakit. Orang seperti ini hukumnya seperti keadaan 
scbclum sakit: memiliki kekuatan tubuh dan rezekinya dipcrolch tanpa rasa 
capek dan sulit. Jika orang ini menyia-nyiakan waktunya begitu saja dan tidak 
beribadah kepada Allah, tidak diragukan bahwa umurnya hulang dengan harga 
paling murah dan paling buruk. Orang seperti ini tertipu dan dia melhat derajat 
ketertipuannya pada Hari Hisab pada Hari Kiamat. Dia memandang dirinya 
telah lalai. Adapun selannya menit jalan yang luas dengan cepat dan masuk 
surga bagaikan kilat. Pada saat itu tidak bermanfaat penyesalan karena menyia- 
nviakan unyurnya dalam berbuat maksiat dan tidak mengetahui bahwa dunia ini 
adalah ladang untuk menanam pahala agar bisa memetik keuntungan yang besar 
atau penghasilan yang baik. Jika dia melalaikan umurnya, berarti dia telah ter- 
pu dan merugi. Menyia-nyiakan akhiratnya dan berusaha membinasakan din- 
nya. Allah fa'ala berfirman, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan/nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat drarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan/nya pula. “(Al-Zalzalah: 7-8) 
Ya Allah, berilah kami taufik untuk selalu beribadah kepada-Mu. 
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Kebanyakan manusia tertipu dengan dua nikmat, yaitu nikmat 
fisik dan nikmat kesempatan. 


Disebutkan dalam hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu 
yang diriwayatkan Imam Muslim bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


OS JP en SAB DN Of Wa le AN Jl 
TA £ 


Jatah 33 dh ap ed 13 AG 6 Ta aa 
Haa AS 


“Sesungguhnya dunia itu adalah manis dan hijau. Se- 
sungguhnya Allah menjadikan kalian berkuasa di dalamnya, 
kemudian Dia akan melihat bagaimana kalian beramal. 
Maka, berhati-hatilah kalian dengan dunia dan berhati- 
hatilah kalian dengan wanita karena sesungguhnya Jilnah 
pertama yang menimpa Bani Israil disebabkan wanita.” 


TTU 


AN “Sesungguhnya dunia itu adalah manis dan hijau”, vaitu seperti 
halnya buah yang mams dan enak. Menarik jiwa setiap orang. Hendaknya 
kalian tidak tergoda dengan dunia karena sesungguhnya dunia itu tidak jauh 
seperti halnya huah yang cepat layu, maka herhati-hatilah. Jangan jadikan duma 
Ini sebagai tujuan, tetapi jadikanlah sebagai sarana menuju Hari Akhirat. 

“Dan Allah menjadikan kalian berkuasa di dalamnya”, yaitu menjadikan 
kalian sebagai pengganti umat-umat yang terdahulu agar terlihat amalan kalian 
apakah ketaatan dan mengikut (syariat) ataukah menuruu syahwat serta ke- 
maksiatan? 

“Dan berhati-hatilah kalian dengan wanita”, telah terbukti kecbcnaran 
hadits Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam ni. Tidak ada suatu fitnah, 
kecuali wanita mempunyai andi! di dalamnya. Setiap kejadian yang perkaranya 
ruwet, atau sulit mengatasi hakikatnya, maka periksalah wanita. Sesungguhnya 
engkau mendapatinya sebagai penggerak perkara tersebut dan mesin penggerak 
perbuatannya. Hati-hatilah kalian dari para wanita yang tidak memiliki penga- 
laman dalam menjaga pendirian, dan tidak mengenal suhud dan wara”. Jauhilah 
mereka yang tidak sesuaj dengan syariat. Karena, dekatnya api dari korek pasti 
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akan menyala meskipun kurang baik meletakkannya. Maka, akan menyebabkan 
fitnah yang besar. Inilah sunnah Allah, maka hendaknya kalian waspada karena 
sesungguhnya pada orang-orang sebelum kalan dari Bani Israil terdapat pela- 
jaran yang baik. Janganlah kalian mengikuti jejak langkah yang mencelakakan, 
tetapi tapakilah jejak yang lurus dan rambu-rambu yang selamat. 

Kasah bam Israil disebutkan dalam banyak hadits, yaitu bahwa Nabi Musa 
Alaihissalam ketika singgah di bani Kanan beritanya sampai kepada bani 
Balam. Bani Balam mempunyai ketua yang memiliki karamah dan doanya 
mustajab, yang diturunkan ayat tentangnya, 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 

kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kirab), kemudian 

dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan 

(semnpai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang 

sesat "AW A'Trat: 175) 

Kemudian, pengikut Balam datang kepada Balam seraya mengatakan, 
“Ini adalah Musa bin Imran dari Bani Israil. Dia datang untuk mengusir kami 
dari negeri kami, membunuh kami dan para pengikutmu hingga kami tidak 
memiliki ramah. Doamu dikabulkan, berdoalah engkau untuk kehancuran 
mereka.” Dia berkata. “WCelaka kalian, dia adalah Nabi Allah bersama malaikat 
Jan orang-orang Mukmin, bagaimana aku berdoa untuk kehancuran mereka, 
Aku lebih mengetahui dari Allah apa yang kuketahui.” Tetapi, mereka sebelum 
keluar untuk berdoa telah ditumpa fitnah. Mereka naik keledai menuju ke 
gunung untuk mendoakan kehancuran Musa dan para pengikutnya, tetapi 
keledai itu enggan berjalan, kemudian memukulnya, lalu keledai itu dijadikan 
Allah berbicara, “Celaka hai Balam, ke mana engkau akan pergi, tidaklah 
engkau melihat malaikat menolakku.” Dia sampai di puncak gunung dan berdoa 
untuk kehancuran Musa dan pengikutnya. Dia tidak berdoa untuk keburukan 
Musa, kecuali Allah menggantinya dengan kebaikan. Dan ketika dia berdoa 
untuk kebaikan kaumnya, Allah mengganunya dengan keburukan. Kaumnya 
berkata kepadanya, “Hai Bal'am, apa yang telah engkau ucapkan? Engkau telah 
berdoa kebaikan untuk mereka dan kehancuran untuk kuta!” Dia menjawab, 
“Aku tidak bisa mengendalikan ucapanku!” 

Kemudian, lidahnya terjulur hingga ke dadanya, dan berkata, “Kini telah 
hilang dunia dan akhiratku. Tidak tinggal, kecuali hanya makar dan taktik. 
Maka, buatlah makar untuk mereka!” Kemudian, mereka mengumpulkan 
wanita cantik yang dikirim kepada pengikut Musa untuk menjual diri kepada 
mereka. “Katakan kepada mereka untuk udak menolak kalau seseorang di 
antara pengikut Musa ada yang menginginkan untuk berzina dengannya. 
Seandainya salah satu di antara mereka ada yang berzina, cukup basi kalian!” 
Kemudian, mereka melaksanakan makar 1m, wanita ilu masuk ke pasukan 
perang dan melewati seseorang yang besar dan Bani Israil. kemudian dia 
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CABANG 77 


CEMBURU TERHADAP ISTRI 
DAN MENINGALKAN MIDZA 


Cemburu terhadap istri dan meninggalkan midza , seba- 
aa: firman Allah Ta ata, 


MAS G3 UE SA Sial rp MAT yah gu 
Me 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu.” (At-Tahrim: 6) 


mendekainya dan akhirnya bergandengan tangan setelah mehhat kecan- 
tikannya. Dia membawanya menghadap Musa dan mengatakan, “Aku menduga 
kalau engkau ingin mengatakan bahwa wanita imi haram untukku.” Beliau 
menjawab, “Ya, wanita itu adalah haram untukmu, jangan didekati.” Dia 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menaati perintahmu.” lalu dia masuk ke 
kemah dan berzina dengannya. kemudian, Allah menurunkan bencana penyakit 
tha'un kepada Bani Israil. Ketika itu saudara (yang memiliki badan kuat) Musa 
Alaihissalam tidak ada. Ketika saudara Musa diberitahu tentang hal vang 
terjadi, kemudian dia masuk ke dalam tenda dan didapatkan kedua orang yang 
berzina tersebut dalam keadaan berbaring, lalu dengan senjatanya keduanya 
diangkat ke langit dan mengatakan, “Ya Allah, demikianlah kami menghukum 
orang yang bermaksiat kepada-Mu.” Kemudian wabah diangkat. Yang binasa 
dari Bani Israil dan yang tewas dari mereka sejumlah 70.000 orang hanya da- 
lam sehari. 

Perhatikanlah kisah ini, Bal'am diberi kelebihan mengetahui Ismul Adzam 
dan doanya dikabulkan, namun hal itu udak bermanfaat karena tidak meng- 
punakan kelebihannya untuk kebaikan dan udak berjalan di jalan yang benar. 
Ilmunya digunakan sebagai sarana menghina orang-orang yang beriman. 
Seperti itulah akibat orang yang berilmu, tetapi tidak mengamalkan ilmunya. 
Bukan sebagai hujah baginya di hadapan Tuhannya, telapi sebagai siksa yang 
pedih menimpanya di akhirat, kita memohon ampunan-Nya selalu. 
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AAA Jini Sa Cal S3 Genta SGP 35 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah me- 
reka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluan- 
nya". (An-Nuur: 317” 


Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Gagal Op IK AI ol 
SE 


ha 


# PA ri # 3 Tek gi Tang 
La ya God Fit OT al po meg jl 


“Sesungguhnya Allah cemburu dan seorang Mukmin juga 
cemburu, dan cemburunya Allah adalah seorang Mukmin 
melanggar yang diharamkan-NYa 


Disebutkan dalam hadits Ummu Salamah Radhiyallahu 
Anha diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim, 


Sage Oil AI Ten Te tara an & Tt OB ame TE 
itna sena 33 Urais OS alay ade MI ko Ol 
aa £ Ae YP TE ai aa “3 £ g ma 5 
Ba ae el man rae 


PA 


Ra Tut IE eh oa sat PL Galah (AE 


2 aer an atau ia ga us $ Oa ui 


“1 Ghirah adalah semangat dan jiwa kesatria. Menurut Al-Oadhi adalah 
perubahan hati dan marah yang membakar ketika melihat atau mendengar 
sesuatu yang tidak diinginkan. Almidza berasal dari amdza arrajul, artinya 
“apabila seseorang dikendahkan isinnya”. Sifat mm termasuk munalik, yaitu 
seseorang Uidak merasa cemas terhadap ranjang tempat dur istrinya kalau 
ditempati orang lain. 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di rumah 
Ummu Salamah, sedang di rumahnya ada seorang laki-laki 
yang menyerupai wanita dan dia berkata kepada Abdullah 
bin Abu Umayyah saudara Ummu Salamah, "Hai Abdullah, 
jika Allah membuka kota Thaif besok, akan aku tunjukkan 
kepadamu putri Ghailan yang gendut, dari depan seolah dia 
mempunyai empat sisi, dari belakang seolah mempunyai 
delapan sisi .Maka beliau bersabda, "Mereka (banci) tidak 
boleh masuk menemui kalian” 


“2 Al-mukhannats seorang laki-laki yang menyerupai wanita dalam bicara 
dan tingkah laku, sifat ini ada yang bawaan dan ada yang karcna dibuat-buat, 
yang kedua ini sifat yang terlaknat dan tercela dalam agama. Zaman sekarang 
ini banyak waria homoseksual. Waria dalam hadits imi mengatakan tentang sifat 
seorang wanita yang dilihat dari depan seolah mempunyai empat sisi dan dari 
belakang delapan sisi, yaitu karena berbadan gemuk. Perutnya berlipat-lipat, 
setiap sisinya ada dua lipatan. Dilihat dari belakang seolah seperti mempunyai 
delapan sisi, Dikatakan Ibnu Al-Kalbi, ucapan al-mukhannats setelah sahdanya, 
“Kalau dari belakang mempunya delapan sisi, disertai celah seperti tumbuhan. 
ka dia duduk, bergoyang. Jika berbicara, dibuat-buat, antara kedua kaki-nya 
seperti bejana yang terpolzs.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar dan bersabda 
kepadanya, “Engkau telah salah melihat kepadanya hai musuh Allah!” Nama 
putri Ghailah ini adalah Badiyah atau Badinah. Ketika Thaif dibebaskan, 
dia masuk Islam dan Abdurrahman bin Auf menikahinya dan mempunyai 
anak, Kelika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar perkataan 
mukhanndats, beliau marah, kemudian lujrah ke Madinah ditangguhkan untuk 
agar tidak menyebar penyakit yang kuat im dan idak menular sebagaimana 
menularnya anjing dengan temannya. Alangkah indahnya jika ulama dan umara 
kita waspada dari hal itu, mencampakkan kelompok yang busuk imi, menjauh - 
kannya dari negeri, memukul tangan mercka dengan cambuk dari besi. Tclah 
tersebar kerusakan dan besar kemudharatannya. Rusak akhlak umat dan banyak 
lelaki yang menyerupai Wanita dengan sebab ita, sedangkan kami tidak melihat 
scoran2 pun dari para ulama atau umara yang berbicara hal itu. Seharusnya 
ulama menyebarkan makalah dan menulis surat yang menjelaskan kerusakan 
yang abadi kelompok kecil yang buruk imi. dan kelompok yang malang atas 
umat im, Telah berlalu penjelasan hukum fiwath (sodomi) dalam babnya, maka 


rujuklah kepadanya. 
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Diriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, "Rasa cemburu itu cabang iman 
dan midza" termasuk nifak.” (Hadits ini dha'if menurut Al- 
Albani dalam Dha if AlJarmru' Ash-Shagfur, Juz 18, hlm. 26, 
hadits no. 8379-red. 


Al-Halimi mengatakan, "Berkumpulnya antara laki-laki 
dan wanita, kemudian membiarkan keduanya bersamaan. 
Akar kata ini dari al-madyu yang artinya "membiarkan antara 
laki-laki dan wanita. Sebagaimana ungkapan mereka: 


ss Al-ehurah termasuk cabang iman karena orang yan2 mempunyai sifat 
1 akan membantu untuk menunaikan perintah Rabbnya, mendengar trman- 
Nya. Dia marah ketika mendengar hal yang tidak diridhai agama Islam. Dia 
idak senang mendengar hal itu. Yang demikian itu menjadikannya Waspada 
dengan cara menjauhkan para waria dari rumahnya dan menjauhkan orang- 
orang yang serupa dengannya yang dicurigai merusak akhlak serta menyebab- 
kan perbuatan-perbuatan yang burak. Terutama pada zaman kita sekarang ini 
yang penuh pembangunan dengan kerusakan dan keburukan merata di mana- 
mana. Jauhilah olehmu wahai yang berbuat kebaikan untuk memasukkan se- 
orang pun di rumahmu dari para pemuda yang tumbuh dannya walaupun dani 
keluarga dekat dan teman-temanmu. Sesungguhnya jika kamu tetap saja mema- 
sukkan seseorang di rumahmu, niscaya kamu akan menyesal dan mengotori 
kehormatanmu, dan tidak memungkinkanmu memperoleh yang telah lewat dan 
telah terjadi. Lihatlah apa yang disebarkan koran-koran tiap harinya dan ma- 
jalah mingguan dari berbagai skandal disebahkan hal itu, inna hilahi wa inna 
dahi raji un. 

Almidza' termasuk perbuatan rilak karena dia tidak melarang 3stnnya 
berduaan dengan orang lai. Derajat terendah adalah tidak memiliki kecem- 
huruan, yang menjadi sehah utama keretakan keluarga, di samping kehilangan 
harga diri. Perbuatan yang buruk ini adalah kemerosotan jiwa, buruk akhlak, 
dan sedikit rasa malu. Hilang rasa malu, scolah dia tidak menginginkan ketu- 
runan yang halal, bahkan lebih rendah dari binatang karena binatang pun me- 
miliki rasa cemburu kalau pasangannya diambil yang lain. Anjing lebih baik 
darinya karena memiliki rasa cemburu. Dia menyerupai babi karena tidak 
memiliki rasa cemburu. Kalau engkau memperhatikan Jan mengamati. niscaya 
karnu dapati imayorilas orang-orang yang makan daging binatang yang najis im 
tidak mempunyai rasa cemburu karena itu sumber kuman yang merusak. 
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Madzaitu al-faras "aku membiarkan kuda mencari makan 
sendiri . 


vWU 


CABANG 7/3 


MENJAUHKAN DIRI DARI PERBUATAN DAN PERKATAAN 
YANG SIA-SIA 


Menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang sia- 
sia, sebagairnana firman Allah Ta'ala, 
GA Spa ba gp Sah DAA ai 
P: »A eA PE #2 BA 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang-orang yang khusyu" dalam shalatnya dan 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna.” (Al-Mukminun: 1-37” 


ai Menjauhkan diri dari hal yang sia-sia, al-lagwa dari ucapan yang tidak 
dianggap, yang muncul tampa pertimbangan dan tanpa berpikir. Maka dikate- 
gorikan sia-sia, yaitu suara burung dan selainnya dari berbagai jenis burung. 
Setiap pembicaraan yang buruk dinamakan lagwu. Dikatakan Ar-Raghih bahwa 
pelarangan hal itu karena tidak ada kebaikan yang diharapkan darinya dan tidak 
mungkin menolak mudharat. Sescorang berusaha untuk melakukan amal per- 
huatan baik karenan adanya manfaat ataupun menolak mudharat, Jika tdak 
untuk dua hal mi, harus dijauhi karena ada kepastian udak ada kebaikan 
padanya. Jika demikian, pintu keburukan masih terbuka, maka tidak tertutap 
kemungkinan dia dan selamnya masuk dan terjerumus hingga terjadi yang tidak 
lerpuji kesudahannya. Oleh karena ilu, Penetap syariat melarang hal im karena 
tidak ada faidah padanya dan mengantarkannya kepada kemudharatan. 
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Lag AL DE KALA KEP AA AB UA 


“Orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, 
dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanjaat, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.” 
(Al-Furgan: 72) 

tr yag SA year 3 

“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak ber- 

manfaat, mereka berpaling daripadanya. ” (Al-Oashash: 55) 

"AU adalah kebatilan yang tidak bermanfaat baginya. 
Tidak memiliki tujuan yang benar dan faidah, bahkan ke- 
mungkinan akan menjadi musibah baginya. 

Disebutkan dalam hadits Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, dari Ali bin Al-Husain, dari ayahnya, dari Ali Radhi- 
yallahu Anhum bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


PB — Bai 


aah Y Tj ea Da gpu Ia 


“Di antara baiknya telan seseorang adalah meninggalkan 
sesuatu yang tidak berguna baginya. 2 


Pa ba AT: : - a 
Ih antara baiknya Islam seseorang adalah meninggalkan sesuatu 


yang tidak berguna baginya.” Hadits ini adalah asas arung dari asas-asas adab 
yang disyaratkan dan secara sosial. Oleh karena itu, dikatakan adah-adah 
kebaikan dan terhimpun dalam cmpat hadits: Pertama, hadits ini yang diriwa- 
yatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan haditsnya hasan, scdbagaimana yang 
dikatakan An-Nawawi dalam Al-Arba 'in dan disepakati Al-Hafizh Ihnu Rajab. 
Hikmah pelarangan yang tersirat bahwasanya tidak ada faidah pada hal-hal 
yang tidak berguna baginya, Seorang Mukmin tidak sepatutnya menjadikan 
amal perbuatannya tak ada cunanya, dan tidak pula waktunya terbuang sia-sia. 
Wajib bagi seuap orang melakukan amal secara kontinu dan langgeng karena 
seseorang mustahil melakukan seluruh amal perbuatan. Manusia sangat men- 
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Diriwayatkan Imam Al-Baihagi dari Abu Abdullah, dari Al- 
Hasan bin Muhammad bin Ishag, “Aku mendengar Abu 
Utsman Al-Hannata berkata, "Aku mendengar Dzun Nun 
berkata, Barangsiapa yang mencintai Allah, dia akan hidup. 
Yang cenderung kepada selain-Nya akan tersesat. Urang 
yang bodoh adalah orang yang datang dan pergi tanpa 


membuahkah hasil, sedang orang yang berakal adalah yang 


menyeleksi apa yang terlintas di benaknya'.” 


UV 


Jesak untuk Indup bersusial dan membagi-bagi pekerjaan, perlaman, industri, 
perdagangan, menjaga keamanan, dan menjaga keadaan umat serta menegakkan 
keadilan. Jika seseorang bekerja sama dengan orang lam dan masing-masing 
melakukan hal yang bertolak belakang dan bertentangan dengan kesepakatan, 
rusaklah peraturan dan seluruh perkara menjadi kacau. 

Ini menunjukkan tidak boleh meninggalkan amar ma'ruf dan nahi 
mungkar, 4g udsubillah. Perkara ini berkaitan dengan umum. khusus, individu, 
dan jamaah. Tersebarnya kerusakan di bumu lebih dahsyat bahayanya dari pe- 
nyebaran penyakit yang sedang berjalan dan penyakil-penyakit yang mematikan 
di dalam tubuh, terutama pada masa kita sekarang ini. Jalan-jalan pencegahan 
dan berbagai penvakit sangat meyakmkan dan banyak cara pengobatannya 
sehingga kesembuhan bukanlah perkara vang sulit. Hal ini berbeda dengan ber- 
hagai penyakit kejiwaan, sesungguhnya cobaannya bertamhah dan pembunuhan 
pada umat mencakup pada berbagai generasi sccara menyeluruh. Sulit sclamat 
darinya karcna bukan perkara yang bisa diraba oleh panca imdra (materi). Sc- 
seoran2 harus menyiapkan berbagai persiapan dan waspada akan hal itu. Amar 
ma ru dan nahi mungkar adalah sebagai obat dari penyakit-penyakut ini dan 
tidak bisa digantikan oleh selainnya, Jika demikian, hadits ini pada asalnya 
mencakup dua hal (penyakit abstrak dan maten). Sesungguhnya yang dimaksud 
adalah apa yang berkaitan dengan individu dan perbualan perorangan yang 
dianggap masuk dan merusak kebebasan serta melampaui batas. 
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CABANG 74 
DERMAWAN DAN BAIK 


Dermawan dan baik,”” sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


1 Aljuud wa sakha" adalah membelanjakan harta yang banyak dengan 
mudah dan dengan keikhlasan hati Jalar masalah-masalah yang banyak man- 
faatnya. Lawan katanya adalah bakhul. Allah Subhanahu wa Ta'ala memernn- 
tahkan sifat yang mula mi dalam AlJuran dan melalu sunah Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada manusia yang menyamai beliau dalam 
masalah kedermawanan. Beliau tidak pernah mengatakan tidak ketika dimintai, 
sebagaimana yang dmiwayatkan Imam Al-Bukhari dalam shahihnya dari Jabir 
Radhiyaltahu Anhu , 

Yr Id eh Tn ala Io Ip) Jb UC 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah dimintai sesuatu 

pa pun dan mengatakan tidak” 

Kemudian, dia melantunkan syairnya. 

Beliau tidak pernah mengatakan tidak soma sekali, kecuali pada tas yahhudnya 
Kalaa tidak dalam tasvahud ini, kalian tidak pernah mendengar beliau 
mengatakan tidak 

Diriwayatkan Al-Bukharn dan Muslim dari Ibnu Abbas KRadhiyallahu 
Anhu, 


OS ARJL Galih Sae AA ale DI elo NI 05 
AAN HN Iga PIL PA IS). IN, 

“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling dermawan 

dengan kebaikan, apalagi pada bulan Ramadhan ... beliau lebih dermu- 

Wan dari angin yang bertiup. Begitu juga kondisi beliau sebelum diutus 

menjadi Rasul.” 

Diriwayatkan Imam Muslim dari Anas bin Malik Radhivallahu Anhu, 
“Seseorang meminta kepada beliau, kemudian beliau memberinya kambing di 
antara dua gunung. Dia kembali ke kaumnya seraya mengatakan kepada mec- 
reka, "Wahai kaumku, masuklah kalian ke dalam agama Islam, Muhammad 
telah membenku dengan pembenan yang tidak takut miskin. Beliau membe- 
rikan lebih dari salu orang seralus onta, membenkan Salwan bin Umayyah 
seratus, kemudian seratus, kemudian seratus, padahal dia adalah musyrik, 
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AP # g 5 
HA WP S3 an ak Jl DA 
NAN ed Saat SAN Ae ala LAN 


Hima Lang AN, AI 33 GAN, Pi SATU 


“Bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang hertakwa, (yaitu) 
orang-orang yang menajkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan tkesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. “(Ali Imran: 
133) 


kemudian 1a berkata, "Demi Allah, tidak ada orang yang sebaik imi, kecuali 
Nabi, kemudian dia masuk Islam.” 

Pada suatu peperangan umat Islam mendapatkan tawanan sebanyak 6.000 
personil yang membawa harta sebanyak lima ratus juta dirham, kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaiti wa Sallam mendapatkan bagian sebanyak 
sembilan puluh ribu dirham dan behau meletakkannya di tikar dan membagi- 
kannya. Beliau tidak pernah menolak orang yang meminta hingga habis. 
Kemudian, datang seseorang memintanya dan beliau bersabda, “Aku sudah 
tidak punya lagi. Apabila masih ada, aku akan memberimu.” Umar berkata, 
“Allah tidak membebanimu apa yang tidak engkau mampu.” Beliau terlihat 
tidak enak perasaannya, kemudian seseorang dari Anshar mengatakan, “Wahat 
Rasulullah. berikan kepadanya! Jangan takut miskin kepada yang memiliki 
Arsy”, kemudian beliau tersenyum dan bersabda, Waruk inilah saya diurus" 
Hadits-hadits yang menyebutkan kedermawanan beliau sangat banyak. 

Tidak diragukan bahwasanya jiwa ini diciptakan selalu cenderung dan 
cinta kepada orang yang telah herbuat baik kepadanya. Kedermawanan adalah 
salah satu sarana yang paling agung untuk berkenalan dan saling mencintai. 
Oleh karena itu, 1a termasuk cabang iman, bahkan termasuk hal yang terpenting 
karena menjadi pemersatu umat dan menyatukannya dalam satu hati, dan men- 
cintal satu dengan yang lan. Kedermawanan merupakan keistimewaan yang 
wajib diwujudkan oleh seorang Mukmin karena mengetahui bahwa kema- 
annya selalu mengintai di belakangnya. dan bahwasanya dia tidak memiliki 
harta selam yang dunfakkan di jalan-jalan kebaikan di duma im, Harta tersebut 
akan menjadi bekalnya di akhirat kelak. 
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A BB ee Ta ae OS # Kp Tadi 2 ea p- Se Ban 

ABI maut La ad 4 Jek Jp Jaa UD akou "ai 
3 Padan . Ms ani 0 0 Er AN 
Laga Ulas an ASI Untela alas -ya 


(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir serta menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menye- 
diakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.” 
(An-Nisa: 37) 


AA» Au £ 8 A BA ega MS ob ena 

eU aa 519 AD PI dam Pn Lala yaa 
“Dan siapa yang Iikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir 
terhadap dirinya sendiri. Allahlah yang Mahakaya, se- 
dangkan kamulah orang-orang yang membutuhkan-(Nya).” 
(Muhammad: 38) 
» 5 dar Da SE Pena Sa An TP aa G3 At nat 
ul Ogan Oglong cdi Ltd Jaa JS tem YM 


si ha 
4 


5 # PA P3 Ra 2 San ta Pn oo 
we) “2 ab Ah op Jd 3 Ph 


“Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri, (yaitu) orang-orang yang kikir dan 
menyuruh manusia berbuat kikir. Barangsiapa yang ber- 
paling (dari perintah-perintah Allah), sesungguhnya Allah, 
Dialah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (Al-Hadid: 23- 
pay 


A7 Allah Ta'ala memerintahkan kepada hamba-Nya untuk bersegera 


memohon ampunan dari-Nya untuk meraih surga-Nya seluas langit dan bumi 
yang diperuntukkan bagi orang-orang vang bertakwa. Allah menggambarkan 
kondisi mereka seperti dalam ayat, 


“(Yoitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu la- 


pang maupun sempit.” 


Bagi mereka berinfak di waktu lapang maupun sempit sama saja. Tidak 


kikir walaupun dalam keadaan yang digambarkan dalam ayat, 
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Tk ak IA Ia BA PK 
Sae KA UI. Kan Ten, 


“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9)” 


“Dan mereka mengutamakan forang-orang Muhajirin) atas diri mereka 
sendiri sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka tuah orang-orang 
yang beruntung.” (Al-Hasr: 9) 

Mengintakkan harta di kala sempit maksudnya adalah membantu orang 
yang membutuhkan walaupun dia dalam keadaan sederhana dan membutuhkan. 
Sebagaimana yang dimwayatkan Imam Ahmad dan Al-Bukhan-Muslim dan 
Adi bin Hatim bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

deal RISA end pd OI (ad Jet j3 JA 

“Takutlah kalian terhadap neraka walaupun hanya (menginfakkan) de- 

ngan sebuah kurma. Kalau tidak ada, dengan perkataan yang baik.” 

Bersedekah walaupun hanya dengan sebuah kurma tidak boleh dremeh- 
kan karena bisa jadi nilainya di sisi Allah Subhanahu wa Ta ala melebihi dari 
ribuan dirham, apalagi keaka yang memberikan sangat sulit dan yang diberi 
Juga sangal membutuhkan. 

Sebagian menafsirkan ayat bahwa yang dimaksud dengan “saat lapanz” 
adalah hahagia dan di “saat sempit” adalah sedih. Kedua kondisi ini tidak holeh 
menghalangi untuk berinfak. Scbagian pendapat mengatakan yang pertama 
adalah oranz yang menginfakkan hartanya waktu masih hidup, dan yang kedua 
berinfak setelah meninggal dengan berwasiat. Kesimpulannya bahwa berse- 
dekah dengan semua bentuknya adalah sebab keridhaan Allah Lfa'ala. Adapun 
kekikiran terhadap hak-hak Allah yang menjadi amanat untuk disampaikan 
kepada para fakir miskin akan membawanya kepada siksa yang teramat pedih. 
Tidak ada yang menolong karena dia telah berkluanat terhadap amanat yang 
dibebankan kepadanya dan menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
kepada Kami. 

A8 “Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang vang beruntung,” yaitu orang-orang yang terlepas dari penyakit 
kikir dan tamak terhadap harta dengan menyadari bahwa harta im tidak akan 
dibawa mati, kecuali apabila dia ikhlas menginfakkan di jalan Allah. Hanya 
inilah yang akan menyelamatkan dirinya dari sifat kikir. Mereka itulah orang- 
orang yang beruntung di duma dengan kecintaan dan kedudukan serta di akhirat 


dengan derajat yang tinggi dan pahala yang banyak. 
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Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


MAAN In 3 AN ag AG aja GT ka 
UG Sah Jah AN 33 Pa Gea aa 4 bel AN 


“Tidak ada hari yang dilalui seorang Muslim ketika pagi 
hari, kecuali dua malaikat turun, salah satu di antara 
keduanya mengatakan, Ya Allah, berilah orang yang ber- 
infak pengganti ', dan (malaikat) yang lainnya mengatakan, 
Ya Allah, berikan orang yang enggan berinfak kebina- 


PORN Wu 
sada, 


TOT 


X8 Kata cilx artinya adalah “pengganti”, seperti, Vk Sille Dak yaitu 
an Mai Lt yang telah Pada Pa atau su z2 "ang 
yel cajiklia hilan g darinya scsuatu yang tidak ada aiiinnya. sed, Bs 
Ibu, dan sebagainya”. Alau perkataan Sa An Lala apabila salah seorang di 
antara kalian meninggal, Allah akan menggantikannya”, Kata S4! adalah 
“kehancuran, . Seperti pertama “5 Lali yaitu apabila hal itu binasa. 


B3 i 


Makna ti Lidia basi SAT! adalah Allah akan menambah berkah untuknya 
Jalam rezekinya, membelanjakannya Jalam mencari kerdhaan-N ya, dan men- 
jauhi semua hal yang dihenci. Gl ena Ia3 Nai dengan kata lain hartanya tidak 
akan bermanfaat baginya dan dahlia akan menghancurkannya. Jika masih 
hidup, anak-anaknya salmg membagi dan bercerai-herai. Berbeda dengan anak 
orang-orang yang shalih, mereka berbuat baik dan menjaganya untuk generasi 
selanjutnya. Sebagaimana disebutkan dalam ayat, “Sedang ayahnya adalah 
seorang yang shalih "(Al-Kahfi: 82) 

Bahkan, penghormatan orang yang datang kemudian disebabkan kc- 
shalihan orang yang terdahulu, bukan karena perkara lain. 

Yang dimaksud dengan SUnayi adalah adak mengintakkan kepada fakir 
muskim hak mereka. Kalau seseorang menunaikannya, idak dimamakan Tae 5 
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CABANG 15 


MENYAYANGI ORANG YANG LEBIH MUDA DAN 
MENGHORMATI ORANG YANG LEBIH TUA 


Menyayangi orang yang lebih muda dan menghormati 
orang yang lebih tua usianya,”” seperti disebutkan dalam 


namun dinamakan Lai karena dia menaati dan tidak dibebani setelah itu, 
kecuali orang yang kelaparan yang hampir meninggal. Keadaan seperti ini 
dikecualikan. Jika orang yang kelaparan ini meninggal, hal itu adalah perbuatan 
dosa bagi orang yang mengetahui keadaannya dan dianggap membunuh walau- 
pun tidak ada gishas baginya dan diat, tetapi dia akan ditimpa siksa orang yang 
membunuh dan berdosa. Jika kamu memperhatikan keadaan orang-orang yang 
kikir, sangat memprihatinkan, Badannya capek, banyak pikiran, jiwanya gon- 
cang, dan mengidap penyakit batin. Semua itu karena terbebani sesuatu yang 
harus dibayar dan tidak diragukan bahwasanya mi adalah besar dan menya- 


kitkan, semoga Allah menjaga kita dari keburukan hal itu. 


20 Menyayangi yang lebih muda usianya ', yaitu menaruh iba kepadanya 


dan melembutkan hati kepadanya hingga tampak hasilnya, yaitu memhen 
keutamaan dan kebaikan. Sifat ini tidak akan dicabut, kecuali dari orang 
durhaka. Allah tidak menginginkan kebaikan darinya karena sesungguhnya 
orang yang tidak mau menyayangi manusia, Allah tidak akan sayang kepada- 
nya. Jika hilang kasih sayang disebabkan penjauhan dan perselisihan, scolah- 
olah dia orang yang tidak memiliki sifat kasih sayang. Orang yang demikian 
berarti ingin memutuskan hubungan antara generasi yang terdahulu dan gene- 
rasi yang dalang, dan lelah diketahui bahwasanya anak-anak kita sekarang akan 
menjadi orang dewasa pada masa depan. 

"Dan menghormati orang yang lebih tua usianya” karena perannya pada 
masa lalu, menyambung estafet sejarah. Kalau tanpa mercka, akan hilang 
banyak hal yang bermanfaat untuk kalian, khususnya adalah penyampaian 
syariat agama Islam imi. Maka, perlu menghormati jasa mereka. Apa yang 
kalian tahu adalah karena jasa mereka. Setiap umat yang tidak menghormati 
pendahulu mereka akan menyebabkan kehancurannya karena dia tidak mem- 
balas kebaikan dengan kebaikan yang setimpal. Balikan, membalas kebaikan 
dengan keburukan dan inilah kemerosotan serta kemunduran. 
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hadits Jarir bin Abdullah dalam Shahih Muslim bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


FN Kap Y pl bal 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi anak kecil, Allah 
tidak akan menyayanginya.” 
Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 


Anhu yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Rasulullah maa Alaihi wa Sallam bersabda, 


Tapa Ta Ta Ag Ur SALA pp ASN na 


AN HE Adi 23 £ telan ig 


Pap 


bsa Oi data MA MEA TA SP 


“Allah menjadikan rahmat-Nya menjadi seratus bagian, lalu 
Dia menahan pada diri-Nya sembilan puluh sembilan ba- 
gian dan diturunkan ke bumi satu bagian. Satu bagian itu 
dibagi untuk semua makhluknya hingga seekor kuda meng- 
angkat kuku kakinya karena takut mengenai anaknya.” 


Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhwmna dalam Sunan Abu Dawud dan Muslim 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaitu wa Sallam ber- 
sabda, 


11 “Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, Allah tidak akan 


menyayanginya , dia tidak menyayangi hamba-hamba Allah karena dia me- 
mandang derajat mereka di hawahnya, sehagaimana firman-Nya, Kami telah 
memuliakan anak cucu Adam.” (Al-Isra: 70) 

Dia tertimpa murka-Nya karena tidak menunaikan perintah Al-Gur'an, 
atau karena memang dia tidak memiliki rasa kasih sayang sama sekali. Dia akan 
mendapalkan balasan yang setimpal dengan perbuatannya, yaitu adak menda- 
patkan balasan rahmat dari-Nya. 
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Bo Ora pt 0 ea Eh Bok Dee TO, Mn Ra 
ba ek Up Ga Doppg Uetan ema 3 
“Urang yang tidak menyayangi orang yang lebih kecil dan 
tidak menghormati hak orang yang lebih tua bukan dari 
solonganku. 


Kami meriwayatkan dari kitab-kitab shahih bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam 
bab gasamah, s3 5 “Dahulukanlah orang yang lebih tua”, 
yaitu hendaknya yang lebih tua berbicara.? 

Disebutkan dalam hadits imamah, 25 Kerpay “Hen- 
daknya yang menjadi unam orang yang lebih tua dari 
kalian.” 14 


TU 


1 "Bukan dari golonganku orang yang tidak menyayangi orang yang 
lebih muda usianya dan tidak menghormati hak orang yang lehih tua.” Karena, 
kenyataannya seperti itu, yaitu memutuskan dini dengan generasi yang lampau 
dengan tidak menghormati hak-hak mereka. Memutuskan generasi yang akan 
datang dengan tidak menyayangi yang kecil, maka tidak akan tersisa, kecuali 
yang semasa dengannya. Hendaknya orang yang lebih tua saling memahami 
dengan yang lebih muda usianya. Selama tidak mengenal masa yang lalu dan 
yang akan datang, dia dikategorikan binatang, turun dari derajat kemanusiaan, 
apalagi menjadi bagian dari umat Islam. Allah Ta'ala berfurman mengenai hak 
menjadi umat, 

“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyu- 

ruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah.“ (Al Imran: 110) 

8 “Dahulukanlah orang yang lebih tua”, kata alkubra bentuk jamak dari 
kata ai-akbar yang berarti "paling besar. Apabila keduanya sama dalam pe- 
mahaman agama. Dalam hadits im ndak dikatakan asannu karena antara 
keduanya ada perbedaan. Penetap syariat lebih mengutamakan al-akbar dan 
tidak mengatakan ai-asann, seperti yang dikatakan Al-Ahhas in Ahdul 
Muththalib Radhivallahu Anhu ketika ditanya apakah engkau lebih akbar dari 
Kasulullah? Dia menjawab, “Beliau lebih akbar dariku, tetapi aku lebih asanmu 


dari beliau.” 
214 «ex 


4 


Hendaknya yang menjadi imam adulah yang lebih tua dari kaliun 
apabila sama dalam hal bacaan Al-Yur an dan pemahaman fikih. Umur yang 
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CABANG 176 
MENDAMAIKAN ORANG YANG BERSELISIH 


Mendamaikan orang yang berselisih,” sebagaimana fir- 
man Allah /aaia, 


P » Ja 6 IA 290 H 3 


SAR Bila AA ANA ri EN 


7” Ir 


NS a Lp ya class “03 Jai yaa AI Oa FX 


La 3 Ap 


“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memben sedekah, atau berbuat ma ruf, atau 
mengadakan perdamatan di antara manusia. Dan harang- 
siapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan 
Allah, kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.” 
(An-Nisa': 114) 


lebih tua tidak lantas menjadi sebab pengutamaan dalam menjadi imam. Na- 
mun, umur lebih dikuatkan jika perkara-perkara yang lain sama, sebagaimana 
telah diketahui dan disusun dalam kitab-kitab fikih. 

MS LsYi secara bahasa berarti "menyatukan antara sesama manusia” 
Berasal dari kata «Ls, artinya adalah “baik”, kebalikan dari rusak. Perdamaian 
ini dibagi menjadi banyak macam, di antaranya adalah mendamaikan antara dua 
orang yang saling berselisih. mendamaikan antara suami-istri, perdamaian 
antara 20olongan yang aniaya dan golongan yang benar, perdamaian dalam 
masalah kriminal, perdamaran antara Muslim dan kafir, dan perdamaan ketika 
terjadi peselisihan dalam kepemilikan ataupun serikat bersama seperti jalan, 


yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah mencakup semua ini. 
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Hae at Pena ae ot er “ Tojo 2 
Sal Fa 3 Tega Ia ne apl Oia Las 
PN IN. 


SAP 


“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. 
Karena itu, damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 
(Al-Hujurat: 1078 


M6 Ss4l adalah mashdar atau ism mashdar yang artinya, “berbisik-bisik 


yang tidak didengar oleh orang lain atau antara dua orang secara sirr”. Kata ini 
berkonotasi keburukan dan cenderung berdosa, sebagaimana firman Allah 
Tua 'ala, 


i PALU," TA 
Uu pentta YG as 5! Ul Kat Le! L 


Ke ke) 
33 


Ut Fs PARA EKA 4 2 meal 
sa 5. A 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembica- 
raem rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Bicorokanlah tentang membuat 
kebajikan dan takwa. (Al-Mujadilah: 9) 
Karena, kebiasaan manusia suka menampakkan kebaikan dan berbicara 
dengannya secara jahar dan menyembunyikan keburukan, sebagaimana hadits 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dinwayatkan Muslim, 


AE 3 di NA Ii AI Lb Ly 


“Perbuatan dosa itu adalah apabila terberk di dalam hatimu dan kamu 

tidak senang diketahui oleh orang lain.” 

Tiap orang hendaknya berusaha untuk mendamaikan antara kedua belah 
pihak yang saling berselisih. Hal tersebut adalah perbuatan yang disenangi dan 
dipuji, baik antara suami istri yang berselisih, antara dua golongan umat yang 
saing membangkang, dan semua pihak yang berselisih. Perbuatan ini termasuk 
cabang iman karena akan memperbaharui kecintaan dan persaudaraan antara 
keduanya, apalagi kalau yang didamaikan adalah antara dua pemimpin yang 
rajutan tali persaudaraanya akan dirasakan oleh para pengikutnya. Ini adalah 
kenikmatan yang paling mula yang dimuliki umat Islam. Mereka bersatu sc- 
telah berpecah-helah, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, sesungguhnya cukuplah 

Allah (menjadi pelinduneamu). Dialah yang memperkuaimu dengan perto- 
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Yaitu antara setiap yang berpasangan di antara kalian. 

Disebutkan dalam hadits Ummu Kultsum binti Ugbah 
bin Abu Mu'aith Radhiyallahu Anha yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim bahwasanya dia berkata, 


Oa £ . 2 g sn pet St Et 90 JI te 2 Pe an ga G3 
£ #4 Ae 2 2 FO 


4 rr pan - 0 8 Pa: | Ta ri N- Pa 

Gel ay Lag sega BAN tra BA | er 
Mp Dr ae & 2 -— e Hi £ TARE PE: Lu P Ta 

sori Oa AI: SA dp 2) AS 


longan-Nya dan dengan para Mukman: Dan Yang mempersatukan hati 

mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan 

semud (kekayaan) yang berada di bumi, ruscaya kamu tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati 
mereka. Sesungguhnya, Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al- 

Anfal: 62-63) 

“Dan herpesanglah kamu semuanya kepada tali fagamaj Allah dan ja- 

nganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jalaltyah) bermusuh-musuhan. Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah 
orang-orang yang bersaudara: dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu darinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” 

(Ah Imran: 105) 

Berselisih berujung kepada perpecahan dan akan mengakibatkan para 
musuh Islam berkuasa. Hal im berbeda dengan perdamaian di antara mercka. 
Sesungguhnya hal itu menghimpun kekuatan dan selalu bersemangat, sebagai- 
mana firman Allah Ta 'ala, 

“Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu me- 

nurut tabiarnya kikir.“ (An-NMisa: 125) 

“Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), damaikanlah 

antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 

menvukat orang-orang yang berlaku adil.” (Al-Hujuraat: 9) 

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena iru, 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah su- 

payo kamu mendapat rahmat.“ (Al-Hujuraat: 10) 
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Lyon aja Net Ig ham Aja TI nun 
“Bukanlah orang yang pendusta orang yang mendamaikan 
antara dua orang yang berselisih dan dia mengatakan 
kebaikan, kemudian dia berkata, "Aku tidak pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan keringanan sedikit pun kepada orang untuk berkata 
dusta, kecuali dalam tiga hal: Untuk siasat perang, men- 
damaikan orang-orang yang berselisih, dan seorang suami 
berdusta kepada istrinya untuk kemaslahatannya dan istri- 
nya berdusta untuk kemaslahatan suaminya ' ea 


vUT 


A' Wa yanmi khairan, beginilah riwayat Muslim dengan kata wa (dan) 
bukan dengan kata au (atau). Im adalah riwayat Al-Bukhari. yaitu menyam- 
paikan mformasi untuk maslahat dan mencari kebaikan. Ada keraguan pada 
perawi. Dikatakan Ibnu Katsir yang dimukil dari Abu "Ubad, Ibnu Wutaibah, 
dan selainnya hahwa jika menyampaikannya bertujuan untuk kerusakan, maka 
discbut namimah (mengadu-domba). Ibnu Hajar dalam Fathul Bari menisbat- 
kan ucapan ini kepada jumhur ulama. Menurut Al-Hafizh. yang dimaksud 
dalam hadits ini adalah mengintormasikan apa yang diketahui dari kebaikannya 
dan tidak mengatakan sesuatu dan keburukannya. Tetapi. tidak berdusta karena 
dusta itu menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan, se- 
mentara dia hanya diam dan orang yang diam itu tidak dihukumi sesuatu. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini, tetapi yang lebih kuat adalah 
hal im tidak termasuk dusta yang dilarang agama, tetaph menggunakan kahmat 
tauriyah, yaitu sescorang mengungkapkan kata-kata yang mempunyai dua kc- 
mungkinan arti dengan tujuan agar tidak menyinggung saudaranya. Scbagai- 
mana yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwasanya beliau bercanda dengan wanita yang sudah tua, “Urang yang tua 
tidak akan masuk surga,” Orang yang mendengarkan ungkapan hadits ini 
memahami secara zhahir bahwa orang yang sudah tua tidak akan masuk surga, 
lelap maksudnya adalah mereka udak akan masuk surga, kecuali setelah di- 
kembalikan dalam usia muda. 
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CABANG 77 


HENDAKNYA SEORANG MUSLIM MENCINTAI 
SAUDARANYA SEBAGAIMANA IA MENCINTAI 
DIRINYA SENDIRI 


Hendaknya seorang Muslim mencintai saudaranya se- 
bagaimana dia mencintai dirinya sendiri”? dan membenci 
sesuatu untuknya sebagaimana dia membenci sesuatu untuk 
dirinya sendiri. Termasuk juga menyingkirkan duri dari jalan. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


ME, Nan" 2 ag # 4 : 
Asuh O yisa 4 Radar Olag Yi) 


ka 


Man itu ada enam puluh lebih cabang.” 


A8 “ondaknya seorang Muslim mencintai saudaranya sebagaimana dia 
mencintai dirinya sendiri", im adalah ruh perdamaian, kunci kejayaan umat 
atau kehancurannya, maju atau mundurnya. Orang yang tertanam dalam dirinya 
untuk selalu mencintai saudaranya sebagaimana mencintai din sendiri berarti 
telah menghilangkan duri-duri yang tertancap dalam jiwanya dan meredam ke- 
tamakan hawa natsunya. Dia mendahulukan kepentingan umat. Setiap individu 
memprioritaskan kepentingan saudaranya. Akhirnya, kejahatan akan sirna, lem- 
haga hukum kosong dan perkara karena semuanya menjadi saudara. Mereka 
tidak menginginkan, kecuali menjelaskan hakikat jika tidak jelas hukum atas 
mercka dan perkaranya musykil. Tidak perlu ada penjagaan dan tidak pula ba- 
nyak perkara, Dengan cara mengendalikan orang-orang yang memiliki akhlak 
rendah dan tabiat yang buruk. Pada hakikatnya hukum-hukum yang muncul 
dari hadits ini tidak mencukupi untuk disebutkan karena tergesa-gesa, namun 
fardah-fadahnya memungkinkan dikumpulkan. Melenyapkan semua bentuk 
kejahatan dan kerusakan. Memperbaiki umat dengan sempurna sehingga umat 
ini akan bangkit dan maju melebihi umat lainya, waahu a Yam. 


Cabang-Cabang Iman 305 


Disebutkan Tara riwayat gr 


3 3 sit 


ip P FA :. & Ae « cak 
cak! VP 2 ay P AO KAS Ogan 3 Lag ay 
OLI Sa Pa Ja ja 3 SI do KN, 


“Iman itu ada tujuh puluh lebih cabang, yang paling utama 

adalah kalimat “ailaha iHallah' dan yang paling rendah 

adalah menyingkirkan duri dari jalan. Dan rasa malu itu 

termasuk cabang iman.” 

Disebutkan dalam hadits Anas dalam Shahih Al-Bukhari 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, 


:) Ao BA 04 


bani Kan KU Ta Tan 


“Seseorang di antara kalian tidak beriman sehingga ia men- 
cintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya sendiri.” 
Disebutkan dalam hadits Jarir bin Abdullah dalam 
Shahihain, 
Tr 3 - 


SNEAN BI de aka ara 3 ea An JI) AN 
| Pn w 5 . sa 3 sj aa ea 
la JSI maa BE sh 


"Aku membaiat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan saling 
memberi nasehat sesama Muslim. “2 


UT 


“8 Jarir bin Abdullah adalah Abu Abdullah Jarir bin Abdullah Al-Bajali. 
Diisbatkan ke Bujalah. yaitu kabilah yang terkenal. Dia datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun ke-10 Hijriyah di bulan 
Ramadhan. Dia masuk Islam dan beliau membaratnya seperti yang tersirat 
dalam hadits, dan memnggal di Gurgisia pada tahun S1 Hijriyah. Dia meriwa- 
yatkan dalam hadits “nasehat sesama Muslim”, yaitu tidak membedakan baik 
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raja atau rakyat biasa, alim atau awam, kaya atau miskin, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Muslim dari Tamim Ad-Dari Radhivallahu Anhu, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ts “ea sada pa al: JB Ad A3 Tah SN 


Agama itu adalah nasehat”. Kami bariaeya, Untuk siapa?” beliau men- 
jawab, “Untuk Allah, Kitab-Nya, rasul-Nya, dan pemimpin umat Islam 
maupun orang awam di antara mereka.” 

Saling menasehati di antara mereka adalah kunci kebaikan agama dan 

masyarakat. Para shahabat generasi pertama selalu menasehati sesama mereka 
demi maslahat umat ini. 


Kata #-eil menurut bahasa berasal dari mami yang berarti “bersih”, 
kebalikan dari curang. Sebagaimana ungkapan al cs yang artinya "aku 
menyaring madu. Nasehat adalah kalimat yang mencakup dan sarat dengan 
makna. Ditafsirkan, menginginkan kebaikan dan orang yang dinasehabnya. 
Makna imi tidak mungkin diungkapkan dengan satu kalimat yang mencakup 
selannya, sehagaimana au) dalam ucapan mereka hukanlah kalimat yang 


mencakup kebaikan dunia dan akkurat. 

Nasehat untuk Allah adalah beriman dengan keberadaan-Nya. Mensyukuri 
semua kenikmatan yang dianugerahkan kepada hamba-Nya, sifat-sifat-Nya 
yang sempurna, dan perbuatan-Nya yang mulia serta dindhai. Menyakini Dia 
tidak beristri, tidak beranak, dan tidak pula memiliki sekutu. 

Nasehat unfuk Kitah-Nya adalah rneyakim bahwa Al-Jur an adalah 
Kalamullah sejak zaman azali. Peringatan-perimgatannya diambil pelajaran, 
mu Jjizat-mu jizat dan keajaiban-keajaibannya direnungkan, ayat-ayat hukum- 
nya dilaksanakan, ayat-ayat mutasyahihnya diimani, ilmunya tidak akan hahis 
dipelajari, orang yang mentakwilkan tanpa dalil yang benar akan sirna, dan 
selainnya yang berkaitan dengan Al-Gur an. 

Nusehat untuk rasul-Nya adalah beriman kepadanya dan syariat yang 
dibawanya, melaksanakan perintah-perintahnya, menjauhi semua larangannya, 
memusuhi siapa yang dimusuhinya, mencintai siapa yang dicintainya, meno- 
long agamanya, menghidupkan sunnah-sunnahnya, menyebarkan dakwahnya, 
mencintat keluarganya dan shahabatnya. 

Nasehat untuk para pemimpin umat adalah mencintainya, menaatinya, dan 
tidak keluar dari ketaatannya. Al-Khaththabi mengatakan, “Di antara nasehat 
untuk mereka adalah shalat di belakangnya, berjihad bersamanya, menunaikan 
zakat kepadanya apabila mereka melaksanakan hukum dengan adil, yaitu para 
ulama ahh mu yang mengetahui hukum-hukum syarat. Berbaik sangka ke- 
pada mereka.” 
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Alhamdulillah, usai sudah keterangan kitab ini pada 


tanggal 2 Dzulga'dah tahun 1356 H. 





Nasehat untuk orang-orang awam dari umat Islam dengan menunjukkan 
mereka kepada jalan yang lebih baik dan bermanfaat. memerimtahkan kepada 
yang ma'ruf dan melarang perbuatan yang mungkar, mengantisipasi terjadinya 
bahaya yang akan menimpanya, menutupi aibnya, menyempurnakan kekurang- 
annya, menghormab yang lebih tua di antara mereka, menyayangi yang lebih 
muda, dan sebagainya, hanya kepada Allah kita memohon petunjuk. 
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